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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
dan daerah dapat dieapai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan 
itu, antara lain, adalah meningkatkan mutu kemampuan menggunakan 
bahasa Inqonesia yang baik dan benar. 
Untuk meneapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagai kegiatan 
kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan 
\ 
peristilahan; (2) penyu~unan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus 
bahasa daerah serta kamus istilah dalam berbagai ilmu; (3) penyusunan 
buku-buku pedoman; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku aeuan ...... 
serta karya sastra daerah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa Indone­
sia; (5) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media, antara lain 
melalui televisi dan radio; (6) pengembangan pusat informasi kebahasaan .. 
dan kesastraan melalui inventarisasi, penelitian, dokumentasi, dan 
pembinaan jaringan informasi kebahasaan; dan (7) pengembangan tenaga, 
bakat danprestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, 
sayembara mengarang, serta pemberian hadiah penghargaan. 
iv 
Untuk keperluan itu, Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa dan Balai Bahasa sebagai UPT-nya di tingkat propinsi memiliki 
tugas pokok melaksanakan berbagai kegiatan kebahasaan dan kesastraan 
yang bertujuan meningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia yang 
baik dan benar,serta mendorong pertumbuhan dan peningkatan apresiasi 
masyarakat terhadap sastra Indonesia dan daerah. 
Sahih satu putusan Kongres Bahasa Indonesia VII Tahun 1998 
mengamanatkan pedunya diterbitkan berbagai naskah yang berkaitan 
dengan bahasa dan sastra. Untuk melaksanakan putusan kongres tersebut, 
Balai Bahasa Ujung Pandang melaksanakan kegiatan penerbitan buku 
kebahasaan dan kesastraan )lang sallih satu di antaranya berbentuk bunga 
rampai, terutama untuk memenuhi berbagai keperluan pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, khususnya dalam 
mengatasi kurangnya sarana pustaka kebahasaan di daerah. Itulah se­
babnya kepada para penyusun naskah Bunga Rampai Hasil Penelitian 
Bahasa dan Sastra, nama terbitan ini, saya sampaikan terima kasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya. 
Bunga Rampai Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra ini mudah­
mudahan dapat memberikan manfaat bagi peminat bahasa dan sastra serta 
masyarakat pada umumnya. Untuk I penyempurnaan bunga rampai ini 
dikemudian hari, kritik dan s.aran perilbaca sangat kami harapkan. 
Akhirnya, kepada pimpinan Balai Bahasa Ujung Pandang beserta 
seluruh staf yang telah mengelola penerbitan bunga rampai ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
Jakarta, Maret 2000 Dr. Hasan Alwi 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
. v 
PRAKATA 
Bwiga Rampai Hasil Peilelitian Bahasa dan Sastra ini meru­
pakan himpunan hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan yang dila­
kukan oleh tenaga teknis Balai Bahasa Ujung Pandang. Enam tulisan 
yang ditampilkan, tiga penelitian membahas masalah bahasa dan tiga tu­
lisan mengetengahkan masalah sastra. Selengkapnya keenam peneiitian 
yang dimaksud adalah (1) Tindak Tuturdalam Laras Bahasa Jurnalistik: 
Rubrik Karikatur (Drs. David Gustaaf Manuputty); (2) Kesinoniman 
Verba Bahasa Makassar (Dra. S~lmah Djirong); (3) Tipe-Tipe Semantik 
Adjektiva dalam Bahasa Makassar (Dra. Nursiah Tupa); (4) Majas da­
lam Kalindaqdaq Mandar (Dia. Nur AzisahSyahril); (5) Struktur Fabel 
Sastra Lisan Mandar (Dra.Sabriah); dan (6) Nilai Edukatif Pappaseng 
dalam Sfistra Bugis(Dra. Murmahyati). 
Selaku Kepaia Balai Bahasa, kami sampaikan ucapan terima 
kasih kepada Kepala Pusat Pembinaan dan. Pengembangan Bahasa,_ 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dr. Hasan Alwi, yang telah 
memberikan bimbingan dan izin meneliti kepada para tenaga teknis Balai 
Bahasa· . Ujung Pandang sampai dengan terbitnya BUllga Rampai Hasil 
Penelitian· Bahasa dan Sastra ini. Selanjutnya, kepada para penulis 
naskahdan editor· serta staf administrasi Balai Bahasa Ujung Pandang 
yang tehih membantu terwujudnya penerbitan ini kami ucapkan terima 
kasih. 
vi 
Kami harapkan Bunga Rampai Hasi/. Penelitian Bahasa dan 
Sastra ini membawa manf'aat dalam upaya membina dan 'mengembangkan 
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. 
vii 
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TINDAK TUTUR DALAM LARAS BAHASA: 

JURNALISTIK: RUBRIK KARIKATUR 

David Gustaaf Manuputty 
Balai BahasaUjung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa adalah wahana maksud,· pikiran, dan perasaan; bahasa· 
adalah alat komunikasi baik seeara lisan maupun seeara tertulis. Komuni,­
kasi bahasa merupakan komunikasi maksud, pikiran, dan perasaan 
antara manusia dengan seSamanya. Hidup bersama kelompok manusia . 
lainnya perIu saling berkomunikasi.· Tanpa komunikasi, sekelompok 
manusia ibarat onggokan batu-batuan saja dan tidak akan ada sesuatu pun 
yang tereipta. Oleh karena itu, hidup bersama periu saling bertukar pikir­
an demi memeeahkan persoalan, saling .memberi dorongansemangat,· 
saling mengingatkan, saling menyampaikan informasi, dan lain-lain. 
Komunikasi yang baik akan memperiancar proses integrasi perkem­
bangan bersama. Sebaliknya, komunikasi tidak lagi sempurna apabila 
penyampaian ungkapan tidak dimengerti atau disalahtafs~rkan lawan 
bicara. 
Keraf ·(1980) mengutarakan fungsi dan peranan bahasa seb~ai· 
berikut. 
·1 .. Bahasa sebagai alat untuk berekSpresi diri untuk .menarik perhatian .. 
orang ·lain untl:lk membebaskan diri dari semua tekanan emosi, untuk 
mengungkapkan cita rasa seni dan sebagainya. 
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2. Bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi. 
.3. Bahasa sebagai alat untuk fuengadakan integrasi dan adaptasi untuk 80­
sial, untuk bersosialisasi. , 
4. 	Bahasa sebagai' alat untllkmengadakan ,kontrol sosial, untuk mem­
pengaruhi tingkah laku dan tindak tanduk orang-orang lain .. 
.Pendek kata,fungsi bahasa sebagaialat komunikasi harus dicam­
kan dan dikembangkan karena: 
. . . 	 . 
1.komunikasi yang jelas itu esensial bagi sukses sejati dalam hampir 
. . 
setiap usaha manusia, . baik· secara bersama-sama maupun secara per­
seorangan; manusia makin benandar diri, makin mainpu berefleksi . 
diri, berdayakritik, berkebabasan diri, dan mencapai ilmu pengeta­
huan yang makin tinggi;dan 
2. komunikasi adal3h Jandasan setiap usaha. ' 
Penggunaan bahasa senantiasa disesuaikan dengan situasi yang 
menghasilkan terciptanya ragam bahasa atau corak bahasa. Situasi 
.berkolIlunikasi tidak selalu sarna, ragam atau corak bahasa pun berbeda­
beda. 
DalamKamus Besar Bahasa Indonesia (1995) disebutkan berba~ . 
gai ragam, antara lain, nigam lisan dan ragam tulis. Jadi, salah satu 
penyebab perbedaan ragarn atau corak bahasa adalah perbedaan yang 
. bertalian dengan sarma' penyarnpaian. 
. Penyampaian berita jumaiistik ibarat berkomunikasi . dengan 

publik atau khalayak:. Untuk berkomunikasi dengan khalayak, perlupula 

suatusarana yang moon bersifat resmi yaitu media massa. Salah satu 

&0Dtuk'SBnilla <media:massa yangdicetak: dan diterbitkan -secara betkala 

adalah media cetak.Berita jurnalistik yang disiunpaikan wartawan untuk 

melaporhn peristiwalkejadian kepada khalayak Tarnai. tidak membedakan 

tiDgkatkecerdasan.kedudukan~keyakinan, danpengetahuan si pembaca. 
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Penyampaian laporan peristiwa khususnya yang bersifat aktual 
selain menggunakan wacana dapat juga dengan menggunakangambar­
gambar. Penyampaian berita dengan menggunakan gambar inilah yang 
disebut karikatur. Pemahaman makna sangat diperlukan dalam komuni­
kasi. Pemahaman terhadap gambar-gambar karikatur tidaklah semudah 
pemahaman terhadap makna suatu wacana. Untuk mencermati masalah 
makna . tersebut dapat dipahami· melalui pendekatan pragmatik. Dalam 
pragmatik makna didefmisikan dalam hubungannya dengan pemakai 
Bahasa (penutur/penulis) dengan mempertimbangkan situasi 
penutur/penulis dan lawan bicara/pembaca. Jadi, kontekslah yang 
mendasari kajian pragmatik. 
Sepanjang pengamatan, telaah Bahasa dari segi pragmatik khu­
susnya tindak tutur, belum banyak dilakukan orang. Astuti (1994) mene­
laab bahasa iklan dari segi pragmatik <;lengan bertolak dari pendapat 
Lewis bahwa. iklan merupakan salah satu bentuk koinunikasi Massa. 
Sejalan dengan itu, Sudiati dan Widyamartaya (1996) berpendapat bahwa 
tujuan yang ingin dicapai dalam komunikasi berbahasa merupakan faktor 
pragmatik yang sangat menentukan yang bertujuan menegasjelaskan 
sesuatu. 
Pengamatan terhadap implikasi makna yang terdapat pada 
gambar-gambar karikatur di media cetak s.udah pernah dilakukan penulis 
pada penelitian terdahulu (Manuputty, 1997). Pada penelitian itu, yang 
menjadi pusat perhatian adalah· maksud penutur/penulis berita di Balik 
,. . 
tuturan yang diutarakannya. Maksud tuturan tersebut tidaksel~ya dan 
tidak mutlak dinyatakan seeara eksplisit. tet:api·sering juga diimplikasi­
leaD. . -
Sehubungan dengan cara-cara penyamPamn itu, berpegangpada 
pernyataan Soemarmo (1988: 175) bahwa unsurpertu.turanmerupakan hal 
yang meildapat perhatian besar dalam peneiitian pragmatik, daIam Je1aah 
ini penulis melakukan pengamatan terhadap jenis-jenis tindaktutur yang 
terdiri atas tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlomi 
pada beberapa wacana yang terdapat pada: karikatur dimedia cetak. 
1.2. Masalah 
Masalah yang akan dijadikan pokok bahasan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berilrut. 
a. 	Tuturan apa saja dalam "Rubrik Karikatur" . yang dapat menghasilkan . 
tindakan .verbal dalain hubungannya dengan pemakai dan situasi 
pemakainya? 
b. Aspek-aspek apa saja dalam "Rubtik Karikatur' yang relevan dengan 
lingkungan dan sosial sebuah tuturan? 
c. Apakah tujuan sebuah tuturan dalam "RubrikKarikatur" itu? 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Objet' penelitian ini adalah gambar-gatnbar/karikatur di media 
cetak. Sebagaimana lazimnya, garnbar-garnbar/karikatur itu ada yang 
disertai unglcapan bahasa agar lebih mendulrung penyiratan suatu berita' 
daq ada "pula yang tidak. Ungkapan-ungkapan bahasa itu ada yang berupa 
monolog, ada. yang berupa dialog antarpersona yang dikarikaturkan. 
Bahkan ada pula yang hanya sekadar menggunakan' tanda-tanda baca 
seperti tanda tanya dan tanda seru. 
Oleh . karenaluas dan banyaknya media cetak, baik terbitan 
hadan, mingguan, mailpun bulanan yang memuat gambar/karikatur 
secara berkala 'pada setiap penerbitansebagaisuatu rubrik. Penelitian ini 
merupakan kelanjutan dad penelitian "terdahulu sehingga penelitian ini 
membatasi diri dengan mengamati gambar-gambarlkarikatur yang dimuat 
pada harianKompas dan harlan Republika mewakllimedia cetak terbi­
~. harian dan majalah Gatra mewaldli~edia cetakterbitan"mingguan 
yang telah dimuatpada naskah penelitian .yang lalu yang' merupakanhasil 
seleksi karikarur-karitW.tur yang dipublikasikan selama bulan Januari "s.d. 
Desember atau satu rabun penuh pada iahun 1996. 
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1.4 Kerangka Teori 
Thjuan pragmatik adalah mengoptimalkan komunikasi dengan 
bahasa. Agar" bahasa yang digunakan dalam komunikasi benar-benar " 
komunikatif,beiltuk-bentuk: bahasa harns disesuaikan dengan situasi" 
bahasa. Leech (1993) memaparkan pragmatik sebagai studi tentang . 
makna dalam hubungannya. dengan situasi-situasi tuturan. Bertolak dari 
definisi ini: dijelaskan bahwa dalam pragmatik sebagai studi tentang 
makna dalam hubungannya dengan situasi-situasi tuturan. Bertolak dari 
definisi ini dijelaskart .bahwa dalam pragmatik makna diberi pengertian 
dalam hubungannya dengan penutur atau pemakai bahasa dalam seman­
tik, makna didefinisikan semata-mata sebagai ciri-ciri ungkapan dalam 
suatu bahasa tertentu; terpisah dari situasi penutur dan lawan bicara. 
Pragmatik digambarkan sebagai ilmu yang mengkaji maknatuturan, se­
dangkan semantik mengkaji makna kalimat. 
Menurut Soemarmo (1998: 169) biasanya semantik ber­
hubungan dengan makna yang literal (harfiah) , sedangkan pragmatik 
berhubungan denganmakna konotatif atau kiasan. Gunarwan (dalam 
Astuti 1994: 10) menyatakan bahwa makna di dalam semantik ditentukan 
oleh koteks (co-text), sedangkan makna di dalam pragmatik ditentukan . 
oleh konteks. 
Selain itu, Soemarmo (1988) mencatat limaunsur penting yang 
perlu dia:nati dalam melakukan penclitian secara pragmatik, yaitu deik':' 
sis, praanggapan, implikatur," pertuturan (tindak tutur), dan struktur 
wacana. Aspek pragmatik yang akan dibahas dalam "telaah ini adalah 
tindak tutur. Tindak tutur dapat didefinisikan sebagai makna ucapan 
dalam hubungannya dengan Pemakaiannya (pembicara, pendengarllawan 
bicara, dan situasi pemakaian). 
Austin (1962) "menyatakan bahwa dalam tindak tutur itu dapat 
dibedakan atas tiga jenis tindakan, yaitu lokusi, ilokusi, dan perlo~si 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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a. 	Lokusi adalah mama d8$ar yang relatif paling mudah diidentifikasi 
karena dapat dilakukan tanpamenyertakan konteks tuturan yang- terca­
kup d31am situasi tutur. 
b. 	llokusi adalah maksud, fungsi, atau daya yang dihasilkanoleh suatu 
tuturan. Sebuah tuturan selain berfungsi untuk meDgatakanJmengin­
. formasikan sesuatu; dapat juga dipergunakan untuk melakukan sesua- . 
tu. 
Contoh: 
Rambutmu sui/all palfiang. 
Kalimat di atas apabila dituturkan seorang pria kepada pacarnya dapat 
. saja berfungsi untuk menyatakan kekagumim atau kegembiraan. Akan 
tetapi, apabila dituturkan seorang ibu kepada anak laki-1akinya atau 
oleh seorang istri kepada suaminya, kalimat ini dimaksudkan untuk 
menyuruhatau memerintahkan agar si anak/suami memotong ram­
butnya. Dari uraian ini jelaslah bahwa tindak ilokusi sangat sulit dii- . 
dentifikasi karena terlebih dahulu harus· mempertimbangkan siapa 
penutur dan lawan tutur, kapan dan di mana dan sebagainya. 
Selain itu Leech (1993:162) menyebut empat fungsi ilokusi seba­
gai berikut: 
a. kompetitifberhubungan dengan-Iokusi yang tujuannya bersaing dengan 
'tujuan sosial, seperti menyuruh, meminta, menuntut; 
b. 	 konvivWl berhubungan. dengan ilokusi yang sejalan dengan tujuan 
sosial, seperti menawarkan,mengajak,· mengundang, menyapa, 
mengucapkan terima ruih, dan mengucapkan selamat; 
c. 	 koltlbol'tlJJtif berhubungan .dengan ilokusi yang tidak menghiraukan 
tujwm sosial, seperti menyataka.'Il, melaporkan,mengumumkan,dan 
mengajarbn; 
d. ~berhubunganilokusi yang bertentangan coogan tujuan sosiai, 
seperti-mengancam, ·menindak, menyumpahi, dan·memarahi. 
c. Pel'iDkusi adalah hasil/efek yang ditimbulkan olet tuturan itu terhadap 
pendengar/pembaca sesuai dengan situasi dan· kondisi penyam­
pa,iannya. 
7 
Menurut Searle (dalam Nababan, 1987), tindak perlolcusi sangat 
erat berkaitan dengan tindak ilolcusi. Sebagai contoh, ·seseorang yang 
memberi anjuran sekaligus mempengaruhi,menakut-nalcuti agar si lawan. '. 
biCara terpengaruh. olebnya. Coulthard (1977: 18) . justru . berpendapat 
bahwa dalam melak:ukan suatu tuturan, seseorang sekaligus melalcukan 
tiga jenis tindakan (lolcusi, ilolcusi, dan perlolcusi). Sebagai ilustrasi, 
seorang penutur bahasalpenulis beritamenuturkan sesuatu dengan makna 
tertentu (tindak 10lcuSi), denganmenggunakan cara tertentu (tindak ilolcu­
si) . agar diperolOO efek tertentu (tindak perlolcusi) dari lawan.· 
bicaralpembaca. 
Berpijak pada pendapat di atas, dalam ·telaah ini penUlis mener­
apkan formulasi (Gazdar 1981, dalam Levinson, 1983, dalamNababan, 
1987) tentang literal Force Hypothesis 'Hipotesis Makna Harfiah' atau 
disingkat HMH bahwa: 
.. (i) . kalimat pelaku eksplisit mempunyai makna yang disebut oleh kata 
kerja pelalcu itu dalam anak: kalimat induk;. 
(ii) selain itu, ketiga tipe kalimat 	utama(dalam bahasa Inggris), yaitu 
kalimat imperatif, interogatif, dan deklaratif mempunyai nilai/makna 
yang biasanya dikaitkan dengannya yaitu .berturut-turut 'menyuruh 
atau" meminta~, 'bertanya', dan 'menyatakan' (ter:kecualikalimat 
pelalcu ekspUsit yang kebetulan mempunyai bentuk deklaratif). 
Konsep Hipotesis Makna Harfiah ini--juga diterima 0100 Searle 
dan Austin tNababan, 1987)-~akhirnya mencetuskan makna harfiah dan 
makna tambahim serta konsep tindak ilolcusi langsung dan tindak ilokusi 
tak langsung. 
1.5 Metode dan Thknik 
Karena penelitian ml bertujuan mendeslcripsikan tindak tutur 

dalamkarikatur laras bahasa jurnalistik, metode yang digunakan adalah 

.metOde deskriptif. Dengan menggunakan metode ini diharapkan tujuan 

penelitian ini dapat tercapai. 
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. Berhubung penelitian ini. berkaitan erat dengan penelitian terda­
hulu (Analisis Implikatur dalam Karikatur di Media Cetak), pengarriatan 
diarahkan pacta gambar-gatnbar karikatur yang ada pada te1aah penelitian 
tersebut dengan mengguhakan teknik sebagai berikut', 
a. Penyeleksian terhadap gambar-gambar yang adadengan pra-syarat 
. hanya 	 gambar,..gambar yang berisikan waeana--baik yang. berupa 
monolog maupun yang berupa dialog:"-yang akan dimanfaatkan. 
b. Pengamatan sekaligus penganalisisan terhadap gambar-gambar karika­
tur dilakukan sesuai den~an rumtIsarimasalah. 
1.6 Sumber Data 
Seperti telah dinyatakan s~belumnya bahwa data penelitian ini 
adalah gambar-gambar/karikatur pada media-media eetak: terbitan harian. 
dan mingguan, yaitu Kompas, Republika, dan Gatra selama tahun 1996 
sebanyak: 20 gambar yang layak dianalisis dan seluruhnya telah termuat 
dalam naskah penelitian ~nalisis Implikatur dalam Karikatur di Media 
Cetak. Faktor kelayakan yang dimaksud adalah: 
1. keak:tualan berita (selama tahun 1996); 
2. memiliki daya tarile tertentu; dan 
3. mengandung nilai-nJIai ideologi politik, ekonomi, dan sosial-budaya. 
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2. PenyampaianBerita di Media Cetak 
2.1 Berita Jurnalistik 
. Yang dimaksud dengan berita jutnalistik di sini adalah berita 
yang ditulis oleh wartawan untuk melaporkan kejadian/peristiwa, baik 
dengan menggunakan kata-kata maupun qengan menggunakan gambar­
gambar. . . 
Tidak Semua berita dapat digolongkan sebagai berita jumalistik. 
Sesuatu kejadian/peristiwa: layak menjadi. berita apabila mengandung 
unsur penting ,dan menarik .. Menurut Sudiati dan' Widyamartaya (1996), 
suatu kejadian akan menarikdan menjadi berita jika memenuhi salah 
satulbeberapa kriteria berikut: 
a. bersifatpenting untuk kehidupan orang banyak; 
b. bermuatan angka-angka atau jumlah yang menarik pembaca; 
c. bersifat hangat/aktual; ­
d. bersifat geografisdan emosional dekat dengan pembaca; .' 
e. berstatus terkenal; dan 
f. bemilafhuman interest, dapat menyentuh perasaan manusia. 
" . 
Penyampaian berita jumalistik yang dimaksudkan' di atas 
merupakan suatu aktivitas komunik~i berbahasa. Komunikasiberbahasa 

melalui media cetalo;: tentu hanya dapat mengandalkan komunikasi berba­

hasa tuUs, Berbeda dengan komunikasi berbahasa lisan yang sangat 

. didukung oleh intonasi, gerak-gerik, mimik dan sebagainya. Dalam 10- ' 

munikasiberbahasa tulis, intonasi, gerak-gerik, dan mimik itu barn akan . 
menjadi jelas apabila dilafalkan dengan baik. Akan tetapi, intoIiasi sukar 
sekali dilukiskan dengan tulisan dan tanda baea. Oleh karena itu, si 
penulis harns berupaya melakukan: . 
a.peinilihan kata yang setepat-tepatnya; 
b. penyusunan frase yang setepat-tepatnya; 
e. penyusunan kaBmat yangtidak raneu; dan 
d. penerapan ejaan (pemakaianhuruf, penulisan kata, penulisan unsur 







Penulisan berita jurnalistik oleh wartawan guna melaporkan 
sesuatu kejadian, selain dengan menggunakan kata4l:ata'. dapat juga 
. dengan gambar-gambar.. Penyampaian berita dengan' menggunakan 
gambar inilah disebut karikatur. . 
Karikatur sebagaimana didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah "gambar olok-olok yang mengandung pesan, sind iran, 
dan sebagainya i !. Sebagai salah satu ruhrik di media cetak, baikterbitail 
harian, mingguan, maupun bulanan, karikatur memiliki cara/teknik yang 
khas sebagai upaya menarik perhatian dalam memberitahukan sesuatu, 
m~laporkan sesuatu, menyampaikan usul, dan saran pemecahan/pening­
katan sesuatu, mengajak, menyuruh, ataupun memperingatkan . 
. Sudiati dan Widyamartaya (1996) memerincikan cara-cara/tek­
nik-teknik khusus untuk jenis penuturan deskriptif sebagai berikut. 
1. 	Menghidupkan lukisan watak seseorang secara tidak langsung dengan 
m:enyiratkan: 
a. bentuk lahir, pakaian, dan lingkungan tokoh; 
b. tindakan, gerak-gerik, atau reaksi tokoh terhadap sesuatu 	 atau se­
seorang; .'i 
c. 	cara bercakap (logat), percakapan, dan jalan pikiran tokoh (apa' 
yang melintas dalam piklrannya); dan 
d. ucapan, percakapan, atau reaksi orang lain. 	 " . 
2. Menghidupkan lukisan barang atau 	 orang dengan mem~rinci ciri-ciri 
fisiknya. 
3. Menghidupkan lukisan situasi 	 dengan kalimat-:kalimat pendek yang 
lepas-Iepas. 
4. Menghidupkan lukisan gerak, lukisan rasa,lukisan bunyi dengan hal­
hal khas, fakta-fakta, persamaan-persamaan yang berwujud; khususnya 
untuk lukisan. bunyi, dengan tiruan bunyi (onomatopeia) asonansi, 
r-....~~~---,..--......."""""""""".....~~~ 

alterasi. I' PUS;\"[ BAHASA J 
uEPARTEMEN PEND!&!KAN MASI01\!Al 
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5. Menghidupkan lukisan kesan utama dengan 	 salah satu pola. Misalnya 
pola sudut pand~ng, pola anologi,poi<i kepentingan, atau pola impre­
sionistik. 
Dengan pola sudut pandang, pengamatan dilukiskan dari posisi 
tertentu yang tetap atau berubah. Biasanya, pola sudut pandang ini di­
terapkan dengan melukiskan lokasi tempat kejadian peristiwa (TKP). 
Dengan pola analogi, lukisan tentang sesuatu dengan perban­
dingannya, khususnya sesuatu hal yang abstrak dan/atau rumit. 
Dengan pola kepentingan, lukisan tentang pengamatan kepen­
tingan, keperluan, ataupun tujuannya. 
. 	 . 
Dengan pola iinpresionistik, lukisan sesuatu dengan menulis 
kesan-kesan sekilas, corat-coret, cepret sana cepret sini, tanpa suatu 
tatanan yang tampak. Namun, lukisanharus tetap efektif dan berseni, 
detail-detail yang dimunculkan sungguh-sungguh tajam, mengesanakan, 
berbobot, dan rasa keutuhan harus tetap ada .. 
3. Analisis Fenomena Tuturan c;lalam Karikatur 
3.1 Musibah Banjir di Jakarta 
·GAROGOI..· . 









a. 	Lokusi dari karikatur tersebutadalahsebuah informa.si tentang musi­
bah banjir terbesar di wilayah Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta 
pada awal tahun 1996 yang diketahui oleh setiapinsan penduduk di ' 
seluruh Indonesia. Musibah tersebut pun melumpuhkan jaringan trans­
portasi eksternal dari danke Jakarta sehingga rakit-rakit yang diopera- . 
sikan olehrakyat kelasbawah benar-benar dimanfaatkan oleh seba­
gian warga untlik sekadar menyeberang. 
b Rokusi dari karikatur tersebutadalah informasi yang disampaikan kepa­
da khalayak pembaca tentang musibah banjir besar di DKI Jakarta. 
Daya persuasif yang kuat tersirat pada gambar tugu Monas yang 
menyimbolkan kota Jakarta. Tugu Monas dengan ketinggian ± 130 
meter digambarkan terendam dengan ketinggian air yang nyaris 
mencapai puncaknya. Sebuah rakit terlihat dilayarkan oleh seorang 
gembel sambi! berteriak-teriak "Garogol, Tanah Abang, Kampung 
Melayu, Garogol" yang menirukan kebiasaan seorang kondektur bus 
yang meneriakkan tujuan busnya. 
c. 	Perlokusi dari karikatur fersebut adal3h keprihatinan atas musibah 
banjir terbesar di wilyah DK! Jakarul pada awal tahun 1996 yang 
sempat memogokkan aktivitas transportasi. Keadaan ini dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya oleh masyarakat kalangan bawah dengan 
mengoperasikan rakit-rakit-:-yang biaya pembuatannyasangat rendah 
dan sangat terjangkau--sebagai sarana transportasi alternatif demi 
,mendapatkan tambahan rezeki. 
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3.2 Gerakan Pengacau Keamanan (GPK) di Irian Jaya 
Unsurtindak tuturpada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai 
berikut. 
a. 	Lokusi dari' karikatur di alas adalah sebuah infonnasi tentang tindakan 
penyanderaan yang dilakukan oleh gerombolan ,orang Irian Jaya yang 
tergabung dalam GerakanPengacau Keamanan (GPK) terhadap seke- , 
lompok tim peneliti dari beberapa perguruan tinggi di Indonesia dan 
tim peneliti asing dari Eropa yang sedll!lg melakukan penelitian di' 
tengah hutim. Para sandera.itu disekap di daerah Mapenduma selama 
± 4 bulan sampai ak:hi~ya dibebaskan oleh pasukan Kopassus TNI 
Angkatan Darat.' ' 
b. nokusi darikarikatur tersebut adalah memberikan informasi kepada 
khalayak-sekaligus mengutuk oknum-:Qknum yang'terlibat baik lang;.. 
sung maupun tak: langsung--akan tindakan penyanderaan. Daya persua- ' 
sifyang ,kuat tersirat pada gambar wajah prototipe orang Irian Jaya 
dengan ikatkepala bulu-bulu burung cendrawasih sebagai perlengkap­
an perang menurut adat setempat. Anting-anting pada lubang' hidung 
menimjukkan kesamaan'sifat kerbau yang mau ditarik ke mana saja 
sesuai dengan ,keinginansi penarikdan kipas satai yang sedang'dikf .. 
pas-kipaskan agar bara api tetapnebih menyala. Tangan tanpa terlihat 
siapa -pemiliknya, menunjukkan bahwa yang menglbaskan bara tidak 
diketahui siapa oknumnya. ' 
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c. 	Perlokusi dari karikatur tersebut adalah harapan agar peristiwa 
penyanderaan di. Mapenduma Irian .Jaya yang dilakukan oleh ·GPK· 
orang-orang asli Irian yang sebahagian besar hanya sekadar ikut-ikutan 
dan bersedia disuruh dan dibawakemana saja ibaratnyaseekor kerbau 
tidak tenilang lagi. Masalah yang cukup hangat seperti itu semakin 
memanas setelah ada pihak III (pihak luar) yang mengipasi karena' 
keadaanlsituasipanas ibarat bara api yangbertarnbah menyala. kalau 
dikipasi. 
. 3.3 Kenaikan Tarif Angkutan Umum 
Unsur tindak tutur padakarikatur di atas dapat dianalisis sebagai 
berikut. . 
a. Lokusi dari karikatur· tersebut adalah informasi tentang kenaikan tarif 
angkutanumUIIi khusuSnya di' DKI Jakarta bukan hanya diketahui oleh 
setiap bangsalpendudu.k: Indonesia, tetapi· juga telah· meresahkan sege­
nap warga. baik pemakai jasa maupun pemilik, sopir; kondektur, dan 
kemek angkutan umum. Keresahan setiap orang berdasarkan. praang­
gapan bahwa kenaikan tarif akan mengakibatkan kenaikan getoran yang 
. berbuntut pada 	 kenaikan harga· barang khususnya harga sembilan . 
kebutuhan pokok. 
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b. Bokusi dad karikatur tersebut adalah informasi yang disampaikan ke­
pada kbalayak: pembaca tentang adanya kenaikan tarif angkutait. Daya 
persuaSif yang kuat tersirat pada gambar. kendaraan umum Metro 
Mini dan Mikrolet· yang mangkal di· pelataran terminaI. Besar tarif 
bam terpasang pada pintu masuk salah satu kendaraan umum yang 
kurang penumpang. Selain gambar orang~rang yang terlihat resah, 
masih ada juga yang terlihat bertepuk tanganlbersorak kegirangan 
sehubungan dengan adanya kenaikan tarif. 
c. 	Perlokusi dari karikatur tersebut merupakan pemyataan .bahwa 
kenaikan tarif angkutan umum, khususnya di DK! Jakarta, berdampak 
pula pada naiknya setoran, retribusi, yang pada akhimya akan turut 
. . 
mempengaruhi harga sembilan bahan pokok (sembako). Hal tersebut 
sangat. mempengaruhi masyarakat khususnya para pemakai jasa 
angkutan umum. Pada hari-liari pertama setelah pemberlakuari tarif 
bam tersebut, angkutanumum terlihat tidak padat seperti pada hari­
hari sebelumnya. Sementara di pihak lain, sopir, kondektur/kemek 
justru mereSahkan naiknya 'setoran' ,baik setoran wajib pada pemilik 
kendaraan (perusahaan), pembayaran retribusi, maupun pada setoran 
'paksaan' pada preman di terminal. Jadi, naiknya tarif angkutan 




3.4Pameran Kedirgantaraan lAS 1996 
il; 
K~ 
-	 .........., .... - . 

Unsur tindak tutur pada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai 
berikut. ­
a. 	Lokusi dari karikatur, di atas adalah informasi tentangpenyelengga­
raan Pameran Kedirgantaraan lAS (Indonesian Air Show) pada bulan 
Juni 1996, selama beberapa hari di salah satu apron Bandar Udara 
International. Soekamo-Hatta di Cengkareng. Berbagai pabrik pembuat 
pesawat terbang dan perusahaan penerbangan dari seantero dunia ikut 
ambit bagian dalampameran tersebut memamerkan produk 
pesawat terbang dari berbagai jenis. Pesawatkecil sampai "jumbo-jet", 
pesawat propeler sampai pancar gas, dipamerkandalam verSi· mili­
ter, sipil pen~ang, dan kargo~ Namun, barga tanda masuk sebesar­
Rp 20.000,00; praktis hanya terjangkau oleh masyarakatgolongan 
. meneng3h 	 ke atas.· Akibatnya, masyarakat golongan "bawah" hanya 
dapat menonton dari jauh .. 
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.b. flokusi dari karikatur tersebut adalah infQrmasi yang disampaikan ke­
pada khalayak tentang adanya pameran kedirgantaraan' berskala 
intemasional. Hal itu selain merupakan suatukebanggaan bagi bangsa 
Indonesia juga menyatakan keprihatinan karena banyaknya rakyat, 
keeH yang tidak dapat menikmati pameran tersebut secara langsung. 
l)aya persuasif yang kuat tersirat pada, gambar sebuah pesawat terbang. 
yang sementara parkir. sedang diamati oIeh beberapa orang dengan 
ulahnya masing-masing. Di balik pagar, beberapa 'gembel' :--karena 
berpakaian compang-camping--berusaha sedapat mungkin' menikmati 
pameran. 
C. 	Perlokus; dari karikatur tersebut adalah kebanggaan dan sekaligus juga 
keprihatinan karena Pameran Kedirgantaraan lAS 96 di Jakarta, yang 
konon merupakan suafu kebanggaan bagi bangsa Indonesia, tidak 
dapat dinikmati oleh seluruh lapisanmasyarakat pribumi. 
3.5 Penganiayaan terhadap Wasit Sepak Bola 
. K '\.1' I " .\ TU I< 
Unsur tindak tutur pada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai 
berikut. 
a. Lokus; dari karikatur di atas adalah informasi tentang adanya peng­




dingan kompetisiDivisi I Wilayah BaratLiga Indonesia II 1995/1996 
antara 1:\lanrumah PSP Padang· melawan PSBL Bapdar Lampung. 
Selain itu, tindakan wasit yang sebdu menguntungkan kesebelasan tuan . 
. rumah jelas sangat mempengaruhi jalannyapertandingan yang bisa saja 

. memanas karena kesebelasan tamu merasa. dirugikan. 

b. 	llokusi dari karikatur di atasadalah. melnberi informasi kepadakba­
layak dan juga mendesak agar para pelaku penganiayaan, b~ik yang 
langsung maupun yang talc langsung diusut. Daya persuasif yang mat 
tersirat pada gambar sekelompok pemain sepak bola berkostum PSBC .. 
melakukan penindasan terhadap wasit yang berkostum: hitam-hitam 
hingga terkapar di lapangan. Di pihak lain, pemain-pemain PSP hanya 
menonton adegan penindasan tersebut tanpa·dapat berbuat sesuatu. 
c..Perlokusi dari karikatur. tersebut adalah· harapan. agar tindakan wasit. 
yang cenderung' menguntungkan salah satu' kesebelasan dengan ... 
mengakibatkan marahnya para pemain kesebelasanlawan karena 
merasa dirugikan sehingga terjadi peristiwa . penganiyaan dapat diam-. 
bil hikmahnya. Eksistensi wasit sebagai pengadil di lapangan seharus­
. 'nya tidak bertindak herat sebelah. Tindakan was it yang berkolusi· 
dengan merekaYaSa suatu . pertandingan sepak bola demi mengutama­
.kan kepentingan pribadi harus ditindak. Selain itu, para pemain sepak 
bola-yang: s,y.dah mengarah ke. prOfesionalisme..;-harus pula bertindak 
~ewasa dengan menahan did melakUkan tindakan penganiyaan .. 
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3.6 Razia Ekstasy 
Vnsur tindak tutur pada karikatur tersebut dapat dianalisis seba­
gai berikut. 
a.. Lokusi dari karikatur tersebut adalah informasi masalah memban­
jirny'a ekstasy ke Indonesia secara 'ilegal sudah semakin marak. Sehu­
bungan dengan itu, dilakukanlah razia terhadap barang haram tersebut 
demi menyelamatkart masa depan generasi muda. Sasaran utama 
pelaksanaan razia adalah tempat-tempathiburan umum yang biasa 
dijadikan tempat memangkal para· muda-mudi karena disinyalir. di 
situ sering terjadi transaksi obat terlarang tersebut. 
b. Rokusi dari karikatur teisebut adalah infonnasi yang disampaikan ke­
pada khalayak dan sekaligus rasa keprihatinan atas banyaknya jenis 
obat terlarang ekstasy yang beredar di kalangan kaum muda-mudi. 
Daya persuasif yang kuat tersirat pada gambar suasana razia terhadap 
obat teriarang qi sebuah tempat hiburan--karena hanya beroperasi pada 
nialam ban-yang pengunjungnya didominasi oleh kaum muda;.mudi. 
Operasi tersebut melibatkan petugas POLRl dan POM ABRl terkesan . 
Hmengganggu" kenyamananpara pengunjung karena para perugas 
main sapu bersih semua jenis obat yang terjaring. Sebagian pengun­
jung terlihat bersitegang dengan petugas karena beranggapan bahwa 
. obat yang dis ita adalah obat "biasa", bukan obat terlarang. 
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c. 	Perlokusi dari karikatur tersebut adalah keprihatinan terhadap pe­
laksanaan razia Ekstasy yang tidak selarnanya berjalanlancar, tetapi 
justru sering mengusik ketentrarnan masyaraklit. Tidak semua petugas 
memiliki persepsiyang sarna tentaIig klasifikasi obat terlarang, yan,g 
buntutnya akan menimbulkan persitegangan petugas dengan masyara­
,kat. Selain itu, sikap petugas yang 	overacting sering menimbulkan 
ketidaknyamanan dan mengganggu privasi seseorang. 
Harapan yang terkandung pada karikatur tersebut aclalah adanya 
kesamaan persepsi, penerapan asas praduga tak bersalah, dan tata 
krarna yang senantiasa dijunjung tinggi di kalangan para petugas. 
3.7Pelarian Zarirna 
K A"R ) KAT U R 
n 
Unsur tindak tutur pada karikatur tersebut dapat dianalisis sebagai 
berikut. 
a. Lokusidar:i karikatur di atas adalah informasi tentang ]o]osnya Zarima 
yang telah tertangkap oleh petugas reserse Kepolisian Metro' Jakarta 
Raya hanya dkgan eara berpura-pura rninta izin singgah dulu di 
rumahnya untuk mandi. Selagi petugas reserse menunggu di ruang 




b. llokusi dari karikatur tersebut adalah memberikan informasi kepada 
kbalayak pembaca sekaligus menuntut pertanggungjawaban pihak 
reserse Polda Metro Jaya tentang kasus kaburnya Zarima yang tidak 
terlepas dari keteledoran petugas. Oaya persuasif yang lruat tersirat 
pada gambar kendaraan patroli polisi yang satang memangkal di depan 
rurnah tersangka Zari1.11a. Oi dalam mobil, terlihat seorang polis) 
sedang tidur di jok depan sambil mengepulkan asap rokoknya. Mung­
kin karena lama menunggu, ia tertidur pulas hingga mendenglrur. Tak 
jauh dari mobil, seorang wanita tua (pembantu rumah tangga Zarima) 
terlihat sedang membawa hidangan makanan ringan dan minuman. Oi 
latar belakang, seorang wanita (Zarima) mengenakan rok mini lari 
setelah melompat turun dari suatu te1.11pat ketinggian. 
c. 	Perlokusi dari karikatur tersebut adalah sindiran dan umpatan kepada 
petugas reserse yang kurang waspada dan kurang bertanggung jawab 
yang menyebabkan Zarima, mantan artis. sinetron, dengan segala 
kelihaiannya dapat memperdayai petugas kepolisian. 
3.8 Buntut Kasus Udin 
dfJI<Ll1;i..... 




a. 	Lokusfdari karikatur di atas adalah informasi tentang adanya )casus 
pembunuhan terhadap Fuad Arifuddin alias U din seorang wartawan 
Harian Berita Nasional (Bernas) Yogyakarta, yang-konon 
disinyalir-didalangi oleh oknum-oknum aparatur Pemerintah Daerah 
Bantul . yang bekerja sarna dengan pihak kepolisian . wilayah Yogya:-' 
karta.. 
b. Ilokusi dari karikatur tersebut adalah memberikan informasi kepada 
khalayak pembaca, sekaligus pula. mengutuk peristiwa pembunuhan 
keji tersebut yang sudah diluar perikemanusiaan. Daya persuasif yang 
kuat tersirat pada penyajian gambar yang mendeskripsikan rentetan 
peristiwa tersebut secara krohoiogis. Diawali dengan pemuatansesuatu 
berita yang mengeksploitasikan pihak Pemerintah Daerah Bantul. 
Akibat pemuatan berita tersebut, seorang wartawan digebuki hingga 
babak belur dan akhirnya tewas. Pihak Persatuan Wartawan Indonesia. 
(PWI) menuntut pertanggungjawaban atas· kejadian tersebut. Terlihat 
pada rentetan gambar ill beberapa oknum saling tuding. 
c. 	 Perlokusi dari karilruatur tersebut .adalah harapan agar p'eristiwa 
pembunuhan terhadap wartawan Fuad Arifuddin alias Udin sebagai 
akibat dart pemuatan berita tentang adanya kolusi di . Pemda Bantul 
oleh korban-dapat diungkap. Selain itu. PWI diminta agar ·turon ~gan 
dan menuntut pertanggungjawaban dari pihak Pemda Bantul dan 
Kepolisian Yogyakarta yang saling tuding atau melemparkan tanggung 
jawabkepada pihak lain. 
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Vnsur tindak tutur pada karikatur di atas· dapat dianalisis sebagai 
berikut. 
a. 	 Lokusi dari karikatur tersebut adalah informasi tentang adanya 
pemungutan Dana Pekan Olahraga Nasional (PON) W' yang ditum­
pangkan pada pembayaran rekening listrik, rekening telepon, jasa 
makan-.minum di restoran, jasa, angkutan kapal !aut, kereta api, 
pesawat terbang. serta menonton bioskop dan menikmati fasilitas 
umum iainnya. Selain itu, masyarakat yang ingin menyaksikan pertan­
dingan olahraga <Ii arena PON tersebut pun harns m~mbayar kareis 
tanda masuk. 
h. 	'llokusi dari karikatur tersebut adalab memberiinformasi kepada 
, kbalayak' pembacasekaligus menuntut penjelasan dan pertanggung­
. jawaban dmi pihak panitia pelaksana PBPON akan banyaknya 
pungutan dana di masyarakat. Selain itu,dana yang terkumpul . dari 
sektor-sektor yang telab disebut masih dianggap belum cukup. Daya 
persuasif yang kuat tersirat pada penyajian gambar seorang ,ayah. 
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(orang dewasa) yang sedang menuritun seorang anak keeH. Sang anak 
terlihat terus mengomel akan adanya pungutan!sumbangan PON 
yang ditumpangkan pada pembayaran listrik, telepon, jasa mak~ di 
restoran, jasa naik kereta api, naik kapal terbang, nonton bioskop, dan 
nonton Srimulat. Ketika si anak menimpali ikhwal menonton pertan­
dingan di . arena PON, si ayah pun mempertegas akan masih adanya 
pungutan yang berupa tanda masuk yang harus dibayar. 
c. Perlokusi dad karikatur tersebut adalah harapan agar PBPON dapat 
menjelaskan dan mempertanggungjawabkan banyaknya pungutan!sum­
bangan PON yang beranekil ragam sehingga rakyat kecil yang hanya 
. 	 . . 
dapat mengomel dan berprasangka yangbukan-bukan dapat memak­
lumi, keadaan yang sesungguhnya. Selain itu, demi mencegah upaya 
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab memanfaatkan event na­
sional iniuntuk mengeruk keuntungan pribadi. 
3.10 Lonjakan Barga Semen 
. Unsur tindak tutur pada .karikatur diatas dapat .dianalisis sebagai 
berikut.. 
a. 	Lokusi dari karikatur' di atas adalah informasi tentang kosongnya 
persediaan semen di pasaran yang melanda sebagian besar wilayah. 
Indonesia beberapawaktu yang lalu.Hal ini mengakibatkan.melonjak- . 
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riya harga jual semen yang disinyaUr seb'agai permainan/spekulasi para 
distributor. 
b. Rokusi dari karikatur tersebut adalah memberikan informasi kepada 
kbalayak pembaca, di samping itu juga rasa keprihatinan atas ko­
songnya ,persediaan 'semen, yangmengakibatkan melonjaknya harga' 
semen yang' merupakan permainan/spekulasi para distributor demi 
meraih untungyang sebesar-besarnya. Akibat naiknya harga jual 
semen; masyarakat cenderung membeli eceran (kiloan).Daya persua­
sif yang kuat tersirat pada gambar seorang distributor yang If gemuk" 
karena 'banyaknya tumpukan kantong semen di balik bajunya sedang 
meniup/menggelembungkan air sal;)Un menjadi balon-balon kecil serta 
tudingan seseorang bahwa ,kesemuanya itu hanyalah merupakan per- ' 
mainan yang paling awet. 
c. Perlokusi dari karikatur tersebut adalah harapan agar permainan kotor 
para distributor yang memanfaatkan, kekosongan" sediaan semen 
dengan cara menaikkan harga jual; di sampingmenyembunyikan 
persediaan yang masih ada segera diambil tindakan demi membebas­
kan rakyat kecH agar tidak terus menjadi sapi perahan para distributor , 
yang hanya ingin menikmati keuntungan pribadi yang sebesar-besarnya 
akibat s'ituasi semacam ini. ' ' , 









a. Lokusi dari karikatur di atas adalahsebuah informasL tentang adanya 
asas nepotisme yang rnenganut kecenderungan untuk mengutamakan 
. SanaK. 'saudara sendiri unfuk menduduki suatu jabatan tertentu sudah 
'merupakan sesuatu- hal yang lumrah di. Indonesia. Disuatu instansi, 
seorang pejabilt cenderung mengangkat 'orang dekat' dari ·lingkungan 
keluarganya sendiri untuk ikut menjadi 'pejabat' di instansi tersebut. 
Kecenderunganseperti ini pun berlaku dalam pemilihan/pengangkatan 
ealon 1egislatif atau caleg. Asas nepotisme ini tiaak hanyaterbatas 
pada satu atau dua orang saja tetapi meliputi hm:npir seluruhnya calon 
legislatif unggulan. ". 
b. Ilokusi dari karikatur tersebut adal.ah memberikan infoJ11l3.si kepada 
. kbalayak pembaca--sekaiigus sindiran· kepada olaium-oknun yang terli­
bat~tentang masihadanya kecenderungan mengangkat kenalan/keluar­
ga sebagai calon legislatif -(caleg). Daya persuasif yang kuat tersirat 
pada gambar dua orang yang berdiri· tegap sambit tersenyuni masing.,. 
masing . dengan inisial caleg serta inisial istfi dan mertua. . Seorang 
lagi--anak. keeil-'-sedang· disemati· iriisial caleg oleh ~eseorang yang 
diimplikasikan sebagai ayah kandungnya.Dengan demikian, lengka­
plah p~a caleg pilihan seorangpejahat yang terdiri atas mertua,istri, 
dan anak. 
c. Perlokusi dari karikatur tersebut agar siapa saja dapat menyadari diri­
nya masing-masing dan mempunyai rasa malu. Selain ltu, agar sem­




3.12 Perda Miras 
, Unsur tindak tutur pada karikatur di atas dapatdijelaskan sebagai 
berikut. 
a. lokusi dari karikatur tersebut adalah sebuah informasi tentang masal~ 
minuman ker~ yang menjadi idaman sekelompok laki-Iaki 
tertentu--agar dicap jantan:..-sering menjadi pemicu terjadinyakeru­
sOOan atau pun tindak pidana lainnya. Oengan mengemukakan alasan 
'tid3k sadar atau melakukan suat:u tindak pidana di ,luar kesadaran, 
sering para pelaku kejahatiin terIepas dari ancanian hukuman berat. 
Sehubungan dengan itu, perlu adanya suatu peraturan daerah (perda) 
yang membatasi kategorl mintiman keras sesuai dengan kondisi 
daerahnya. 
b. IIokusidari, karikatUr teisebut adalah mengajak khalayak pembaca 
agar menemang ketJiasaanbennabuk-mabukan. Oaya 'per8uasif yang 
menonjol tetlihat pada gambar dengan Iatarbelakang suasana sidang 
DPR 'yang diwakili olehPraksi Persatuan Pembangunan. Oi depan 
meja perserta sidang terlihat dua orang' yang sedang teler, sementara 
yang seorang lagi dalam keadaan terhuyung-huyung memukul gong 
pertarida peresmian peraturan daerah tentang minuman keras. 
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c.Perlokusi dari karikatur tersebut adalah agar siapa saja mau mellyadari 
akan perlunya pengesahan peraturan daerah tentang kategori minuman 
keras beserta saksi-saksinya. yangberlaku di selurub Indonesia, sesuai 
ctengan kondisi daerahnya masing-masing. 
3.13 Misteri ffilangnya Lukisan 
.x .~ ..R. IK A. r U R 
Unsut tindak tutu! pada karikatur di atas' dianalisisebagai berikut 
ini. 
a. 	Lokusi dari karikatur di atas adalah sebuah informasi tentang kasus hi­
langnya beberapa lukisan karya pelukis Basuki Abdullah dan 
Renbrandt /milik Museum Nasional Jakarta dan akhimya ditemukan· 
kembali di Singapura yang malatian telah siap dilelang di Lembaga 
Pelelangan setempat Christe' s. 
b. Dokusi dari karikatur tersebur adalah pemberian informasi kepada 
khalayak pembaca. Daya persuasif yang kuat tersirat pada gambar 
seseorang--hanya' terlihat seperti tubuh--lari dikuntit oleh seorang 
polisi:dengan latai belakang mimbar lelangbertuliskan Christie's. 
. c. Perioltusi dad karikatur tersebut adalah agar misteri hilangnya lukisan 
milik museum Nasional Jakarta ·dapat diungkapkan dan mendapatkan 
kembali lukisan-lukisan karya Basuki Abdullah dan Renbrandt yang 




3.14 Kasus Pilot Garuda .. 
Unsur tindak tutur'pada karikatur di atas dapat dianaIisis sebagai 
b,erikut. 
a. Lokusi dari karikatur tersebut adalah sebuah informasi tentang peris 
tiwa penangkapan yang dilalukan pihak Kepolisian Belanda terha­
dap Muhammad Said (MS) seorang pilot senior Garuda, yang 
membawa ribuan butir ecstasy diBandar Udara Internasional Schiphol, ' 
Amsterdam, Negeri Belanda. Penangkapan tersebut dilakukan di atas, 
pesawat Boeing, 747 Garuda yang saat itu telah. siap diterbangkan 
tersangka MS menuju ke tanah air. 
b. nokusi dari karikatur tersebut adalah informasi dan kutukan atas 
keterlibatan pilot MS yang tertangkap tangan membawa ribuan butir. 
ecstasy di Bandar Udara'Internasional Amsterqam Negeri Belanda. 
Daya persuasif yang kuat tersirat·padagambar seorang polisi yang 
pada petnya terdapat tulisan Holland Police sambil membawa boi-gol 
terIihat·memerintahkan si pilot agar turon dan mempertanggungjaw~­
kan perbuatannya. Si pilotterlihat duduk di kursi kemudi, lengkap 
dengan 'seragam pilotnya, sed.ang memegang sebuah kantong besar 
yang berisi ecstasy. Si pilot diimplikasikan dengan tanda pangkat 
berupa empat bar (strip) di pundaknya. 
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C. 	Perlokusi dari karikatur tersebut adalah bahwa tindakan Pilot Garuda, 
Muhammad Said, yang ditangkap kepolisian Belanda karenamembawa 
. ribuan pH ecstasX di dalam kokpitpesawat yang akan diterbangkannya, 
harus dikutuk karena telah mencoreng martabat bangsa Indonesia di 
mata dunia. 
3.1S Kebijakan Mobil NllSional 
KARlKfI'iuR 
Dnsur tindak tutur pada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai 
berikut. 
a. Lokusi dari karikatur di atas adalah sebuah informasi tentang kebi­
jakan Mobil Nasional (Mobnas) yang memberikan prioritas dan 
kemudahan serta bebas beamasuk' bagi mobil 'produksi' nasional 
Timor telah mengakibatkan pihak Jepang merasa dirugikan dan 
membawa masalah tersebut ke Organisasi Perdagangan Dunia (WTO). 
b. lWkusi dari karikatur' tersebutadalah informasi dan juga rasa kepri­
hatinan atas sikap . pilih kasih pemerintah dalam pemberian prioritas 
dan kemudahan yang berdampakpada kredibilitas Indonesia di mata. 
dunia khususnya WTO. Dengan persuasif yang kuat. tersirat pada 
gambar seorang bertubuh. pendek,bermata sipit dengan identitas 
bendera Jepang di dadanya sedang mengetuk pintu suatu ruangan yang· 
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bertuliskanWTO. Or<mg itu diranglrul oleh sesedrang yang bertubuh 
tinggi kekar, memakai topi yang bermotifkan bendera Amerika Serikat 
serta bertuliskan USA. Di pihak lain, seorang berpeci misional 
Indonesia terlihat tenang-tenang saja bernyanyi dan berkipas sambi! 
bersandar pada mobil. sedan bermerek . Mobnas. Tidak ada 
.tuturan tetapi dengan adanya gambar kartu truf, J epang dengan 
dukurigan Amerika Serikat ~erasa punya kartu truf untuk memperma- . 
salahkan Indonesia di WTO berkenaan dengan soal mobnas. Di. 
lain pihak. Indonesia punmerasa masihpunya beberapa kartu truf 
'untuk membela diri. 
c. 	 Perlokusi· dari karikatur tersebut adalah ·harapan tindakan Jepang 
dengan dulrungan Amerika Serikat yang membawa permasalahan 
mobnas ke WTO tidak merisaukan Indonesia. SekaHpun J ep~g dan 
Amerika Serikat mengatakan punya kartu trof untuk mendiskreditkan 
Indonesia, Indonesia juga merasa masih punya beberapa kartu truf 
untuk mengantisipasinya. 
3.16 Teka-Teki Pembunuh Udin 




a, Lokusidari karikatur di alas adalah informasi mengenai pembunuh 
wartawan Berita Nasional Yogyakarta Fuad Arifuddin. alias Udin 
yang hingga SMt penerbitan karikatur ini--bahkan hingga saat 
ini-masih misterius. Sudah ada beberapa oknum yang diamankan dan 
dijadikan tersangka, tetapi tetap pihak kepolisian dianggap, bahkan 
. dituding, salah tangkap. Siapakah pembunuh Udinyang sesung­
guhnya? .. . 
lnilah pertanyaan yang senantiasa terlontatdi kalangan masyarakat. 
b. nokusi dari karikatur tersebut adalah informasi dan sekaligus desakan 
kepada pihak kepolisian agar kasus 1ni dapat segera diungkap. Daya 
persuasif yang kuat tersirat padagambar seorang.polisi yang sedang 
'kebingungan' menghadapi potret-pottet yang tidak dapat dikenali 
wajah masing-masing pemiliknya. Tidak: terdapat tuturan, baik dialogis 
maupun monologis apa pun selain 'hasil' identifikasi pada setiap potret 
Sebagai pembunuh Udin dan pembunuh Marsinah. 
c. 	Perlokusi dari karikatur tersebut adalah agar pihak: kepolisian berusaha 
keras mengung~ap misteri pelaku pembunuhan terhadap Udin serta 
menyeleksikan pekerjaan rumah yangmasih te(bengkalai, yaitu misteri 
.. kasus Marsinah. 
... , " .. 
Unsur tindak tutur·pada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai 
berikut. 
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a.'lAbaidari'karikaturdi ~adalah sebuah informasi mengenai masa-,' 
lah pelantikanSarwoto, S;H.sebagai Ketua Mah~ Agung yang 
baru yang justruterjadldisaat-:saat adanya isu kolusipada sejumlah 
aparatur pada lembaga tersOO11t. 
b. llolusidari karikatur tersebut adalah pemberian' informasi kepada 
khalayalc pembaca dan permohonan kepada Sarwoto, S.H. agar mem­
.bersihkan . lingkungannya 	 terlebih dahulu' dari segala perbuatan 
"kotor" " . Daya 'persuaslf yang kuat tersirat pada penyajian gambar 
seorang yangbertoga dan berkelengkapan hakim,sambi! membawa 
sapu dengan langkah tegapsiap menaiki anak tangga menuju sfnggasa­
na. Jalan menuju singgasana tersebut kotor sekali, penub dengan 
tikus, kecoa, dan sampah lainnya. 
c. Perlokusi4ari karikatur·tersebut adalah harapan agar eksistensi 
, Sarwoto, S.H. sebagai Ketlla Mahkamah Agung yang , baru. perlu 
"membersihkan" dahulupara stafnya yang diduga berkolusi dalam ' 
menjatubkan putusan kasasi. . . 




a.LokUsi darikaribturdiatasadalabsebuah inforJDaSi te1ltang~eberha­
~ilaJ1 Tim Reserse"Polda Metro Jay~' menangkap'lcembaH Zarima di 
Amerika Serikat kemudian memboyongnya kembali ke ' tanah air. 
Ironisnya, kebemasilan kepoli$iari. ini oleb sebagian- besar maSyara­
, ,'kat dianggap belumsempUQla sehubungan dengaii kaburnya Eddy 
TansU beberapa,waktu ,sebelumnya d80hmgga kinibelum diketahui 
riinb8Oya. Jadi,polisi masih ,pwlya hutang'yang ,perlu sesegera mu­
,.ngJdn dllunasi. ' 
, " 
b. &k~i dari, karikatur 'tersebutadalah' infurmasi kep~a kbalayak 
'pembaca dail ucapan sehun.at kepadaPolri atas keberhasilannyadan 
, sekaligus pula tantang80 atas keb,elumberhasilannya. Daya persuasif 
y~gkuat Jersirat pada,gaIlibar, s¢Drang polisi; Terlihatpuas sedang 
menggirlng seorang tim80an w80ita berinisial Zarima sambilmenyindir 
.seorang rekannya s€}ndiri yang sedang sibuk mencari-carisesuatu 
, dengan ucapanEddyTansilnya mana? ' 
" . '. '.' 
c. Perlokusi dari karikatur tersebut adalah: agarprest~i atas, keberhasilan 
membOyong kembaliZarima ke,.tanah air dapat dijadikan cambuk 
dalam upaya mengungkap kasus":kasus yang .lainantara lain", Jw;us 
Eddy Tansil. -, , 
3.19 PDIdan Soerjadi 





a.' ~krJSi darl brikatur di _ adalahsebuah informasitentang .. kemelut . 
ditubuh Partai DemokrasilDdonesia (pDI) yang ·mencapai puncak' 
deogan penyeIenggaiaim Koogres, Luar Biasa di. Medan-serta 
penyerbuanke·Mafbs PDI~iJalanDiponegoro Jabrtap~ taJJggal 
27 Juli 1996. PemerhitahRepublik Indo_iamengakui '~DI pimpinan 
Soerjadi sebagai .. organisasi ·partai politik ·peserta pemllu. Dengan 
domitian , kepemiinpiDanPDI secara de jureberada diG Soerj3(li; 'se-­
mentara kepem.iJ:npinanseCara de raero· berada di pihak Megawatt 
Peliilaian ini dilakukan berdasarkan prakiraan jumlahmassa masing~ 
masing pendukung antara Megawati dan Soerjadi yang tampaknya 
. pihak Megawati lOOih banyak dan mereka menolak inengalaii eksisten­
. si Soerjadi sOOagaipemiIripin partai. 
b. Ilo~lISi dari karikatur tersOOut adalah infotmasi dan sekaligus ·ke­
caman terhadap cara-cara koboi yang dilakukan sehubungan dengan 
pengakuan Pemerintah . terhadap Soerjadi sebagai satu-satunya pimpin­
an POl ·Daya persuasif tetsirat. pacta gambar .Soerjadi. yang berpe-­
nampilan alakoboi memegang tali. rodeo yang siap dilontatkan yang 
'mepyitatkan'ia sebagaisatu-"Satunya KelUa PDI yangdiakui siap 
menjaring massa. 
.. . 
c.· P.tIokusi dari karikatur tersebut adalah keprihatinan atas upaya 
Soerjadi yatlgmerasa dirinya .sebagai satu-situnyapemimp~PDI 
yalig .sah· menjariDg massaay& yang"terpecah" deagan' menerapkan 
. ~ . . . - .-:,,' - .. -. '. -~ - - ': ::,' .. '" - - :,{ - ,- '- - ':.- -. .",' -, .. - . .-. - .. 
. . .... .. kehol.. :~ :...Uf.:.... Jl.IlaDl,,Jm!,g:iteDtIt Soerjadi 
. '~~w..,..:'bat.deIapn.......:.-. An.·.................. )~:~~ tIIIit-..i.•~._ ' 
. ... ·u:u.-'·1 .. .~.. -....... ...----...• ......-y 
~,- ...__~.MtpWati juJDIalmyajaub:1IIOIebihi 
·,·massa~~. 
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Unsur' tindak tUturpada karikatUr di ~ta8dapat diiuiaIisis'sebagai ,', ' 
berikut. 
a.lotusi dad karikatur tersebut adalah, sebuah Informasi Icepada kha­

'layak pemba.caakan bahaya, peny~it AIDS. Penyakit yang disebabk;an 

,oleh'adanya virus.,HIV hinggaJrini belurn ditemukan obatnya. Sumber 

utiuna pe~yakit AIDS adalah para wanita yang sering berganti;.ganti 

.' pasangan.,' Oleh 'kare.naitu, pillak, Departernert Kesehatali RI d3J.am 

rangka Hari .Kesehatan se-Dunia menc'anailgkanpenanggu1angan 

, \lahaya AIDS ~'virus HIV. Berhubung belum adaob~tnya, pillak 

Departe~ K~ mengbmpanyekan selcaligus rnembagi-bagi­
, ' '. . 
k:an kondom secaragratis ke lokasi WTS. 
, , , 
'b;l1iJ.bmdari.~ibturtersebuLadalahinformasi kepada' khalayak ' 
pembaea dan;Ueapanterima kasUlkep2da semua pihakatas kepedu­
l~ya""iethadap",~dan QlaSyarakaL Dct)'a persUasifYartg 'Jruat 
tersiC~ padaganlbar~ '.pengganti WacaDa serta"'tulisan.-tulisan , 
"AIDS" DAY .SAVE THEWOIUJ)! pada bin rentang; WASPADA 
AIDS DAN HIV padamobilDepkes; KONDOM ORATIS pada kotak 
pembagian. Gambar 'kondom sebagai tuturan seorang WTS yang 
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sedang membub pembungkus "hadiah"dari Depkes menyiiatkan 
koinentarnya tentang hadiah tersebut, yang dibalas oleh sopir 
,mobil Depkes berupa gambar burung. yang sedang bunting yang 
menyiratkan peringatannyapada siWTS akan fungsi utama . kondom 
sebagai pencegah kehamilan. Gambar raut wajah seorang-pria yang 
kurang bersahabat sambi! terus memegangi palang pintu lokalisasi. . 
c. Perlokusi dari karikatur tersebut adalahharapan agar kunjungan pihak 
Depkes ke lokalisasi WTS untuk membagi-bagikan kondomsecara , 
gratis dengan disertai sedikit penyuluhan . tentang masalah AIDS dan 
HIVdapat mengeJawantahkan tema Hari K~ehatan Se,..Dunia AIDS 
DAY SAVE mE WORLD (selamatkan duma dari bahaya AIDS dan 
HIV"). 
4. Pen~tup 
Dari analisis yang dilakukan terhadap dtJa puluhbuah gambar 
karikatur,' 'dapat disimpulkan bahwa implikatur merupakan salah satu 
unsur pragmatikyang dominan di dalmnpel1lbuatan berita,khususnya 
karikatur. Kedominanan tersebut disebabkan oleh pemikiran bahwa 
implikatur merupakan dasar yang menjadi tumpUan untuk melakukan 
komunikasi antara pembuat berita dengan pen1baca. Sebelum membuat 
berita/membuat ,gambar karikatur, si pembuat berita hams berusaha 
mencari berbagai aspek yang menyangkut fakta-fakt:a terutamayang 
bersifat aktual, bukti-bukti. dan dasar ~ukumnya (kode'etik pers) guna 
menata prinsip mak:na, dasar dari sesuatu yang ingin diiriformnasikan. 
Agar maksudpenyainp~berita ituberbasil, ,~lukan daY8: persuasif 
yang menunjukkan'kelug~dan 'ketepatankOlDUnikasi,hubungan' 
yang erat antara· pemyataanlpenyajiangamtiarperistiwa dengan kenya­
ta8.n dan ·ejelasanpemyataan!gambar teara). lIathlinimutlakada 
dalam Penyajian suatu gambarkMikaturili uiedia cetak:. " 
Selain hal. tefsebut di atas, aiabeberapa c:ara/teknik yang ditem­
puh si pembuatgambar karikatur dalain menyampaikan beritaagar kari­
katumya tnaD1pu menarik perhatian khalayak pembaca. " 
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Caralteknikyangperlu ditempuh itu a4alahsebagai berikut: ~ ~ 
1. membuatpersamaan wujud tokohutama berita aktual; 
2. membuattutur wacanabaik yangberupa monolog maupun yang 
~ ) berupa dialog; '~ 
3. menyebutlmenggambarkan hal:'hal yangspesifik; 
4. menuturkanlmenggambarkan~pengalaman yang lucu; dan 

5~ memakai latta-latta yang tepat, ringkas, dan jitu. 

~ Berdasarkan h.8.sJJ penelitian ~ terhadap dua 'puluh buah ~ gambar 
karikatur yang dianalisis yang merupakan karikatur pitman ~~ karena 
memenuhi persyaratanpragmatik, terkesan adanya kesungguhari ~ rekan­
~ , 
rekan di ~bidang jumaIistil terhadap ~ kaidah-kaidtth bahasa secara umum ~ 
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KESINONlMAN VERBA BAHASA MAKASSAR 
,SalllUlh Djirong 
Balai Bahasa Ujung Pandan~ . 
1. Pendahuluan 
. 1.1 Latar Belakang 
Studi _tentang semantik barulah dalam taraf permulaah· 
(Poejosoedarmo dalamSuwaji, 1992: 1). Oleh brena itu, masih ~anyak . 
permasalahan yang harus dihadapi dalam upaya pengembangannya. Hal ihi . 
berarti pula bahwa masalah semantik masih merupakan ladarig yang lugs 
bagi penelitian kebahasaan. 
Masalah sinonim termasuk di dalam bidangkajian semantik yang de­
ngan sendirinya juga merupakan lapangan yang masih terbuka ba~i peneli:.' . 
. . 
tian k~ahasaan. Di samping itu, khusus untuk bahasa Makassar, penelitian 
, bidang ini dapat dikatakan belumbanyak dilakukan. Penelitian yang per~ 
nah dilakukan menyahgkut garapan masalah yang berbeda. 
bengali memperhatikan kenyataan di atas, penelitiari kesinoniman di 
dalambahasa Makassar memangperlu .dilakukan. Perlunya penelitian ke-· 
sin~niman ini dilaksanakan karena kita 'diperhadapkan pulaoleh kekhasim .... 
bahasaMakassar dalam bidangmakna kata yang selalu mengandung keje~···' .. 
lian dan kedahiman analisis. 
Di samping ditinjau darisudut kepentingan keilmuan, penelitian di . 




haman akari kesinoniman itu besar ~kali. Manfaat itu, antara lain sebagai' 
berikut: 
1. meningkatkan pengetahuan dalam penguasaan kosa kata pemakai bahasa 
. . 
Makassar pada umumnya sehingga mereka akan lebih tenunpilberbaha- ' 
sa Makassar dengan kata pilihan yang tepat di antara kata-kata yang 
bersinonini; 
2. memahami kesinoniman dalambahasa Makassar sekaligus dapat menge­
tahui sebagian dari latar belakang kebudayaan masyarakat Makassar ka­
rena masalah, kesinoniman itu ada kaitannya pula dengan masalah di, 
luarkebahasaan. Hal ini besar manfaatnya, baikbagi penutur bahasa 
• Makassar sendiri maupun bagi orailg di tuar masyarakat Makassar; 
3.menjelaskan persamaan dan perbedaan makna yang sekecil-kecilnya di 
antara'kata-kata yang bersinonim. Hal ini akan bergima untuk keperluan 
praktis dalam pemakaian bahasa Makassar yang sebenamya. 
1.2 Masalah 
Kata-kata yang bersinonim memiliki banyak persamaan. Atas dasar 
persamaan itu, kata-kata tersebut dikelompok-kelompokkan yang setiap ke­
lompok dapat terdiri atas dua kata atau lebih sebagai anggotanya. 
,Yang menjadi masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana men- . 
deskripsikan hubungan makna kata-kata yang menjadi anggota pasangan si~ 
nonim di dalam, sebuah "kesinoniman: Namun, tidak, serilua jenis kata atau 
kelas kata di dalam bahasa Makassar yang mem,iliki pasangan sinonim 
dapat diangkat. Dalam penelitian ini dibatasi pada pasangan sinonim kelas 
kata verba saja. Pemakaian nama dan konsepsi deng8.:!l kelas, kata verba ini 
disesuaikan dengan buku Tata Bahasa Baku Bahasa' Indonesia oleh' Alwi 




Masalah pokok yang digarap dalam penelitian ini adalah kesinonim- . 
arirli dal~'kelas kata verba bahasa Makassar. Sesliai dengan hal itu, tuju':: 
an penelitian ini adalah menganalisis kesinoniman melalui pasangan sino~ 
nim yang terdapat pada kelas ka{a yang disebutkan di atas. Ha~il analisis· 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kesinonjman verba di 
dalam bahasa Makassar meskipun tidak secara keseluruhan .. 
1.4 Kerangka Teori 
Penelitian ini dihadapkankepada pendapat yang berbeda tentang ke­
sinoninian.· Bloomfield rnisalnya, l1lenyatakan bahwa suatu sinonim yang' 
mutlak sebenarnya tidak ada. Ditambahkan pula bahwa setiap bentuk ba­
hasa mempunyai makna yang tetap dan khusus. Perbedaan fonem pun akan 
membawa perbedaan makna. Sementara itu Johuson dan Macculay berpen­
dapat bahwa sebenarnya sinonim itu ada (Suwaji, 1992:3). 
Terlepas dari perbedaan pendapat yang disebutkan di atas, bagaima­
na pun wujud dan coraknya sinonim adalah suatu fenomena kebahasaan . 
yang ada dalam berbagai bahasa yang kehadirannya dapat dibicaiakan da­
lam kajian berikut. 
1.4.1 Sinonim dan Kesinoniman 
Kridalaksana (1984: i 78) menyatakan bahwa sinonim adalah bentuk 
bahasa 'yang maknanya rnirip atau . sama dengan bent uk yang lain.' Selan­
jutnya dikatakan bahwa persamaan makna itu berlaku15agi kata, kelompok 
kata, atau kalimat meskipun diakuinya bahwakesinoniman itu umumnya 
terjadi pada kata. Pernyataan yang sejalan'dan definisi itu diberikan oleh 
Verhaar (1982:132) yang menyatakan bahwa sinonim itu adalah ungkapan 
(kata, frase, atau masalah kalimat) yang kurang lebih sarna maknanya de­
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ngan ungkapan yang ,lain, Yang perlu dieatat dari pernyataan itu lalah pc­
m~arnan tentang "kurang lebih" . sarna maknanya. Pengertian "kurang le­
bih" ini dik~takannya penting diperhatikan sebab relasi kesinoniman tidak 
~engandung kesamaan tnakna yang sempurna. Per~oalan ini juga akan 
mendasari penelitian ini. 
Hal yang perlu diketahuidarikedua pendapat di atas ialah pernyata­
an bahwa kesinonimandapat terjadi pada kata, frase, atau bahkan pada ka­
limat. Namun, pada penelitian ini hanya mengkaji kesinoniman kata seeara 
leksikal, menurut makna leksikalnya, dan tidak membicarakan kesinonim~ 
an frase atau kalimat secara gramatikal. 
1.4.2 Terjadinya Kesinoniman 
Untuk menjelaskan proses terjadinya suatu pasangansinonim dalam 
" sualu·b~asa merupakan hal yang tidak. mudah. Yang mungkin dapat dije~ 
····laskanadalah persamaan dan perbedaan kata-kata yang bersinonim berda- . 
sarkan pemakaiannya. Perbedaan pemakaian kata itu selanjutnya dapat di­
jadikan indikasi kapan dan di mana setiap kata itu dipakai. Dengan derni­
kian dapat diduga. bahwa pemakaian kata berbeda itu dilatarbelakangi oleh 
ma,ksud dan pertimbangan khusus. Hal inilah yang dimaksudkan sebagai 
latfir belakang terjadinya kesinoniman atau pasangan sinonim. 
1.S Metode dan Telmik 
Pengumpulan data penelitian inidHakukan dengan metode simak dan 
teknik O8tat., Artinya, pemerolehan datapenelitian dilakukan denganpenyi­
makan, baik terhadap bahasa tulismaupun terhadappemakaian bahasa li-
sari. dalam kehidtlpan sehari-hari. Hasil penyimakfW, itu kemudian dicatat 
pada kartn. Kartu-kartu inilah' mcrnpakanwujud kumpulan data penelitian 
yang diperoleh selama terhadap pengumpulan data yang kemudian dianaH­
sis, Sebelum dianalisis, data peneiitian diseieksi dan diklasifikasikan menu,­
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rut kelas katanya dalam kelompok-kelompok pasangan sinonim. Seperti 

yang tet"ah diterangkan di depan, data kesinoniman dianalisis berdasarkan 

komponen maknanya dan bila perlu diterangkan menurut pemakaiannya. 

1.6 Sumber Data 
. 	 . 
Penelitia.n tentang kesinoniman ini adalah penelitian mengenai kata­
kata yangmempunyai hubungan kesinoniman dalam suatu bahasa, khusus­

nya jenis kata verba. Sesuai dengan hal itu, hanya kata-kata yang menjadi 

anggota suatu pasangan sinonim yang diangkat ~bagai data penelitian . 

. Pas!1ngan':'pasangansinonim itu dapat diperoleh dari bahasa tulis maupun 
dari pemakaian bahasa lisan Makassar. Hasil-hasil penelitian bahasa Ma~ 
kassar yang dijadikan sumber da.ta antara lain "M0I1ologi Adjektiva Bahasa 
Makassar" oleh Adnan Usmar 1986 dan ~amus Bahasa Indonesia­
Makassar oleh Aburaerah Arief et a1. 1992. Sedangkan sumber data lisan 
diambil dari pemakaian bahasa lisan sehad-hari melalui penerjemahan dan 
pencatatan. 
2. 	 Kesinoniman Verba Bahasa Makassar 
2.1 Pengantar 
Verba adalah kelas kata yang mempunyai identitas sebagai berikut. 
a. 	Berdasarkan perilaku semantisnya, verba pada umumnya mengandung 

makna perbuatan (tindakan atau aksi), proses, atau keadaan yang bukan '. 

sifat atau kualitas. Kridalaksana, 1982:176. 

b. Berdasarkan 	perilaku sintaksisnya, verba bahasa Makassar berfungsi' 

utama, secara formal dapat ,diberi penanda negatif tidak dan tidak mung~ 

kin diberi penanda negatif bukan, tidak dapat dibuat tingkatperbandii1g~ 

an superlatif· dengan pertoiongan kata 'paling' dan khusus verba. statif 

•
atau verbakeadaan tidak dapat diberi kata bantu 'sedang'. 
Berdasarkan p~rnaku semantis atau maknanya, verba dapat diklasifi­
kasikan menjadi tig~ goloogan besar,· y~itu (1) verba perbuatan, (2) verba 
proses, dan (3) verba keadaan. 
Penggolongan atau klasifikasi verba menjadi tiga maeam itu adalah 
, 	 berdasarkan komponen makna atau wilayah makna yang paling umum, pa­
ling besar, atau paling awaL Dalarn: buku Tata Bahasa Indonesiadahulu 
yang disebut kata kerja itu menyarankan suatu kelas kala yang menyatakan . 
tindaka~, perbuatan at~u aksi. Berpangkal tolak dari ada atau tidak adanya 
perbuatan atau tindakan itulah, kata-kata seeara struktural yang termasuk 
verba dapat diklasifikasikan menjadi verba yang betuI-betui menyatakan 
perhualall (tindakan~~J&uaksi), verba yang menyatakan proses, dan verba 
yang menyatakan keadaan . 
. 2.2 Ciri-ciri Verba 
Yang dimaksud dengan eiri-ciri verba adalah tanda-tanda formal 
yang clapat digunakan untuk mengidentifikasikan verba bahasa Makassar. 
Ciri-ciriverba bahasa Makassar ada tiga maeam, yaitu (1) eiri prakategori­
al, (2) ciri morfologis, dan (3) ciri sintaksis. 
2.2.1 CiriPrakategorial 
Ciri prakategorialadalah eiri yang terdapat dalam suatu bahasa yang 
menunjukkan bahwa suatu kata tidakdapat ditentukan kategorialnya sebe­
lum adaafiksasi. Jadi yang dimaksud dengan ciri prakategorial adalah 
kata-~ta tertentu yang belum mengalami proses morfologis tetapi secara 
potensial menjadi pangkal pembentukan kategori. Bentuk prakategorial itu 








taba 'kena' . 
.. Kata-kata itu masih merupakan kata pangkal dan tidak pemah dijumpai 
. ·;berdiri sendiri tanpa afiks. Apabila belum mengalami prosesafiksasi, kata­
' , . 
. kata itu belum dapat digolongkan ke dalam salah satu kategori atau kelas 
,kata, baik sebagai verba maupunnomina. 
2.2.2 CiriMorfologis 
Ciri morfologis adalah ciri yang terdapat padaverba yang muncul 
sebagai akibat proses morfologis ..Cirimorfologis itu berbentuk morfem 
·terikat yang biasa disebut afiks atau imbuhan, baik mengubah kelas kata 
maupun yang tidak mengubah kelas kata. Dengan kata lain,ciri verba 
selalu diikuti oleh afiks, baik berupa prefiks, . infiks maupun sufiks ..' 
2.2.3 .Ciri Sintaksis 
Ciri sintaksis verba adalah ciri formal yang biasa terdapat pada ver­
ba, dalam tataran sintaksis. Ciri verba di dalam bahasa Makassar dapatdi­
kemukakan sebagai berikut. 
L Pada umumnyaverba hanya dapat menduduki predikat. 
Contoh: 
(1) Akkelongi andikna 





'menangis dia anakoya' 
(Aoakoya menangis). 
2) Verba dapat menjadi keterangan pr«;dikat. 
Contoh: 
.(3) Mangei appakjeko manggeIJa 

. 'pergi dia membajak ayahnya f 

(Ayahnya pergi membajak). 

(4) Assapedai aklampaandikna 
·'bersepeda diapergi adikoya' 
(Adiknya pergi dengan bersepeda). 
3) Verba dapat diikuti adjektiva: 
Contoh: 
(5) Akjappa tettereki kakanIJa 
'berjalan cepat dia kakakoya' 
(Kakakoya berjalan cepat). 
(6) Aklampai bellai manggena 
'pergi jauh dia bapakoya' 
(Bapaknya pergi jauh). 
4) Verba dapat didahului oleh frasa ingkar teai 'tidak mau f atau tena. 'ti­
dak' 
Contoh: 
(7) Teai akbaju anakna 
'tidak mau berbaju anaknya' 
(Aoaknya tidak mau berbaju). 
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(8) Tena naklampa manggena 
'tidak diapergi bapaknya' 
(Bapaknya tidak pergi). 
2.3 Bentuk-bentuk Verba 
Dalam bahasa Makassar terdapat dua macam cara yang dipakai se­
bagai dasar pembentukan verba, yaitu (1) dasar yang tanpa suatuafiks su­
dah termasuk kategori verba karena telah memiliki makna yang indenpen­
den sehingga dapat dipakai dalam tataran sintaksis, dan (2) dasar yang tak 
dapat dipakai dalam kategori sintaksis tanpa mengalami proses afiksasi. 
Sebagaimana telah dijelaskandiatas bahwa salah satu ciri verba ba­
hasa Makassar adalah prakategorial, yaitu tanpa mengalami afiksasi suatu 
kata belum dapat digolongkan ke dalam verba. Meskipun demikian, ada 
pula kata yang tanpa afiksasi sudah termasuk ke dalam kategori verba. 
Pada uIIlUmnya kata-kata itu termasuk kata kerja 'aus'. Di samping itu, 
verba turunan dapat pula dibentuk melalui reduplikasi atau pun paduano 
2.3.1 Verba Asal 
Seperti telah dikemukakan di atas bahwa verba asal· dapat berdiri 
sendiri tanpa mengalami afiksasi. Hal itu berarti bahwa dalam tataran yang 
lebih tinggi seperti klausa atau kalimat, verba jenis ini dapat digunakan. 
Perhatikan kata-kata battu 'datang', naik 'naik', tallang 'tenggelam', tinro 
'tidur' dalam kalimat berikut. 
(9) Jai tau battu ri Takalarak. 
'banyak orang datang dad Takalar' 

(Banyak orang datang dari Takalar). 

(1O) Tella na nicinik naik riballak 

'tidak dia dilihat naik ke rumah' 

(Dia tidak dilihat naik ke rumah). 
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(11) Anakna I Ali taUang ri binangaya 

'anaknya si Ali tenggelam di sungai itu' 

(Anak si Ali tenggelam di sungai) . 

. (12) Inai nuagangtinro? 
'siapa kau temani tidur' 

(Siapa temanmu tidur?) 

Makna leksikal ialab makna yang melekat pada verba dan telab da­


















2.3.2 Verba Turunan dan Proses Penurunannya 
. Verba turunan adalab verba yang dibentuk dengan menambabkan 
afiks pada kata dasar atau kelompok kata. Ada empat carf! proses afiksasi, 
yaitu prefiks, sufiks, infiks, konfiks, dan afiks apit. 
Prefiks yOOtu imbuban yang melekat pada awal kata dasar. Sufiks 
yaitu imbuban yang melekat pada akhir kata dasar. Infiks yaitu imbuban 
yang terletak antara buruf pertama dan kedua kala dasar. Konfiks·yaituim­
buban yang terletak pada awal dan akhir kata dasar dan gabungan prefiks 
dan sufiks ini tak terpisabkan antara keduanya, sedangkan afiks apit adalab 
gabungan prefiks dan 8ufiks, tetapi gabungan ini tidak mutlak. Artinya, 
prefiks dan sufiks tersebut tidak membentuk satu kesatuan. Proses afiks 
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. apit pada kata kaalleang 'keamhilan (kecurian), dapat dijelaskan sehagai 
berikut. 
Contoh: 
ka + cinik + ang 
ka + aile + ang 
Berdasarkan uraian itu, tampak bahwa afiks apit bersamaan dilekat­
kan pada kata dasar. 
Dalam bahasa Makassar terdapat prefiks verbal, seperti: aK-. aN-, 
maK-, maN-, ni-, pa-, taK-, si-, dan ka-. Di samping itu terdapat juga 
prefiks rangkap, yaitu prefiks yang berurutan dalam suatu kata. 
Sufiks dalam bahasa Makassar hanya terdapat dua macam, yaitu: 
-angdan -I, sedangkan infiks terdapat lima macam yaitu -im-, -um-; -al-, 
-in-, dan -ar-. ·Infiks ini tidak produktif bahkan kata yang mendapat infiks 
tidak pernah bertambah sejak dahulu. Hal ini menyebabkan timbulnya pen­
dapat bahwa infiks sebenarnya tidak ada, karena kata yang dianggap ber­
infiks telah dimasukkan ke dalam kata dasar. 
Verba turunan dibentuk dari dasar atau kategori kata lain seperti 
nomina, adjektiva, dan numeralia. Pada umumnya verba turunan dibentuk 
dengan (i) menambahkan afiks pada kata dasar, baik prefiks, infiks mau­
pun sufiks; (ii) perulangan (reduplikasi) baik dengan afiks maupun tanpa 
afiks; dan (iii) pemajemukan, baik dengan penambahan afiks ataupun tanpa 
afiks. 
(i) a. Prefiks 
aklampa <--- aK- + tampa 
'pergi' 'pergi' 
aklumpak <,,-- aK- + lumpak 
'melompat' 'lompat' 

















allusuruk < --­ aN­ + lusuruk 
'melabrak' 
'labrak' 
attukak <--­ aK­ + tukak 
'bertangga' 




annganre <--­ aN­ + kam'e 
'makan' 
'nasi' 
ammosek <--­ aN­ + mosek 
'menyuruk' 
'suruk' 
annulung < --­ aN· + tulung 
'menolong' 
'tolong' 
ammolong < --­ aN­ + polong 
'memotong' 
makbaju < --­ maK­ + baju 
'potong' 
'berbaju' 









<---­ maN­ + poterang 
'kembali' 
nierang <--­ ni­ + erang 
'membawa' 'di·' 
'bawa' 




tappelak <--- taK- + pelak 
'hilang' 'ter-' 'buang' 
tappue < --- taK- + pue 
'terbelah' 'ter-' 'belah' 
sicinik <'--- si- + cinik 
'saling melihat' 'saling' 'lihat' 
siboya <--- si- + boya 
'saling carl' 'saling' 'carl' 
b. Sufiks 
alleang . <--- aUe + ~ang 
'ambilkan 'ambil' + -kan' 
ekbakkang < --- ekbak + -ang 
'iriskan' 'iris + -kan' 
cinikang <--- cinik + -ang 
'lihatkan' 'lihat , + -kan' 
sikkoki <--- sikkok + ~l 
'ikati I 'ikat + -dia' 
mangei < --- mange + -; 
'kunjungi' 'pergi' + 
sambilai <--- sambila + -i 
'lempari' 'lempar + 
langei < --- lange + 

'renangi' 'renang' + 

c.lnfiks 
sengka + -urn- ---> sumengka 
'singgah' 'singgah' 
sayak + -um- ---> sumayak 
'terbang' 'terbangrendah " 
54 
sombalak + -sim- ---> simombalak 
'layar' 
'berlayar' 
bambang + "al- ---> balambang 
'panas' 
'memanaskan' 




-ar­+ ---> karakmusuk 
'cakar' 
'mencakar' 
sampe + -ul- ---> sulampe 
'sandang' 
, menyandang , 





---> ka- + aile + -ang
, kembalikan ' 
'ambil' 
. kaempoang 
--- > ka- empo-










--- > aN-+ 
 balli- + -ang 
'membelikan ' 'beli' 
c. Konfiks 















pipolltoi ---> pi- + ponto + -j 
'pakaikan gelang' 'gelang' 
pibajui --- > Pl- + baju + -l 
'pakaikan baju' 'baju' 
f. Prefiks Rangkap 
appasau < --- aK- + pa- + sau 
'menyenangkan' 'senang 
appisakra <--- aK- + Pl- + sakra 
'memperhatikan suara' 'suara' 
akkaulu <._- aK-·· + ka- + ulu. 
'unggul' 'kepala' . 
attakmea <--- aK- + tak- + mea 
'kendng' 'kendng' 
appakalakbirik < --- aK- + paka- + lakbirik 
'memuliakan' 'mulia' 
sipakatuna < ---. si- + paka- + tuna 
'saling menghina' 'hina' 
passibuntuluk <--- pa- + si- + buntuluk 
.' pertemuan' 'temu' 
appasipoke < --- aK- +pa- + si- + poke 
'menjadikan saling tombak' 'tombak' 
(ii) Reduplikasi 
akjappa-jappa <--- akjappa 

'berjalan-jalan ' 'berj alan , 





sisambe-sqmbe <--- . sisambe 





























aklange + tumingara 
'berenang' 'telentang' 
akkalengkeng + doang 
'membongkok' . 'udang'. 
annganre + menteng. 
'makan' 'berdiri' 
accinik + sakri 
'melihat' , samping , 
.Dalamproses penurunan verba perlu diperhatikan urutan penuru­
nannya. Dalam penurunan verba ada afiks yang wajib hadir. Afiks yang 
demikian ini patut mendapat prioritas pertama dalarn penurunan verba. Un­
tuk mengetahui afiks-afiks- yang perlu mendapat prioritas itu, kaidahnya 
adalah sebagai berikut. 
1) Jika prefiks tertentu mutlak diperlukan untuk mengubah kelas kata dari 
dasar tertentu verba, prefiks itu tinggi letaknya dalarn hierarki penurunan . 
kata. 
Contoh: 
kelong (nomina) --- > akkelong (verba) 
'nyanyi' 'menyanyi' 
kallik . (nomina) --- > akkallik (verba) 
'pagar' 'memagar' 
lekleng (adjektiva) -~- > .. alleklengi (verba) 
'hitam' . 'menghitamkan' 
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sckre (numcralia) --- > aksckre (verba) 
'satu' 'bersatu' 
2) Jika sufiks tertentu terdapat·pada verba Mngan dasar yarig berprefiks 
tertentu, prefiks itu lebih tinggi letaknya dalam hierarki penurunan ver­
ba. 
, Contoh: 
angerang --- > angerangang . 
'membawa'- 'membawakan' 

ammoterek ."" ~--> ammoterang 

, , 'keinbali' t mengembalikan.' 

angalle 
--- > angalleang 
'mengambil ' 'mengambilkan' 
3) Jika prefiks tertentu terdapat bersama dengan sufiks tertentu dan keha­
diran k~dua afiks itu terpfidu dan maknanya pun tak terpisahkan, kedua 
afikstersebut mempunyai kedud!lkan yang sarna tingginya dalam penu­
runan katEi', prefiks dan sufiks tersebut membentuk konfiks. 
. , 
Contoh: 
kaboneang < --- ka- + bone + -ang 
'berisi' 'isi' 
leapujiang <-'-. lea- + puji' + -ang 
'suka dipuji' 'puji' , 
anngeboki < --- aN + kebok + -i 
'memutihkan' 'putih' 
niempoi < .._- ni- + empo + -l 
'diduduki' 'duduk' 
Dari ketiga kaidah di atas larnpak bahwa yang rnenjadi patokan uta­




Analisis kesinoniman verba di dalam penelitian ini. cenderung lebih 
banyak melihat komponen makna pasangan sinonim verba itu. Tujuannya 
ialah mengetahui komponen-komponen Illakna yang mana yang beFbeda, 
tetapi 	 tidak menentukan kes,inonirhan dan komponen-komponen makna 
mana yang betbeda yangmenentukan kesinoniman verba bahasa Makassar. 
Untuk mencapai tujuan ini telah dikemukakan pada pengantar subbab ini. 
Carn yang ideal ialah menganalisis p~sangan sinonim verba itit kasus demi 
kasus. Akan tetapi, analisis kasus demi kasus itu ki'fanya tidak mungkin , 
dapat dikerjakan disinimengingat verb'abahasa Makassar yangbersinonim 

, jumlahnya cUkup banyak. Di dalam penelitian ini hanyadianalisis beberapa 

sampel dari masing-masing golongan verba, , yaitu . sarnpel dad verba 

perbuatan dan verba proses. 
3.1 Verba Perbuatan 
Verba perbuatan ialah verba yang menyatakan perbuatan, tindakan, 
atau aksi. Ciri lain verba perbuatan ialah (a) dapat'digunakan di dalam ka- , 
limat perintah atau inperatif dan (b) dapat menjadi jawaban atasperta­
nyaanapa yang dilakukan oleh subj~k yang berperan pelaku. Contoh verba 
perbuatan itu, misalnya makan,mengatnbil, duduk dan berjalan. 
3.1.1 	Verba Perbuatan yang Menyatakan Memasukkan Sesuatu Benda 
yang Relaiif Padat, Mengunyah atau Tanpa Mengunyah, dan Mene­
lanmya 
Verba perbuatan ini dalam bahasa Makassar ,lazim diungkapkan de­
ng-an kata-kata, antara lain, annganre 'makan', akkakdok 'makan', appab­
balle 'makan', accaruara 'makan', akbangkasakri 'makan', aklamba­
lamba 'makan'. Untuk memudahkan pengamatan tentang. komponen­




a. 	Kata a1l11gam'e di'pakai untuk semua orang secara umum, boleh juga di­
katakan untuk binatang. 
Contoh: 
, 1) Annganreak lame, kayu 
'makan sayit' ubi kayu~ 
(Saya makan ubi kayu.) 
2) Annganreko rolo nampa aklampako 
'makan engkau dulu, baru pergi -engkau' 
'(Engkau makan dulu baru pergi.) 
3) Inai annganre sumpaeng? 

'siapa makan tadi?' 

(Siapa yang makan tadi?). 

Biasa juga dikatakan untuk binatang seperti. 
contoh berikut: 
Bassorokmi tedongna annga~re rukuk cappong 
'kenyang sudah kerbaunya makan rumput subur' 
(Kerbaunya sudah kenyang makan rumput subur). 




1) Kiokmi mae akkakdo daeng, Beta. 
'panggillah kemari makan Daeng ~eta' 
(panggillah Daeng Beta bersantap). 
2) Bajikmi kapang tima akkakdd. 
'baiklah kiranyaorang bersantap' 
(Silakan bersantap). 








. untuk makna makan dalam arti memperhal us 

Contoh dalam kalimat. 

appabballe, Nak! . 
.. 'marilah engkau makan, Nakl' 

(Marilah makan, Nak!) 

2) Lekbakmaki appabballe? 
'sudahkah Bapak/Ibu makan?' 
(Sudahkah Bapak/Ibu makan?). 
3)Appabballeki rolo . nampa aklampaki. 

'makan kita dulu baru pergi kita' 

(Kita makan dult! baru berangkat). 

d. Kata aeearuara digunakan atau ditujukan kepada crrang yang dibend 




1) Lekbami seng anjo aeearuara I Baeo. 
'sudah lagi· itu makan si Baea' 
(Sudah makan lagi si Baea itu.) 
2) la tommi antu nuasseng .. aeearuaraya. 

'itu saja yang engkau tabu; makan' 

(Kerjamu hanya makan.) 

3)Aeearuarami seng anjo anak-anak pongoroka. 
'makan lagi . itu anak-anak gila' 
(Makan lagi anak gila itu.) 
~. Kata akbangkasakri digunakan atau ditujukankepada orang yangdiben­




Contoh dal~m kalimat:. 
1) Iapaseng nubattu punna erolro akbangkasakri. 
'nanti kau datang kalau mau makan' 
(Kalaumau makan baru datang.) 
2) Niakmi seng anjo setang-lamae akbangkasakri. 
I ada lagi itu setan akan kemari makan'· 
Datang lagi setan itu mau makan.) 
3) Ae, akbangkasakri malro sedeng 
'hai, makan engkau lagi?' 
(Hai, engkau makan lagi?) 
f. 	Kata aklamba-famba adalah verba perbu~tan yang menyatakan makna 
sarapan. 
Contoh dalam kalimat: 
·1. Aklamba-lamba rofo tatakku nampa mange appasara 
'sarapan dulu Bapakku baru ke paSar' 
(Bapak saya sarapan dulu baru pergi ke pasar). 
2) Maelro rolo aklamba-lamba, Nak 
'marl dulu sarapan, .Nak' 
(Mari Nak sarapan dulu.) . 
3) Ammulro barikbasak aklamba-lamba rolo nampa aklampalro 
'besok pagi sarapan, dulu barukau berangkat' 
(Besbk pagi sarapan dulu baru berangkat.) 
3.1.2 li!rbl,l Perbuatan yang Menyatakan Makna Duduk (Verba perbuatan 
yang menyatakan .makna duduk atau meletakkan tubuh bertumpu 
pada pantat lazim dinyatakan di dalam bahasa Makassar dengan kata 
ammempo) assulengka, accado, cidong, appua-puadedek. Untuk 
memuda:hkan pengamatan tentang koinponen-komponen yang' me­
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.. nentukan kesinoniman kata-katatersebut, baiklah diikuti uraian di bawah 
a. Kata ammempo 'duduk' adalah verba perbuatan yang menyatakan mak­
na duduk seeara umum. 

Contoh dalam kalimat: 

l)Ammempoki bajik ri kaderaya 
'duduk kita baik di kursi' 
(Lebih baikkita duduk di kursi) 
2) Punna annganreko mempoko
. . 
. 'kalau makan "engkau duduk engkau' 

(Kalau engkau makan dud ukIah ) 

. 3) Mempoi ri tapperek paramadani 

'duduk dia di tikar permadani' 

(Dia duduk di tikar permadani.) 

b. Kata assulengka adalah verba perbuatan menyatakan makna dudukde~ 
ngan cara melipat kaki dan pantat terletak di lantai. 

Contoh dalam kalimat: 

l)Punna anngaji I Ali assulengkai 
'kalau mengaji si Ali bersila ia' 
(Kalau si Ali mengaji iaduduk bersila.) 
2) Takkulleai assulengkaka lattangi paja11;a 
'tidak bisa ia duduk karena bisul dia pantatnya' 
(Ia tidak bisa dudukkarena bisul pantatnya.) 
3) Assulengkami taua. ka tena kadera 

'duduk betsila saja",orang sebab tidakada kursi' 

(Biarlahkita duduk bersila saja karenatidak ada kursi). 

.. c; Kata accado 
_ 
.1) Inai 






adalah verba yangmenyatak~n makna duduk sambil me­
longo (tidak berkata-kata). 
Contoh dalam kalimat: 
.anjo accado ri paladang? 
'siapa itu duduk melongo di beranda?' 
(Siapa duduk melongo di beranda itu?) 
allo-allo kasusai pakmaikna 
'duduk _ melongQ saja hari-hari sebabsudah dia hatinya' 
(Diahanya duduk melongo setiaphari karena sedih). 
3) Apaantu nupare accado kamma miong 
'apa itu kaubuat duduk melongo seperti kucing' 
(Mengapakau duduk melongo seperti kucing.) 
d. Kata cidong adalah verba yang menYlltakan makna duduk secara umum 
Contoh dalam kalimat: 

. acidong ri ampikku 

'marilah engkau duduk di dekatku' 

(Marilah dud uk dekat saya). 

rate' ri batua 
'duduk dia atas di batu' 

(Dia dudukdi atasb/!tu) 

antu nupare acci4ong? 
'apa itu kau buat duduk', 
(Mengapa kau duduk dernikian?). 




Contoh dalam kalimat: 

1) Ia tommi anjo naisseng appua~puadede 
'Dia saja itu tau duduk bermalas-malas' 

. (Diahanya tau duduk bermalas-malas). 

2) Appua-puadedeki i Ali ri rate katinroanna
. 
'bermalas-malas dia si . Ali di atas tempat tidurnya' 

(Si Ali duduk bermalas-malas di atas tempattidurnya). 

3) Anjo anak:ku appua-puadedekaji .naasseng 

'itu anakku duduk bermalas-malas saja dia tau' 

. (Anak say a hanyatau duduk bermalas-malas saja.) 

3.1.3 	 Verba Perbuatan yang Menyatakan Makna Mandi. 
Verba perbuatan yang menyatakan makna mandi atau menimba air 
ke badan (membasuh tubuh). Di dalam bahasa Makassar larim di­
nyatakan dengan kata akjeknek, anrio,jeknek-jeknek. 
a. Kata akjeknek adalah verba perbuatan yang menyatakan makna 
mandi secara umum .. 
Contoh dalam kalimat: 
1 ) Akjeknekko rolo, nampa aldampako assikola 
'mandi engkau dulu, baru pergi engkau bersekolah' 
(Engkau mandi dulu baru pergi ke sekolah) 
2) Lekbakpi akjelaie nampa annganre 

'sudah hanti ia mandi baru makan I 

(Nanti ia sudah mandi baru makan) 

3) Mangei tedongna akjeknek ri binangaya 
'pergi dia kerbaunya mandi di sungai' 





b. Kata anrio adalah verba perbuatan yang menyatakan ~aknamandi scca­
ra umum (dialek). 

Contoh dalam kalimat: 

1) Mangeko anrio anak-anak· 
'pergihih mandi anak-anak' 
(Anak-anak pergilah mandi). 
2) I Sitti anrioi ri bungunga 
'Si Sitti mandi dia di sumur' 
(Si Sitti mandi di sumur). 
3) Anrio tanngalloaksumpaeng " 
'mandi tengah hari saya tadi' 
(Saya mandi tengah hari tadi). 
c. Kata akjeknek-jeknek adalah verba perbuatan yang ~enyatak~ makna 
mandi dengan bersenang-senang. 
Contoh: 
1) Anak sikolayamangei akjeknek-jeknek ri Bantimurung. 
'anak sekolah pergi dia mandi-mandi di Bantimurung' 
(Anak'sekolah pergi mandi -.mandi di Bantimurung). 
2) Ri Barombong jai tongi .tau akjeknek-jeknek ." 

'di Barompong banyak juga -orang mandi-mandi' 

(Di Barombong banyak juga orang mandi-mandi). 

3) Teako mangei akjeknek-jeknek Mina, tallangko sallang 

'jangan engkau pergi' mandi-mandi . Mina, tenggelani nanti engkau' 






h. Kata allrio adalah verba perbuatan yang menyatakE~n makna mandi seca­
raumum (dialek). ' 
Contoh dalamkalimat: 
1) Mangelw anrio anak~anak 
'pergilah mandi anak-anak' 
(Anak-anak pergilah mandi). 
2) I Sitti anrioi ribunguhga 
'Si Sitti mandi dia di sumur' 
(Si Sitti mandi di sumur). 
3) Anrio tanngalloak sumpaeng·· • 
'mandi tengah had saya tadi' . 
(Saya mandi tengah hari tadi). 
c. Kata akjeknek-jeknek adalah verba perbuatan yang menyataka~ mama 
mandi dengan bersenang-senang. 
Contoh: 
1) AlUlk silwlayamangei akjeknek-jeknek ri Bantimurung 
'anak sekolah pergi dia mandi-mandi di Bantimurung' 
(Anak sekolah pergi mandi-.mandi di Bantimurung). 
2) Ri Barombong jai tongitau akjeknek-jeknek 
'di Barombong b~yak juga -orang mandi-mandi' 
(Oi BarombQng banyak juga orang mandi-mandi). 
3) Tealw mangei akjeknek-jeknek Mina, tallanglw sallting 
'jangan engkau pergi· mandi-mandi Mina, tenggelam nanti engkau' 
(Janganlah pergi mandi-mandi Mina, nanti tenggelam). 
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3.1.4 	Verba Perbuaianyang Me:myatakan Makna Melihat. 
Verba perbuatan yang menyatakan makna melihat dengan menggu­
nakan mata, dalam bahasa Makassar,verba melihat ini lazimdisebut 
accinik, akjanjang, an jailing, .attoak. 
a. 	Kata accinik adalah verba yang menyatakan makna melihat seCfua 
umum, 
Contoh dalam kalimat: 
1) Accinikak jukuk Lompo ri tamparanga 
'melihat saya ikanbesar di laut' 
(Saya melihat ikan besar di laut )" 
2) Acciniko· tedong laga .anrinni sumpaeng 
. 'melihat engkau kerbau berlaga di sini tadi?' 
(Engkau melihat kerbati berlaga di sini tadi?) 
3) I Ali' .accinih kappalak tallang ri tainparanga. 

'Si Ali melihat kapal tenggelamdi hlUt' 

, 	 - ., 
(SiAli melihatkapal tenggelaril dUaut). 
b. Kataanjanjang, adalah verba perbuatan yang menyatakan maknameli~ . 
. bat dengan menatap. 
Contoh dalam kalimat: 
1) Najanjang tarrusuki andikna I MUM. '. 

'dia tatap terus adiknya Si Murial' 

(Si Muna menatap terus adiknya) .. 

2)lnai anjo anjanjangko sumpaeng? 
'siapa itu menatapengkau tadi?' . 
(Siapa menalap engkau tadi1). 
3) Nijanjangi ri gurunnakakumpalaki . 
'ditatap oleh gurunya sebab nakal ia" 
(Ia ditatap oleh gurunya sebab nakal). 
67 
. 	 . 
c. K~ta: anjalling adalahve,rba perbuatan . yangmenyatakan makna melihat 
. sambil melirik. 
Contohdalamkalimat: 
1) Niak tau sumpa.eng alljallingko Mirza .. 
'.ada orang tadi melirik engkau MiIl,&' 
(Ada yangmelirik ke samping tadi Mina.) 
2) Anjalli.ng sakri anjotaua . nampa aklampa 
,'melirik samping itu orang baru . pergi' 
(Orang itu melirik 'ke samping baru pergi). 
3) I,zai' anjo najalling burak-burakne sumpaellg? 
, 	 - - ..- . .'.' . 
'siapa itu dia . Iirik laki-laki tadi?' 
(Siapa dilirik laki-Iaki tadi?). 
.' 	 '. 
. 	 . 
. d. Kataattoak adalah verba perbuatan yang menyatakan makna menengok. 
Contoh dalam kalimat: 
1) Inai anjo attoak ri tontongallga? . 
'siapa itu menjenguk di jendela?' 
(Siapa itu menjenguk di jendela?) .. 
2) Lamallgeak attoak tau garring. 
~akanpergi saya menjenguk orang sakit' 

. (Saya.akanpergi menjengukorang sakit.) 

3)	Attoaki taua ri sokbolok rinringa . 
. 'menjenguk orang itu di selah dinding' 
(Orang ttu menjenguk di selah. din ding) . 
3.1.5 Verba perbuatan yang menyat~kan makna membawa. 
Verbaperbuatrui yangmenyatakanmakna lllembawa yaitu melaku­
kan sesuatu gerakan dengan tanganataucal'a-caramembawasesua­
tu. Dalimlbahasa Makassar lazim disebut ataudinyatakandengan 
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. kata anngemng~ assongong, amminti,..~,a:kroHk, akbulek. anngale­
pek. 
a. 	Kata anngerang adalah verba perbuatan yang menyatakanmakna mem­
bawa seeara umum. 
Contoh dalam kalimat: 
1) lnai anjo anngerang witi? 
'siapa itu membawa pisang?' 
(Siapa membawa pisang?). 
2) Anngerangi . jeknek inung mange ri sikolaya 

. 'membawa ia air minum pergi ke sekolah' 

(Ia membawa airrninum ke sekolah). 

3) Anngerangko bokong pumia aklampako 
'membawa engkau bekal kalau pergi engkau I 
(Membawa bekal kalau engkau pergi). 
b. Kata 	aklembarak, adalah verba perbuatan yang menyatakan mala;ia 
membawa sesuatu dengan mernikul. 
Contohdalam kalimat: 
1) Aklembaraki lame kayu ma1tge ri pasaraka 
'memikulia ubi kayu pergi· di pasar' 
(Ia mernikul ubi kayu kepasar). 
2) Punna aklembarakkak pakrisiki salangganglat 
'kalau inernikul saya . sakit fa. selangkaku' 

. (Kalau saya memikul selangka saya sakit).. 

3) Apa a1tjo nulembarak Supu? 

'apa it~ kau pikul Supu?' 





c. Kata. assongong, adalah verha perhuatan yang rpenyatlikanmakna 
membawa sesuatu dengan menaruh di kepala. 
Contohdalam kalimat: 
1) Assongongi jeknek ammakku 
'menjinjing air ibilku' 
(Ibukumenjunjung air). 
2) PUlznaassongong bongki danngalaki ulungku 
'kalau menjunjung saya kendi pening kepalakti' 
(pening kepala say a kalau menjinjing kendi). 
\ 
3) Inai anjo assongong baku?' 
~siapa itu menjinjing bakul?' 
(Siapa menjinjing bakul?). 
d. Kataammilatingadalah verba perbuatan yang menyatakan makna mem­
bawa sesuatu dengan menjinjing. 
Contoh dalam kalimat: 
1) Punna ammintinga anubattalak tanggalaki limangku 
'kalau menjinjing saya sesuatu yang berat pegal tll.ngan saya' 
(Kalau sayamenjinjing barang berat tang~n saya pegal). 
2) lnai anjo amminting jukuk bolu? 
'siapa itu menjinjing ikan bandeng?' 
(Siapa menjinjing ikan bandeng?). 
. , . 
3)Ammintingi gangang battu ri pasaraka 

'menjinjing ia sayur datang daripasar' 

(Ia menjinjingsayur dari pasar). 

c. Kata akrolik, adalah verba perbuatan yang menyatakan makna memba­




1) Akroliki· karung 'bapakiia 
lmenyandang ia karung ayahnya' 
(Ayahnya menyandang karung). 
2) Apa anjo nurolik I. Sattu? 
. 'apa itu· kau sandang Si Sattu?' 
(Apa kau sandang Si Sattu?). 
3) Napalltamai. lamenna ri karong nampa naroilik 

. 'Dia masukkan dia ubinya di karung baru di sandang' 

(Ubinya di masukkandikarung baru di sandang). 

f. Kata akbulek adalah verba perbuatf!D yang menyatakan makna memba­
wa sesuatu dengan dua orang atau lebih memakili pernikul dengan ba­
. rling di tengah. 
Contoh dalam kalimat: 
1) Lamangeko ak6ulek tau. mate 
'akan pergi engkau mengusung orang mati?' 
(Engkau akan pergi mengusung jenazah). 
2) Anjo tedong lekbaka ni~amballe nabuleki mange ri pasaraka 
I itu .. kerbau sudah disembeli dia usung pergi di pasar' 
(Kerbau yang sudah disembeli itu di usung ke pasar). 
3) Akbuleki tepa-lepa naung ri binangaya 

'mengusung dia' sampan turun di sungai' .. 

(Mereka mengusung sampan kesungai). 

g. Kata anngatepek adalah verba perbuatan· yang menyatakan makna 
membaw~ sesuatu dengan meilgepit dj ketiak. 
Contoh dalam kalimat: 
. I. 
7.1 
'l)Anngalepeki bokbok mange ri. sikolana 
'mengepit iabuku " pergidi sekolahnya' 
(la mengepit buku ke .sekolahnya) ... 
. 2)Annqalepeld payung cakdi-cakdi anjo tau toaya 
'mengepit clia payung. keeil itl,l orang tuanya' 

. (Orlfug tuaitu mengepit payung keeil). 

3) Apa anjo nukalepek Sangkala? 

I apa itu kau kepit itu Sangkala' 

. (Apakau kepit Sangkala?). 

3.1.6 Verba Perbnatan yang Menyatakan Makna Membuka 
. Verba perbuatan' yangmenyatakanmakna membukayaitu melaku­
. kan sesuatu gerakan dengan tangan atau Cara-cara membuka sesuntu. 
Di dalambahasaMakassar lazim dinyatakan dengan kata annyung
ke,annimbak. 
. I' 
a.. Kat3lmnyungke adalahverba perbuatan yangmenyatakan rnakna 
membuka secara umum. 
Contah dalam kalimat: 
1) Inai anjo annyungke pakkekbuk? 
'siapa. 1tu membuka pintu' 
(Siapa membuka pintu). 
2) Annyungktd 'bokbok ri wattunna. ujiang. 
'membuka ia buku pada, waktu ujian' 

.' (la membuka bukupada waktu ujian). c . 

. 3)Punna barikbasak I Muna annyungkei tontongang . 
'kalau pagi. Si Mllna membuka jendela' 




1) Anngalepeki bokbok mange ri_ sikolana 
'mengepit iabuku . pergidi. sekolahnya I 
(la mengepit buku ke sekolahnya). - . 
• 2)Anngalepeki payung fakdi-cakdi anjo tau toaya 
'mengepitdia payung keeil itu orang tuanya' 
(OrtfiJ.g tua itu mengepit payung kedl). 
3)Apa anjo nukalepek Sangkala? 
lapa itu kau kepit itu Sangkala ' 
(Apakau kepit Sangkala?). 
3.1.6VerbaPerbuatan yang Menyatakan Makna Membuka 
Verbaperbuatan·y angmenyatakanmakna membuka . yaitumelaku­
kan sesuatu gerakan dengan tangan atau cara-cara membuka sesuatu. 
Didalam bahasa¥akassar lazim dinyatakan dengankata annyung-
ke,annimbak. 
- -	 . - I . 
·--a. 	Kataimnyungke adalahverba perbuatan yangmenyatakan makna 
membuka seeara umum. 
Contoh dalam kalimat: 
1) /nai anjo annyungke pakkekbuk? 
'siapa.itu membuka pintu' 
(Siapa membuka pintu). 
2) Annyungke.i 'bokbok ri wattunna ujiang. 

'membuka ia buku pada,w8ktu ujian' 

•(la membuka buku pada waktu ujian).­
3)Punna barikbasak 1 Muna annyungkei tontongang-
. 'kalau _ pagi Si Mllna membukajendela' 
_(Kalau pagiMuna. membuka jendela). 
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.' h. 	K~ta all11imbak adalah verha perhuata~ yang menJatakanmakna mem­
buka secara umum. Biasa dikatakan ke·pada barangyahg kecil';kecil. 
Conto'h dalam kalimat: 
1) Timbaki anjopakJempang tontonganga 
'buka dia itu penutup jendela' 
(Buka penutup jeildela itu). 
2) Carakdeki annimbak pattongkokkalll'e an}o mionga. 
'pintar dia . membuka penutup 'nasi .itu kucing' 
(Kucing itlJ pintar membuka penutupnasi). 
3) /nai antimbaki alllle bokbokku? 

'siapa membuka dia ini buku saya1' ­
(Siapa membuka buku saya1). 

,-3.1.7 Verba Perbuatan yang Menyatakan Malma Memukul. 
Verba perbuatan yang menyatakanmakna memukul yaitu melakukan 
sesuatu gentkan dengan anggota tubub yakni tangan atau kakiyang 
diayunkan kepada orang lain~Di dalam bahasa Makassar lazim di­
sebut atau dinyatakandengan kata annunrung, ammeppe, atmampi
ling, annempakakrang, annudduk, (lnnyempak, anjaguruk. 
a. Kata annunrung, adalab verba perbuatan yang menyatakan mak­
ria memukul secara umum. 
Contoh dalam kalimat: 
l)Annunrungi ganrang' 
'memukul dift gendang' 
(DiaD1emukul gendlllig). , 
,2) lnai antunrungko? 

'siapa memukul engkau'r 

(Siapa memukul engkau?). 

3) Natunrungi . tedongna . tinio pakalawakiya 
'dia pukul dia kerbaunya itu . penggembala' 
(penggembala itu memukul kerbaunya). 
b. Kata ammeppe adalah verba perbuatan yang menyatakan makna memu~ 
kul dengan memakai alat yang pipih. 
Contoh dalam kalimat: 
1) Ammeppeki katirtgalo 
'memukul dia lalat', 
(Dia memukullalat). 
2) Ammeppekak kasorok sumpaeng 

. 'memukul saya .kasur tadi'. 

(Saya memukul kasur tadi). 

3).Apa anjo nupeppe Sitti? 
'apa itu kau pukul Sitti?' 
(Apakau pukul Sitti?)~ . 
c .. Kata annampiling adalah verba perbuatan yang menyatakan makna me~ 
mukul pipidengan memakai telapak tangan. 
Contoh dalam kalimat: 
1) Sarringi batena annampiling 
'Keras . caranya menempeleng' 
(Keras caranya menempeleng). 
2) [nai antainpilingko? 

'siapa lllenempeleng engkau?' 

(Siapa menempeleng engkau?). 

3) Erokak natampiling mingka akbata-batai 
'mau sayadiatempeleng tapi ragu-ragu dia' 
(Dia mall menempeleng saya tapi ragu-ragu). 
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d. Kata annem'pakakrang adalah verba perbuatan yang rnenyatakan rnakna 
memukul pipi dengan memakai telapak tangan, sarna juga dengan an­
nampiling. 
Contoh dalam kalimat: 
1) Tempakakrangi punna borro dudui, 
'tempeleng dia kalau congkak sangat dia' 
(Tempeleng dia kalau sangat congkak). 
2) Inai anjo nutempakakrang? 
'siapa itu kau tempeleng?' 
(Siapa kau tempeleng?) , 
3) Amzempakakrangi anak-allak I Baso 
'menempeleng dia anak-anak Si Baso' 
(Si Baso menempeleng anak-anak), 
e. Kata annukduk adalah verba perbuatan yang menyatakan maknamemu­
kul dengan memakai tumit (terjang). 
Contoh dalam kalimat: 
, 1) Anngapai nanutukduki anjo tf-ua? 
'mengapa engkau terjang itu dia orang?' 
(Mengapa engkau terjang orang itu?). 
2) Borro dudui (f,ntu nanitukduk ri taua 
'congkak sekali ia itu maka diterjang oleh orang' 

(Ia congkak sekali sehingga diterjang orang). 

3) Inai antukduko sumpaeng? 
'siapa menerjang engkau tadi?' 
(Siapamenerjang engkau tadi?). 
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f. Kala a1ll1yempak adalah verba pcrbualan yang rnenyalakan makna rne­
rnukul dengan rnernakai punggung kaki (menyepak). 
Contoh dalarn kalimat: 
1) Carakdeki annyempak golok 
'pintar dia menyepak bola' 
(Ia pintar rnenyepak bola). 
2) Anngapa nasempakko 
'mengapa maka dia sepak kau 
a1~;O taua? 
itu orang?' 
(Mengapa kau disepak orang itu?). 
3) Inai allsempakko sumpaeng? 
'siapa rnenyepak kliu tadi?' 
(Siapa rnenyepak engkau tadi?). 
g. Kala 	anjaguruk adalah verba perbuatan yang rnenyatakan rnakna rne­
rnukul dengan rnemakai tinju. 
Contoh dalam kalirnat: 
1) Gassingi anjaguruk I Nuhung 
'kuat dia rneninju . Si Nuhung' 
(Si Nuhung kuat meninju). 
2) Inai· anjo nuagang sijaguruk? 
'siapa itu kau temani bertinju?' 
(Siapa itu kau temani bertinju?). 
3) Niak tauanjaguruki battu ri boko 
'ada orang rneninju dia dari di belakang' 
(Ada orang meninju dia dari belakang). 
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3.1.8 Verba Perbuatan yang Menyatakan Makna Menggigit. 
Verba perbuatan yang menyatakan makna menggigit yaitu melaku­
kan sesuatu gerakan dengan mulut atau gigi dengan menyepit. Di 
dalam bahasa Makassar lazim disebut atau dinyatakan dengan kata 
anngoklrok} akkalero. 
a. 	Kata anngoklrok adalah verba perbuatan yang menyatakan meng­
gigit secara umum. 
Contoh dalam kalimat: 
1) Kongkong pongorok angkoklroki 
'anjing gila menggigit dia' 
(Anjing gila menggigit dia). 
2) Pakrisiki giginna anngoklro golla eja 
'sakit giginya menggigit gula merab' 
(Giginya sakit menggigit gula merah). 
3) Nakoklrokak kaluara 
'dia gigit saya semut' 
(Saya digigit sem~t). 
b. Kata akkalero adalab verba perbuatan yang menyatakan makna meng­
gigit dengan cara mengunyah. 
Contob dalam kalimat: 
1) Jangang mate nakaId~~:1congkonga anjo 
t ayam mati dikunyah,at:ljing itu I 
(Ayam mati dikunyahujingitu). 
2)Apa anjo nukaklero Baeo? 
'apa itu kau kunyah Baoo?' 









kering clia kunyab, kerbauku I . 

(Rumpufkering dikunyah: kerbau saya) .. 

Verba Perbuatan yang Menyatakan MakDa .Membuang. 
Verba perbuatan yang menyatakan makna membuang yaitll, mela­
kukan sesuatu'atau melepaskan sesuatu dengan sengaja atau tidak 
sengaja. Di dalambahasaMakassar lazim dinyatakan dengankata 
ammuang, annyanibila. 
a. Kata ammuang adalah verba perbuatan yang menyatakan makna 
membuang secaraumum. 
, 
Contoh dalam kalimat: 
1) Teako ammuanngi lora naung ri jekneka 
. 'jangaq engkau membuang sampab turun di air' 
(Jangan kau membuang sampab. di air) . 
.' 2) [nai. ambuangi. saiUlalakku? 

'siap,a yangmembuangsandal saya?' 

. (Siapa yangmembuang sandal saya). 

3) Andiknanangai ammuang apa~apa 

'adiknya suka membuang apa-apa' 

(Adiknya 'suka membuang barang). 

b. Kata annyambilaadalah verba perbuatan yang menyatakanmakna me­
taipa·. lola 
'melempar dia mangga muda' 
(la melemparmangga muda). 
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2) Apa anjo llusambila? 
'apa itu engkau lempar?' 
(Apa itu engkau lempar?). 
3) Gassingi annyambila 1 Ali 

'kuat dia melempar si Ali' 

. (Si Ali kuat melempar). 

3.1.10 Verba Perbuatan yang Menyatakan Makna Berkata. 
Verba yang menyatakan makna berkata, yaitu melahirkan isi hati 
dengan kata-kata atau berbicara. Di dalam bahasa Makassar laziin 
dinyatakan deng~ kata akkana, appau, accarita, appitoto, akgo­
ra, akkiok, akkutaknang, ' appiwali. 
a. 	Kata akkana adalah verba perbuatanyang menyatakan makna 
berkata secara umum. 
Contoh dala:m kalimat: 
1) Takkulleai akkana 
'tidak dapat ia be'rkata t 
(Dia tidak dapat berkata): 
2) Nangai akkana kodia 

'dia suka berkata tidak baik' 

(Dia suka berkata tidak baik). 

3)Akkana mako nakUpeppekko 
'berkatalah engkau dan saya pukul engkau' 
(Cobalahberkata nanti sayapukul). 
b. Kata appauadalah verba perbuatan yang menyatakan makna berbicara. 
Contoh dalam kalimat: 
'. 
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1) Appauaji naisseng 
'berbicara sajalab dill tabu' 
(Berbicara saja yang dia tabu). I 
2) Appau sailro bedeng nanilannge~ek 
'berbicara coba engkau supayadi d~ngar' . 

. (Coba engkau berbicara supaya didepgar). 

3) Nisuroi appau mingka ~annangji 
'disuruh dia berbicara tetapi diarnsaja dia' '. 
(Dia disuruh berbicara tetapi diam s~ja). 
c. Kata accarita adalah verba perbuatan yang menyatakan mak~a berceri- .. 
tao 
Contoh dalam kalimat: 
1) Porei accarita IMina. 
'pintar,dia berceritasi Mina' 
(Si Mimi pintar bercerita) . 
. 2)Purma accaritai gurungku tassiarakitakdokdo&" 
'kalau bercerita gur~ku terhambur mengantuk' 
(Kalau guruku bercenta, tidak jadi mengantuk). 
3) Inai' anjo accarita ri banngia?' 

'siapa itu bercerita tadi malam' 

. (Siapaberceritatadi maIam.). , 

i . 
d.Kata appitoto adaIab verbaperbuatan tang menyatakan maknaber~ata-
. k.ata terus-menerus atau mengo~el. t 
Contoh dalam kaIimat: 
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1) I Sitti nangai appit6toa punna larro 
'Si Sitti suka berkata-kata terus kalau marah' 
(Si Sitti suka mengomel jika maraJi) .. 
2) Anngapa nanimgai appitotoa? 
'mengapa kau suka berkata-kata terus?' 

. (Mengapa engkau suka mengomelterus?) 

3) Ri ballakna anjo . tau matea niak tau appitoto 
'di rumahnya itu orang mati ·ada orang berkata-ka~a terus' 
(Di rumahorang mati itu ada orang berbicara terus) . 
. e. ·Kata akgora adalah verba perbuatan yang menyatakan makna berteriak. 
Contoh dalam kaliinat: 
1) Akgorako nanalalmgerek. 
'berteriak engkau supaya dia dengar' 
(Engkau berteriak supaya di~engar). 
2) Inai . anjo nangai akgoraya­

'siapa itu . sUKa be rteriak, 

(Siapa itu suka berteriak). 

3) Lari anjo jaranga nigorai 
'lad itu· kudanya diteriaki' 
(Kudanya itu lari diteriaki). 
f. Kata akkiok adalahverba perbuatan yang menyatakan makna memang­
gil. 
Contoh dalam kalimat: 
1) lnai anjo akkiok ibakleang? 
'siapa itu memanggil di sebelah?' 




2)Apaanjo llakutaknallg taua? 
'apa itudia tanyakan orang?' 
(Apa ditanyakan orangitu?). 
~ 
3) Punna linguko akkutaknangko 

'kalau sesat engkau bertanya engkau' 

(Kalau engkau sesat bertanyalab). 

g. Kata appiwali adalah verba perbuatan yang menyatakan makna menja-: 
Contoh dalam kalimat: 
1) PUllna nikutaknallgko appiwaliko 
'kalau ditanyaengkau menjawab engkau' 
(Kalau engkau ditanya menjawablab). 
2) inai anjo appiwa/i tanikutalazallg· 

'siapa itu menjawab tidak ditanya' 

(Siapa yang menjawab padahal tidak ditanya). 

3) Nangai appiwali pUllna llikalarroi 

'dia suka menjawab .kalau dimarahi dia' 

(Dia sukamenjawab bila dimarahi). 

Verba perbuatan yang menyatakan makna menanam yaitu: 
melakukan sesuatu kegiatan alau rnenaruh bibit, benih,setek, dan 
.	sebagainyadi tanah supaya rnenaruh di tanah yang dilubangi 
laIu ditimbuni deng80 t8Oah. Didalam bahasaMakassar lazim di­
nyatakan deng80 kata aklamung, annanang, attugalak. 
a.Kata aklamung adalah verba: perbuat80 yang menyatakan makna 
menllIJ,am secaraumum. 
. Contohdalam <kalimat: 
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1) Aklamungi biralle Bapakna 
'menanam dia jagung Bapaknya' 
(Bapaknya menan am jagung). 
2) lnai anjo aklamung tiboang ri tanaya? • 
'siapa itu menanam kacang di sawah?' 
(Siapa itu menanam kacang di sawah?). 
3) Jambu jeknek kulamung ri kokollgku 
'jamhu air kutanam di kebunku' 
(Jambu air saya tanam di dalam kebun saya). 
b. Kata allnanang adalah verba perbuatan yang menyatakan makna mena­
nam khusus padi. 

Contoh dalam kalimat: 

l)Jai tau menanam ase ri tanaya 
'banyak orang menanam padi di . sawah' 
(Banyak orangmenanam padi di sawah). 
2) Bajild atorokna batena annanang taua anjo 
'baik aturannya caranyamenanam orang itu' 

. (Orang itu teratur, caranya menanam). 

3) Bulangapa napakaramula taua annanang? 
'bulan apa maka mulai orang menanam?' 
(Bulan apa orang mulai menanam?). 
c. Kata attugalak adalah verba perbuatanyang menyatakan makna mena­
nam dengan menaruh biji di lubang Yl\l1g sudah dipasakdi tanah. 

Contoh dalam kalimat: 

I 
1) Attugalaki ' tiboang I Siui ri kokonna 

'meilugal dia kaeang si Sitti di kebunnya' 

(Si Sitti menugal beang di kebunnya). 
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2) Apa natugalak I Muna ri kokolllla? 
'apa dia tanam si Muna di kebunnya?' 
(Apa ditanam si Muna di kebunnya?). 
3) Ase tugalak kuballi ri pasaraka 
"padi 	 tugal kubeli di pasar' 
(padi tugal saya belidi pasar). 
3.2 Verba Proses 
Verba proses ialah verba yang meny.atakan suatu Rroses. Proses 
yang dimaksudkan di sini ialah perubahan kondisi atau keadaan slibjekatau' 
argumen berubah keadaan kondisinya, contoh verba proses misalnya, sakit 
dan tidur. 
Verba proses yang bersinonim di dalam bahasa Makassar tidak se­
banyak verba perbuatan. Dalam penelitian ini. dikemukakan analisis kesi­
noniman verba proses dengan beberapa sampel. 
Verba yang telah disebut~an itu mempunyai denotasi yang sama 
yaitQ, 'sakit', dan mempunyai komponen makna yang relatif berbeda-beda. 
Untuk mengetahui komponen mana yang menentukan dan tidak menentu,­
kan kesinoniman, berikut ini dikemukakan analisis singkat masing-masing 
kata itu. 
3.2.1 	Verba Proses yang Menyatakan 'Sakit' atan Berasa Tidak 
Nyaman pada Thbuh atau Bagian Anggota Tubuh. 
Verba proses ini dalam bahasa Makassar lazim diungkapkan dengan 
kata-kata antara lain, garring, kodi nasa/q-ing1 tippu, tilu, dan ma­
lak. 
a. Kata garring yaitu adalah proses yang menyatakan mama sakit 
secara umum. 





1) Tamlmgeai assikola ka garringi 
'tidak pergi ia sekolah karena sakit ia' 
(la tidak pergi sekolah karena sakit). 
2) Takuassengai angkana garringko 
'tidak saya keiahui bahwa sakit engkau' 
(Saya tidak tahu hahwa engkau sakit). 
3) Sibulangma anne garring 
'sebuhm sud.ah saya InI sakit' 
(Sudah sebtllan saya sakit). 
b. Kata kodina$akring adalah verba proses yang menyatakan makna pera­
saan tidak enak(pingsan). 
Contoh dalam'kalimat: 
l)'Kodinasakring anjo anak-anak tukguruka 
'tidak baik dia rasa ituanak-anak yang jatuh' 
(Anak-anak yang jatuhitu pingsari). 
2) Anjo tau garring~ kodinasakring ri banngia 
'itu orang );ang sakit tidak baik dia rasa tadi malam' 

(Orang salOt itu pingsan tadi malam). 

3) Kodinasakr~ng lekbak nisuntik 
'tidakbaik dia rasa sudah disuntik' 
(la pingsan sesudahdisuntik). 
c. Kata lippu adalah verba proses yang menyatakan makna pusing. 
Contoh dalam kalimat: 
1) Ammakku biasai ,/ippu 
'ibu saya biasa dia pusing' 
(Ibu saya biasa pusing). 
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2) Lippuak battu bambang aUo 
. 'pusing saya datang berpanas had' 

(Saya pusing dad berpanasmatahari). 

3) Anngapako nulippu? 

'mengapa kau pusing']' 

(Mengapa engkau pusing). 

d. Kata tilu adaIah verba proses yang menyatakan makna ngilu atau nyeri. 
Contoh daIam kaIimat: 
1) Tilui nakasia buku-bukunna 
'ngilu dia rasa tulang-tulangnya' 
(Tulang-tulangnya dirasakan ngilu). 
2) Tilui kale-kalengku .. kukasia 

'ngilu dia badan-badanku saya rasa' 

(Badan saya ngilu rasanya). 

3) Apannu tilu nukasia 

I apamu ngil u kau rasa' 

(Apamu ngilu kau rasa). 

e. Kata 	rnalak adaIah verba proses yang menyatakan makna kesemutan 
atau pegal. 
Contoh daIam kalimat: 
1) Malaki lirnangku sumpaeng. 

'Kesemutan tanganku tadi' 

(Tangan saya kesemutan tadi). 

. 	 . . .. 
·2) MaJiiIii bangkenna· kasalloi assulengka 
·'.k~~utan.,dia .bkinya. ·karena lama dia duduk bersila' 
~ya kesemutankarenalama duduk ~rsila). 
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3) Malaki kale-kalengku lekba a1~;ama battalak 
'pegal dia badan saya sesudah bekerja keras' 
(Badan saya pegal sesudah bekerjakeras?). 
3.2~2 	Verba Proses yang Menyatakan Tidur dengan Terlena. 
Verba proses ini melakukan sesuatu yaitu, membaringkan badan di 
aias tempat tidur dengan mata dipejamkan. Di dalam bahasa Makas­
sar lazim disebut atau dinyatakan dengan seperti, Hmo, anrakba­
rakba ammene (dralek). 
a: Kata tim'o adalah verba proses yang menyatakan makna tidur se­
cara umum lalu terlena. 

Contoh dalam kalimat: 

1) Anjo parondaya lena natinro ri banngia 
'itu peronda tidak tidur tadi malam' 

~ (peronda itu tidak tidur tadi maIam). 

2) Tinromako allak, ka lantangmi banngia 
'tidurlah anak! sebab dalam sudah malam' 
(Tidurlah ADak, karena sudah jauh malam). 
3) Sikekdek dudu tinroku nasingarak 
'sedikit sekali tidurku laiu siang' 
(Tidur saya sedikit sekali sampaisiang). 
b. Kata anrakba-rakba adalah verba proses yang menyatakan makna 
berbai'ing-baring. 

Contoh dalam kalimat: 

1) Maeko anrakba"rakba ka maimgangko antu 
'mari engkau baring-baring sebab capek engkau itu' 
(Marilah baring·baring engkau cap~k). 
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2) Anrakba-rakba 1'010 nampa mangeko nganre 
'baring-baring engkau dulu baru pergi engkau makan' 

(baring-baringlah dulu baru engkau pergi makan). 

3) Anrakba-rakba rolo nampa c:klampa 

'baring-baring saya dulu baru berangkat saya' 

(Saya baring-baring, dulu baru berangkat). 

c. Kata ammene adalah verba proses yang tl}enyatakan rhakila tidur seca­
ra umum, (dialek). 

Contoh dalam kalimat: 

1) Maeko ammene 
, 'mad engkau tidur' 

(Mad engkau tidur). 

2) Ammel1e-meneko rolo sil1ampe 
'tidur-tidur engkau dulu sebentar' 
(Tidur-tidurlah sebentar). 
3) Nakke. lamangema ammene. 

'saya akan pergi 'sudah tidur' 

(Saya sudahmau pergi tidur). 

4. Penutup 
Sesuai dengan pembatasan masalah, pada bagian awal penelilian ini, 
berturut-lurutlelah dikemukakan perlunya penelitian kesinonimati bahasa 
Makassar dilakukan: Kesinoniman dalam babasa Makassar terdiri atas. em­
pat kelas kala, yaitu adjektiva, verba, nomina, dan kata tugas. Karena ke­
terbatasan waktu dan luasnya permasalahan, yang dijadikan objek dalam 
penelitian ini hanya kesinoniman nomina. 
Kesinoniman yang terjadi clalam wujud pasangan-pasangan sinonim. 
ditemukan oleh makna yang dimiliki oleh kata-kala yang bersinonim. De­
ngan demikian, yang terlihat di sini adalah hubungan kesinoniman antara 
anggota-anggota pasangan yang sifat hubungannya berbeda-beda. Kompo­
Ilen makna yang membedakan anggota pasangan sinonim yang salu dengan 
anggota yang lainnya memperlihatkan sifat hubungan kesinoniman yang· 
dimaksudkan di' atas.·-
Akhirnya perlu ditegaskanlagi bab-lvakesinonim~ verba dalam ba­
hasaMakassar memperlihatkan bubungan: kesinoniman antara kata yang 
menjadi anggota ·pasangannya.Komponen-komponenmakna dapat diguna­
kan untuk memperjelas perbedaankata-kata yang bersinonim. Perbedaan 
itu masibdapat diperjelas lagidengan ~nambahJr;an keterangan tentang . 
pemakaian kata:'kata yangbe@8Jlgkutaitdalamk~~kaliJ:nat atau mela­
lui contoh pemakaiannyadalamkalim8tb~aSa~ diikuti terjemah­
an langsung dalam bahasalndousia, 
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Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Penelitian terhadap semantik merlJpakan bahan penelitian yang ma­
sih terbuka. Artinya, masih banyak masalah dalam bidangsemantik yang 
dapat dikerjakan atau belum diteliti. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Poedjoesoedarmo (1987:15) bahwa studi tentang semantik baru dahim 
taraf permulaan. 
Adjektiva sebagai' salah satu kategori kata berfungsi sebagai atribut 
nomina. Penelitian mengenai adjektiva khususnya dalam bahasa Makassar 
telah pernah dilakukan dengan pendekatan morfologis. Penelitian tersebut 
berjudul Morfologi Adjektiva Bahasa Makassardilakukan oleh Adnan 
Usmar et al. (1986). Penelitian tersebut h8.llya membahas dari segi ben­
tuk, bukan dari segi makna. Oleh karena itu, dalampenelitian adjektiva ini 









adjektiva secara semantik' ini diharapkanmenentukan perbendaharaan k!,~ta 
dan informasi meng~nai bahasa Makassar yang menyangkut bidang sem~­
. I, 
tik serta diharapkan pula dapat memberi masukan bagi para peneliti l#in 
khususnya penyusun katnus bahasa Makassar pada masa mendatang. il 
Penelitian yang sejalan dan informasi lain yang bert ali an dengan ~,e­
nelitian ini, antara lain, pertama, Tipe-tipe Semantik Adjektiva dalam. ~f­
hasa Jawa oleh Arifin et ai. Dari judulnya karangan ini sejalan dengim 
permasalahan penelitian ini. Arifin berusaha menemukan ciri-ciri adjekti~a 
bahasa jawa dan menentukan tipe-tipe semantiknya berdasarkan ciri·diri 
itu. Kedua, Kesinoniman Adjektiva bahasa Makassar oleh Adri (1995) :di 
dalamnya dibicarll.kan klasifikasi adjektiva sehubungan dengan makna yJg 
dimiliki oleh kataitu, tetapi, belum dibahas secara spesifik serta kolokahf 
~nsur makna yang dimiliki oleh adjektiva itu. Sekalipun demikian, ked~a 
hasilpenelitian tersebut akan tetap menjadi aenan dalam penelitian ini ~i 
samping beberapa buku sumber yang memuat teori umum tentang sema#­
t1'k. . Ii.! 
\\ 
Ii 
1.1.2 Masalah " 
. Ii 
Judulpenelitian ini adalah Tipe-tipe Se~alltik Adjektiva Bahasa M~~ 
kaSsar. Pertnasalahan yang dibahas dalam penelitian ini ialah (a) bagai~
.'. " 
mana ciri adjektiva itu; (b).bagaimana katti-btli. itu secara hierarki'mendu~ 

kung tipe-tipenya atau sUbtipenya; (c) apakah perb(!daan makna adjektiv~ 

. yang mendukung tipe ini; dan (d) bagaimana kolokBSinya1, ii 

ii 
1.2 TlUuaD daD IIaSiI yaJlgDihanpkan Ii 
", . . . . i1 
. ~enelitianini bertujuan ..mendeskripsikanmakna'Fjektiva ~~aJek-\\ 
sikal drdalam bahasa Makassar. .' " . ii, 
Darihasilpenelitian ini diharapkan diperoleJi deskripsiyang merna-!! 
daimengenai adjeldiva. bahasa Makassarberdasarkan' komponenmaknaii 








yang dimiliki bersama atau yang mempunyai satu wilayah m:akna.Dengan· 
deskripsi yang seperti itu pula diharapkan agar hasil laporan· penelitian ini·· 
dapat memberikan gambaran yang ut,uh tentang makna adjektiva bahasa 
Makassar. 
L3 RU8ng Ungkup Penelitian 
Pembicaraanmengenai adjektiva sangat luas. Oleh karen a itu, pene- .. 
litian inimembatasi pembicaraan adjektiva pada aspek semantisnya saja.·· 
Adapun ruang lingkupnya adalah adjektiva yang menyatakan warna1 
bentuk, ukuran, mental, dan yang menyatakan makna rasa. 
Tiap-tiap komponen diklasifikasikanberdasarkan maknaleksem: per 

leksem dengan menentukan superotdinatnya. 

1.4 Kerangka Teori 
. ' . Teori yang dipergunakan di dalam penelitian ini ialah teori yang b~r7 

talian dengan analisis komponen makna leksikal seperti diuraikan oleh 

E.A. Nida di dalam Componential Analysis of Meaning. Teori itu dida- . 
sarkan pada suatu asumsi bahwa satuan leksikal menyatakan kesatuan mak­
na yang bersistem atau mengandung konfigurasi makna yang dapat ditfrai­
kan sampai pada komponen yang terkecil. Makna yang dimiliki oleh kata,. 
kata yangberkategoriadjektiva itu dapat dikelompokkan- ke dalam berba- . 
gai tipe. 
Sebagaimana dikatakan di atas, penelitian ini menggunakan teori 
analisis komponen m:'akna leksikal, bukan makna gramatikal. Dengan de.-' 
miki~, penelitian ini hanya melibatkan kata sebagai abjek garaplUl' Oleh 
karena· kata ada yang bermakna lugas dan: bermakna peiluasan, makadi . 
. dalam tulisan ini hanya diamati kata yang bermakna lugas atau 	denotatif.. 
Misalnya,kata kodi 'buruk' hanya dimaksudkan sebagai sifat perilaku bu- .. 
kan sebagai idiom seperti kakodiang 'penyebab kematian' dalam nakako 
,94 '\'" , 
'dianngi ;arrinno'penyaldtnya memhawa dia mati'. Makna kata kak~i:li~ 
ang dalam contoh tadisudah merupakan'makna perluasan yangbersifa~lko- ' 
natatif. Ii ' 
Makna y1l'ng dianalisis dalam penelitian ini adalah'makna leksikal. 
. ~ ! 
Menurut Pateda (1989:64) makna leksi~aI adalah makna leksem ketika l,ek­
sem tersebut berdiri sendiri baikdalam~ bentuk dasar maupun bentuk tu&.n,;. 
an dan maknanya tetap seperti di, dalatn kamus. Leksem-Ieksem sema~am 
itulahyang menjadi data penelitian inL Oleh brena itu, dapatlah dikata~an 
,I 
bahwa analisis di sini termasuk dalam analisis semantik leksikal. 'I; , 
I ~ 
I'Ii1.S Metode dan Teknik 
Sesuai dengan hasil yang diharapkan, yaitu deskripsi tipe-tipe i:se­
mantik adjektiva bahasa Makassar, dalam penelitian ini digunakan met~de 
deskriptif. 
Leksem yang dianggap berkategori adjektiv!l dicfttat dan dikartukan. ~e. 
ranan kamus serta informan juga sangat penting kal'enakannls metupa~~n 
lrumpulankata"yang memadai,sedangkan informull berperau '!.mtuk me~,g­
identifikasikan makna kata.· Data-data yang sudah dieatat ke dalam karitu 
, , ·Ii 
dikelompok-kelompokkan, berdasar kesamaa:n komponen semantiklekSi­
, , \' 
kalnya. ' , . ' ,i ' 
Tabap penganalisisan data dilakukan dengan cara menggolongijn 
adjektiva berdasarkan identitas malma kata yang ~endukung tipe terseb~~,
'. , .1: 
dan menentuJean identitas makna katasehubungan dengan kolokasinya.T~­
hapan itu'dilakukan sesuai dengan keperluannya karena perangai kata-ka~a 
yang mendukung tiPEdtu tidakselalu sarna. . 1\ 
. Di dalam tahapanalisis datadipergunakan beberapateknik, anta~p 
lain,' pertama teknikparafrase.Teknik inidipakai untuk, menent11kan tiP¢,­
tipe rilakna adjektiva yang ada. Misalnya, kata somberek 'ramah'dlq)~t 
diparafrasekandengan sipakna somberek ~sikapnyaramah'. Contoh,lani\. 
kala tekne 'manis'dapat diparafrasekan dengan te/rnei lazsiakna 'mani~ 






pekerti', sedangkantekne 'lermasuk tipe 'rasa manis'. 
-Kedua, teknik analisis komponen. Teknik ini dipakai untuk menge­
tahui persamaan dan perbedaan ma~na kata. yang tergolong dalam wilayah 
makna yang sarna. Misalnya kata gakga 'cantik' dan "kanang-kanang 'ean­
tik' perbedaan dan persamaannya dapat, diketahui diui unsur makna yang 
dikandung oleh masing-masing kata itu. 
Ketiga, teknik kolokasi. Teknik ini dipakai untuk meneari perbedaan 
makna kata sehubungan dengan perbedaan koJokasinya, nusalnya kata " 
lekleng kallang 'hitam' berkolokasi dengan kata rappo-rappo kayu 'buah­
buahan' , 
1.6 Sumber Data 
Objek penelitian ini adalah bahasa Makassar yang dipakai oleh 
masyarakat penuturnya di kabupaten Gowa dan Takalar. Bertolak dari po­
pUlasi ini diarnbil sarnpel bahasa Makassar dialek Lakiung. Penentuan sam­
pel tersebut dilakukan atas dasar kenyataan bahwa bahasa Makassar dialek 
Lakiung merupakan dialek standar dan mempunyai" dokumen tertulis se­
hingga memudahkan peneliti mengadakan inventarisasi data tertulis, di 
samping data yang diperoleh dari bentuk lisan. Data tertulis t~rsebut di­
ambil dari Kamus Bahasa Makassar-Indonesia yang disusun oleh 
Aburaerah Arief (1995) serta sumber lain yang telah diterbitkan. Sumber 
data lisan diperoleh dari pertuturan sehari-hari yang dilakukan oleh ma:- " 
syarakat pemakai bahasa MakliSsar. 
Usaha untuk memperoleh data yangakurat dipilih informan penutur 
asli bahasa Makassar sebanyaktiga orang, dengan kriteriasebagai berikut: 
berusia antara 25-60 tahun; berpendidikan minimalsekolah dasar; ber­
tempat tinggal di Gowadan Takalar; "danbanyak mengetahui tentang Iatar 
belakang budaya daeiahnya; dapal mengerti bahasa Indonesia; berwawasan 
luas; sehat; dan tidak emosional. Kriteria tersebut dianggap banyak pe­
ngaruhnyaterhadap pemetolehan data, baik kualitas maupun kuantitasnya. 
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pekerti', sedangkantekne 'termasuk tipe 'rasa manis' . 
Kedua, teknik anal isis komponen. Teknik ini dipakai, untuk menge­
tahui persamaan dan perbedaan makna kata yang tergolong dalam wilayah 
maknayang.sama. MisaInya kata gakga 'cantik' dankanang':'kanang 'can­
tik' perbedaan dan persamaannyadapat, diketahui dari unsur makna yang 
dikandung oleh masing-masing kata itu. 
Ketiga, teknik kolokasLTeknik ini dipakai untuk mencari perbedaan 
makna kata sehubungan dengan perbedaan ko~okasinya, nnsalnya kata 
leklel1g kallang 'hitam' berkolokasi dengan kata rap po-rap po kayu 'buah­
buahan'. 
1.6 Sumber Data 
Objek penelitian ini adaIah bahasa Makassar yang dipakai oleh 
masyarakat penuturnya di kabupaten Gowa dan TakaIar. Bertolak dari po­
. pulasi ini diambil sampel bahasa Makassar dialek Lakiung. Penentuan sam~ 
pel tersebut dilakukan atas dasar kenyataan bahwa bahasa Makassar dialek 
Lakiung merupakan dialek standar dan mempunyai dokumen tertulis se­
hingga memudahkan peneliti mengadakan inventarisasi data tertulis, di 
samping data yang diperoleh dari bentuk lisan. Data tertulis tersebut' di­
ambil dari Kamus Bahasa Makassar-Indonesia yang disusun oleh 
Aburaerah Arief (1995) serta sumber lain yang telah diterbitkan. Sumber 
data lisan diperoleh dari pertuturan' sehari-hari yang dilakukan oleh nia-" 
syarakat pemakai btlhasa MakaSsar. 
Usaha untuk memperoleh data yangakurat dipilih informan penutur 
asH bahasa. Makassar sebanyaktiga orang, dengan kriteria sebagai berikut: 
berusiaantara 25-60 tahun; berpendidikan minimaIsekolah dasar; ber­
tempat tinggal di Gowa dan TakaIar; 'danbanyak mengetahui tentang latar' 
belakang budaya daerahnya; daplit mengerti bahasa Indonesia; berwawasan 
luas; sehat; dan tidak emosionaI. Kriteria tersebut dianggap banyak pe,. 





2. Analis,is Tipe-TipeMakna AdjektivaBahasa Makassar . 
. Dalambab ini dianalisis komponen ,makna leksikaladjektiva bahasa 
Makassar.Dengan dernikian, penelitian ini hanya melibatkan kata sebagai' 
objek gerapan. .. .. . 
Apabila dilihat darisegi struktural adjektiva, bah~a Makassarmem- . 
punyai ciri-:ciri yang dapat dikelompokkan ke dalam berbagai tipe.· Adapun 
tipe adjektivayang akandianalisis dalam penelitian ini adalah adjektiva . 
yang menyatakan makna warna, bentuk, ukuran, rasa yangdialamiQleh 
pancaindera, dan makna mental, Analisis tiap tipe adalah sebagai berikut.· 
.2.1 Adjektiva'yang Menyatakan Makna Wama 
Pada umumnya bahasa-bahasa daerab di Indonesia' mempunyai 
konsep warna yang sarna. Hal itutidak. berartibahwa jumlah kata yang 
menyatakan warn a untuk. setiap bahasa itu sarna. Adabahasa yang hanya 
mengenal dua kata, ada yangmengenal liga kala, ada yang empal' kata, 
.lima kata, enam kala,. dan bahkanada pula yang mengenal tujuhAcala 
tentang warna, dansebagainya. (Arifin, 1990:12) 
Pembagian tentang warna dapat dibedakan atas dua bagian,yaitu
.' . .... 
leksem yang menyatakan warna dasar .dan leksem yang menyatakan warna 
yang lain. 
Yang dimaksudkan dengan wama daslir di sini adalah warnabaku 
atau wama ~kok. Dal~ bahasa Makassar, adjektiva yang menyatakan 
warna dasar ada enam, yaitu eja 'merah', lekleng 'hitam' • .kebok 'pulih' , 
/amyik 'kunyit' ,go'uk:,~biro'·~1danmuncongbldo· 'hijau'. . . 
Katawarname~~Dperordinat yang merniliki ti~ baw81ulD:. 
Kata cja '.metah'.leldeng:!~~kebok 'putih' ,~yik 'kunyit' ,go'uk 
'bini I danmuncongbulo'ltijau' i~seluruhannya.mempunyai ciri seJ1l8.D.tis 




2.1.1 Adjektiva yang Menyatakan Makna Merah 
Leksem yang menyatakan warna merah adalah eja 'merah' yang 
mempunyai tipe bawahan eja akrinra-rinra 'merah menyala', eja 1010 'me­
rah muda', eja toa 'merah tua', sala eja 'merah kecoklat-coklatan', kallak 
'merah kehitaman', didi 'merah', lango-Iango 'merah muda', dan bakko 
'merah muda'. 
Berdasarkan kadar referennya, leksem eja 'merah', eja akrinra-rinra 
'merah menyala' mengandung komponen semantik 'sangat merah'. Dari 
segi perbedaan kolokasi dapat pula dikemukakan beberapa kata yang ber­
tautan dengan kata eja. Leksem. eja berkolokasi netral. 
a. 	 Leksem eja akrinra-rinra 'merah menyala' berkolokasi dengan kata 
pepek 'api', atau pakaian yang sangat merah. 
Perhatikan contoh berikut. 
(1) Akbaju eja akrinra-rinra ri tanngallo sassaka. 
'berbaju merah menyala dia di tengahhari berdiri' 
(Dia berbaju merah menyala di tengah siang bolong). 
b. 	 Leksem eja 1010 mengacu kepada benda yang berwarna tidak terlalu 
merah, sedangkan leksem eja toa mengacu kepada benda yang berwar 
na terIalu merah. Kedua pemakaian kata leksem 1010 dan toa digunakan 
untuk menghilangkan keraguan sehingga yang kurang dari merah di­
katakan eja 1010 dan yang sangat merah dikatakan eja toa. 
c. Leksem lango-Iango mengandung makna merah muda keputih-putihan. 
Leksem 	Zango-Iango ini mempunyai tipe bawahan yaitu Zango-la",go 
jeknek. Kata lango-Zango ini bersinonim dengan kata bakko 'merah 
muda', dan dapat digunakan secara bervariasi. 
(2) Alusukna rupanna sanngingmami lango-lango. 
'halusnya mukanya sangat sudah ia merah mud a ' 
(Wajahnya sangat halus dan berwarna merah muda). 
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d. Leksemdidi 'merah padam' mengandung makna sangat merah yang 	di­
sebabkan oleh merah, sakit, kepanasan karena cuaca, atau sudah matang 
(tentang buah). 
(3) Jaimi . rapPQnna jambua didi 

'banyak sudab buabnya jambu itu merab' 

(Sudah banyak buab jambu yang masak (matang) 

e. Leksem kallak 'merah kehitam-hitaman' mengandung makna merah ber­
campur hitam yang disebabkan luka memar. 
Contoh: 
(4) Kallaki 	 rupanna lekbak nibakji 
'merah kehitam-hitaman mUkanya sudah dipukul' 
(Mukanya merah kehitam-hitaman karena sudah dipukul). 
2.1.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna Hitam 
Leksem yang menyatakan makna hita:m ada beberapa jenis yang se­
cara semantis merupakan subtipe dari kata lekleng 'hitam'. Dengan demi­
kian kata lekleng 'hitam' bersifat generik dan sUbtipenya bersifat spesifik. 
Leksem yang merupakan subtipe dari kata lekleng adalah lekleng puik 
'hitam pekat', lekleng pakja 'hitam manis', lekleng barumbung' 'hitam ku­
sam t, sassang 'hitam gelap', dan kallang 'hitam'. Semua leksem itu me­
nyatakan wama hitam, tetapi l~ksem-Ieksem tersebut juga memiliki nuansa 
makna. Untuk memberikan ciri-ciri semantis kata-kata tersebut. dapat di­
klasifikasikan berd.asadmnperbedaan kolokasinya. 
a. 	Leksem leldeng puik·':hitam.~kat' 
Leldeng puik 'hitam pekat' mengandung makna hitam yang kadar 
kehltamannyasangat hitam. Leksem leldfmg puik ~mpunyaisubtipe yaitu 





(5) Anngapa na leldeng puik kamma battu ri kamponna. 
'mengapa dia hitam pekat begitu dari di kampungnya' 
(Mengapa dia jadi hitam pekat begitu dari kampungnya). 
b. Leksem lekleng pakja 'hitam manis' 
Leksem leldeng pakja mengandung makna hitam akan tetapi menarik 
hati bagi yang melihatnya. Leksem leldeng pakja ini merupakan antonim 
dari leksem leldeng puik. Leksem pakja ini berkolokasi pula pada kulit. 
Contoh: . 
(6) Leldengi i Mira mingka leldellg pakjaji. 
'hitam dia si Mira, tetapi hitam manis' 

(Si Mira hitam akan tetapi hitam manis). 

c. Leksem lekleng barumbung 'hitam kusam' 
Leksem leldeng barumbung 'hitam kusam' mengandung makna hi­
tam keputih-putihan sehingga kelihatan warnanya pudar atau kusam. 
Leksem ini dapatberkolokasi dengan beberapa benda dan juga kulit. 
Contoh: 
(7) Latei nicinik bajunna ka leldeng barumbung naalle. 
'pudar dia dilihat bajunya karena hit am kusam dia ambit' 
(pudar kelihatan bajunya karena warna hitam kusam yang di 
ambilnya). 
Berda.sarkan perbedaan kolokasinya dapat dikemukakan beberapa 
leksem yang bertautan dengan kata leldeng 'hitam', yaitu sassang dan 
kallang. 
d. Leksem sassang 'hitam gelapl 
Leksem sassang 'hitam gelap' mengandung makna sangat hitam ge­




(8) Sassanna naik langika. la bosi /qIpang. 
'gelapnya naik langit itu akanhujan barangkali' 
(Gelapnya laIigititu barangkali akan turun hujan) .. 
e. Leksem kaUang 'hitam' 
Leksem kallang 'hitam' mengandung makna hitam tentang bebera­
pa jenis buah-buahan yang apabila telah masak berwarna hitam. Leksem 
kaUang berkolokasi khusus pada rappo-rappo jawa, anggorok 'anggur', 
dan bassarak 'murbei'. 
Contoh: 
(9) Kallang mami anjo mange anggoroka. 
'hitam (matang) dia sudah itu sana anggur itu' 
(Anggur yang di sana itu sudah sangat hitam) 
2.1.3 Adjektiva yang Menyatakan Malma Putib 
Adjektiva yang menyatakan rriakna putih adalah kebok dan merupa­
kan warna dasar. Berdasarkan jenisnya. leksem kebok 'putih' tidak memi- . 
liki tipe bawalian seperti kebok iolo 'putih ~uda I atau hbok toa 'putih 
tua'. Untuk. memberibn ciri-ciri semantis leksem. yang bertautan dengan . 
warn a putih dapat diklasifikasikan berdasarkan perbedaan kolokasi. dalam 
pemakaiannya. Leksem tersebut, adalah kebok pakleok 'putih kapur', 
kebok piklasak 'putih pucat', dan (kebok) ciknong 'putih jernih' . 
a. Leksem kebok pakleok 'putih kapur' 
Leksem kebok paldeok 'putih kapur' menyatakan makna warna 
putib seperti kapur.Kadar keputibannya sangat putih. Leksem kebok 
paldeok berkolokasi dengan paideok 'kapur', panne buku 'piring keramik', 
dan gigi kebok 'gigi putih' . 
Contoh: 
(10) Piring Cllngkirikna kebok paldeok tanjakna. 
'pi ring cangkirnya putih kapur dia warnanya' 
(piring cangkimya berwama putih kapur). 
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h:Lek:sem kebok p£klasak 'putihpucat' 
Leksem Kebol} piktastlk 'putih pucat' menyatakan makna warna agak 
putih sepe;.ti mayat karena alira~ darah tidak berfungsi seketika. Leksem 
kebok pildasak ini berkolokasi dengan .tupa 'wajah'. ' 
Contoh: 
. (11) Piklasakitanjakna wattunna sibuntuluk musunna. 
'pueat kelihatan'wajahnya ketika saling bertemumusuhnya I 
(Wajahnya kelihatan pueat ketika bertemu dengan.musuhnya). 
c. Leksemkebok ciknong 'putih jernih I 
Leksem kebok ci/awng, 'putih jernih' menyatakan maknawarna putih 
bening dan jernih. Leksem kebok cikllong berkolokasi dengan air dan kaca. 
Conttlh: 
(12) Kaca tontonganna tenamo naciknong. 
'kaea jendel~mya tidak sudah dia jernih' 

(Kaea jendelanya sudah tidakjernih lagi), 

2.1.4 Adjektiva yang MenyatakanMakna Kuning 
.' Lek,semyang menyatakartmakna kuning adalah kullyik.Leksem .kii­
llyik mempunyai tipe bawahan, yaitu kunyik 1010. 'kuning mud a , , kunyik 
toa 'kuning tua', ~an kata yang bertautan dengan warna kuning adalahdU(i .. 
.'kuning'(untuk buah yang masak). 
a. Leksemkunyik 'kuning' 
Leksemkunyik 'kuning menyatakan makna warnayang serupa .Ih10 
" . ~ 
dengan kuriyit atau emas murni. Leksem kunyik ini berkolok~i dengan 












(13) Gallanga tena na san.gkunyik bulaeng 'tiknoka . 
'kuningan tidak dia samakuningemas mu:rni' 
(kuninganitutidaksekuning dengan emas mumi) 
·b. LekSem didi 'kuning' 
. Leksemdidi'kuning'. menYlltakan makna,warnakuning sep~rtibuah, 
yang masak di pohon. Leksenrdidimempunyai tipe bawahan yaitu, didi 
bayao' kuning telur' yang menganduIlg makna k_g seperti bagiante­
ngah telur yang berberituk bulat. Leksem didi 'kuning' berkolokasi de~ 
ng~ buah-buahan yang telah rriasak. di pohon dan leksem didi 
'kuning telur' berkolokasi dengan telur. 
Contoh: 
(14) Didi asemmi.rapponnauntia. 
",.. '-, ,""". ". . 
'kuning ¥mua sudah buahnya pisang itu' 
(Buah pisang itu telah kllning (matang) semua) 
2.1.5 Adjektiva yang MenyatakanMakn,a Bim 
Leksem yang menyatakan makna biru dalam bahasa Makassar 
. lahgauk 'biru' Yl;\ng mempunyai tipebawahan gauk toa 'biru tua' ,gau.k 
1010 'biru muda t, dan gauk kallak 'biru lebam' . 
a. Leksem gauk 'biru' 
Leksem gauk 'biru' mengandung .makna warna dasar 'yangserupa 
dengan' wama langit yang terang sertamerupakan warna yang asH (bukan 
hasil campuran beberapa wama). 





(15) Baju, gaukna nangai napake. 
'baju birunya dia suka diapakai! 





b. Leksemgauk kallak 'biru lebam' 
Leksem. gauk kallak 'biru lebam' mengandung makna warna biru 
. kehitam-hitaman bekas kena pukul dan sebagainya. 
Leksemgauk kallak ini berkolokasi dengflD kulik 'kuHt'. 
'Contoh: 
(16) Sanngingrnami antu gauk kallak rupa,nna lekbak nibakj{ .. 
'sangat sudah itu biru lebamwajahnya sudah dipukuli' 
(Wajahnya sangatbiru lebam karena sudah dipukuli). 
2.1.6 Adjektiva yang Menyatakan Makna Hijan 
Leksem yang menyatakan makna hijau adalah muncongbulo 'hijau 
yang mempunyaitipe bawahan muncongbulo 1010 'hijau muda', muncong­
bulo toa 'hijau tua', pucuk pisang 'hijau daun', dan muncongbulo cui-cui 
. "hijau seka:li' . 
a. Leksem muncongbulo 'hijau muda' 
Leksem muncongbulo mengandung makna warna dasar yang serupa 

dengan warna daun ...Leksem mU1Zcongbulo 1010 'hijau muda' dipakai untuk 

\ 
menyatakan warna hijau yang keputihan seperti warna daun yang muda, 

danmuncongbulotoa 'hijau tua'menyatakan makna warn a hijau' yang 

kehitam-hitaman. Contoh pemakaiannya dapat dilihat sebagai berikut . 

.. (17) Munci:mgbulo toa warna pakecmna tantaraya. 
'Hijau tua warna 'pakaiannya tentara' 
(Hijau tua warnapakaian tentara). 
b. Leksempucuk pisang 'hijau daun' 
Lekserri pucuk piSang 'hijau daun. (pucuk pisang)' menyatakan 
makna warna yang sangat hijau seperti warnadaun pisangyang paling 




(18) liilrna pucuk pisang kamma~kamma anne samarak napaketaua 
'warna hijau pucuk pisang sekarang umum dipakai orang' 
(Warna hij~u pucuk pisang sekarang yang umum dipakai orang). 
c, Leksem (muncongbulo) 
' 
cui~cui 'hijau terang' 
. 
. Leksem' (muncongbulo) cui~cui . 'hijau terang menyatakan makna 
warna yang sangat hijau menyilaukan mata (warna terang). Kadar kehi~ 
jauannya StUlgat hijau. 
Contoh: 
(19)AlJjo.tasakna warna muncongbulo cui~cui sanngingmami am~ilui mata 
'itu tasnya warna hijau terang sangat sudah menyilaukan mata' 
(Warna lasnya sang at tcrang sehingga menyilaukim mata). 
%.2 AcljekUva yaagMenyatakan Warna Campuran 
Dalam bahasa Makassar, ada beberapa leksem yang. dipaka:i untuk 
menyatakan warna yang'lebih dari satli (warna9ampuran). Leksem-leksem 
tcr~but adaltthburik trutam bercampur putih', burintik 'hitam bercampur 
, ' . 
bintikputih kecil-kecil'. Kedua leksem ini berkolokasi dengan jangang 
'ayam'. Leksem Qalo-balo 'belang-belang p\1tih' menyatakan campuran 
warna hitam dan putih dengan bentuk bundar-bundar besar. Leksem loreng 
'hitam bercampur putih ?ergaris' menyatakan campu! warna dcngan 'ben­
tuk garis tak beraturan.Leksem jorik-jorik 'menyatakancampuran warna 
bilam, putih, dWl ql.enm.. Leksem ini memiliki pola wama yang sama de­
ngan bentu,k ,bergari~gru:is boleli. besar ataupun keeil. Leksem campaga 
menyatakan polawa~ m.en\b bercampur kuning, hijau, 'dan hitam. 
Leksem campaga berkolokasi khusus dengan ayam jantan. 
{ 
2.3 Atijektiv.m yang Menyatakan Maims Bentuk 
DftIambahasa, M8kassar sebuM kala 98pat·, digolongkan ke dalam 
, . , 
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adjektiva bentukapabila dapat menjawab pertanyaanantekamma pakkale~ 
anna'bagaimana bentuknya (tentlmgbadan), dan antekamma tanjaiaul 
'bagaimana bentuknya atau rupanya'atau tanpa didahului olehkata-kata 
yang'mempunyai maknabentuk .. Kata-kata yang mengandung makna ben­
tuk dilesapkan. . . 
Adjektiva yang menyatakan makna bentukmisalnya: bentuk lambu­
suk . 'lurus', ciduk 'lancip', pekko 'bengkok', bundalak 'bundar, bulat', 
dan'sulapakappak 'perse.gi empat'. 
Kata-kata .ini menyatakankeadaan sifatbentuk suatu bend a karena 
berpotensi sebagai modifikator dan sesuai de"ngan unsur· makna yang di,. 
" kandungnya. 
Analisis komponen makna bentuk suatu benda' adalah untuk menge­
tahui jurnlah dan macam-macam unsur garis yang membentuknya, ukuran, 
luas, atan isi benda yang dijadikan objek. Di samping itu analisiskompo­
nen makna adjektiva yang· menyatakan makna bentuk dapat pula ditinjau 
dari segi kolokasinya. Adjektiva lambusuk 'lurus', bwulalak 'bulat, bun­
dar', misalnya, tidak sarna . kolokasinya dengan adjektiva akkalongkong 
. 'melengkung, bundar', dan ammenteng sassak 'lurus'. Sebagai contoh da­
pat dilihat pada kalimat berikut. . 
{benteng banderana' 'tiang benderanya'} 
{jappana. 'jalannya' } sannak lambusukna 
{panggoncinganna·· 'guntingannya' } 'sangat lurus' 
{bang otoa . 'ban mobil itu'} 
{ulunna 'kepalanya'" } akbundalaki 
{golokna . 'bolanya' } 'bulat, bondar' 
, Dari contoh-contoh .tersebut clapat diketahui bahw-a adjekliva'/ambit­
suk 'lurus' dan bundalak 'bulat, bundar'. dapat berkolokasi dengan bebera­
pa macam benda. Hal itu berbedadengan adjektiva akkalong/wng ''ineleng':'
. . 
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kung' dan ammenteng sassak 'tegak lurus'. Adjektivaakkalongkong 'me­
lengkung' hattya dapat berkolokasi pada karemeng 'jari',dan ammenteng 
sassilk 'berdiri tegak' . hanya dapat berkolokasi dengan benda-benda· yang 
dapat ~erdiri. Sebagai Contah dapatdillhat padakalimat berikut. 
(20) napakalongkongi karemenna 
'dia jadikan melengkung jari(tangan)nya' 

. (pia melengkungkan jari tangannya) 

Dari uraian ini dapat diketahui bahwa adjektiva yang menyatakan 
maknabentuk ada 'yang berkolokasi khusus, yaitubanya pada satu macam 
benda saja, dan ada yang berkolokasi umum atau netral, yaitu dapat berko­
lokasi pada beberapa IIlacamb~~da. . 
Analisis komponen makna adj~ktiva yang menyatakan makna bentuk . 
adabeberapa'·macam berdasarkan benda' atau objeknya serta berdasarkan 
kolokasinya~ Adjektiva tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan unsur 
kelurusan dan unsur kelangsungan. 
1.3.1 Berdasarkan Unsur KelurUsan 
Adjektiva yang menyatakan makna bentuk berdasarkan unsur kelu­
rusan ialah semacam garis yang jika dilihat dari salah satu ujungnya ke 
,ujung yang lain membentukatau berupa satu titik. . ' 
Komponen makna bentuk yang berdasarbn unsur ,kelurusan ini 
mempunyai beberapa hiponiin, yaitu'lambusuk 'lurus·. ammenteng sassak 
'betdiri telak' (lucus).. ammekjerek 'berdiri tegak (lurus) , , kajonjorok 
~tunrs kaku'. akjijirik 'berjejer' ,>eakpczmpang 'Iurusmelintang', takpillang 
''lurus meIintang'. tonrang '(dudut) lurus', unjuruk 'luruS (terbariog),dan 
lapparak 'rata' .. 
a. Lek:semlambusuk 'Iurus' 
Lek:semlambusuk 'lurus' menyatakan keadaanbentuk beoda yang 
menyerupai garis lurus.Kadar kelurusan bentuk beuda ito dapat betul·betul 
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lurus dan dapat pula tidak, letapi secara garis besar bentukben~datersebut 
. 	dapat diasosiasikandengan garis lurus .. Posisi garis netral, yaitu dapat 
vertikal, horizontal, atau miring. Adjektiva lambusuk dapat memodifikasi 
beb~rapa macam benda, misalnyaagang 'jalan\ benteng 'tiang', dan bulo 
'bambu'. 
Contoh: 
(21) Benteng ballakna salmak lambusulma. 
'tiang rumahnya sangat lurusnya' 
(fiang ~umahnya sangat lurus). 
b. Leksem ammenteng sassak 
Adjektiva ammentengsassak 'berdiri tegak lurus' menyatakan ke~ 
adaan bentuk benda yang tegak lurus dan kaku,posisi benda vertikal. . 
Adjektiva ammenteng sa$sak berkolokasi pada benda yang dapat be.rdiri 
tegak, misalnya tau 'orang', manara 'menara, dan gedung-gedung tinggi . 
Contoh: 
(22) Manarana masigik na sannak tinggina. ammentellg sassak. 
'menara mesjid itu sang at tingginya berdiri tegak' 
(Menara mesjid itu berdiri tegak sangat tinggi) 
. c. Leksem atnmokjorok 'berdiri mematung' 
Leksem ammolgorok 'berdiri tegak' menyatakan sifat atau keadaan 
suatu hal atau benda yang qerdiri lurus !caku atau berdiri mematung, posisi 
bendavertikaL Adjektiva ini hanya berkolokasi pada tau 'orang'.,Kata am­
molgorok 'berdiri lurus kaku' bervariasi dengan ammekjerek 'berdirilurus 
mematung' . . ." 
Conton:' 
(23) Anngapa nanutnolgorok antueng ampilanngeri (aua akbicara 
'mengapa engkau berdiri mernatung di situ mendengarkan 
orang berbicara' 
(Mengapa engkau berdiri mematung disitu mendengarkan 
orang berbicara). 
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d. Leksem luljonjorok 'lurus kaku' 
Leksem1«ljonjorok 'lurus kaku' menyatakan sifat atau keadaan 
. suatu benda yang menyerupai garis lurus. Posisi garis lurusdapat vertikaI 
atau horizontal. Adjektiva kajonjorok berkolokasi denganuk -'rambut', 
bangkeng'kaki', dan k.3wak 'kawatif dapat': 
Contoh: 
(24) Sanngil!gmami akkajonjorok ukna napakamma kakdor:ok . . ' 
'sangat lurus kaku rambutnya dikarenakan keras' 
(Rambutnya slll1gat lurus karena keras). 
e. LekSem akjijirik 'berderet lurus' 
Leksem akjijirik 'berderetJurus, berjejer' nienyatakan keadaan ben­
tuk jajaran. benda yang menyerupai garis Iurus itu berposisi horizontal. 
Leksem akjijirik hanya. berkolokasi pada' deretan benda, misalnya,.· orang 




(25) Akjijiriki battu ri dallekang alleang mange ri boko . 
. 'berjejer. dia dari depan sampai ke belakang I . 
(Mereka berjejer dari depan ke belakang). 
f. Leksem takpampang 'melintang lurus'. 
Leksem takpampang 'melintang lurus' menyatalcan sifat atautcea-, 
daan suafu henda yang lurus. melintang. Kadar kelu~usan amat lurus, posisi 
benda horizontal dan berkolokasi pada beberapa benda yang berberituk ba­
tang, seperti pohon, bambu, rotanatau jemuran, • 
Contoh: . 
(26) 1Jzkpampangi bulonu assuluk ri agannga nalawai tau ammalo­
maloli 
'melintang dia.bambumukeluar di jalanan dihalangi orang 
. .' . '. ... '. ..' yanglewat-Iewat' 
, (Bambumu.terlintang· kelp.tlr. di -jalanan. menghal2!D.gillJ'ang 
. '. yang laiu lalang). 
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g. Leksem takpa/aug 'lurus melintang' 
Leksem takpalang 'lurus melintang' menyatakan maIma keadaan 
bentuk henda yang berasosiasidengan garis lurus ~eIintang, ~adar kelu,T; 
rusan amatlurus, posisi garis atau benda horizontal. Leksem takpalangini 
mempunyai persamaan dengan takpampang di dalam penggunaannya. 
Contoh: 
(27) Batang kalukua.takpalangi ri tanngana agannga .. 
'batang kelapa itu terlintang di tengah jalanan I 
(Batang kelapa itu terlintang di tengah jalanan). 
h. Leksemtonrang 'lums (duduk), 
Leksem tonrting 'lurus' (duduk dengan, melumskan kaki)menyata­
kan makna keadaan duduk Iurus sehingga dapat diasosiasikan dengan garis 
lurus. Kadar kelurusan amat lums, posisi kaki horizontal dan berkolokasi 
pada !caki yang membujur kaku. 
Contoh: 
(28) Punna ammempoko teako patonranngi bangkennu. 
'kalau duduk engkau jangan engkau mengunjurkan. kakimu' 
(Kalau engkau duduk jangan mengunjurkankakimu). 
i. Leksem unjuruk 'membujur kaku' 
Leksem unjuruk 'membtijur kaku' menyatakan keadaan bendayang 
menyerupai ,garis Iurus sehingga dapatdiasosiasikan dengangaris Iurus, 
kadar kelurusan amat lurus, posisi benda horizontal, dan berkolokasi khu~ 
suspada orang mati. 
Contoh: 
(29) Anjo tau mateaniunjurukmi ammulu waralc. 
'itu orang mati dibujur sudah menghadap utara' 
(Orang mati itu dibujur menghadap ke utara). 
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j. Lebem [apparak 'rata' 
Lebem lapparllk 'nda' DJeayarakan keadilM bentuk benda yang be­
rupa·bidug datar yug diasOsiasiba deaglQl glUis buus.· bdar kelunsaa 
Belial. berkolokasi khusUspad~ pemiukaan bidaag datar. seperti bmah;.ja-
Ianan. dan sebagainya. l 
Contoh: 
(30) 	Sannalmi lopporlllmo ronumga lekbak nibelak. 

'5&g. sudah rataayil hutan ita sudah dibebat' 

(HUlO itusudah _gal rata sesudah dibebol) . 

.l\.djektiva yang didasat'kan P~ U1ISU1 kelengkungan menyatakan. 
maba keadaan be.uk bendayang ~nmsurkan gaDs lengIwng. baik garis 
lengkuag itu·sebagai standar ataDpuD sebagai asosiasi bentak. 
Berdasadam uaSilr gaDs keleDgkungamlya~ adjektiva fipe· ini dapat 
digo!ongkm atas. daa jems1 yaitu adjektiva yaug menymabn maImase­
tenph Jingkanm·dm lingkaraa peDuh. 
1.4.1 	.Mjeldiva yaDg Meu.yatak8D Halma SeteaphlJagbrari 
BentasarbD UDSDr kelengkungannya" adjekUva yang· menyatakan 
maIms lengkuag. mengacu kepada beiltuk bends yang tidak torus atau me-· . 
nyimp_g gaDs lURs.K.eadaan· bemukbenda tersebut relatif panjang yang 
,ada baJian paagbl. teagIih. &tau ajuagnya bengkok,. meliuit, atau mel­
engkuIIJ. • . , . 
DaIam. bahasaMakassarBdjektiVli melengkung adalah pe/dro fbeng­
kok,. Jenglmng' dm mempakaa .supetordinataya dan mempunyai. tipe·· ba­
luk
wahaa, yaim leltko fmeaibng. memhewk' ,Iekko-kkko 'meliuk, berke­
t
, pakkok. ;bengkokf . bt4daIk .'bungkok', kaik 'kait', pmgkong 'beng­f 
kok' ~ dan cikkak ecelwns:'. 
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a. Leksem pekko 'bengkok' 
Leksem pekko 'bengkok' menyatakan makna keadaan bentuk benda 
yang menyerupai garis lengkung. Adjektiva ini berkolokasi dengan beber~ 
apa macam benda, misalnya: kawak 'kawat' ,badik 'keris', serta benda­
benda lain yang mempunyai garis lengkung. 
Contob: 
(31) Kawak pekko naparek pammangingang. 
'kawat bengkok dia buat tali jemuran' 
(Kawat bengkok yang diajadikan tali jemuran). 
Leksem. Lekko 'menikung, membelok' menyatakan makna keadaan 
bentuk ~enda yang diasosiasikan den.gan garis lengkung. Arab kelengkun-, 
gan ke kiri"atau ke kanan dan berkolokasi khusus pada jalan atau sungai. 
.... :Adjektiva Lekko be.rvariasi dengan biLuk 'be/ok'. 
Canton: 
(32) Agang La mQngea ri sikoLaya aklekko kirikik nampa. 
'jalanan akan pergi ke sekolab itu belok kiri kita 
aklekko kanang 
kemudian berbelok kanan' 
Jalan ke arab sekolah itu menikung ke kiri kemudian meni­
kung ke kanan). 
c. Leksemlekko-Lekko 'berkelok-kelok'/berlekuk 
Leksem lekko-lekko .menyatakan keadaan bentuk bend a yang 
_beriekuk-lekUk, biasanya, sampai tiga lekukan atau .lebib di tengab-tengab . 
benda tersebut. Kadar kelengkungan netral,berkolokasi khusus pooa benda 




Leksem pakkok 'bengkok' menyatakan matrna keadaan bentuk benda 
yang berasosiasi dengangaris lengkung pada bagian ujung atau pangkal pi­
sau,kawat'dan ekor binatang. Arah kelengkungandapaf nienghadap ke 
atas atau ke bawah,kadar kelengkungan amat lengkung. Leksem ini berko- " 
IQkasi khusus padabenda-benda yang relatif panjangdan kaku. 
Contoh: 
(33) Akpakkoki ingkonna mionga . 
. 'bengkokdia ekornya kucing itu' 

(Ekor kucing itu bengkok). 

e. Leksem bukkuk 'bungkuk' 
Leksembukkuk 'bungkuk' menyatakan maknakeadaan bentuk benda 
yang berasosiasi dengan garis lengkung. Arah kelengkungan ke depan dan 
ke bawah,kadar kelengkunganamat lengkung. Leksem bukkuk berkolokasi 
khususpada punggung. 
Contah: 
(34) Sannakmi bukkuk i tOak. 
'sangat sudah bungkuk si kakek' 

(Kakek sudah sangat bungkuk). 

f. Leksemkaik 'mengait' 
Leksem kaik 'mengait. D1elengkung' menyatakan makna keadaan' 
bentuk bend a yang ber8$OsiasL4engan garis lengkung pada bagian anili ke­
le~gkungan ke atas, karlar kele~gkunganamat lengkung. Berkolokasipada 
bend~-be.ndayangrelatif1cak", oseperti kawak 'kawat' ~cakdak 'sabit' atau 
benda yang menyerupai ekor (ekor binatang). 
Conton: ..' 
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(35) Cappak iilgkonllamiollga sallllaki kaik. 
'ujung ekornya kucing itu keras dia melengkung' 
(Ujung ekor kucing itu sangat melengkung). 
g. Leksem pengkong 'bengkok' 
Leksem pengkong 'bengkok' menyatakan makna keadaan bentuk 
benda yang bengkok sehingga diasosiasikan dengan garis lengkung. Arah ... 
kelengkungan ke luar, kadar kelengkungan amat lengkung, dan berkolokasi 
khusus pada bitisi 'betis' atau bangkeng 'kaki'. 
Contoh: 
(36) Sala-salanngi batena akjappa kapeng&ongngi bitisikna. 
'salah-salahdiacarimya berjalan karena-bengkok betisnya' 
(Cacat kelihatan jalannya karena bengkok betisnya). 
h. Leksem cikkuk 'cekong' 
Le.ksem cikkuk 'cekong' bervariasi dengan pikkuk sehingga sering 
digunakan secara bervariasi. Adjektiva tersebut menyatakan makna kea­
daan .bentuk bend a yang melengkung sehingga dapat diasosiasikan dengan 
garis lengkung. Kadar kelengkungan netral, arah kelengkungan ke dalam, 
dan berkolokasl pada singkuluk 'siku' atau lima 'tangan'/lengan. 
Conioh: 
(37) Cikkuki linianna .lekbak tukguruk. 
'cekong dia tangannya sudah jatuh' 

(Cekong tangannya sesudah jatuh). 

2.4.2 Acljektiva y.-ng Menyatakan Makna LingkaranPenuh 
Berdasarkan unsurkelengkungannya, leksem bundalak 'bundar' 
mengacu kepada keadaan bentuk benda yang bulat dibatasiolehgaris leng­
kung teratur yang kedua ujungnya beJ,1emu sehingga membentuk sebuah 
lingkaran atau bulatan dan jika lingkaran atau bulat~ itu ditarik garis-garis 
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tengah, maka garis-garis tengah jtu sarna panjangny~. 

Adjektiva bUndalak 'bundar'mempunyai. beberapa subtipe, yaitu 

. molorokbayao 'Ionjong', buttu 'benjolf, kambussuluk 'benjol', kambuterek· . 
'benjol', mongkolok 'menonjol', donggo 'menonjol'. kalengkeng 'meling­
kar', kalekkerek 'melingkar', katumbeng 'montok'. 
a. LekSem bundalak 'bundar, bulat' 
. Leksem bundalak 'bundar, bulat' menyatakan makna kead~ ben­

tuk benda berupabidang datar alau bidang berisi yang dibatllSi garis leng­

kung beraturan yang bertemu kedua ujungnya sebingga membentuk sebuah 

lingkaran, kadar kelengkungan ama! lengkung, arah kelengkungan ke luar. 

Adjektiva bundalak ini berkolokllSi dengan beberapa macam benda, antara 

lain golok 'bola', bagulik 'kelereng'. dan bang 'ban'. Leksembundalak 







(38) Anne linoa akbundalaki singkamma golok. 
'ioi dunia bulat dia seperti bola' 

(Dunia ini bulal seperti bola). 

b. Leksem molorok bayao'bulat telur, lonjong' 

,Adjektiva molorok bayao 'bulat telur, lonjong' menyatakan makna 

keadaanbentuk bend a berupa bidangdatar yang kadar kelengkungannya 

tidak sarna tetapi kedua ujung garis itu bertemu sebirigga membentuk ling­

bran atau bulatan yang sebagian garis-garis tengahnya tidak. sama pan­

jangnya, alau tidak beraturan sehin~a berbentuk ovaL Adjektiva molorok 





(39) Rupanna. i Mina molorok bayaoi. 
'm"k:a1J.ya 8i Mina bulattelur' 
. (Sentuk mub si Mina bulat telur (Ionjong» 
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c. Leksem kambussuluk 'benjol t 
Adjektiva kambussuluk 'benjol' digunakan secarabervariasiderigan 
akbussuluk 'benjol '. Leksem kambussuluk ini m.enyatakan makn~ keadaan 
bentuk sesuatu berisi setengah lingkaran,kadarkelengkunganrelatif amat 
lengkung, arah kelengkungan ke luar, ukurannya netral, dan berkolokasi 
dengan bisul, ataukulit yang bengkok. 
Contoh: 
(40) Kambussuluki aballna takruntuk ri lama ria. 
'benjol dia dahinya terturnbuk di lemari itu' 
(Dahinya benjol tertumbuk pada lemari itu). 
d. Leksem akbuttu 'benjol' 
Leksem akbuttu 'benjol t rnenyatakan keadaan bentuk benda berisi 
berupa bulatan, kadar kebulatan relatif amat bulat, arah kelengkungan' ke 
Iuar, ukurannya netral, danberkolokasi pada kulit yang bengkok. 
Contoh: 
(41) Jai aktimbo akbuttu-buttu ri kalenna. 
'banyak tumbuh benjol-:benjol di dirinya t 
(Banyak yang tumbuh berbenjol-benjol pada badannya). 
e. Leksem kambuterek 'benjol' 
Adjektivakarnbuterek 'benjol' menyatakan maknakeadaan bentuk 
benda, berupabidang berisi dibatasi oleh garis lengkung, arah kelengkung­
an ke luar.. Ukuran 'kebenjolannya relatif ~ecil. Leksem/q],mbuterek 'ben­
jolan' kecil' khusus pada bibir yang dikarenakan· terjatuh,tertumbuk pada·· 
sesuatu bend a atau karena tergigit. Kpmbuterek berkolokasi . khusus pada 
hlhli . 
Contoh: 
(42) Kambutereki biberekku gappalatkokkok. 
'benjol dia bibirku tidak sengaja saya gigit' 
. (Bibirku benjol, tldak sengaja saya gigit). 
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f" Leksem mongkolok 'menonJol' 
Leksem mongkolok 'benjol keluar' 'menyatakan maknakeadaan ben­
tuk bendayang menonjol keluar dan besar berupa bidang berisi dibatasi 
oleh garis-garis lengkung sehingga tampak menonjol dan 'bula!,. Kadarke~ 
lengkungan netra!,' arah 'kelengkungan keluar.A.djektiva, ini berkolokasi 
khusus pada mata, ukurannya relatifbesar. 
Contoh: ' 
(43) 	 Sannak larronaancinikak sanngingmami mongkolok 
matanna 
'sangatmarahnya melihat saya sangat, sudab menonjol 
matanya' , 
(Dii:i , sang at ' l11arahmelihat saya,matanya sangat menonjol 
keluar). 
g. Leksem donggo 'menonjol keluar' 
Leksem donggo 'me,nonjoI keluar' menyatakanmakna keadaan ben­
tukpermukaan benda merionjol keluar. Benda tersebutberupa bidangber­
isi yang dibatasi oleh garis lengkungan, kadar kelengkungan netraJ, arab 
kelengkungan kelu,ar ukuran bentuk relatif besardan lebar, dan berkolokasi 
khusus pada dabL 
Contoh: 
(44) Niarenngi i Donggo kasannakidonggona abmma. 
'dinamakan dia siDonggokarena sangat menonjol,keluar dabi­
l1ya' 
(Ia disebut si Donggo karenadabinya sangat menonjol). 
h: Leksem kalengkeng 'melingkar' 
, 	 , 
Leksemka/engkeng 'meliiJ.gkar'me,nyatakan makoa keadaan bentuk 
yang melingkar yang, diasosiaSikan dengan', garis 'lengkung, kadarkeleng­
kungan amat lengkung. dan berkolokasi khus11§ pada orang yang sedang' 
tidur (cars tidar). 
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Contoh: 
(45) A1ainro kalengkengi Ilapakamma dingilJg. 
'tidur melingkar dia dikarenakan dingin' 
(Dia tidur melingkar brena kedinginan). 
i. Leksem kalekkerek 'melingkar' 
Leksem kalekkerek 'melingkar' menyatakan makna keadaan bentuk 
benda yang relatif panjang, kaku, dan dapat dilentUrkan. Bentuk benda ini 
diasosiasikan dengan garis lengkung. bdar kelengkungan amat lengkung, 
arab kelengkungan netral. ukuran benda rel81if panjang. Adjektiva kalek­
kerek dopat berkolokasi pOOa bw81, tali kabel, ubr dan sebagainya. 
Contoh: 
(46) Niak ularak anjoreng takkalekkerek ri aganga 
•ada ular di sana terIingkar di jalanan' 
(Ada ular di sana terlingkar di jalanan). 
j. Leksem katumbeng 'montok' 
Leksem katumbeng ··montok' menyatakan makna keOOaan bentuk 
benda yang berisi dan menonjol yang dibatasi oleh garis lengkung kurang 
lebih sctengab bulalan, kOOar kelengkungan netral, arab kelengkungan 
keluar, berkolokasi khusus pada pipi. 
Contoh: 
(47) Colanona i Rosi sanngimmami katumbeng pilisikna. 
'gemuknya si Rosi sangat sudab montok pipinya' 
(Si Rosi sangal gemuk, pipinya sangal montok). 
2.5 A4ektiva yog MenyatakaD Malma UImran 
Adjektiva yang menyalakan makna ukuran adalab kata-kala yang 
berkategori OOjektiva yang. menyalakan ukuran sebagai unsor keterangan 
scsuatu hal alan benda. Adjektiva tipe ukuran ini mempunyai beberapa 
subjek berdasarkan jenis-jenis ciri fakta yang diacu oleh kala-kala yang 
menyatakan ukuran tersebut Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, 
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maka dapat diperoleh dua belas tipe adjektiva yang menyatakan ukuran, 
yaitu (1) ukuran jarak, (2) ukuran panjang, (3) ukuran tinggi, (4) ukuran 
luas, (5) ukuran kedalaman, (6) ukuran ketebalan,· (7) ukuran isi, (8) 
ukuran jurnlah, (9) ukuran waktu, (10) ukuran berat, (11) ukuran besar, 
dan (12) ukuranusia. 
2.S.1 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Jarak 
Adjektiva yang menyatakan ukuran jarak yang dimaksudkan disini 
adalah kata-kata yang mengacu kepada ukuran jarak dekat dan jauh. Dari 
pengontrasan jauh dan dekat tersebut dapat diperoleh kata-kata yang me­
lambangkan ciri ukuran jarak sangat dekilt, dekat, jauh dan sangat jauh . 
. Adjektiva yang menyatakan makna dekat dalam bahasa Makassar 
adalah ammmti I dekat I, siampik 'berdekatan I, reppesek I dekat I, pempeng 
! dempet/dekat sekali', dan dakkik 'dekat sekali I. SeCiangkanadjektiva yang 
menyatakan jarak jauh adalah bella 'jauh', sipakcinik mata 'sebatas pan­
dang, sangat jauh'. Kata-kata tersebut dapat diklasifikasikan dan dapat di­
bedakan ciri semantisnya berdasarkan jenis ukuran jarak dekat-jauhnya. 
Ciri ukuran jarak ini tidak hanya mengandung pengertian ukuran jarak 10­
kasl atau tempat, tetapi juga ukuran jarak hubungan dan ukuran jarak wak­
tu. 
a. Leksem amnuzni 'dekat' 
Kata amma~i 'dekat' bervariasi bunyi dengan ambani. Adjektiva 
ammani ini digunakan baik untuk menyatakan jarak hubungan persahaba­
tan (perSliudaraan),ukuran jarak lokasi atau tetnpat, juga dapat digunakan 
untuk 'ukuran jarak waktu. 
Contoh: 
(48) Amnuzni ballakku battu ri nuzsigika. 
'debt rumahku.dari masjid itu' 

(Rumahkudekat dari masjid). 
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h. Leksem siampik 'berdekatan, berdampingan' 
Adjektiva siampik 'berdekatan, berdampingan' menyatakan makna 
jarak yang tidak jauh jarak atau antaranya. Kata siampik ini lazim dipakai 
untiJk menyatakan jarak tempat .atau lokasi dan tidak dapat digunakan un­
tuk menyatakan jarak waktu dan hubungan kekeluargaan. Sebagai contoh 
dapat dilihat pada kalimat berikut. 
Contoh: 
(49) Siampik ballaki IRina siagang I Rahma. 
'berdekatan rumah dia si Rina dengan si Rahma' 
(Si Rina berdekatan rumah dengan si Rahma). 
c. Leksem reppesek 1dekat' 
Adjektiva reppesek 'dekat' menyatakan makna janlk yang sangat de­
kat. Kata reppesek ini dipakai untuk menyatakan jarak hubungan kekeluar­
gaan dan jarak tempat atau lokasi. 
Contoh: 
(50) Nipareppeseki bija ballaya. 
'dijadikan dekat keluarga yang jauh' 

(Didekatkan hubungan keluarga yang sudah jauh). 

d. Leksempempeng 'dempet' 
Adjektiva pempeng 'dempet' menya{akan makna ukuran jarak suatu 
benda yang sang at dekat, berdampingan rapat sehingga tidak ada lagi yang 
mengantarai kedua hal yang berdekatan tersebut. Adjektiva pempeng ini 
digunakan untuk menyatakan kesangatdekatan untuk jarak tempat. 
Contoh: 
(51) Ballakku siagang ballakna sipempengi. 
'rumahku dengan rumahnya saling berdempetan' 
(Rumahku dengan rumahnya berdempetan) .. 
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e.Leksetn dakkik 'dempet, lengket' 
Adjektiva dakkik 'dempet, sangat dekat' menyatakan makna jarak 
yang sangat dekat. Makna pempeng dan dakkik sebenarnya bersinonim. 
Bedanya, kata pempeng hanya dfgunakan untuk menyatakan kesangatdeka­
tan jarak tempat. Sedangkan, kata dakkik selain digunakan untuk menyata­
kan kesangatdekatan jarak temp at juga dapat digunakan untuk menyatakan 
jarak hubungan. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(52) Aujo ceka akdakkiki ri bajungku.. 
'itu 'eet lengket dia di bajuku' 

. (Cet itu lengket pada bajuku). 

Untuk menYatakan ukuran jarakjauh komponen katanya adalah bella 
'jauh', sipakcinik mata 'sangatjauh, sebatas pandangan". 
f. Leksem bella 'jauh 1 
Adjektiva bella 'jauh' menyatakan makna ukuran yang berjarak jauh 
dari temp at yang satu ke tempat yang lain. Adjektiva bella ini dipakai u~­
tuk menyatakan ukuran jarak tempat dan jarak hubungan. 
Contob: 
(53) Ballakna sannak bellana battu ri ballakku . 
. 'rumahnya sang at jauhnya dari rumahku' 
(Rumahnya sangat jauh dari rumahku). 
g. Leksem sipakcinik mala 'sangat jauh' 
Adjektiva sipakcinik mala 'sangat jauh' menyatakan makna ukuran. 
jarak yang sangat jauh dari tempat pembicara. Kata sipakcinik mala ini ha­
nya dipakai untuk menyatakan ukuran jarak tempat, jadi tidak digunakan 
untuk menyatakan jarak hubungan dan waktu. 
Contoh: 
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(54) Sipakcinik ma.tai anjomae fari. 
'sejauh mata memandang ia itu di sana lari' 
. (Ia berlari sej/iuh jarak mata memandang). 
2.5.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna UkuranParUang 
Komponen makna yang diaeu oleh kata~kata yang menyatakan 
ukuran panjang adalahbenda yang berbentuk memanjang seeara horizon~ 
tal, sedangkan kata~kata yang menyatakan ukuran tinggi mengaeu kepada 
benda~benda yang berbentuk memanjang seeara vertikal. Ukuran panjang 
dan tinggi mempunyai aeuan yang berbeda dan memang tidak dapat 
dieampuradukkan. 
Di dalam pemakaian ukuran panjang dan tinggi ada kata~kata yang 
khusus mtmyatakan ukuran panjang dan ada kata~kata yang khusus men)1a­
takan ukuran tinggi. Keduanya tidak dapat dipertukarkan pemakaiannya. 
Benda yang memanjang seeara vertikal dinyatakan dengankata tinggi 
'tinggi' dan benda yang memanjang seeara horizontal atau bend a yang 
berlembar..lembar dan berutas-utas dinyatakan dengan kata lakbu 'pan~ 
jang' .• 
Contoh: 
(55) Tinggi memangtonngi anjo pokok-pokoka. 
'tinggi memang juga itu pohon~pobon' 
(pohon-pohon itu memang tinggi). 
Mellhat kedua coritohdi atas kata tinggi 'tinggi' dan lakbu 'panjang' 
tidak dapat saling menggantikan di dalam pemakaiannya. Untuk menyata­
kan ukuran pokok-pokok 'pohon' tidak akan dipakai kata lakbu 'panjang I , 
tetapi tinggi'tinggi karena pobon berbentuk memanjang vertikal. 
Berdasarkan nomina yangdiacunya, ukuran panjang mempunyai tata 
tingkat, yru.tu bodo 'pendek', bodo-bodo 'agak pendek', pokkik 'pendek', 






a. Leksem bodo 'pcndck' 
Leksem bodo 'pendek' menyatakan makna keadaan bent uk benda 
yang pendek baik secara vertikal maupun secara horizontaL 
bodo 'pendek'menyatakanukuran. pendek baik uutukbendainsani maupun 
bend a noninsani. Leksem bodo dapat berkolokasi dengan beberapa rnacam. 
benda, ~eperti orang, pakaian, gunung, dan benda-bend a yangbe.rbentuk 
batang. 
Cantoh: 
(56) Sannak bodona roknu. 
'sangat pendeknya rokmu' 

(Rokmu itu sang~t pendek). 

b .. Leksem bodo-bodo 'agakpendek' 
Untukmenyatakan makna agak dalam bahasa Makassar 
kata ulang pada kata sifat tersebut. Adjektiva bodo-bodo 'agak ·pendek, 
pendek-pendek' menyatakan makna' k~adaan bentuk benda yang 
pendek dari ukuran pendek .. Leksem bodo-bodo berkolokasi dengan benda­
bendaberbentuk ba~ang atall benda~benda yang memanjang secara vertikal 
dan horizontal. 
Contoh: 
(57) Pakkaleanna anjo taua bodo-bodoji. 
'bentuk badannya itu orang pendek-pendek ' 
(Bentuk bOOan orang itu agak pendek). 
c. Leksem bokki 'pendek' 
Adjektiva bokla' 'pendek' menyatakan makna keadaan ukuran benda 
yang berada di bawah ukuran· standar pendek. Kadar kependekan amat 
pendek,· posisi benda memanjang vertikal, dan berkolokaSi khusus pada 
rambut dan pakman. 
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Contob: 
(58) Sannak bokkina balellu anggonCing uk. 
'sanga! pendeknya caramu menggunting rambut' 
(Caramu menggunting rambut terlalu pendek). 
d. Leksem lakbu 'panjang' 
Leksem lakbu 'panjang' menyatakan makna ukuran panjang benda 
yang berjarak jauh atau Illembujur dari ujung ke ujung. Kadar kepanjangan . 
suatu benda relatif panjang, posisi benda memanjang secara horizontal. 
Leksem lakbu 'panjang' berkolokasi dengan benda-benda yang memanjang· 
secara horizontal misalnya, tali, jalanan, kain, dan sebagainya . 
. Contoh: 
(59) Siapa meterek lakbuna anjo agannga? . 
'berapa meter panjangnya itu jalanan itu?' 
(Berapa meter panjang jalan itu?). 
2.5.3 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Tinggi 
Adjektivaukuran tinggi mengacu pada benda-benda yang berbentuk 
memanjang secara vertikal. Sebagaimana balnya dengan uknran panjang, 
ukuran tinggi pun mempunyai gradasi sehingga diperoleh oposisi yang 
bertata tingkat. 
Adapun komponen makna yang menyatakan ukuran tinggi rendab. 
adalah tinggi 'tinggi', tinggi taklayuk-Iayuk 'tinggi semampai', bodo 'pen­
dek', bodo-bodo 'agak pendek', bokki 'pendek', toro 'panjang', bagalak 
. 'pendek! dan dattuluk 'kerdil'. 
a. Leksem tinggi 'tinggi' 
Leksem tinggi 'tinggi' menyatakan makna jarak yang jaub antaranya 
dari sebelah bawah atau jauh jaraknya ke atas. Kadar ketinggian snatu ben­
da relatif tinggi, posisi benda memanjang secara vertikal. Leksem tinggi 
dapat berkolokasi dengan benda-benda insani maupun benda noninsani, se­




(60) Buluk Latimojong iamintu buluk kaminang tinggi ri Jumpandang 
I gunung Latimojong dialah itu gunung paling tinggi di Ujung Pandang 
(Gunung Latimojong adalah gunung tertinggi di Ujung Pandang). 
b. Leksem tinggi taklayuk-layuk 'tinggi semampai I 
Leksem tinggi taklayuk-layuk 'tinggi semampai' menyalakan makna 
tentang keadaan bentuk tubuh yang sangat tinggi dan ramping. Kadar 
ketinggian sangat tinggi melebihi ukuran normal. Leksem tinggi taklayuk­
layuk hanya berkolokasi dengan benda insani (manusia). 
Contoh: 
(62) Pilak tinggi taklayuk-layuk ammake sandalak tinggi. 
'semakin tingginya semampai memakai sandal tinggi' 
(Dia semakin tinggi semampai memakai sandal tinggi). 
c. Leksem toro 'panjang' 
Leksem toro 'panjang' menyatakan makna ukuran panjang suatu 
benda yang melebihi ukuran standar kepanjangan. Kadar kepanjangan amat 
panjang, posisi bend a memanjangke bawah secara vertikal. Leksem toro 
hanya berkolokasi dengan pakaian. 
Contoh: 
(63) Toro sikali saluarak nuparekanngai andiknu 
'panjang sekali celana engkau buatkan dia adikmu' 
(CeIanayang engkau buatkan adikmu terlalu panjang). 
d. Leksem bagalak 'pendek, gemuk' 
Leksem bagalak 'pendek, gemuk' menyatakan makna tentang ke­
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2.6.6 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Yang Dialami Kulit 
Hal-hal yang dapat dirasakan oleb" kulitsebagai alat perasa adalah 
bambang'panas', dinging 'dingin', "alusuk 'halus',kasarak 'kasar', ka­
talak 'gataI', dan pace£! 'petih'. 
a. Leksem bambang 'panas' 
Leksem yang menyatakan makn"arasa oanas ialab bambang 'panas', 
kammuk 'hangat', dan bussang 'gerilh '. 
Leksem bambang 'panas' berkadar panas yang tinggi. Leksem bam~ 
bang ini dapat berkolo~asi kepada musim atau keadaan alam; suhu badan 
yang lebih tinggi daripada biasanya atau demam; atau mengacu kepada api. 
Contoh: 
(145) Puima karuengmo sanrJakmi bambang kalenna. 
'kalau sore sudab sangat ia panas badannya' 
(Kalau sudah sore, badannya sangat panas). 
Leksem kammuk 'bangae berkadarpanas kurang daripada kata bam­
bang 'panas'. Kata kammuk ifti hanya berkolokasi pada air saja. Leksem 
bussang 'gerab' menyatakan makna rasa" sanga! panas tentang badtm ka­
rena barfhendak huJan. Leksem bussang ini berkolokasi dengan cuaca. 
Contoh: 
" (146) lelmek kammuk" kujelmek. 
'air bangatku mandi' 
(Air bangat yang saya mandi). 
b. Leksem dinging 'dingin I 
Leksem dinging 'din~in' mengacu kepada rasa dingin yang merupa· 
kan,superotdinat yang mempunyai hiponim yaitu kacimak 'dingin sekali', 
Leksem dinging berantonim dengan kata bambang. Kata dinging mengacu 
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k. Leksempallang 'getir' 
Leksem pallang 'getir' menyatakan makna rasa tidak enak karena 
terasa menyengat, agak pedas dan berbau. Rasa pallang timbul karena ada- .' 
nya unsur kadaluarsa. Kata pallang berkolokasi khusus'pada minyak go­
reng, Leksem ini dapat digunakan pada kalimat berikut. 
Contoh: 
(142) Sannakmi pallanna antu minnyaka teamako pakei 
'sangat sudah getarnya itu minyak' tak usah kamu pakei' 
. (Minyak itu sudah sangat getar tak usah karrm memakainya). 
2.6.2.4 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Enak 
Leksem yang menjadi superordinat leksem-Ieksem yang bcrkompo­
nen makna rasa enak pada lidah adalah nyamang 'nyaman', yang mempu­
n yai subordinat yaitu janna'gurih' dan tekne 'manis'. 
Contoh: 
(143) Jannana anjo k4nrejawa late lapisikna. 
'enaknya itu kue lapisnya' 

(Enak itu kue lapis). 

a. Leksem telene 'manis' 
Leksem telene 'manis' menyatakan makna rasa seperti rasa gula ten­
tang rasa kue atauminuman. Leksem telene berkolokasi dengan kue, mi­
.numan, dan gula. 
, Contoh: 
(144) Telene dudui kasialena jelene bambannu. 
'manissekali rasanya air panasmu (air teh)' 





(138) Pakkak inji anne salakO. nanuallemo. 
'sepat masih ini salak laluengkau mengambil sudah' 
(Salak ini masih sepat tetapi engkau telah memetiknya). 
g. Leksem lara 'getir' 
Leksem lara 'getir menyatakan makna rasa pahit agak pedas,oan 
terasa menyengat. Adjektiva lara 'getir' ini berkolokasi khusus pada buah 
. jeruk dan minyak goreng. 
Contoh: 
(139) Gakgana nicinik anne lemoa mingka [arai kasiakna. 
'cantiknya dilihat ini jeruk akan tetapi getir dia rasanya' 
(Jeruk ini kelihatannya cantik tetapi getir rasanya). 
i. Leksem bambang 'pedas' 
Leksem bambcmg 'pedas' menyatakan maknarasa sepertirasa cabai, 
lombok, terasil menusuk-nusuk, tajam, dan menyengat. Adjektiva bambang 
bersinonim dengan kata passe 'pedas' yang dipakai secara bervariasi. Kata 
bambang berkolokasi dengan cabai dan merica, 
Contoh: 
(140) Bt1;mbangna rasanna antu lada iumisiknu. 
'pedasnya rasanya itu lombok tumismu' 
(Lombok turnismu itu sangat pedas rasanya). 
j. Leksempaik 'pahit' 
Leksem paik 'pahit' menyatakan maknarasa pahi!, tidakenak seper­
ti empedu. Leksem paik 'pahit' berkolokasi dengan' obat-obatan. 
Contoh: 
(141) Jarrami annginung jamu ka sannakpaikna 
'jera sudah dia rninum jamu karena sangat pahitnya '. 
(Dia sudah jera rninumjamu karena sangat pahit). . 
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c. Lckscmtamme 'hambar' 
Leksem tamme 'hambar' mengacu kepada makna rasa tidak eilak· 
yang dialami oleh lidah tentang makanan karen a terendam air. Kata am­
barak ini berkolokasi dengan nasi yang sudah akan basi atau nasi yang te­
lahdibasahi. 
Contoh: 
(136) Tammemi kasiakna kanreku kasallomi lekbak kubasai 
'hambarsudah rasanya nasiku karena lama sudah saya basahi' 
. (Nasi saya sudah hambar rasanya brena sudah lama basah). 
d. Leksem cekla 'asin' 
Leksem cekla 'asin' menyatakan makna rasa yang dialami oleh lidah 
tentang sesuatu makanan. Kata cekla hanya berkolokasi pada lauk, sayur­
an, dan juga pada keringat. 
e. Leksem parrak. 'sangat asin I 
. Leksem parrak 'sangat asin' mengacu kepada makna rasa asin yang 
berintensitas lebih tinggi dari pada rasa cekla 'asin'. Kadarasin pada kata 
parrak lebih tinggi daripad'a kadar asin pada kata cekla. Rasa parrak ber­
kolokasi pada masakan (lauk-pauk). 
Contoh: 
(137) Parrakna ganganna takkulleai niakluk.· 
. 'sangat asin sayurmu tidak dapat dltelan' 
(Sayurmu sangat asin tidak dapat ditelan). 
f. Leksem pakkak 'sepat' 
Leksem pakkak I sepal' menyatakan makna rasa sepat, kelal yang di­
alami oleh lidah seperti rasa sal~k, pisang mentah, dan sebagainya. Rasa 
pakkak ini berkolokasikhusus pada buah-buahan yang masih mentah. 
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2.6.2.3 Adjektiva yang Menyatakan MakOa Rasa Tidak Enak 
Leksem yang menyatakan makna rasa tidak enak yang dialami oleh 
lidah mempunyai subordinat, yaitu lakba 'tawar', ambarak 'hambar', tam­
me 'hambar', cekla 'asin', parrak 'sangat asin', pakkak ., sepat \ . lara 'ge­
tir', kacci 'keeut, masam', bam bang 'pedis',passe 'pedis', paik 'pahit', 
dan pallang 'getir'. 
a. Leksem lakba 'tawar' 
Adjektiva lakba 'tawar' menyatakan makna rasa suatu makanan atau 
minuman yang tidak ada rasanya (kurang asin, kurang manis, dan kurang 
sedap tentang makanan. Leksem lakbaini dapat berkolokasi pada beberapa 
makanan, minuman, dan buah-buahan keeuali nasi dan air minum. Contoh 
pemakai leksem lakba dapat dilihat pad a kalimat berikut. 
(134) Ganganga antu sannak lakbana. 
'sayur itu sangat tawan'lya' 

(Sayur itu sangat tawar). 

Rasa lakba 'tawar' timbul karena adanya unsur' kurang garam dan 
kuranggula. 
b. Leksem ambarak 'hambar' 
Leksem ambarak 'hambar' mengaeu kepada makna rasa tidak enak 
yang dialami oleh lidah tentang makanan karen a kurang bumbu atau tanpa 
rasa. Leksem ambarak ini biasanya dirasakan atau dialami oleh lidah orang 
smt. 
Contoh: 
(135) Bakuk garringku ambarak asengi kukasiak apa-apaya. 
'sejak sakit saya hambar semua dia saya rasakan apa-apa itu" 
(Sejak saya sakit, semuR makanan saya fllsakan hambar). 
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(131) Akdawigong kusakrilig tolingku lIapantamai jeknek. 
'berdengung saya rasakan telingaku kernasukan air' 
(Telingaku rasanya berdengung karen a kernasukan air). 
h. Leksern patongoli 'bising' 
Leksern patongoli'bising' rnernpunyai rnakna rasa pada telinga 
seakan-akan pekok karena rnendengar bunyi yang tak karuan. 
Contoh: 
(132)"Patongok-tongoli allanngereki sakranna pajama bengkeleka; 
'bising rnendengar dia suaranya pekerja bengkel itu' 
(Bising pendengaran saya rnendengar suara pekerja bengkel 
itu). 
i. Leksern akciuk 'berdehging' 
Leksern akciuk 'berdenging' rnernpunyai rnakna rasa pada telinga 
yang rnendenging, terasa rnenu~uk di dalarn telinga. 
Contoh: 
(133) Sannak batena akciuk 	 . tolingku apa areka la nalanngerek. 
'sang~t sering berdenging telingaku apa gerangan akan didengar' 
(Telingaku sering berdenging apa gerangan akan didengarnya). 
2.6.5 	Adjekiiva yang Dialami oleh Mulut (Lidah) 
Leksern-Ieksern yang rnenyatakanapa yang dialami oleh rnulut atau 
lidah sebagaj. alat pengecap banyak jurnlahnya. Berdasarkan perasaan yang 
dialarni oleh alat pengecap lersebut, dapat dikelornpokkan atas dua bagian 
yaitu rasa enakdan rasatidak enak. Tiap-tiap kelornpok mernpunyai satu 
leksern yang rnenjadi superordinat yang uraiannya dapat dilihat berikut ini. 
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dengaran disebabkan oleh penyakit fluatau berteriak terraIu keras. 
Contoh: 
(128) Passanngi sakrannq: ka .. akdanngei. 
'Jparau diasuaranya. karenainfluensa' 
(Suaranya parau karena saki! influensa). 
e. Leksem akbattasak 'jelas' . 
Leksem akbattasak 'jelas' mempunyai makna suara yang terang dan. 
jehts kedengaran seperti padakata-kata ana]{ yang baru belajarbicara atau 
orang yang bam sembuh dari penyakit tertentu, atau karena tidak ada sua­
ra lain yang kedengaran: ' ' 
Contoh:' 
(129) Bajikmi akna$sana sakranna akbicara. 
'baik dia jelasnya 'suaranya berbi-;:ara' 
(Sangat jelas suaranya berbicara). ' ' 
f. Leksem gegerek I ribut I , 
Leksem gegerek'ribut, .berisik' mempunyai makna bersuara mem-' 
buat berisik ditelinga karena suara yang sangat ramai' dan ketidakpastian 
terhadap suara yang didengar oleh subjek. ' . , 
Contoh: 
(130) Gegerekrta aseng sakranna, taua 
akbipara ri pasaraka 
'ributnya semua suaranya orang yang berbicara di pasar itu' 
(Ribut, berisik suara orang-orang yang ~erbicara di pasar). 
g. Leksem danngong 'berdengung' 
Leksem danngong 'berdengung' 1l1empunyai makna rasa pada teli­
nga 'yang berisik dan, mendengung karena ada sesuatu didalam telinga, 
misitlnya kemasukan semut atau air (memekahkan teIinga). 
Contoh: 
149 
a. Lckscm ciklldng'rtyaring' 
Leksem ciknong'nyaring' mempunyai makna suara yang tinggi, te­
rang dan sang at jelas ketika menerima suara. Adjektiva ciknong berkoloka­
. si dengan suara orang yang mengaji. 
Contoh: 
(125) Ciknonna sa!a'anna anjo tau anngajia ri banngia 
. 'nyaringnya suaranya itu orang mengaj~ yang tadi malam' 
(Sangat nyaring suara orang yang mengaJi itu tadi malam). : 
b.Leksemcannorok 'merdu'· 
Leksem .cannorok . 'merdu' mempunyai makna rasa ·pendengaran 
yang baikdan menyenangkan, dan sangat jelas. Adjektiva canllorok berko­
lokasi khusus dengan suara orang yang mengaji atau menyanyi. 
Contoh: 
(126) Sannak camwrokna sa!a'anna akkelong, 
'sangat merdunya suaranya menyanyi' 
(Sangat merdu suaranya menyanyi). 
c. Leksemtanngorok 'nyaring, keras' 
Leksem tanngorok 'nyaring, keras', menyatakan makna bersuara 
nyaringdan lantang ketika meneriina suara orang berteriak dan sebagai­
nya. Aqjektiva tanngorok berkolokasi dengan orang yang berteriak atau 
orang yang m~nangis. 
Contoh: 
(127). TanlJ.gorokjza sakranna anngarruk. 
'nyaring,. kerasnya suaranya menangis' 
.. (Nyaring suaranya menangis). 
d.Leksempassang 'parau' 
Leksempassang 'parau'menyatakanmakna suara yang parau ke­
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2.6.2.2 Adjektiva Bau Yang Menyenangkan 
Kata-kata yang termasuk kelompok adjektiva yang menyatakanbau 
yangenak ialah bauk 'wangi', dan nyamang 'sedap'. 
a.. LeKsem bauk 'harum,'wangi' 
Leksem bauk 'harum, wangi' mempunyai makna bau harum atau 
wangi yang terdapat pada wangi-wangian,parfum atau makanan. Kadar 
keharumannya ada yang lembut dan ada pula yang lebih jelas; 
Contoh: 
(120) Baukna 	 .antu mingnyak-mingnyaknu alusuki rasanna . 
. 'harumnya itti parfummu lembut diabaunya' 
'(Parfummu itu sangat harum, lembut baunya). 
Leksem nyamang'sedap' 
Leksem nyamang menyatakan makna bau s~gar, semerbak,' 
rum. Lek:;;em nyamang'sedap' mempunyai m!lkna sedap, segar, harum' 
dan menyenangkan. 
Contoh: 
(124) Nyamanna kasiakna pallu-palluna i Rina 
'nyamannya rasanya masakannya . si Rina' 
(Masakan si Rina nyaman (sedap) rasanya). 
2.6.4 Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa Yang Dialami Telinga' 
Leksem yang menyatakan apayang dialami telinga ialah leksem 
yang mempunyai anggota bawahan, yaitu ciknong 'nyaring', cannorok . 
'merdu', tanngorok 'nyaring, keras,dan lantang', passang 'parau', aknas­
sa 'jelas.', gegerek 'ribut', danngong 'berdengung' ,.patongoli'bjsing', . dan . 
akciuk 'berdenging' . 
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. , '. . 
nyengat, ti9ak enak dan busuk sekali. Kadar kebusukannya sangat menye­
ngaL Leksem bonar,ak berkolokasidengan luka, bangkai, dan sainpah yang 
membusuk. ' 
Contoh: 
(118) Bonarakna alltu rasanna bokkaknu allei bissai jeknek bambang 
'menyengat itu baunya lukamu ambildia cuci air panas' 
(Lukamu itu baunyasangat menyengat cucilah dengan air panas). 
h. Leksem melu 'bau menyengal' 
Leksem meh~" 'bau 'fuenyengat' menyatakan makria ball yang tidak' 
enak, berasa sangat menyengat dan menyebabkan ingin muntab atau me~ 
mualkan. Kadar kebusuka~nya sangat busuk (menyengat). Leksem melu" 
berkolokasi dengan bau gas, bangkai manusia atau hewan; dan bunga Taf", • 
lesia. 
Contoh: ' 
(119) Anjo bunga laso balandaya sannakmeluna rasanna. 
'itu bunga reflesiasangat menyengat baunya' 
(Bungaraflesia itu sang at menyengat baunya). 
i. Leksemmutung 'angit' 
Leksem mutung 'angit' menyatakan makna bau seperti bau asap~ 
, berbau kiuena 'gosong, atau hangus. Kadar bautidak busuk, menyengat, te~ , 
tapi tidak menyebabkan mua!. Leksem: mutung berkolokasi dengan makna ' " 
yang dimasak terutarna nasi. Kata mutungdapat digunakan seperti da!am 
kaIimat di bawah ini. 
Contoh: 
(120) Hm, niak rasakanre mutung, inaianjo akpaIly? 
'hm:, ada bau nasi angit(hangus), siapa itu meinasak?" 
(Hm, ada bau nasi angit, siapa yang memasak?). 
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adaan bentuk tubuh yang gemuk pendek. Leksem bagalak dapat berkolo­





(64) Antekamma pakkaleanna·· anjo taua. Bagak-bagalaki. 
'bagaimana bentuk tubuhnya itu orang. Gemuk-gemuk pendek' 
(Bagaimana bentuk tubuh orang itu? Gemuk-gemuk pendek). 
e. Leksem dattuluk 'kerdil' 
Leksem dattuluk 'kerdil' menyatakan makna keadaan ben.tuk suatu 
benda atau tubuh manusia yang selalu dalam keadaan kecil-pendek saja, 
. tidak clapat menjadi besar. Kadar kependekan sangat pendek di bawah 
ukuran standar. Leksem dattulukdapat berkolokasi dengan benda-bend a 
insani alaupun yang noninsani. 
Contoh: 
(65)Dattuluki lamung-lamunnga katena natabai bosi. 
'kerdil dia tanaman itu karena tidak dikena hujan' 
(fanaman itu kerdil karena tidak dikena hujan). 
2.5.4 Adjektiva yang Menyatakan Makua Kedalaman 
':'. 
Leksem yang menyatakan makna ukuran kedalaman dalam bahasa 
Makassar ditemukan hanya dua lekseni yaitu ambawa 'dangkal' dan lan­
tang 'dalam'. 
a. Leksemanibawa 'dangkal' 
Lekse}ll ambawa 'dangkal' menyatakan milia ukuran kedalaman 
yang lidak jauh dari. dasar sungai alau laut. Kadar kedangkalan sangat 
dangkal. Leksem ini hanya berkolok;asi pada tempat yang bias a digeil"angi 
air,seperti sungai, sumur, dan laut. Leksem ambawa mempunyai gradasi, 
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(66) AmbawaIJaja jeknekna binangaya sangge kulantukji. 
'dangkalnya hanya airnya sungai itu sampai lututhanya' 
(Sungguh dangkal air sungm itu hanya sampai lutut). 
b. Leksem [antang I dalam' 
Leksem lantang 'dalam' menyatakan makoa ukuran kedalaman suatu 
tempat yang ukurannya sangat jauh ke bawah dari permukaan. Kadar ke­
dalaman sangat dalam. Leksem [alltang berkolokasi dengan sumur. su­
ngai, dan laut. 
Contoh: 
(67) Teako capaki antu binallgaya, sanllak lantanglla alltu 
'jangan. engkau flOggap enteng itu sungai itu sangat dalamnya itu' 
(Engkaujangan menganggap enteng sungai itu, sangat dalam itu). 
2.S.S . Adjektiva yang M~nyatalaln Makna Ketebalan 
Adjektiva yang menyatakan ukuran ketebalan mengandung beberapa 
makoa yaitu berjarak lebih besar dari permuban yang berlawanan jib 
dibandingkan dengan benda lain yang sejenis. misalnya tentang barang 
yang pipih atan berhelai-helai, seperti kertas atau bin, atau mengandung 
makoa pad at atau lebat tentang rambut dan sebagainya. 
Adapun leksem-leksem yang menyatakai1 makoa ukuran ketebalan 
adalah kapalak 'tebal', kakbak 'tebal, lebat I. katunrapalak 'reba!', ber­
oposisi dengan leksem nipisik 'tipis'. ,Leksem-leksem tersebut akan tanpak 
perbedaan pemakaiannya berdasarkan kolokasinya. 
a. Leksem kapalak 'tebal' 
Adjektiva yan.8 menyatakan makoa ukuran rebal adalah kapalak 're_ 
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bal' merupakan superordinat, dan mempunyai subordinat kakbak .'tebal,. 

lebat', dan katunrapalak 'tebal', orasak'tebal' ,dancoppong 'lebat, su-.· 

bur'. Leksemkapalak mempunyai makna berjarak lebih besar anr~raper­

mukaan yang berlawanan jikadibandingkan dengan benda lainnya .yang 

sejenis. Kadar ketebalan relatif. Leksem kapalak dapat berkolokasi dengan . 

awan atau barang-barang yang pipih ~tau berhelai-helai, seperti ·kain, ker~ 





. (68) Laturungi' bosia samzak kapalalClla rammanga. 

'akan turun diahujan itu sangat tebalnya awan itu' 

(Awan itu sangat tebal.berarti akan turun hujan). 

b. Leksem kakbak 'lebat' 
Leksem kakbak 'tebal', mengandung makna teba! dan subur tum': 
buhnya tentang tanam.an atau tentang rtmibut dan sejenisnya. Kadar .kete~ 
balan sangattebal. Leksem kakbak berkolokasi dengan rambut atau yang 
sejenis bulu serta tanaman benipa rumput. 
Contoh: 
. (69) Sannakmi kakbakna rukuka 'ri dallekang ..ballaka. 
'sangat sudahlebatnya rumput itu di depan rumah kita'· 
(Sudah sanga! lebat rumput yang di depan rumah kita) .. 
c. Leksem katunrapalak 'tebal' 
Leksem ka'tunrapalak 'te'bal' mempunyai makna teqalserta memerah 
pada bagian tubuh yang disebabkanoleh penyakit yang sejenii'" camp ale 
Kadar ketebalan sangat tebal. 
Contoh: 
(69) Sanngingmami katunrapalak naik rupanna. 
'sangat sudah tebal naik mukanya' 
. (Mukanya sudah sangot tebal dan memerah). 




bal' merupakan superordinat, dan mempunyai sUbordinat kakbak'tebal, 
lebat', dan katunrapalak 'tebal', orasak 'tebal', dancoppong 'lebat, 
bur'. Leksem kapalak mempunyai makna berjarak lebih besar an~~r& per­
.. mukaan yang betlawanan jika dihandingkan dengan bend a lainnya .yang 
sejenis. Kadar keteb~lan relatif.Leksem kapalak dapat berkolokasi dengan 
awan atau barang-barang Yang pipih ~tau berhelai-helai, seperti bin, ker'­
tas, dan papan, 
Contoh: 
(68) Laturungi bosia sall1Ulk kapalakna rammanga, 
iakan turun dia ).1Ujan itu sangat tebalnya awan itu' . 
(Awan itu sangat tebal berarti akan turun hujan). 
b, Leksem kakbak 'lebat' 
.. Leksem kakbak 'tebal', mengandung makna tebal dan subur tum­
buhnya tentang tanam.an atau tentang rillribut dan sejenisnya, Kadar,kete': 
balan sangat tebaL Leksem kakbak berkolokasi dengan rambut atau yang 





. (69) Sannakmi kakbakna rukuka Ti dallekang"ballaka. 
'sangat sudah lebatnya rumput itu di depan rumah kita' 
(Sudah sangat lebat rumput yang di depan rumah ,kita). 
c. Leksem katunrapalak 'tebal t 
Leksem ka'tunrapalak 'tebal t mempunyai makna teqal serta memerah· 
pada bagian tubuh yang disebabkanolehpenyakit. yang sejenil'. campak .. 
Kadar ketebalan sangat tebal. 
Contoh: 
(69) Sanngingmami katunrapalak naik rupanna. 
'sangat suclah tebal naik mukanya' 
(Mukanya sudlili sangat tebal dan rrtemerah). 
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d. Leksem orasak 'lebat, tebal' 
Leksem orasak 'lebat, tebal' mengandung Iriakna tebal dan lebatten­
tang' buah (berbuah ban yak). LekselTf orasak berkolokasi khusus pada po­
hon yang berbuah atau berbungabanYak. 
Contoh: 
, i (70) Sannak orasakna bunga'rtna taipangku. 
'sangat lebatnya bunganya pohon manggaku' 
(Sangat lebat bungapohon manggaku). 
e..Leksemcoppong 'subur, 'tebal' 
.1 
Leksem coppong 'subur, tebal' mengandung maknatebal dan lebat 
tentang daun yang tumbuh dengan baik, atau tebal tentang rambut, kumis, 
dan sebagainya. Leksem coppong berkolokasi dengan daun-daunan atau 
yang sejenis dengan rambut. 
Contoh: 
(71) Copponnalekok tiboanna i, Datok. 
'lebatnya daun kacangnya (kacang polong) si Datuk' 
(Daun kacang si Datuk sangat lebat (subur)). 
Leksem nipisik 'tipis' beroposisi dengan leksem kapalak 'tebal', 
Leksem nipisik in~ mempunyai sUbtipe yaitu c01uiong 'tipis' dan langkarak 
'tipis, renggang'. Ketiga leksem ini mempunyai perbedaan makna di da­
lam pemakaiannya. 
a. Leksemnipisik 'tipis' 
. Leksem nipisik 'tipis' mengandung makna ukuran yang kUrang tebal 
- ~ .. 
mengenai barang-bar,ang yang pipih.Leksem nipisik bersifat relatif, dan 
berko}(jkasi dengan beberapa bend a yang berhelai-helai seperti kain, pa­




(72) Pilak nipisik tommi buyanga. 
, 'semakin tipis juga kertas itu' 

(Kertas itu semakin nipis juga). 

b. Leksem condong 'tipis' 
Leksem con dong 'tipis' mengandungmakna ukuran ti'pis atau tidak 
subur, lebat tentang tumbuhan atau rambut karena gugur. Adjektiva con,- .' 
dong berkolokasi dengan tumbuh-tumbuhan atau rambut. 
Contoh: 
(73) Tenamo nagakga ukna " iMina kacondommi, 
'tidak sudah dia cantik rambutnya si Mina karena tipis sudah' 
(Rambut si Mina sudah tidak bagus karena sudah tipis). 
c. Leksem langkarak 'tipis' 
Leksem langkarak 'tipis, renggang' mengandung makna tipis, dan 
tidak rapat, tidak lebat, dan tidak banyak. Leksem Langkarak dapat berko­
lokasidengan tanaman, tumbuhan, gigi, dan yang sejenis rambut. 
Contoh: 
(74) Langkaraki seng rapponna taipaya. 
'tipis dia lagi buahnya mangga itu' , 
(Buah mangga itu tidak lebat lagi). 
2.5.6 Adjektiva yang Menyatakan Ukuran Luas 
Kata-kata yang dapat menyatakan ukuran luas adalah luarak 'luas', 




a. Leksemlual'ak 'Iuas' 
Leksem luarak 'Iuas' mempunyai makna ukuran luas suatu bend a 
yang panjang dan lebar. Kadar keluasan sangat luas. Leksem luarak dipa­
kai untuk menyatakan ukuran luas tentang. tanah atau tempat pada umuin­
nya. 
Contoh: 
(75) Siapa meterek luarakna tampaknu? 
'herapa meter luasnya tanahmu?' 

(Berapa meter luas tanahm!l?). 

b. Leksem sangkarak iluas, lebar' 
. Leksem sangkarak 'luas, lebar' 'rnempuilyai makna ukuran luas sua­
tu be.lida yang lapang, diukur dari garis lintang suatu bidang. Leksem 
sangkarak dipakai untuk menyatakan ukuran luas tentang ruang, tanah 
(tempat), kain dan sebagainya. 
Contoh: 
(76) Anjotampaka lakbui mingka tena nasangkarak . 
.'itu tempat panjangdia tetapi tidak lebar' 
(Tempat (lokasi) itu panjang tetapi tidak lebar). 
c. Leksem seppak 'sempit' 
Leksem seppak 'sempit' mengandung makna ukuran yang lebih keeil 
dari ukuran normal, atau tidak dapat menampung sesuatu karena keeilnya. 
Leksem seppak dap8t berkolokasi dengan tempat, ruang, dan baju. 
Contoh: 
(71) Seppakmi. ·anne kusakringb4jua. 

'sempit-sudah ini saY1£'ita$Jlkanbaju itu I 





d. Leksem simpil'ik 'sempit' 
Leksem simpirik 'sempit' menyatakan makna ukuran yang kurang 
lebar atau kurang luas dari ukuran yang diharapkan (diinginkan). Leksem 
simpirik berkolokasi dengan kain. 
Contoh: 
(78) Simnak simpirikna kaennu tanggannakkai sekre ba)u. 
'sangat sempitnya kainmu tidak cukup dia satu baju' 
(Kainmu sangat sempit tidak cukup untuk satu baju) .. 
2.5.7 Adjektiva yang Menyatakan Ukuran lsi 
Kata-kata yang termasuk adjektiva yang menyatakan ukuran isi adahih 
rassi 'penuh', bumbung 'sangat penuh', lumpa 'penuh sampai tumpah', 
kosong 'kosong', esak 'kering' kalotorok 'kering', lakbusuk 'habis', t#tik 
'habis' dan eperek 'kosong'. Komponen-komponen makna tersebut akan 
dijelaskan satu per satu agar terlihat perbedaan dan persamaan maknanya. 
a. Leksem rassi 'penuh' 
Adjektiva rassi menyatakan makna ukuran isi suatu benda atau tem­
pat yang hampir seluruh bagiannya sudah berisi atau tidak ada yang ter­
luang lagi. Adjektiva rassi dipakai untuk menyatakan ukuran isi tentang 
benda pada umumnya. 
Contoh: 
(79) Barikbasak dudu in)i rassimi lapangannga pacinik-cinik . .. 
'pagi-pagi sangat masih penuh sudah lapangan itu penonton' 
(Masih pagi-pagi sekali lapangan itu sudah penuh peIlOnton). 
b. Leksem bumbung 'sangat penuh' 
Adjektiva bum bung 'sangat penuh' menyatakan ukuran isi sUatu tem­
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pat (gelas. piring. mangkok) yang sangat penuh sampai melampaui ukuran 

yang sebenamya. Kata bumbung ini hanya dipakai untuk menyatakan ukur­





(80) Napirassi piringna kanre sakgenna akbumbung. 
'dipenuhi piringnya nasi sampai sangat penuh' 
(rna mengisi piringnya naSi sampai sangat penuh). 
c. Leksem lumpa 'penuh sampai tumpah' 
Adjektiva lumpa 'penuh sampai tumpah' menyatakan ukuran lsi sua,. 
tn tempat (gelas, ember. dan sebagainya) yang sangat penuh sebingga ter­
curah keluar dan tempatnya. Kata lumpa im hanya dipakai untuk menyata­
, " 
lean akuran isitentang benda cairo 
Contoh: 
(81) Alumpa-lumpai bonena emberekna. 
'tertumpah-'tumpah sudah imnya ember itu' 
(lsi ember itu sudah tertumpah-tumpah). 
d. Leksem kasong 'kosong' 
AdjektiVa Iwsong 'kosong' mengllCl,l kepadabenda, tempat, afau ru­
aog yang tidak berisi &tau hampa. Kala kosong dipakai untuk menyatakan 
J.Jkumn isi tmtuk benda pada umumnya. 
Contoh: 
(82) Ballalma sallomi kosong. 
'rumahnya lama sudeJ:t dia kosong' 

(Rmnahnya sudahlama kosong) . 

.e. Leksem esak 'surut' 
Mjektiva esiik 'Mllut' ,mengacu. Impada tempat yang hiasanya berair 
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banyaksekarang berkurang atau tidak berairlagi. Kataesak hanya dipakai 

untuk menyatakan uk1l;ran isi kosong untuk benda cairo Acuan esak berko­

lokasi dengan bungung 'sumur', tamparang 'laut', binanga 'sungai', dan 





(83) Ri timoroka jai bungung .esak. 
'di musimkemarau banyak sumur surut' 
'(Pada musirn kemarau banyak sum:ur yang surut). 
f. Leksem kalotorok 'kering' 
Adjektiva kalotorok'kering' .inengacu kepada keadaan suatu benda, 
misalnya tentang air sumur, air sungai, sawah, dan barang-barang yang di­
jernur yang tidak ada airnyalagi, tidak basah, dan tidak lembab. 
Contoh: 
(84) Kalotorok asengi binangaya anne timoroka. 
'kering . semua dia sungai itu ini di waktu timur' 
(Semua sungai menjadi kering di musim panas ini). 
g. Leksernlakbusuk 'habis' 
Leksem. lilkbusuk "habis' mengandung makna keadaan habis tentang 
benda apasaja.Leksem lakbusuk ini pemakaiannya bersifafumum dan ber- . 
kolokasi khusus dengan benda-bendayang dapat. habis, rnisalnyamakanan, 
rniiluman, dan sebagainya.· 
Contoh: 
(85) lAkbusukmi apa-apanna nabotorang. 
'habis sudah barang-barangnyadla judikan' 
. (Barang-barangnya sudah habis dia judikan). 
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h. Leksem tittik'habis' 
Leksem tittik 'habis' mengandung makna tentang kead aan. suaiu ben­
. da (baik padat ataupun eair) yang habis sama sekaIi disebabkan terpakai; . 
dieuri, . ataukarena dijuaI secara paksa. 
Contoh: 
(86) Nipaktittiki ri buraknenna nampa nipilari. 
'dihabisi dia oIeh suaminya kemudian ditinggalkan' . 
(Dihabisi (barang-barangnyadijual) oleh suaminya ke.DlUdian 
. ditinggalkan)., ' . 
i. Leksem eperek 'kosong' 
Leksem'eperek 'kosong' menyatakan makna ukuran isi .yang hampa 
tentang suatu benda yang seharu~nyaberisi. Kadar kekosongan sangat ko­
song. Leksem eperek 'kosong' berkolokasi khusus denganpadi, kacang­
kacangan, dan juga telur kutu. 
Contoh: 
(87) Jai ase eperek ka tena nabajik pupukna. 
'banyak padi kosong karena tidak dia baik pupuknya' 

. (Banyak padi kosong karena kurang baik pemupukannya). 

2.5.S Adjektiva yang Menyatakan Makna UkuranJumlah 
Kata-kata yang menyatakaiI ukuranjumlah adalahjai 'banyak', si­
.. . 
jaiang 'sangat banyak', sikekdek 'sedikit', sibittok 'sedikit sekali', sikdkbi~ 
Uk 'secuil', sijappuk 'sejumput', siattik. 'setitik'. 
a. Adjektivajai 'banyak' 
,Leksemjai 'banyak'4igunakan untuk menyatakan besar jumlahnya 
mengenai suatu benda. Benda yang diaeuoleh leksem jai adalab benda 
'yang dapat dihitung ataupunbenda yang tidak dapat dihitung. Benda yang 
dapat dlhitung misalnya, pakeang 'pakaJan', hJJ.yang 'kertas', dan doek 
. 'uang'. Sedangkan benda yang tidak dapat dihitung roisainya, benda-benda 
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eair. Contoh penggunaan leksemjai dapat dilihat pada kalimat berikut. 
" . . . ,"' ' 
Contoh: 
(88) Bakukammarina akbotorok. jai doekna .takboltk. 
'sejak berhenti dia berjudi banyak uangnya tersimpan' 
(Sejak dia berhenti berjudi banyak uangnya tersimpan). 
b. Adjektiva sijaiang 'sangat banyak' 
Leksem sijaiang 'sangat banyak'merupakan bentukan dari katada-· 
sar jai yang diberi afiks si-angsehingga menjadi sijaiang 'sangat banyak'; 
Penggunaan kata sijaiang sarna seperti dengan leksem jai. Marilah kita 
lihat contoh berikut. 
Contoh: 
(89) Bakuk ammarina akbotorok sijaiang doekna takbolik. 
'sejak berhenti dia berjudi sangatbanyak uangnya tersimpan' 
(Sejak dia berhenti berju:di sangat banyak uangnya tersimpan). 
c. Adjektiva sikekdek 'sedikit' 
Leksem sikekdek 'sedikit' dipakaiuntuk menyatilkan ukuran isi se­
dikit tentang suatu benda. Ukuran sedikit ini dapat digunakan pada benda­
benda yang dapat dihitung ataupun yang tidak dapat dihitung. Dengan kata. 
lain,sikekdek 'sedikit' dipakai untuk menyatakan ukuran isi· atau jumlah 
benda pada umumnya. 
Contoh: 
(90) Sikekdelanami minynyaknakomporoka. 
'sedikit sudab dia minyaknya _ kompor ito' 
(Kompor itu tinggalsedikit minyaknya). 
d. Adjektiva sibittok isangat sedikit 1 . 
Leksem sibittok 'sangat sedikit'.dipakaiuntuk menyat~anpkuran 
sedikit, tidak banyak tentang suatuhal. Ukuran sedikit sangat sedikit .. 
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Contoh: 
(91}Aksareji kanrejawa ·mingka sibittok}i. 
'memberi juga dia kue tetapi sedikit hanya' 
(Dia memberikan juga kuenya tetapi hanya sedikit). 
e. Adjektiva sijal'puk 'sejumput' 
Kata si}appuk 'sejumput' menyatakan makna ukuran isi yang sangat 
sedikit untuk benda-bend a padat. Ukuran sijappuk ini diukur dengan tiga 
ataulima ujung jari· yang dipakai untuk mengambil atau menjemput ma­
kanan dan. sebagainya. Contoh pemakaiannya dalam kalimat dapat dilihat 
sebagai berikut. 
Contoh: 
(92) Sijappuk kanre nakanre. 
'sejumput hanya nasi dia makan' 

(Hanya sejumput nasi dia makan). 

f. Adjektiva siattik 'setitik' 
Kat~ siattik 'setitik' menyatakan ukuranisi sangat sedikit untuk ben­
da eair. Ukuran siattik hanya dapat berkolokasi dengan air, minyak dan 
sebagainya yang berupa barang cairo 
Contoh: 
(93) Antekammaka lagassing nasiattikja pakballe nuinung. 
'bagaimana engkau akan sembuh sedang setitik hanya obat 
engkau minum' 
(Bagaimana engkau akan sembuh, sedangkan obat hanya setitik 
engkau minum). 
2.5.9 Acljektiva yalll Meay~takaaMalmaUkuraa Waktu 
Kata...kata yang menyatakan ukuran waktu dapat dibuat tatatingkat­
nya; Kata...kata yang ·lazim digunakan untuk menyatakan waktu tersebut 
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adalahsaHo 'lama', sisalloang 'sangat larria'~Sedahgkan untukmenyata­

kan ukuran waktu yang ~idak lama digunakan kata sinampek'sebentaY, si> 





(94) Sallomi aktayang ri dallekang hallaka. 
'lamasudah dia menunggudi depan runiah' . 
(Dia sudah lama menunggu di depan rumah). 
Adjektiva yang menyatakan waktu yan& relatif pendek yaitu sinampek dan 
sipakkida mata. 
Contoh: 
(95) Sinampek 	 .duduji '. ammempo. 

Isebentar sekali hanya dia duduk' 

(Dia duduk hanya sebentar sekali). 

2.S.10 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Berat 
Leksem yang menyatakan ukuran beratdapatd~buat tala tingkatnya, 
yaitu ringang 'ringanI, bartak-battalak 'agak berat' ,. battalak 'berat I. 
a~ Leksem ringang 'ringan i 
Leksemringang'ringan' mengungkapkmi makna ukuran yang sa­
ngat sedikit bobotnya. Leksem ringang dipakai untuk menyatakanu.kuran . 
ringan untuk benda padl;l umumnya. 
Contoh: 
(96) Sannakji .padeng ringanna' anjo kaderaya. 

'sangat . hanyaringannya itu kursi' 

(Ternyata kursi itusarigatringan) ... 

b. Leksem battak-battalak 'agak berat' . 
J,.eksembattak-battalak 'agak berat'mengungkapkari makriaukutan 
. atau 
yangagak berat (tidak terlaluberat). Leksem batt~k~battalak dipakai untuk . 





(97) Battak~battalak lommi nikasiak anne jaganga niangkak. 
'berat~berat juga'sudah dirasakan ini' ayam diangkat' 
(Ayam inisudahag~ berat Juga rasanya diangkat). 
c. Leksem baitalak 'berat' 
Leksem battalak 'berat '. mengungkapkan makna besar· ukurannya di 
antara Jenisnya atau benda-benda yang serupa. AdJektiva battalak dipakai 
untukmenyatakan ukuran ber~tbenda padaumumnya. 
Contoh: 
(98) Teai patokbattalakna anjo bassia 
'bukan main beratnya itu liesi· itu I 
(Bukanmain beratnya besi itu). 
2.5.11 	Adj(!ktivay.ng Menyatakan Malma Usia 
Adjektiva yangmengacu kepadausia dimaksudkandi sini adalah 
usiaatau umur· sesuatu hal,' manusia;· binatang,ataupun benda-benda. 
Usiaatau umur yang dim u4kan di sini· adalah lama waktu hidup 
ada (sejak dilahirkan ata diOOakan)~ Adjektivayang menyatakan 
mllklla usia mempunyai hiponi yaitu usia manusia, usia binatang, dan 
usiabenda-benda .. 
,Leksemyagg.inenyataJcan ukurailusia, yaitulolo 'muda',toa 'tua', 
. nmgki:'remaja/pefjftka' ,rara 'anakdara', beru'baru"SaUo'1~8:' dan 
lJmo"kuno' .Berikut inr:~dijelaskan makna leksemper Ieksemberda­
'. sarbtidentitas makn~ kala sehubwgan dengan kolokasinYa. 
a. Leksetn 1010 'muda' 
. 	 .. 
.l:.eksem"fmuda' menunJuk~attJanusia yang· btium sampai
" ', ~ , ' ;' - ,-', 	 '. 
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setengahumuratau belum cukup umur tentang tumbub-tumbuban atau bi­

natmg. atau belum sampai wak1unya Dntuk dituai dan sebagainya. Leksem 

lola dapat berkolokasi dengan makbluk bidup, seperti manusia, binatang, 







(99)Anabra i Dullamate 1010' asengi. 
'anak si Dullah meninggal muda semua dia' 
. (ADak Pak DuUah meninggal dalam usia inuda semua). 
b. Leksem too: 'tua' 
Leksem toa'tua' meuunjukkepada manusia yangsudab lama bidup 
(sudah lanjut usia), sudah masak atau sudah sampai waktunya untuk dipetik 
tentang buah-buahan alau tidak baru lagi tentang benda-benda. Leksem toa 
'tuo' seIsin uutuk menyatakan usia manusia, juga untuk usia binatang, 
tumbuh-tumbuhan, dan benda-bend a lain seperti bembe toa nuballi 'kam­
bing tua yang engkau beli' ~ Kala too: 'tua' beroposisi dengan 1010 'muda' . 
dan hem 'bam'. Leksem 1010 'muda' mengacu kepada makhluk bidup, se­
. dongkan leksem beru 'bam' hanya mengacu kepadabenda-benda mati. 
Contoh pemakaian kala toa daIam kalimat ini sebagai berikut. 
(lOO)Jaimi kaluku toa. 
'banyak slidah kelapa tua' 
(8udah banyak kelapa yang sudah tua) 
c. Leksem rungka .'remaja, perjaka' 
Leksem rungka (tau rungka) 'remaja. perjaka' mengacukepada 
makhluk insani atau manusia yang mulai masuk dewasa dan·belum kawin. 
Kala runglaz hanya dapat berkolokasi dengan anak laki-laki, selain itu biasa 





'(101) Jallgallg rullgka llapakbalae. 
'ayam muda (remaja) dia adu' 
(Dia mengaduayamyang masib muda (remaja». 
d. Leksem rara 'anak dara' 
Leksem rara 'remaja, anak dara' menunjuk khusus pada makhlu~ 
insani atau manusia yang belum kawin d~mulai memasuki usia dewas~. 
, Leksem rara berkolokasikhusus pada an~k perempuan dan tidak dapat dt. 
gunakan pOOa makhluk bewani (binatang). Apabila mengacu kepada orang­
nya, leksem rara ini selaludidahului oleb kata anak menjadi anak rara 
atau tau 1010 
Contob: 
(102) Niak anak rara kucinik ammantallg ri ballakna. 
'ada anak dara saya libat tinggal di rumahnya' 
(Ada anak dara tinggal di rumahnya). 
e. Leksem beru 'baru' 
Leksem beru 'baru I menunjukkepada suatu barangatau benda yang 
belum pemah ada sebelumnya, belum per!lah di dengar sebelumnya, atau 
belum lama dibeli (dimiliki) atau belum pernah dimiliki. Leksem beru 
'baru' banya dapat berkolokasi dengan benda-benda mati. 
Contoh: 
(103) l!allak beru naballi . 
. 'rumah baru dia beli' 

(Rumab itu baru saja dia beli). 

f. Leksem sallo' ,'lama i 
Leksem sallo 'lama' menunjuk kepada waktu atau usia suatubarang 




(104) Smmakmi sallolla ammahtang ri· kotaya. 
'sangat sudah lamanya tinggaldi kota itu'· 
(Sudah sangat lama dia tinggal di kota itu). 
1.6 Ac:ljektivaPancaindera 
Analisis komponen terhadap leksem-leksem yang menyatakan adjek­
tiva pancaindera dibagi menjadi lima kelompok,. yaitu. penglihatan, pen­
ciuman, pendengaran, pencitarasaan, dan perabaan. Menurut Sasangka, 
Adjektiva pancaindera ialahadjektiva yang memberi ptmgertian tentang 
konsep rasa, konsep pandang, koIisep dengar, konsep bau, dan konsep sen- . 
tuh. PengelompokaIi konsep tersebut dibagilagi menjadi sub-subkelompok 
yang didasarkan pada kesamaan makna generik yang dimiliki oleh seke-· 
lompok leksem tersebut. Leksem-Ieksem itu diuraikan satu per satu dengan 
disertai contoh pemakaiannya. 
1.6.1 Adjektiva yang MenyatakanMakna Apa Yang Dialami Mata 
Leksem yang menyatakan makna apa yang diaiami mata dapatdibagi 
atas dua kelompok, yaitu leksemyang menyatakan makna indah dan lek­
.sem yang menyatakan makna tidak indah. 
1.6.1.1 Adjektiva yang Menyatakan Makna Baik 
Leksem yang menjadi superordinatleksem-Ieksem yang menyatakan 
makna indah pada mata adalah oojik 'balk'. Leksem bajik mempunyai sub­
tipe yaitu gammarak 'tampan',gakga 'cantik', dan kanang-kanang 'cantik, 
indah'. 
a. Leksem baJlk 'baik' 
Leksembajik ,'baik' merupakan superordinat mempunyaimakna ke­
adaan suatubenda yang tidakada ~lanya bmkdari segi bentuk, rupa. atau­
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(104) Sannakmi sallona ammatztallg ri kotaya. 
'sangat sudah lamanya tinggal di kota itu' 
(Sudab sangatlama dia tinggal di kota itu). 
2.6 A~jektivaPancaindera 
Analisis komponen terbadap leksem-leksem yang menyatakan adjek­
tiva paneaindeta dibagi menjadi lima kelompok, yaitu, penglibatan, pen­
ciuman, pendengaran, pencitarasaan, dan perabaan. Menurut Sasangka, 
Adjektiva pancainderaialab adjektiva yang memberi pengertian tentang 
konsep rasa, konsep pandang, konsep dengar, konsep bau, dan konsep sen­
tub. Pengelompokan konsep tersebut dibagi lagi menjadi sub-subkelompok 
yang didasarkan pada kesamaan makna generik yang dimiliki oleb seke~· 
lompok leksem tersebut. Leksem~leksem itu diuraikan satu per satu dengan 
disertai contob pemakaiannya. 
2.6.1 Acljektiva yang Menyatakan Malma Apa Yang Dialami Mata 
Leksem yang menyatakan makna apa yang dialami mata dapat dibagi 
atas dua kelompok, yaitu leksemyang menyatakan makna indah dan lek­
sem yang menyatakan makna tidak indah. 
2.6.1.1 Adjektiva yang Menyatakan Malma Baik 
Leksem yang menjadi superordinat leksem-Ieksem yang menyatakan . 
makna indah pada mata adalah bajik 'baik'. Leksem bajik mempunyaisub­
tipe yaitu gammarak 'tampan', gakga 'eantik', dan kanang-kanang 'cantik, 
indah'. 
ft. Leksem baJUc 'baik' 
Leksem bajik .'baik' merupakan superordinat mempunyai makna Ire­
adaan suatu benda yang tidak 'ada ~lanya baik dari segi bentuk, rupa atau­
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pun letaknya, dan enak dipandang mata. Leksem bajik dapat berkolokasi 
, denganbeberapa macambenda serta sikap manusia. 
Contoh: 
(105) Bajiki nicinik tannang ballakna i. Rida. 
'book dia dilihat letaknya rumahnya si Rida' 
(Dagus kelihatan letak rumahnya si Rida). 
b. Leksem gammarak 'tampan' 
Leksem gammarak 'tampan, gagah' menyatakan makna tentang ke­
adaan bentuk badan yang tegap dan bentuk wajah yang tampan dan gagah 
yang mengacu khusus kepada kaum pria. Leksem gammarak berkolokasi 
khususpada laki-Iaki. 
Contoh: 
(106) Gammarak memangtongi anak buraknena Daeng Baji. 
'tampan memang juga dia anak laki-Iakinya Daeng Baji' 
. (Memang tampan anak laki-laki Daeng Baji) .. 
c. Leksem gakga 'cantik' 
Leksem gakga'cantik, indah' menyatakan makna cantik tentaIig wa­
jab, dan indah dalam bentuk, buatan,- serta letak suatu benda sehingga enak 
dipandang mata. Leksem gakga ini bersifat. umuni, artinya,dapat memodi­
fikasi beberapa macam benda yOOtu pakaian, pemandangan, dan wajah 
khususnya wanita. 
Contoh: 
(107)Jaiji tau lola gakga mingka tena. ri nyawana 

'banyak juga gadis cantik tetapi tidak ada berkenan di hatinya' 

(Banyak gad is cantik tetapi tidak ada yang berkenim di fbatinya). 

d. Leksemkanang-kanang 'cantik' 
Leksem kanang-kanang 'cantik'bersinonim dengan kata gakga 'can~ 
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Contoh: ,. 
a. Leksem fwdi 'buruk' 
Contoh: 
muka atau wajsb manusia. 
Contoh: 
tik' yang dapat digunakan secarabervaria~i.Pet:bedaannyamengacu kepa~ 
damakhluk insani juga dapat mengacu kepadamakhluk noninsan" Sedang­
kan leksem kimang-kanang 'cantik' hanya mengacu khususkepada wanita. 
(108) Kanang-kanang tongi nicinik tolonna" 4kkale tau 1010. 
'cantik jugadia dilihat setelahdt~berbadan orang muda' 
(Dia tampak cantik setelah menanjak ~maja). 
.:J0 " 
,~2~~ _ 
2.6.2 Adjektiva yang Menyatakan Makda~!Buruk 
, ,,' , ~~ 
Lekseinyang menyatakan maknab~ adalah fwd; 'buruk, jelek' 
subtipenya adalah fwdi 'buruk, jelek', kP./glalak 'buruk, jelek'. 
Leksemfwdi 'buruk, jelek'menyatakan maJrna tidak enak dipandang 
" mata, tidak baik tentailg watak (sikap) dan wajah, ataup.un tentangrasa. 
Leksemfwdi, bersifat umum, artinya leksem kodi dapat berkolokasi dengan 
makhhikinsani dan noninsani. 
(109) 1enamonipitappaki ka takkala kodimi arenna. 
'tidak sudah dia dipercayaikarena terlanJur ,buruk sudah namanya' 
(Diasudah tak dipercayai lagi karenaterlanjur buruk namanya). 
b. Leksem kodi-Irodi 'jelek, buruk' 
Leksem kodi-kodi'jelek,buruk' menyatakan makna tidak cantik ten­
tang rupa' atau wajah. Leksem kodi..kodi berkolokasi khusus pada bentuk 
,. ~' , " 
~,' , ' " 
' 
(llO)Kodi-kodiji nicinik ihgkabajiki pakmaikna. 
'jelek dia dilibat tetapi baik,dia sifatnya i 
(Diabertampan jelek tetapi baik hati) . 
. c. Leksem kokdalak 'jelek. bUIUk' 
Leksem kokdalak 'jelek. bUIUk' menyatakan makna bUIUk tentang 
'pakaian, sifat (watak) atau ~jab. Adjektiva kokdalak mempunyai peIsa­
maanmakna dengankodi dan~~guna:kan secala dialektis. 
Contob: ~~~~.. ' 
r • 
(111) Teamako si[(j}~kii Ali ka kolaJalaki sipakna. 
'tidak usabaengkaub· 7.... I si Ali karenajelek dia sifatnya' 
(fidak usab engkau b ulJiengan si Ali karena jelek sifatnya). 
~~~,. 
2.6.3 Acljektiva yang Menyatakan MakoaApa yang Dialami Hidung 
Leksem yang tnenyatakanmakna 8pa yang dialami bidung ialabrasa 
'bau' . Katarasa 'bau'merupakan supelordinat yang memiIiki subordinat 
yaitu bauk 'balum', nyamang 'sedap'. bottok 'busuk'. parru 'aIDiS'. man­
nyerek 'anyir', kappang 'tengik', pallang 'tengik', ban 'basi', bonarak 
'bau menyengat I , dan melu 'bau menyengat', 
Berdasarkan makna yang dikandung oleb komponenmakna tersebut 
di atas, adjektiva yang diat~ bidung dapat dikelompokkan atas dua ba­
.. gian, yaituadjektiva yangmenyatakan bau enak dan bau.tidak enak. 
. . .... -­
2.6.2.1. Adjektiva Bn y...TidakMeayeaangkan 
Kala-kata yang menyatakan bau yang tidak menyenangkan yang di­
alami hidung adalab bottok '6usuk'. parru 'pesing'. mannyerek. 'anyir', 
kappang 'tengik', pallang 'tengik', ban 'basi', bonarak 'bau menyengat'. 
melu 'bau menyengat I. mutung ~hangus I. 
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H. Lckscm bOliOk 'husuk' 
Leksem boltok 'busuk' menyatakan makna bau yang tidak sedap ten­
tang ftpa saja. Kata bOllok bersifat umum . Kadar kebusukannya pada 
umumnya terletak pada kolokasinya, misalnya sampah. 
Contoh: 
(112) Teakik anturellgi ammempo ka bOlloki loroa. 
'jangan andft di situ duduk karena busuk dia sampah itu' 
(Anda jangan duduk di situ karena sampah jtu busuk) . 
b . Leksemparru 'pesing' 
Leksem parru 'pesing' menyatakan makna bau air kencing. Kadar 
kepesingftnnya biasanya bergantung pada usift. Air kencing orang dewasa 
lebih pesing daripada air kencing anak-anak. Leksem parru berkolokasi 
dengan air kencing manusia dftn binfttang (kucing, tikus, dan ftnjing). 
Contoh: 
(113) Pan·una anjo rasanna meaya. 
'pesingnya itu baunya air kencing itu' 
(Bau air kencing itu pesing). 
c. Leksem mallnyerek 'bau anyir' 
Leksem mallllyerek 'bau anyir' menyatakan makna bau yang tidak 
menyenangkan, menjijikkan, dan menyebabkan ingin muntah atau me­
mualkan. Leksem mannyerek berkolokasi dengan bau ikan, nanah, dan 
. sebagainya . 
Contoh: 
(114) Sannak mannyerekna rasa jukukna eroki akpalannge-lannge 
'sangat anyirnya bau ikannya mau dia memual-mualkan' 
(Bau ikanmu sangat anyir sehingga memualkan). 
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d . Leksem kappong 'tengik'. apak 
Leksem kappang 'tengik' menyatakan makna bau yang tidak menye­
nangkan tetapi tidak menjijikkan. Leksem kappang 'tengik' disebabkan ka­
rena cuaca (panas matahari) atau karena terlalu lama tersimpan. Kata kap
pang bervariasi dengan mappang . 
Contoh : 
(115) Teamako anlu kanrei wajeka ka kappammi. 
'tidak usah engkau itu makan wajik itu karena tengik sudah' 
(Tidak usah engkau makan wajik itu karena sudah tengik). 
e . Lek em pallang 'tengik' 
Leksem pallang 'tengik ' menyatakan makna bau seperti minyak go­
reng yang sudah lama. Leksem pallang berkolokasi dengan kelapa (kopra) 
dan makanan yang memakai santan atau minyak goreng. 
Contoh : 
(116 ) Pallrah m anne kalukua pallangmi rasanna. 
'rusak sudah ini kelapa tengik sudah baunya' 
(Sudah rusak kel apa ini. baunya sudah tengik ) . 
f. Leksem bari 'basi ' 
Leksem bari 'basi' menyatakan makna bau yang tidak cnak atau 
terasa masam karena sudah mengalami proses pembusukan . Leksem ban 
hanya berkolokasi pada makanan. 
Contoh: 
(117) Darana anne kanrea barimi. 

'sayangnya ini nasi itu basi sudab' 

(Sayangsekali nasi ini sudah basi) . 

g. Leksem bonarak 'bau menyengat' 
Leksem bonarak 'bau menyengat' menyatakan makna bau yang me­
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nyengat. tidak enak dan busuk sekali. Kadar kehusukannya sangat menye­
ngat. Leksem bonarak herkolokasi dengan luka. bangkai, dan sampah yang 
membusuk. 
Contoh : 
(118) Bonaraklla antu rasanl1a bokkaknu allei bissai j eknek bamballg 
'menyengat itu baunya lukamu ambil dia cuci an panas' 
(Lukamu itu baunya sangat menyengat cucilah dengan air panas). 
h. Leksem melu 'hau menyengat' 
Leksem mefu 'bau menyengat' menyatakan makna hau yang tidak 
enak , berasa sangat menyengat dan menyebabkan ingin muntah atau me­
mualkan. Kadar kehusukannya sangat busuk (menyengat) . Leksem mefu 
herkolokasi dengan bau gas, bangkai manusia atau hewan, dan bunga raf­
lesia. 
Contoh: 
(119) Anjo bUlIga laso balandaya sannak meluna rasanna . 
'itu bunga reOesia sangat menyengat baunya' 
(Bunga raOesia itu sangat menyengat baunya). 
I. Leksem mutung 'angit' 
Leksem mUlung 'angit' menyatakan makna bau seperti bau asap, 
berbau karena gosong atau hangus. Kadar bau tidak busuk, menyengat, te­
tapi tidak menyebabkan mual . Leksem mutung berkolokasi dengan makna 
yang dimasak terutama nasi. Kata mutung dapat digunakan seperti dalam 
kalimat di bawah ini. 
Contoh: 
(120) 	Hm, niak rasa kame mutung, inai anjo akpally? 
'hm, ada bau nasi angit (hangus), siapa itu memasak?' 
(Hm, ada bau nasi angit, siapa yang memasak?). 
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2.6.2.2 Adjcktiya Bau Yang Mcnycnangkan 
Kata-kata yang termasuk kelompok adjektiva yang menyatakan bau 
yang enak ialah bauk 'wangi', dan Ilyamang 'sedap' . 
a . Leksem bauk 'harum, wangi' 
Leksem bauk 'harum. wangi' mempunyai makna bau harum atau 
wangi yang terdapat pada wangi-wangian, parfum atau makanan. Kadar 
keharumannya ada yang lembut dan ada pula yang lebih jelas. 
Contoh: 
(120) Bauklla alltu mingnyak-mingllyakllu alusuki rasanlla . 
'harumnya itu parfummu lembut dia baunya' 
(Parfummu itu sangat harum, lembut baunya) . 
Leksem nyamang 'sedap' 
Leksem nyamang menyatakan makna bau segar, semerbak, dan ha­
rum. Leksem nyamang 'sedap' mempunyai makna sedap, segar, harum 
dan menyenangkan. 
Contoh: 
(124) Nyamanna kasiakna pallu-palluna i Rina 
'nyamannya rasanya masakannya si Rina' 
(Masakan si Rina nyaman (sedap) rasanya). 
2.6.4 Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa Yang Dialami Telinga 
Leksem yang menyatakan apa yang dialami tclinga ialah leksem 
yang mempunyai anggota bawahan, yaitu ciknong 'nyaring ', cannorok 
'merdu', lanngorok 'nyaring, keras, dan lantang', passang 'parau', aknas­




<l. Lckscm clkllollg 'nyaring' 
Leksem ciknollg 'nyaring' mempunyai makna suara yang tinggi. te­
rang dan sangat jelas ketika menerima suara. Adjektiva ciknong berkoloka­
si dengan suara orang yang mengaji. 
Contoh: 
(125) Ciknonna sakranna anjo tau allngajia n banngia 
'nyaringnya suamnya itu orang mengaji yang tadi malam' 
(Sangat nyaring suara orang yang mengaji itu tadi malam) . 
b. Leksem call1lorok 'merdu' 
Leksem canllorok 'merdu ' meml?unyai makna rasa pendengaran 
yang baik dan menyenangkan. dan sangat .ieias. Adjektiva canllorok berko­
lokasi khusus dengan suara orang yang meng<).ji atau menyanyi. 
Contoh: 
(126) Sallnak callnoroklla sakranna akkelong . 
'sangat merdunya suaranya menyanyi' 
(Sangat merdu suaranya menyanyi). 
c. Leksem tanngorok 'nyaring, keras' 
Leksem lallngorok 'nyaring, keras ' , menyatakan makna bersuara 
nyaring dan lantang ketika menerima suara orang berteriak dan sebagai­
nya. Adjektiva iallngorok berkolokasi dengan orang yang berteriak atau 
orang yang menangis. 
Contoh: 
(127) Tanngorokna sakranna anngarruk. 
'nyaring, kerasnya suaranya menangis' 
(Nyaring suaranya menangis). 
d. Leksem passang 'parau' 
Leksem passang 'parau' menyatakan makna suara yang parau ke­
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dengaran disebabkan oleh penyakit flu atau berteriak terlalu keras . 
Contoh: 
(128) Passanngi sakramza ka . akdallllgei. 

'parau dia suaranya karena influensa' 

(Suaranya parau karena sakit influensa). 

e. Leksern akbattasak 'jelas' . 
Leksern akbattasak 'jelas' rnernpunyai rnakna suara yang terang dan 
jelas kedengaran sepcrti pada kata-kata aiwk yang baru belajar hicara atau 
orang yang baru sernhuh dari penyakit tertentu. atau karena tidak ada sua­
ra lain yang kedengaran. 
Contoh: 
(129) Bapkmi alazassalla sa/a'anna akbicara. 
'baik dia jelasnya suaranya berbicara' 
(Sangat jelas suaranya berhicara) . 
f. Leksern gegerek 'ribut' 
Leksern gegerek ' ribut, berisik' rnernpunyai makna bersuara mem­
buat berisik ditelinga karen a suara yang sangat rarnai dan ketidakpastian 
terhadap suara yang didengar oleh subjek . 
Contoh: 
(130) Gegerekna aseng sakramUl (aua akbicara ri pasaraka 
'ributnya semua suaranya orang yang berbicara di pasar itu ' 
(Ribut, berisik su ara orang-orang yang berbicara di pasar) . 
g . Leksem danngong 'berdengung' 
Leksem danngong 'bcrdengung' mempunyai makna rasa pada leli­
nga yang berisik dan mendengung karena ada sesuatu di dalam teling 
misalnya kemasukan semut atau air (mernekahkan telinga). 
Conloh: 
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(131) AkJanngong kusaknng loli/lghl napal1lamai Jcknek. 
'berdengung saya rasakan telingaku kemasukan air' 
(Telingaku rasanya berdengung karena kcmasukan air) . 
h. Leksem patongoli 'bising' 
Leksem patongoli 'bising' mempunyai makna rasa pada telinga 
seakan-akan pekok karen a mendengar bunyi yang tak karuan. 
Contoh: 
(132) Patongok-lol1goli allanllgereki sakranna pajama bengkefeka. 
'bising mendengar dia suaranya pekerja bengkel itu' 
(Bising pcndengaran saya mendengar suara pekerja bengkel 
itu). 
i. Leksem akciuk 'berdenging' 
Leksem akCluk 'berdenging ' mempunyai makna rasa pada telinga 
yang mendenging, !crasa mcnusuk di dalam telinga. 
Contoh: 
(133) Salllzak balena akciuk tolillgku apa areka fa nafanngcrek. 
'sangat sering berdenging telingaku apa gerangan akan didengar' 
(Telingaku sering berdcnging apa gerangan akan didengarnya). 
2.6.5 Adjektiva yang Dialami oleh Mulut (Lidah) 
Leksem-leksem yang menyatakan apa yang dialami oleh mulut atau 
lidah sebagai alat pcngecap banyak jumlahnya. Berdasarkan perasaan yang 
dialami oleh alat pengecap tersebut, dapat dikelompokkan atas dua bagian 
yaitu rasa enak dan rasa tidak enak. Tiap-tiap kelompok mempunyai satu 
leksem yang menjadi superordinat yang uraiannya dapa! dilihat berikut ini. 
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2.6.2.3 Adjckti\'a yang Mcnyatakan Makna Rasa Tidak Enak 
Leksem yang menyatakan makna rasa tidak enak yang diaJami oJeh 
lidah mempunyai subordinat, yaitu lakba 'tawar', ambarak 'hambar' , Lam­
me 'hambar', cekla 'asin'. parrak 'sangat asin', pakkak 'sepat', lara 'ge­
tir' , kacci 'kecut, masam', bambang 'pedis', passe 'pedis', paik 'pahit', 
danpallang 'getir'. 
a. Lekscm lakba 'tawar' 
Adjektiva lakba 'tawor' menyatakan makna rasa suatu mukanan atau 
minuman yang tidak aUll rasanya (kurang asin, kurang manis. dan kurang 
sedap tcntang makanun. Lckscm lakba ini dapat berkolokasi pada bebcrapa 
makanan, minuman, dan buah-buahan kecuali nasi dan air minum. Contoh 
pcrnakai leksem lakba dapat diiihat pada kalimat berikut . 
(134) Ganganga alltu saTtnak lakbana. 
'sayur itu sangat tawarri.ya ' 

(Sayur itu sangat tawar). 

Rasa lakba 'tawar' timbul karena adanya unsur kurang garam dan 
kurang gu la . 
b. Leksem ambarak 'bambar' 
Leksem ambarak 'hftmbar' mengacu kepada makna rasa tidak enak 
yang dialami oleh lid ah ten tang makan an karena kurang bumbu atau tanpa 
rasa . Leksem ambarak ini bi asanya dirasakan atau d ialami olch lidah o rang 
sakit. 
Contoh: 
(13 5) Bakuk garringku ambarak asengi kukasiak apa-apaya. 
'sejak sakit saya hambar semua di a saya rasakan apa-apa itu' 
(Sejak saya sakit, semua makanan saya rasakan hambar). 
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c . Lckscm famme 'hambar' 
Leksem {amme 'hambar' mengacu kepada makna rasa tidak enak 
yang dialami oleh lidah tentang makanan karena terendam air. Kata am­
barak ini berkolokasi dengan nasi yang sudah akan basi atau nasi yang te­
lahdibasahi. 
Contoh : 
(136) lammemi kasiakna kallreku kasallomi lekbak kubasai 
'hambar sudah rasanya nasiku karen a lama sudah say a basahi' 
(N asi saya sudah hambar rasanya brena sudah lama basah). 
d. Leksem cekla 'asin' 
Leksem cekla 'asin' menyatakan makna rasa yang dialami oleh Iidah 
tentang sesuatu makanan. Kata cekla hanya berkolokasi pada lauk , sayur­
an, dan juga pada keringat. 
e . Leksem parrak 'sangat asin' 
Leksem parrak ' sangat asin' mengacu kepada makna rasa asin yang 
berintensitas lebih tinggi dari pada rasa cekla 'asin'. Kadar asin pada kata 
parrak lebih tinggi daripada kadar asin pada kata cekla. Rasa parrak ber­
kolokasi pada masakan (Iauk-pauk). 
Contoh : 
(137) Parrakna ganganna takkulleai niakluk. 
'sangat asin sayurmu tidak dapat ditelan' 
(Sayurmu sangat asin tidak dapat ditelan). 
f. Leksem pakkak 'sepat' 
Leksem pakkak 'sepat' menyatakan makna rasa sepat, kelat yang di­
alami oleh lidah seperti rasa salak, pisang mentah, dan sebagainya. Rasa 
pakkak ini berkolokasi khusus pada buah-buahan yang masih mentah. 
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Conloh: 
(138) Pakkak inji anile salalW. nanuallemo. 
'sepal masih ini salak lalu engkau mengambil sudah' 
(Salak ini masih sepal tetapi engkau telah memetiknya). 
g . Leksem lara 'getir' 
Leksem lara 'getir menyatakan makna rasa pahit agak pedas, dan 
terasa menyengat. Adjekliva lara 'getir ' ini berkolokasi khusus pada buah 
jeruk dan !11inyak goreng. 
Contoh: 
(139) Gakgana nicillik alllle lemoa mingka larai kasialaw . 
'cantiknya dilihat ini jeruk akan tetapi gelir dia rasanya' 
(Jeruk ini kelihatannya cantik tetapi gctir rasanya). 
i. Leksem bambang 'pedas' 
Leksem bambang 'pedas' menyatakan makna rasa seperti rasa cabai , 
lombok, lcrasa menusuk-nusuk , tajam, dan menyengat. Adjcktiva bamballg 
bersinonim dengan kata passe 'pedas' yang dipakai secara bervariasi. Kata 
bam bang berkolokasi dengan cabai dan merica. 
Conloh: 
(140) B~mbangna rasanna antu lada tumisiknu. 
'pedasnya rasanya itu lombok tumismu' 
(Lombok tumismu itu sangat pedas rasanya). 
j. Leksempaik 'pahit' 
Leksem paik 'pahit' menyatakan makna rasa pahit, tidak enak seper­
ti empedu . Leksempaik 'pahit' berkolokasi dengan obat-obatan. 
Contoh: 
(141) Jarrami annginung jamu ka sannak paikna 
'jera sudah dia minum jamu karena sangat pahitnya' 
(Dia sudah jera minum jamu karena sangat pahit). . 
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k. Lckscm pallallg 'gctir' 
Leksem pallang 'getir' menyatakan makna rasa tidak enak karena 
terasa menyengat, agak pedas dan berbau. Rasa pallang limbul karena ada­
nya unsur kadaluarsa. Kala pallang berkolokasi khusus pada minyak go­
reng. Leksem ini dapat digunakan pad a kalimat berikut. 
Contoh: 
(142) Sanllakmi pallanna antu minnyaka teamaka pakei 
'sangat sudah getarnya itu minyak tak usah kamu pakei' 
(Minyak itu sudah sangat gebr lak usah kamu ;nemakainya). 
2.6.2.4 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Enak 
Leksem yang menjadi superordinat leksem-Ieksem yang berkompo­
nen makna rasa enak pada lidah adalah l1yamang 'nyaman', yang mempu­
nyai subordinat yaitujanna 'gurih' dan tekne 'manis' . 
Contoh: 
(143) Janllalla auja kanrejawa kue lapis/law. 
'enaknya ilu kue lapisnya' 

(Enak itu kue lapis). 

a. Lcksem tekne 'manis' 
Leksem lekne 'manis' menyatakan makna rasa seperti rasa gula ten­
tang rasa kue atau minuman. Leksem [elale berkolokasi dengan kue, mi­
numan, dan gula. 
Conloh: 
(144) Tekne dudui kasialata jelale bambannu. 
'manis sekali rasanya air panasmu (air teh)' 
(Manis sekali rasanya air panasmu (air teh). 
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2.6.6 Adjekti\"a yang Menyatakan Makna Rasa Yang Dialami Kulit 
Hal-hal yang dapat dirasakan oleh kulit sebagai alat perasa adalah 
bambang 'panas', dinging 'dingin', alusuk 'halus', kasarak 'kasar', ka­
talak 'gatal', danpacce 'perih'. 
a. Leksem bambang 'panas' 
Leksem yang menyatakan makna rasa oanas ialah bambang 'panas', 
kammuk 'hangat', dan bussang 'gerah' . 
Leksem bambang 'panas' berkadar panas yang tinggi . Leksem bam­
bang ini dapat berkolokasi kepada musim atau keadaan alam; suhu badan 
yang lebih tinggi daripada biasanya atau demam; atau mengacu kepada api. 
Contoh: 
(145) Punna karuengmo sanllakmi bambang kalelllw. 
'kalau sore sudah sang at ia panas badannya ' 
(Kalau sudah sore, badannya sangat panas). 
Lekse m kammuk 'hangat' berkadar panas kurang daripada kata bam­
bang 'panas ' . Kata kammuk ini hanya berkolokasi pada air saja . Leksem 
bussang 'gerah ' menyatakan maklla rasa sangal panas ten tang badan ka­
rena hari hcndak hujan . Leksem bus aug ini b rkolokasi dengan cua a . 
Contoh: 
(146 ) leknek kammuk kujeknek . 
'ai r hangat ku mandi' 

(Air hangat yang saya mandi). 

b. Leksem dinging 'dingin' 
Leksem dinging 'dingin' mengacu kepada rasa dingin yang merupa­
kan superordinat yang mempunyai hiponim yaitu kacimak 'dingin sekali ', 
Leksem dinging berantonim dengan kata bambang . Kata dinging m ngacu 
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kepada cuaca alau kcadaan udara yang bcrsuhu rcndah, atau kcadaan tubuh 
manusia yang tidak panas. Leksem dingiflg dapat berkolokasi pada udara, 
tubuh manusia, dan makanan . Leksem kacimak 'dingin sekali' berkadar di­
ngin lebih dari pada kata dinging. Kata kacimak hanya berkolokasi pada tu­
buh manusia dan makanan . Contoh pemakaian kata dinging dapat dilihat 
sebagai berikut. 
(147) Dinginna hawaya ri Malina. 
'dinginnya udara itu di Malino' 

(Dingin udara di Malino). 

Kata kacimak 'dingin sekali' dapat menggantikan kata dinging 'di­
ngin' bila mengacu kepada manusia dan makanan, akan tetapi kata kacimak 
tersebul tidak dapat digunakan bila mengacu pada udara. Contoh pema­
kaiannya dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(148) Ka~imak asengml kakdakannga. 
'dingin sekali semua sudah lauk pauk itu' 
(Sudah sangat dingin semua lauk pauk itu). 
c. Leksem alusuk 'halus' 
Leksem yang menyatakan rasa halus dalam bahasa Makassar ialah 
alusuk 'halus' . Kata alusuk ini menyatakan makna tidak kasar tentang per­
buatan, sopan, baik tutur katanya; tidak tampak (tidak dapat -.diraba tentang 
roh). Leksem alusuk mempunyai hiponim, yaitu lukmuk 'Iembut', dan lac­
cu 'halus licin' . Leksem alusuk 'halus' mengandung makna tidak kasar dan 
menarik. Leksem lukmuk 'halus lembut' mengandung makna empuk ten­
tang makanan, dan halus budi bahasanya, dan kata laccu mengandung 
makna tidak kasar; ikhlas. Ketiga leksem ini mempunyai kolokasi yang 
berbeda. Leksem alusuk berkolokasi pada kulit, tingkah laku (tutur kat a) 
dan makanan; leksem lukmuk berkolokasi pada gerak tubuh serta makanan, 
sedangkan kat a laccu berkolokasi pada kulit, kain , dan sesuatu yang me­




(149) Alusuki kana-kallanlla siagang gioknG . 
'halus dia kata-katanya dengan geraknya' 
(Perkataan serta gerak-geriknya sangat halus). 
d. Leksem kasarak 'kasar' 
Leksem yang menyatakan rasa kasar ialah kasarak 'kasar' . Adjekti­
va kasarak mengandung makna keadaan kekasaran seseorang baik dalam 
bertutur sapa maupun dalam bertingkah laku, atau tentang kekasaran sesua­
tu benda . Leksem kasarak merupakan superordinat dari kasak-kasarak 
'agak kasar ' dan karisak 'kasar' . Kata kasarak berkolokasi dengan per­
buatan atau perkataan seseorang (tingkah laku) atau keadaan hentuk henda­
benda . 
Contoh: 
(150) Teako bati-bali a1l)0 taua kasarak dudui balena akpau 
'jangan engkau hiraukan itu orang kasar sekali dia caranya 
berbicara' 
(1 angan hiraukan orang itu karena kasar sekali cara bicara­
nya). 
Leksem kasak-kasarak 'agak kasar' mengandung makna keadaan 
suatu benda yang ukurannya agak besar dari biasanya . Adjektiva kasak­
kasarak ini berkolokasi dengan makhluk selain manusia . 
Contoh: • 
(151) Kasak-kasaraki )ukuk mairo nuballia. 
'besar-besar dia ikan teri engkau beli' 
(Agak besar ikan teri yang engkau beli). 
Leksem karisak 'kasar' menyatakan makna keadaan suatu benda 
yang kadar kekasarannya lebih tinggi daripada kata kasarak yang dapat di­




(152) Kulikna buaJaya sal1llak karisakna. 
'kulitnya buaya itu sangat kasar dia' 
(Kulit buaya itu sangat kasar). 
e. Leksemkala/ak 'gatal' 
Leksem kala/ak 'gatal' menyatakan makna keadaan gatal tentang ba­
dan . Rasa gata] ini dapat timbul karena adanya unsur perangsang berupa 
ulat, tumbuh-tumbuhan, dan penyakit. Adjektiva kala/ak berkolokasi pada 
kulit seluruh bagian tubuh serta kulit kepab. Leksem kala/ak mempunyai 
hiponim kala/ak anninting 'gatal mcnusuk', dan kala/ak ammereng 'gatal 
yang meremang' . 
Leksem kala/ak anninling mempunyai kadar kegatalan yang lebih 
tinggi daripada kala/ak. Adjektiva kala/ak anninling mengandung makna 
rasa gata! yang menusuk-nusuk pada kulit tubuh karena biang keringat atau 
pada kulit kepala karena kutu atau bcrkctombe. Pemakaian leksem kalalak 
anllinting dapat saling dipertukarkan dengim kala/ak ammereng 'gata! 
yang meremang'. 
Contoh: 
(153) Kala/ak annilllingi dongkokku napakamma puru-puru songok. 
'gatal menusuk-nusuk punggungku dikarenakan biang keringat ' 
(punggungku sangat gata! karena biang keringat). 
f. Leksem pacce 'pedis' 
Leksem pacce 'pedis' menyatakan makna rasa sakit gesekan, teriris 
atau karena !uka. Adjektiva pacce berko!okasi pada kulit. 
Contoh: 
(154) Paccei lokokna natabp jeknek. 
'pedis dia !ukanya dikena air' 





g. Lcksem ral1fasak 'kolor' 
Leksem rantasak 'kotor' mengandung makna keadaan kotor tentang 
pakaian atau badan s_eseorang yang tidak bersih karena tidak dicuci atau ti­
dak mandi atau keadaan kotor tentang tempal. 
Berdasarkan komponen makna yang dimilikinya, adjektiva rantasak 
mempunyai hiponim yaitu akgatta 'kotar bergetah', pitak 'kotor', dan ra­
kiang 'berdaki'. 
Leksem akgatta 'kotaL bergetah' menyatakan makna kotor tentang 
badan karena tidak mandi; leksem pitak 'kotor' t:1engandung maba kotor 
tentang keadaan tubuh seseorang atau pakaian; leksem rakmasak 'kotor ' 
menyatakan keadaan kotor tentang pakaian serta benda-benda lain karena 
tidak dicuci ; dan leksem rakiang 'berdaki' mcngandung makna keadaan 
kotCH karena daki dan hanya berkolokasi dengan tubuh manusia. Contoh: 
pemakaiannyadi dalam kali mat sebagai berikut 
(155) Akga ltai kale-kalelllla kalenapa nakjeknek. 
'be rgetah dia badanny a karena belu m sudah dia mandi' 
(Berg tab badanny a karena di n bcl um mand i). 
2.7 Adjektiva yang Menyatakan Makna Mental 
Adjcktiva yang menyatakan maknu mental menyangkut dua hal, 
yaitu 'pikiran dan bati ' . Dengan demikian , kata-kata yang termasuk ke­
lompok 'pi kiran ' dapat dikl asifikasikan menjadi bebe rapa subtipe, yaitu: 
'pikiran positif' dan 'pikiran negatif'. Demi kian pu la adjektiva yang me­
nyatakan makna bati dapat pula diklasifikasikan menjadi beberapa subtipe , 
yaitu 'hati posilif' , dan 'hati negatif'. 
2.7. 1 A(ljektiva yang Menyatakao Makoa Pikirao 
2.7.1.1 Adjektiva yaog Menyatakan Makna Suas8na Pikiran Negatif 
Leksem yang mengacu kepada suasana pikiran ialah lingu 'bingung', 
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lingu-lingu 'bingung', kaliballngang 'bingung' , dan lippu 'bingung' , do­
IIgok 'bodoh'. Keseluruhan leksem ini mempunyai persamaan dan perbe­
daan yang sangat sedikit dan akan tampak di dalam penggunaannya. 
a . Leksem lingu 'bingung' 
Leksem lillgu 'bingung ' menyatakan makna hilang akal , tidak tahu 
arah (mana yang barat dan mana yang timur dan sebagainya); tidak tahu 
ialan. 
Contoh: 
(156) Lingu ri agannga lana issengai agannga ammolerek 
'bingung dia di jaianan tidak dia tahu jalanan pulang' 
(Dia bingung dalam pcrjalanan tidak diketahui arah jalan pu­
lang). . 
b . Lcksem lillgu-lingu 'bingung' 
Lekscm lingu-hngu 'bingung' menyatakan makna pelupa , hUang 
aka!' tetapi kurang daripada rasa bingung yang terkandung pada kata lingu. 
Contoh: 
(157) Lingu-linguak lena kuukranllgi kemae kubolik doekku. 
'bingung saya tidak saya ingat di mana saya simpan uangku' 
(Saya bingung , tidak ingat di mana saya menyimpan uangku) . 
c. Leksem kalibanngang 'bingung' 
Leksem kaliballngang 'bingung' menyatakan makna hilang akal, 
tidak tahu apa yang harus dilakukan. 
Contoh: 
(158) Wattunna akkanre pepeka kalibanngang ngasemmakik. 
'waktunya kebakaran bingung semua kita tidak 
tena niassengi apa lanigaukang 
di ketahui apa akan dilakukan' 

(Ketika terjadi kebakaran kita semua jadi bingung tidak tahu 





d . Leksem lippu 'bingung' 
Leksem lippu 'bingung' menyatakan makna gugup, kurang jelas ten­
tang sesuatu. 
Contoh: 
(159) Lippul waUullna nikulakllang . 
'bingung dia waktunya ditanya' 

(Dia bingung ketika ditanya). 

e. Leksem dongok 'bodoh' 
Leksem dongok 'bodoh ' menyatakan makna tidak mudah mengerti 
tentang suatu hal. Leksem dongok 'bodoh' bersinonim dengan lO[o ' to lol' , 
dompa/ak 'dungu' . 
2.7.1.2 Adjektiva yang Mcnyatakan Suasana Pikiran Positif 
Lckscm yang menyatakan suasana pikiran yang bersifat positif ml­
salnya gampang 'mudah', carakdek 'pintar'. 
a . Leksem gampang 'mudah' 
Leksem gampang 'mudah' menyatakan makna tidak sukar dan tidak 
memerlukan bany ak tenaga atau pikiran dal am mengcrjakannya. Lcksem 
gampang 'mudah ' mempunyai subtipe , yaitu /ammorok 'mudah ' dan lomo­
lomo 'mudah'. Contoh pemakaiannya sebagai berikut. 
(160) Teako swmpila tau Iliak garril!na kagampangl aklellek 
'jangan engkau berdekatan orang ada penyakitnya karena mudah 
berpindah' 
(Jangan engkau berdekatan dengan orang yang berpenyakit karena 
mudah menular). 
b. 	Leksem carakdek 'pintar' 
Leksem carakdek 'pintar' menyatakan makna dapat melakukan suatu 
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pckerjaan atnu pclajaran dengan cepa!. 
Contoh: 
(161) Tau carakdekaji akkulle lulusuk. 
'orang pintar hanya dapat lulus' 

(Hanya orang pintar yang dapat lulus). 

2.6.7 Adjektiva Makna Hati 
Leksem yang menyatakan suasana hati adalah kata-kata yang me­
ngungbpkan perasaan hati yang dialami seseorang. Oi dalam bah:tsa Ma­
kassar ada beberapa leksem yang dapat menyatakan suasana hati, dianta­
ranya sannang 'senang ' , ran/lLi 'gembira ' , salewa/lgang 'tenteram'. larro 
'marah' . ballisik 'benci'. dan lussak 'gelisah'. Oleh karena masalah yang 
dihadapi seseo rang bermacam-macam , maka hatinya juga mcngalami bcr­
bagai suasana . Berdasar atas susah-senang yang dialami oleh hati, maka 
suasana hati itu dapat dibagi atas dua bagian, yaltu suasana hati yang mc­
nyenangkan dan suasann hati yang tidak menyenangkan . Berikut ini disaji­
kan masing-masing kelompok kata yang menyatakan suasana hati tersebut. 
2.6.7.1 Adjektiva yang Menyatakan Makna Hati Positif 
Leksem yang menyatakan makna hati senang adalah sallnang se­
nang', rannu 'gembira', dan salewangang ' sejahtcra bahagia '. 
a. Leksem sannang 'scnang' 
Leksem sannang 'senang' atau lebih lazim digunakan sanllang nya­
wana 'tenang hatinya' mengandung makna rasa senang, puas, dan lega 
tanpa rasa susah dan sebagainya. 
Contoh: 
(162) Sannanna nyawana lolonna lulusuk 
'senangnya hatinya setelah dia lulus' 
(Senang hatinya setelah dia lulus). 
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h. Leksem rannu 'gemhira' 
Leksem rannu 'gembira' mengandung makna rasa bangga, suka cita, 
alau merasa riang karena telah memperoleh sesuatu atau tercapai maksud­
nya. 
Contoh: 
(163) Rannuna iMina naik arisanna. 
'gembiranya si Mina naik arisannya' 
(Hati si Mina gembira naik arisannya). 
c. Leksem salewanngang 'sejahtera, bahagia' 
Leksem salewanngang 'sejahtera, bahagia' mengandung makna rasa 
aman, damai, perasaan senang, bebas dari segala yang menyusahkan, dan 
tenteram hidup lahir batin. 
Contoh: 
(164) Dasi-dasi nasalewanllgang IOll}i tallasalaa ri lino. 
'mudah-mudahan dia bahagia juga hidup kita di dunia' 
(Mudah-mudahan hidup kita bahagia di dunia) . 
2.6.7.2 Adjektiva yang Menyatakan Makoa Hati Negatif 
Leksem yang menyatakan makna hati tidak senang adalah mallak 
'takut', susa 'susah', bala-bala 'khawatir curiga', larro 'marah', ballisik 
'benci', lussak 'gelisah' , dan kimburu 'cemburu' . 
BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simputan 
Leksem-leksem adjektiva adalah leksem yang menerangkan keadaan 
suatu nomina atau menyifati nomina. Dari sekian jumlah leksem terscbut, 
adjektiva bahasa Makassar dapat dikelompokkan menjadi lima kelompok , 
yaitu adjektiva makna \Varna, adjektiva makna bentuk, adjektiva makna 
ukuran, adjektiva makIla rasa, dan adjektiva makna mental. Tiap-tiap ang­
gota kelompok masing-masing mempunyai makna berbeda-beda . Dengan 
dcmikian. identitas makna leksikal d apat diperje las dengan aspek yang 
jumlah dan kadar yang berbeda. Ada yang b rsifa t hierarkis dan ada pula 
yang bersifat kolokatif, maksudnya pcrbedaan identitas makna leksikal ba­
hasfl banyak ditentu kan oleh kolokasinya. dan kOJTlponcnny . Pengungkap­
an komponen makna setiap leksem disusun menu rut rangkaian yang bersi­
fat defenitif. 
Pellipean adjektiva yang ditemukan dalarn penelitian ini baru seba­
gian dari tipe yang terdapat di dalam adjektiva tersebut. 
4.2 Saran 
Penelitian ini merupakan salah satu bagian terkecil dari bidang se­
mantik . Untuk itu, penelitian terhadap aspek yang lain selain tipe semantik 




Dalam penclitian ini belum diungkapkan scluruh lekscm yang 
menyatakan tipe semantik adjektiva. Oleh kareoa itu, penelitian scmantik 
bahasa Makassar secara umum perlu dilaksanakan pada masa mendatang. 
Deskripsi ini, telah berupaya menguogkapkan tipe semantik lek-sem 
yang menyatakan adjektiva dalam bahasa Makassar selengkap­
lengkapnya. Namuo, tidak mustahil pembaca masih menemukan kekurang­
an dan ketidaksempurnaan dalam laporan ini . Untuk itu kami harapkan 
saran dan kritik yang bersifat melengkapi dari pembaca. 
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MAJAS DALAM KALINDAQDAQ MANDAR 
NUT Azizah SyahTil 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahululan 
1.1 Latar Belakang 
Kalindaqdaq adalah sastra Mandar yang berlientuk puisi, merupa­
kan warisan budaya dari generasi ke generasi . Pada awal kemuDculannya 
kalindaqdaq dituturkan dari mulut ke mulut tanpa diketahui siapa pencip­
tanya dan kapan diciptakan . 
Kalindaqdaq Mandar mcrupakan bagian dasi sastra lisan Mandar, 
mcrupakan kekayaan budaya yang dapat membimbing masyarakat ke 
arah apresiasi dan pemahaman gagasan dan peristiwa berdasarkan praktik 
yang menjadi tradisi selama bcrabad-abad. Selai itu, Rusyana (1971: 11) 
mengatakan bahwa sastra lisan pada umumnya dapat dijadikan dasar 
komunikasi antara pencipta dan masyarakat. Sastra lisan akan indah 
digumuJi sebab ada unsurnya yang lebih mudah dikenal oleh masyarakat. 
Dalam mengungkapkan pengalaman atau imajinasinya pengarang 
meramu kata-kata atau kalimat itu sedemikian rupa sehingga maknanya 
tidak tampak secara harfiah. Hal ini dilakukan pengarang agar kalimat­
kalimat tersebut membuat pembaC8 atau pendengar mempunyai kesan 
indah. Salah satu hal yang mendapat perhatian di dalam ungkapan itu 
adalah penggunaan bahasanya (majas). 
Wellek (1993: 15) mengatakan bahwa sastra penuh ambiguitas dan 




memiliki kategori-kategori genre (ienis kala yang mengacu pada jenis 
kelamin dalam tata bahasa). 
Bahasa sastra penuh dengan asosiasi, pengacu pada ungkapan atau 
hanya yang diciptakan sebelumnya. Dengan kata lain, bahasfl sastra 
bukan sekadar bahasa referensial, yang hanya mengacu pada satu hal 
tertentu. Bahasa sastra mempunyai fungsi ekspresif menunjukkan nada 
(tone) dan sikap pembicara at au penulisnya . Bahasa berusaha mepenga­
ruhi sikap pembacanya. 
Untuk membuka tabir persoalan ragam ba!.asa lisan dan tllIis baik 
ragam sastra maupun r8gam nonsaslra dapal dilakukan dcngan cara 
menganalisis bahasa ilu dengan dasar pertimbangan linguistik. Dalam 
karya saslra khususnya, penganalisisan ragam bahasanya dapat difokus­
kan pada beberapa aspek bahasa periode tertentu dan aspek bahasa yang 
dipakai dalam sastra lerlcnlu (Sudjiman, 1993:14). 
Berdasarkan uraian di alas penulis mencoba menganalisis bahasa 
karya sastra yang ada dalam kalindaqdaq sebagai salah satu bentuk 
penggambaran nilai-nilai yang bcrkcmbang di dalam masyarakat Mandar, 
beberapa tulisan yang berkaitan dengan kalindaqdaq, antara lain adalah 
Puisi Kalindaqdaq Mandar oleh Muthalib dkk. (1991), Kalindaqdaq 
Mandar dan Temanya oleh Yasil dkk. (1984). Tulisan yang lain adalah 
"Nilai Religi dalam Kalindaqdaq Mandar" (1995) dan "Kedudukan dan 
Fungsi Kalindaqdaq Mandaq" (1997), keduanya oleh Nur Azizah Syahril. 
Di dalam kedua tulisan yang disebutkan terakhir selain dicantum­
kan makna juga dikemukakan maksud dan tujuan serta nilai-nilai yang 
tcrkandung daIam kalindaqdaq. Meskipun demikian, dalarn tulisan itu 
bel urn dipcroleh garnbaran yang jelas tentang gaya bahasa atau rnajas apa 
saja yang terdapat dalam puisi Mandar. Hal ini mernerlukan penelitian 
yang lebih mendalam lagi. 
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Penelitian majas dalam kalindaqdaq ini diharapkan memberi man­
fa at kepada pemakai yang beriatar belakang budaya Mandar khususnya 
dan masyarakat pada umumnya. 
1.2 Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang yang dikemukakan di at as 
masalah yang paling mendasar dalam peneJitian ini adaJah majas apa saja 
yang ada dalam kalindaqdaq Mandar seria fungsinya . 
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah 'dikemukakan 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan majas yang ada dalam 
kafifldaqdaq Mandar. 
1.4 Kerangka Teori 
Diksi bukan hanya dipergunakan untuk menyatakan kata-kata yang 
dipakai untuk mengungkapkan ide atau suatu gagasan, tetapi juga meli­
puti persoalan fraseologi, gaya bahasa, dan ungkapan (Keraf, 1984 :23). 
Diksi ini digunakan oleh pengarang (penyair) dengan memilih kata-kata 
yang setepat-tepatnya agar curahan isi pikiran, perasaan , dn ekspresi 
pengalaman jiwanya menimbulkan daya estetik bagi pembaca . 
Selain piJihan kata, majas, kiasan, atau figuran oleh Speech adalah 
bahasa kiasan, bahasa yang indah yang dipergunakan untuk meningkat­
kan efek dengan jalan memperkenalkan serta memperbandingkan suatu 
benda atau hal terientu dengan benda atau hal lain yang lebih umum. 
Pendck kata, penggunaan majas tertentu dapat mengubah serta menim­
buJkan konotasi tertentu (Dale et al. 1977:602). 
Menurut Altenberd (1970:15) bahasa kiasan itu ada tujuh jenis, 
yaitu (1) perbandingan, (2) metafora, (3) perumpamaan epos, (4) per­
sonifikasi, (5) metonimia, (6) sinekdok, dan (7) allegori. 
Untuk mendapatkan nilai estetis pengarang menggunakan sarana 




berupa muslihat pikiran. Dengan muslihat itu pengarang berusaha mena­
rik perhatian dan pikiran pembaca sehingga pembaca berkonsentrasi atas 
apa yang dikemukakan penyair (pengarang). Pada umumnya sarana reto­
rika ini menimbulkan ketegangan sebab pembaca memiliki efek terhadap 
apa yang ditimbulkan dan dimaksudkan oleh pengarang (pradopo, 
1987:95). Sarana retorika merupakan penyimpangan pada tataran kon­
struksi kalimat yang semUll~ya itu untuk mencapai efek tertentu, yaitu 
menarik, estetis, dan kejelasan (KeraL 1984: 129). 
1.5 Metode dan Teknik Penyediaan Data 
Metode yang digunakan dalam penyediaan data adalah studi pus­
taka. Studi pustaka digunakan untuk menjaring data sebanyak-banyaknya 
melalui buku-buku atau tulisan yang reievan dengan penelitian. 
Dalam penerapan metode tersebut, digunakan teknik analisis teks. 
Analisis teks dimaksudkan untuk mengumpulkan data tulis melalui teks 
atau buku-buku yang ada dan ditandai dengan pencatatan, pemilihan dan 
pemilahan, dan penataan data kalindaqdaq menurut isinya. 
1.6 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber 
tertulis. Sumber tertulis yang digunakan adalah Puisi Kalindaqdaq 
MandaI' oleh Abdul Muthalib dkk. yang diterbitkan oleh Departcmen 
Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, 1991. 
1.7 Lokasi dan Sampel 
Muthalib (1982) mengatakan bahwa bahasa Mandar di Kabupaten 
Polmas dan di Kabupaten Majene adalah bahasa Mandar yang umum 
sehingga bahasa Mandar di daerah ini dianggap standar. Keumuman dan 
kestandaran yang dimiliki kedua dialek tersebut, diartikan bahwa dapat 
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dipahami atau dimengerti pleh hampir ~mua penutur bahasa Mandar. 
Mengingat persebaran dialek itu cukup lu~s, maka pen~litian ini meng-·· 
ambiI salah satu dari kedua dialek tersebut, yaitu dialek Banggae 
di Kabupaten Majene dan sekaligus daerah atau tempat pemakaian dialek 
itu dijadikan lokasi penelitian. 
2. Geografi dan LatarBelakang Sosial Budaya Daerah Mandar 
2.1 Letak Geografis 
Kabupaten Majene adalah salah satu dari 23 kabupaten/kotamadya 
dalam wilayah' Propinsi Sulawesi Selatan yang terletak di pesisir parttai 
barat Sulawesi Selatan yang memanjang dari selatan ke utara, 302 km 
dari Kotamadya Ujung Pandang denganluas 947, 84 km2. 
Secara geografis Kabupaten Majene terletak pada 2~ 38'45,, __0 38' 
15", Lintang Selatan dan 118° 45'00"--119° 4'45" Bujur Timur. 
Batas wiIayah Kabupaten Majene sebagai berikut. 
Sebelah utara : Kabupaten Mamuju 
Sebelah timur : Kabupaten Polmas 
Sebelah selatan : Teluk Mandar 
Sebelah barat : Selat Makassar 
Suku Mandar adalah. salah satu di antara empat suku yang ada di. 
Sulawesi Selatan. Suku Mandar adalah salahsatu suku bangsa di Sulawe­
si Selaltan. Pada zaman penjajahan' Belanda daerah inidisebut Afdeling 
Mandar . yang ibokotanya berkedudukan di Majene (Banggae). Setelah 
Indonesia merdeka, Afdeling Mandar dibagi menjadi beberapa kabllpaten, 
yaitu Kabupaten Majene, Kabupaten Polewali Mamasa (polmas)" dan 
Kabupaten Mamuju,(berdasarkan Undang-Undang No. 29/1959). 
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Ibukota Kabupaten Majene adalah Keeamatan Banggae yang terle­
tak di' ujung timur Kabupaien Majene dengan batas-batas wilayah sebagai 
berikut: 
sebelah utara dengan KabupatenPoimas; 





sebelah selatan dengan Teluk Makassar; dan 

sebelah barat dengan Keeamatan . Pamboang Kabupaten Majene. 

Sebelah utara Keeamatan Banggae merupakan wilayah berbukit yang 
membentang dari tim~r ke barat, sedangkan daerah pesisir pantai berha­
dapan dengan Teluk Mandar. 
2.2 Uttar Belakang SeJarah 
. Pada zaman clahuiu sebelum berdirinya Kerajaan Majenc (Bang­
'gae) wilayah tersebut dihni oleh tujuh kclompok masyarakat yang ber­
mukim di ataspegunungan. Kelompok masyarakat tersebut adalah: 
a. kelompok masyarakat Totoli; 
b. kelompok masyarakat LambeqAlluq; 
c. kelompok masyarakat poralIe; 
d. kelompok masyarakat Nanng Induq; 
e. kelompok masyarakat Salongang; 
f. kelompok masyarakat Mamasa; dan 
g. kelompok masyarakat Susu. 
Ketujuh kelompok masyarakat tersebut dipimpin oleh seorang 
'yang bergelar Tomatoaartinya 'orang tUa' atau sesepuh (yang dituakan)., 
Menurut cerita yang adadalam masyara1{at Banggae, bahwa padazaman ' 
dahulu pernah terjadi peperangan antarkelompokmasyarakllt yang meng-.· 
akibatkan pola kehidupan masyarakafpada waktu itu beau-balau. Di an­
tara sekian banyak kelompok masyarakat muneul persaingan-persaingan ' 
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yang mengarahkepacla saling riiembuhuh, sehingga. pada masa iill muneul 
suatu ungkapan, yaitu: 
Sewa wattu assi pate-pateianna paqbanna yang artinya suatu wak­
to. penduduk saling membunuh. 
Dalam situasi demikian salah seorangTomatoa 'sesepuh' dari 
Salogang merasa cemas akan kehidupan masyarakat Banggae. Oleh 
karena itu, beliau. mengundang para Tomatoa untuk mengadakan perte­
muan agar menghentikan permusuhan di antara kelompok masyarakat. . 
Berdasatkan hasil pertemuan, para- kelompok masyarakat mencari se­
orang pemimpin yang dapat mempersatukan ketujuh kelompok masyara­
kat tersebut. ;Bertep!1tanpada saat ituterdengar kabar bahwa adaseorang 
wanita.darikaY,angan yang turun ke .. bumi (Tomanurung) . yang telah 
dipersunting oleh seorang pemuda yang bergelar Pattori Bunga (menye­
nangi bunga). Kemudian. para Tomatoa berangkatmenghadap;...kepada 
Torhal1urung meminta saran-saran dan petuah agar permusuhan atau di . 
tuitara ketujuhkelompok itu dapat diselesaikan. Berkatalah Tomallurung 
kepada pa~a Tomato(J. dengan ungkapan sebagai herikut. 
sipattau. 'saling memanusiakan' 

poso i soemu, u posoi soeu 'urus dirimu sendiri' 

si taiang accoang, tossitaiang ada eng 'menunjukkan kebaikkan 

dan jarigan menunjukkan keburukan' 

maksud ungkapan pertama yaitu kita saling menghormati antara sesama 
manusia.Kemudian maksud ungkapankedua adal$ jangan kita men­
campuri urusan orang lain, uruslah dirimu masing-masing: Dan ketiga 
maksud ungkapan tersebut adalahkita mengajak saling berbuat kebaikan 
dan saling memutuskan talipersaudaraan dan persahabatan ...' 
Setelah mendengar dan memahami pesan yang diungkapkan oleh 
tomanurung maka timbuUahkesadaran dalam diri para Tomatoauntuk 
menerima dan menjalankan pesan-pesan Tomanurung, Salah satukunci 
. peredam permusuhan di antara mereka· adalah ... mengangkat Tomanurung 
sebagai pemimpin utama dalarn kehidupan ketujuh kelompok masyarakat. 
Berdasarkan kesepakatan tersebut maka diadakanlah upacara ysukuran 
kepada Dewa yang Mahakuasa yang ba.hasa Mandarnya disebut upacara 
mappatuqttuq. 
Sesuai dengan. petunjuk dan saran-saran yang diberikan Tomanu­
rung di samping pernyataan kepatuhan dan ketaatan kepada petunjuk dan 
IJerintah Tomanutung, temp at upacara dan tempat bermukim Tomanu­
rung disebut pattuqduang,. dan Tomanurung diberi gelar Tomanurung di 
PattuqduaGg. 
Sampai saatini tidak jelas dan tidak diketahui secara pasti beTapa 
lama Tomanurung memerintah di daerah Mandar, karena set~lah Toma­
nurung melahirkan anak laki-Iaki tujuh orang belia,u kembali ke kayangan 
(langit). Setelah diketahui bahwa Tomanurung telah kembali ke kayangan 
. . 
maka para Tomatoa sepakat untuk menghadap kepada suarni Tomanurung 
(Pattori Bunga) untuk bermohon agar beliau bersedia menggantikan dan 
melanjutkan pemerintahan istrinya. Permohonan para Tomatoa ditolak 
oleh Pattori Bunga, tetapi beliau inenyerahkan ketujuh anaknya diangkat 
menjadi pernimpill di setiap kelompok masyarakat tersebut. 
Akhirnya dengan kesepakatan para Tomatoa,ketujuh anak Toma­
nurung menjadi pernimpin dari setiap kelompok masyarakat dengan gelar 
Tomakakaq Raja sehinggadikenal dengan nama tujuh pernimpin yang 
berkelar sebagai berikut. 
a. Tomakakaq Paralle; 
b. Tomakakaq.Naung Induq; 
c. Tomakakaq Totoli; 
d. Tomakakaq Lambeng Susu; 
e. Tomakakaq Salongang; 
f. Tomakakaq Lembeq Allu; dan 
g. Tomakakaq Marnasa. 
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Sampai sekarang belum diketahui dengan jelasberapa generasi 
Tomakakaqmemerintah di daerah Mandar. Namun, pada perkembangan 
pemerint~han selanjutnya diketahui bahwa ada pendatang (topole-pole) 
yang mempersunting anan Tomakakaq Poralle yang bergelar Tomerrupa­
tupa Bulawang, artinya orang yang berwajah emas atau 'Putri Emas',· 
Pada waktu itulah .Topole-pole berhasil mempersatukan kelompok 
masyarakat Poralle dan k~lompQk masyarakat Mamasa dalam satu peme­
rintahan. Akibilt dati bersatunya kedua kelompok masyarakat tersebut, 
maka . persebaran dan permukiman penduduk sudah mulai menemp'ati 
tanah~tanah datar atau lembah-Iembah. 
Dati hasil perkawinan antara Topole~pole dengan Tomerrupa~rupa 
Bulawang lahirlah dua orang anak laki-Iaki, masing-masing Salabose 
Daetta Portdle dan 1 Banggae: SalaboseDaetta Poralle diangkat sebagai 
raja sedangkan I Banggae diangkat sebagai mangkubumi untuk menja- .' 
lankan pemerintahan di Poralle dan Mamasa. Perkembangan selanjutnya 
. I Ban~gaemempersunting ana~Tomakakaq Naung lnduq, dan memasuk­
kan·daerah· pemerintahan. Tomakakaq Naung Induq ke dalam kekullsaan 
I Banggae . Daerah lain. yang juga bergabungdalam kekuasaan I Banggae 
adalah Lambeng SuSu sebingga pada waktu itu pemerintahanRaja Tomi­
lanto dan seluruh daerah Tomakakaq masuk dalam kerajaanMajene atau 
Banggae. 
'Pada zaman pemerintahan Daetta Tamilanto, putra' mahkota 
Daetta Masigidatangdari Tanah Jawa bersama beberapa orang ulama,di 
antaranyaSyekh Abdul Mannan. Kemudian atas perkerian Daetta Tomi­
lanto, Da~Ua Masigi bersama Syekh Abdul Millman mengajarkan Islam 
kepada seluruh lapisan masyarakat dan mereka mendirikari dUa buah 
masjid, yaitu Masjid Salabosedan Masjid Pamboq-borong. 
Untukperkembangan selanjutnya Kerajaan Banggae (Majene) 
. . 
diperillt~h oleh DaeUa Masigi sebagai raja. Di sampingitu, beliau juga 
menjabat sebagi paqbicara totoli dan kadikerajaan. Mulai saatitu pula 
Raja Banggae (Majene) bergelar Maraqdia, yang berarti orang yang dika': 
sihi. Itulah sekilas sejarah Kerajaan Banggae atau Majene. 
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J~ Jeuis-Jeuis Kaliudaqdaq 
Kalindaqdaq sangat eiathubungannya dengan petasaan, pikiran, 
dan latar belakang orang yang ~elahirkan. Oleh karena itu, kalindaqdaq 
dapalmuncul dalam berbagai m~cam situasi. dalam kehidupan.manusia. 
Misalnya, dengan kalindaqdaq drang tua dapat memberikan n{tsihat dan 
petunjuk kepada anakcucunya. Di liJigkungan remajadengankalilldaq- . 
daq, mereka' dapat mengungkapkan kegembir~an mereka, dan perasaan 
hati masing-ma~ing. Bagi kaum ulama .kalindaqdaq .dapat digunakan 
untuk memberikan tuntunan agama. kepada pengikut-pengikutnyadan 
sebagainya. 
Menurut jenisnya kalindaqdaq dapat dibagi dalam' beberapa 
bagiari, yaitu: 
3.1 Kaliudaqdaq Tomabubeug 
Kalindaqdaq tomabubeng adalah kalindaqdaq yang digunakan di 
lingkungan orang tu~ .. Isikalindaqdaq tomabubeng betupa nasihat atau 
pelldidikan.· Biasa juga digunakan oleh para orang tuapada waktu 
merninangataumenerima pinangan. 
Kalilldaqdaq tomabubel1g dapatkit!l lihat pada contohberikut ini. 
Bismillah 














Para hadirin sekalian 

Muaq salamaqmi mani 










Bfta datang dengan selamat 







3.2 Kalindaqdaq Tomanetou 
Kalindaqdaq tomanetuo adalah kalindaqdaq· yang digunakan 
dalamlingkungan anak muda atau kaum rerriaj~. Perasaail cinta yeng ada 
di dalam hati dua insan yang berlainan jenis biasanya dituangkan dalam 
karyasastra. Kalilidaqdaq tomanetou ini m.elukiskan keil!ginan hati 
.	seorangpemuda yangingin berkenalan dengan seorang gadis yang ia 
senangi. Perasaanrindu terhadap sang ·kekasih dan kekecewaanyang 
timbul karena cintanya· tak terbal~skan diungkapkan. dal~ kalindaqdaq. 
Apa yang dirasakan dalam hatinya dituangkan dalam kalindaqdaq berikut 
In!. 
a.Kalindaqdaq naemuane (pantun pemuda) 
Batang rappe daq iyau 

Di banuanna tau 






Aku bagaikan bataIig terdimlpar 

yanghanyut ke negeri orang 

Bila ombak menghempas .. 

Daku ikut bersamanya . 

Tennaq diangdi adaqna 









Seandainya adat mengamanatkan 





Kumerana di tong sampah 

b. Kalindaqdaq naebaine (pantun Gadis) 
Kalindaqdaq ini khusus diperuntukkan kepada kaumgadis biasa­
nya diucapkan' pada waktu ia mengenang nasib yangrilen{mpa dirinya; 
Hatinya sedih dan 'pilu karena cita-citanya tidak tercapaL Perasaan rindu 
pada sang kekasih dan lain-lain dicetuskan dalamkalindaqdaq ?i bawah 
ini. 




Mongeq nyawa u 

Mate tang memmuane 

Teijemaban: 
Lebih baik aku pergi ke bulan 

Kemudian menjatuhkan diri ke bumi 

Daripada jiwaku merana 





Annaq tama di hitarmu 





Koqbiq salili boaq 

Terjemahan: 
Masukkan aku ke dalam gitar Anda 

Kiranya kumenetap di dalam 

Billl disenja hari 

AIm dipetik rindu lagi 

c. Kalindaqdaq nanaeke (pantun anak-anak) 
Yang dimaksud kalindaqdaq nanaqeke adalah kalindaqdaq yang . 
didendangkan dalam lingkungan anak-anak. Dalam lingkungan ini ada 
yang menggambarkan kemurungan dan kesedihan hati seseorang anak. 
Ada pula yang menggambarkan perasaan gembira dan jenaka yang sering 
dinyatakan dengan cara sindiran. 
Meqapaq ami i kindoq 





Di bao na kuqpbur na 

Terjemahan: 
Bagaimana kiranya gerangan bunda 

Bila sapg bulan memancarkan cahayanya 

Mungkinkah ia berada 





Kindonq u pepatto moqo 
Di bao Ita kuqbur mu 




Di atas kuburan 
Supaya terlihat derita 
Tanggungan Anda yang tinggal· 
4. Majas dalalit Kalindaqdaq Mandar 
Majas, kiasan. ataufigure of speech adalah bahasa kias, bahasa 
indah yang dipergunakan untuk meningkatkari efek dengan jallan mem­
perkenalkan serta memperbandingkan suatu benda atau hal tertentu 
dengan benda atau hal lain yang lebih umum. Pendek kata, penggunaan . 
majas tertentu dapat mengubah serta menilllbulkan konotasi tertentu 
(Dale dalam Tarigan (1986:602». Majas dan k<?sakata mempunyai 
hubungan erat, hubungan timbal balik. Kian kaya kosakata seseorang; 
kian beragampula majas yang dipakainya. Menurut Tarigan (1977) 
majas dapat dildasifikasikan sebagai berikut. 
4.1 Maju Perbndinga. 
Majas perbandingan dapat dibagi lagi at~: 
a. Permnpamaan 
Yang dtmaksud dengan . perumpanan di sini adalah padan kata. 
Dalam bahasa Inggris disebut simili sedangkan simiU berasaldari bahasa 
Latin yang bermakna 'seperti I. Perumpamaanadalah perbandingan dua 
hal yang saniayangpada hakikatnya berlainan dan sengajaldtaanggap 
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sarna, Dalam perbandingan ini secara sksplisit dijelaskan dengan pema­
kaian kata,' seperti, sebagai, ibarat, umpama,bak, dan laksana. 
Dalam karya sastra MandaI: khususnya kalindaqdaq, pemakaian 
majas perumpamaan cukup banyak yang dapat dilihat pada beberapa puisi 
sebagai berikut. 
(1) 	Batang rappe daq i yau 
Dibanuanlla tau 
Pole i lembong 
Na paiaiang bomaq (Muthalib, 1991:4) 
Terjemahan: 
Aku bagaikan batang terdarnpar 

Yang hanyut ke negeri orang 

Bila ombak menghempas 

Daku ikut bersamanya 

(2) .. Tenrzaq rapang daq malipaq 
Bisaq tangnga maq llaung 
Na muitai 
Ate u lalang mOllgeq (Muthalib, 1991:5) 
Terjemahan: 
Seandainya ku seperti barnbu 

Adik silakan membelahnya 

Agar adik dapat menyaksikan 

Betapa merana hatikuini 

r, 	 , " , . ',<i 
Pada kalindaqdaq (1), ladk pertarna menyebutkan Batang.rappe 
daq yau artinya, 'Aku bagaikan batang terdarnpar'. Penyair mengibarat­
kanbahwa. did seseorangitu. ibaratbatangkayu yang tidak ada gunanya, 
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batang kayu itu dibiarkan terdampar bagitu sajake mana punarus 
membawanya. 
Pada kalindaqdaq (2), larik pertama menyebutkan Tennaq rapang 
daq merepeq. artinya,. 'Seandainya .akusepertibambu I. Untuk membukti­
kan kepada kekasihnya bahwa hatinya benar-benar merana (kosong) yang 
diibaratkan seperti kosongnya ruang yang ada di dalam bambu. 
b. Metafora 
Metafpra adalah gaya bahasa yang membandingkan suatu hall 
keadaan dengan hal/keadaan yang memiliki sifat yangsama. Dalam 
bahasa Indonesia ditemukan penggambaran seperti kusumabangsa untuk 
pahlawan, anak emas untuk anak kesayangan dan sebagainya. Hal seperti 
itu juga ditemukan dalam kalindaqdaq Mandar berikut ini. 
(3) 	Taqbang I ayu belanti 
Tobo lopi palari 
Na di soballi 
Ambang na beruq-beruq (Muthalib, 1991:8) 
Terjemahan: 
Mari tebang kayu bel anti 
Untuk memperbesar perahu 
Yang akan dipakai melayari 
Kembangnyakembang melatf 
(4) 	Tondo inna i boyangna 
Ambang na beruq-beruq 
Tondo ssimna 
I Mapia paqmaiq (Muthalib, 1991:37) 
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Terjemahan: 
Di sebelah manakah rumahnya 

Si kembang melati 

Di sebelah sananya 

Rumah si baik budi 

(5) Pandengngu baqbar di roppong 
Sarombong di pangale 
Diang mattinjaq 
Timbaleq na pebunga (Muthalib, 1991: ) 
terjemahan: 
Nenasku yang mekar di rumput 

Dan yang bersemarak dalam hutan 

Ada yang meniatkan 

Semoga dapat dipersunting 

(6) Paqda mi sulo na teppoq 
Lattera ua ko'!oqbang 
Pole nasaq 
Cengngeq to taqbassala (Muthalib, 1991:41) 
Terjemahan: . 
Sudah hilang obor penerang. dari Teppoq 
Dan lenteranya kaloqbailg 
Datang dirampas 
Burung ganas dari Taqbrissala 
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(7) Diang pandeng di pebung~ 
Diang pandeng di ande . 
Diang toq pandeng 
Passaung batang (Mutbalib, 1991:42) 
Terjemahan: 
Ada nenas yang dipersunting 

Ada juga untuk dimakan 

Serta ada juga nenas 

Yang baik dijadikan ternan bidup 

Beruq-beruq 'kembang melati' pada kalindaqdaq (3) larik keem­
pat, kalirtdaqdaq (4) larik kedua, pandang 'nenas' pada kalindaqdaq 
(5) larik kesatu merujuk kepada maksud yang sama, yaitu gadis cantik. 
Pada kalindaqdaq (6) kata cengngeq artinya 'burung rajawali' dan Taq­
bassala adalab nama sebuab tempat. Burung rajawali yang mempunyai 
sifat ganas dalam masyarakat disimbolkan kepadaorang yang mempunyai 
sifat yang buruk. Kata sulo yang artinya 'obor' di sinipenyair memakai 
kakta sulo untuk melambangkan pemimpin. Apabila larik kesatu kita 
kaitkan sampai dengan larik keempat maka kaUndaqdaq ini mengungkap­
kan makna bilangnya seorang pemimpin yang disenangi oleb masyarakat 
akibat ulah orang yang tidak bertanggung jawab. 
4.1 MJUas PerientaDg_ 
Majaspertentangan. dapat dibagi atas: (1) biperbola, (2) . litotes, . 
(3) ironi, (4) oksimorob, (5) paronomasia, (6) paralipsis,dan (7) 
zengma. Akan tetapi. druam penolitian ini ditemukan hanyatiga macam 
majas pertentangan yakni'majas biperbola, litotes, dan ironi. 
a. M1Qas PerteDtaDgan ffiperbola 
Menurut Tang-an hipetbola adalah majas yangmengandung per­
nyataan yang berlebib-lebiJ;um, bait jumla1mya,.~ya, IJltaUsifainya . 
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dengan maksud untuk memberi penekanan pada suafu pernyataan atau 
situasi untuk memperhebat, meningkatkan kesan dan pengaruhnya. Majas 
pertentangan hiperbola dapat kita lihat dalam kalindaqdaq berikut.. 
(8) Piqde lappu di boyangmu 




Walaupun lampu padam di rumah adik 

Tetapicahaya tetap memancar juga 

Karena pada kulit halus adik 

Tetap memancarkan sinar terang 

(9) Mano iqo tangsulo 
mettama disongimmu 
Dio di iqo 
sulo dialabemu 
Ter,jemahan: 
Walaupun adik tak pakai lampu 

masuk ke dalarna kamar 

karena andalah yang empunya 

cahaya pada diri sendiri 

(10) Diong di tia dikaramaq 
Boyang na to panrita 
Marimding kittaq 





Rumab orang ahli agama 
Berdinding Albadis 
Dan beratap barzsanji 
Pada kalirtdaqdaq (8) dan (9),penyair memberi pernyataan yang 
berlebih~lebiban pada kemulusan dan keputihan kulit seorang· gadis yang 
seakan-akan memancarkan cabaya dalam kegelapan pada sebuah rumah 
yang lampunya padam. 
Pada kalindaqdaq (10), pernyataan Tarik 3-A Merimding kittaq, 
Meateq barasanjiyang artinya 'Berdinding Alhadits, Beratap barzanji I. 
Di sini penyair menggambarkan kepada kita keadaan ahli agama di 
kampung Karama yang situasi rumabnya itu berdinding Alhadits dan 
beratap barzanji. Pengarubnya sangat jelas bagi pembaca atau pendengar 
kalindaqdaq bahwa pernyataan ini terkesan berlebih-lebihan karena 
Alhadits dan barzanji tidak mungkin dijadikan dinding dan atap sebuah 
rumah. 
b. Majas Pertentangan Litotes 
Litotes adalah majas yang di dalam pengungkapannya menyatakan 
sesuatu yang positif dengan bentuk yang negatif atau bentuk yang berten­
tangan. Litotes mengurangiatau melemahkan kekuatan pernyataan Yang 
sebenarnya (Moeliono, 1984:3dalamTarigan, 1984:187). 
Litotes adalah pernyataan yangdikedl-kecilkan, dikurangi dari 
kenyataan. yang sebenarnya. Misalnya untuk merendahkan diri (Tarigan, . 
1983: 144). Majas litotes ditemukan dalam kalindaqdaq berikut ini. 
(11) Tuna-tunapaq iau 
Anna daungna sarre 
Daungna sarre 
Sarombong bandi tia (Muthalib, 1991:8) 
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TeIjemahan: 
Sungguh aku lebih hina 
Daripada daun serai 
Daun serai 
Lebih harun daun serai 
(12) Muaq mikitamaq mating 
Da 0 mai peqi ita 
Sayang batangmu 
Namaqita to tuno (Muthalib, 1991:5) 
Terjemahan: 
Bila aku menatap wajahmu 

Adik tak usah menatapku . 

Sebab· adikku sayang 

Akan menatap orang yang hina 

Pada kalindaqdaq (11), larik pertama dan kedua menyebutkan 
Tuna-tunapaq iau, anna daungna. sarre yang artinya 'Sungguh aku lebih 
hina dadpada daun serai '. Di sini penyair menganggap dirinya lebih hina 
daripada daun serai, sebab daun serai masih mempunyai bau yang harum. 
Pada kalittdaqdaq (12), larik kedua dan ketiga menyebutkan dao 
mi peqita, Na. maqita to tuno artinya 'Adik tak usah menatapku, Ak81l, 
menatap orang yang hina'. Di sini penyair sang at merendahkan dirinya 




c~ Majas Pertentanganlroni 
Menurut Tarigan, ironi adalah majas yang menyatakan maksud 
yang bertentangan dengan maksud menyindir atau berolok-olok. Maksud 
ini dapat dicapai dengan mengemukakan: (1) makna yang bertentangan 
dengan makna yang sebenarnya; (2) ketaksesuaian antara suasana yang 
diketengahkan dan kenyataan yang mendasarinya; dan (3) ketaksesuaian 
antara harapan dan kenyataan. 
Selain itu, Tarigan juga membagi ironi menjadi dua macam yaitu: 
(1) ironi ringan yaitu merupakan suatu penyindiran hal us biasanya dalam 
humor; (2) ironi keras, majas ini biasanya meFupakan suatu 
bentuk sarkasme atau satire, walaupun pembatasan yang tegas antara hal­
hal itu sangat sukar dilakukan. 
Di dalam karyasastra Mandar khususnya kali1'ldaqdaq Mandar 
ditemukan juga majas pertentangan ironi sebagai berikut. 
(13) Ringgiq di anna ropia 
Panggoccing beruq-beruq 
Anna malassu 
Sondoq diaq loloqna (Muthalib, 1991:7) 
Teljemahan: 
Hanya ringgit dan rupiah 

Yang akan dapat memetik kembang melati 

Sehingga dapat layu 

Sampai ke pucuknya 

(14) Muaq belokko.o batang 
Rondong tunao naung 
Daopocinna 
Na mellorong Lambe 
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Terjemahan; 
Bila ada hanya pohon ketimun 
Silakan Anda tunduk·terkulai 
Jangan Andaberhasrat 
Akan menjalar seperti pohon beringin 
Pada kalindaqdaq ·(14) laiik 1--2 menyebutkan· Ringgiqdi· anna 
ropia, Panggoccing beruq-beruq yang artinya 'Hanya ringgit dan rupiah- • 
lah yang dapat memetik kembang melati'. Dalam kalindaqdaq ini penyair . 
dengan cukuphalus menyampaikan sind iran, bahwahanya orang kaya 
saja yang dapat memiliki keinbang melati secara utuh, kemudian diperte­
gas pada larik berikutnya.Anna malassu; sondaq daiq loloqna yang 
artinya 'Hingga layu sampai puculq:tya'. Kembang melati melambangkan 
seorang gadis bangsawan.Dalam. masyarakat Mandar simbol kemhang 
melati merupakan sesuatu yang tinggi nilainya. Untuk memetik kembang 
melati tersebut diperlukan ke8iapan lIJateri yang cukup. 
Pada· kalindaqdaq (14), larik 1--2 menyebutbn Muaq belokkao 
batang, rondottumao naUlJg, yang artinya 'BUa ada hanyapohon keti­
mun., silahkan anda tundukterkulai'. Di sini penyair menyampaikan 
sindirankepada orang yang tak punya agar jangan berhasrat seperti 
pohon· beringin .. pohon beririgin merupakan simbol ~epadakaum·· yang 
mempunyai strata sosial yang lebih tinggi dalam masyarakat. Dengan 
kata lain,·kalindaqdaqini menyindir kepada kaum masyarakat yang strata 




4.3 Majas Pertautan 
Majas pertautan dapat dibagi lagiatas eufemisme, alusi, elipsis,· 
inversi, sinekdoke, metonimia, dan gradasi (Tarigan, 1986:192). Dalam 
penelitian ini ditemukan banya satu macam majas pertautan, yakni majas 
pertautan eufemisme. 
Menurut Tarigan eufemisme adalah ungkapanyang lebih bains 
sebagai pengganti ungkapan yang dirasakan kasar yang dianggap merugi­
kan atau tidak menyenangkan .. 
Dalam kesusastraan Mandar khususnya kalindaqdaq banyak 
digunakan majas eUfemisme seperti beberapa contoh ka/indaqdaq berikut 
ini. 
(15) Tennaq dadaq taUang bulal 
Saemaq titalattang 
Maqilalai 
Sara tt;issilolO1~gang (Mutbalib, 1991:57) 
Teljemahan: 
Andaikan aku tidak. montok 
Sudah lama aku kurus kering 
Menyenangkan 
Hasrat keinginan yang belum terlaksana 
(16) PaUaq tongammi i kandiq 
Siri ate tongammi 
Maupicawa 
Mea sayanni attomi (Mutbalib, 1991:57) 
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Terjemahan: 
Sungguh adik te~ah membenciku 
Betul-betul benci sepenuhhati 
Meskipun senyum 
Sudah disayangkannya untukku 
Pada kalindaqdaq (15), larik ke 1 menyebutkan Timnaq dadaq tal­
lalzg buku yang artinya 'Andaikan aku tidak montok'. Ungkapan taUang 
huku merupakan pilihan gabungan kata yang jelas menyenangkan bagi 
pendengar. Di sini penyair secara tersirat ingin mengungkapkan sesuatu 
yang lebib halus. 
Pada kalindaqdaq (16), larik ke 4 menyebutkan Mea sayallni 
attomi yang artinya 'Meskipun ,senyum sudah disayangkan untukku'. 
Secara tersitat terungkap adanya rasa yang begitu dihaluskan dengan 
tujuan agar pendengar kalindaqdaq dapat memahami betapa I orang 
yang dicintai tega menjauhi orang yang mengasihi; dan sekadar sekedar 
tersenyum pun ia sudah tidak rela. Dalam bahasa Mandar ada kata yang 
mempunyai pengertian harnpir sarna dengan mea sanni attomi, yaitu kala 
nakikkirallg yang artinya 'dikikirkannya'. Akan tetapi, kata ini dirasakan 
sangat kasar, maka pilihlln diwujudkan pada kata mea sayamii attomi. 
3.4 M~as Perulangan 
Majas perulangan dapat lagi dibagi atas aliterasi, antanaklasis, 
kiasmus, dan repetisi. Akan tetapi, dalarn penelitian ini ditemukan hanya 
. satu rnajas perulangan, yakni majas perulangan repetisi. 
Majas perulangan repetisi adalah majas yang mengandung peng- .. 
ulangan betkali-kali kata atau kelompok kata yang sarna (Duerot and 
Tudorov, 1981:278 dalarn Tarigan). . . 




(17) Maingaq di sambayanna 
Mlitutu di sakkaqna 
Rapammi lopi 
Diammo ruranganna (Muthalib, 1991:83) 
terjemahan: 
. Bagi yang selalu ingat salatnya 

Tak lupa Illembayar zakat 

Laksana biduk . 

Sudah punya muatan. 

(18) Sambayang a1llJOq sulakka 
Annaq loamapia 
/ya kadoq11O 
Batang di lalangkuqbur (Muthalib~1991:84) 
Terjemahan: . 
Salat dan sedekah 





Badan di dalam kubur. 

(19) inna bengangna to pole 
Bengang na to malai 
na 110 buai' .. 
di boana dunnia (Muthalib, 1991:71) 
Terjemahan: 
. Manakah gerangan pemberiannya orang yang datang 
dan pemberian orang yang akari pergi 




(20) Inna bengang na to pole 
Bengang na to malai 
Nyawa tang pirra 
Paqmaiq sateteng na. (Muthalib, 1991:85) 
Terjemahan: 
Inilah pemberian orang yang datang 

dan pemberian orang yang akan pergi 

Jiwa baik yang tak pernah kembali 

Dan budi yang baik selalu. 

Pada kalilldaqdaq (17) larik ke 1 menyebutkan disambayannd 
yang artinya "salatnya" berulang kembali pada kalindaqdaq(18) larik 
ke 1 demikian pula pada kalindaqdaq (19) larik ke 1 dan ke 2 berulang 
kembali pada kalindaqdaq (20) larik ke 1 dan ke 2. 
5. Penutup 
5.1 Kesimpulan 
Setelah menganalisis kalindaqdaq Mandar maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1) Kalindaqdaq adalah salah satu puisi di daerah Sulawesi Selatan, 
khususnya bagi masyarakat Mandar. Kalindaqdaq termasuk dalam 
sastra lisan yang telah dibukukan dan pernah berkembang pesat dalam 
masyarakat pendukungnya dan menjadi sarana untuk menggambarkan 
sesuatu dan menyampaikan perasaan serta pikiran orang-orang 
Mandar yang cara penyebarannya dari mulut ke mulut. 
2) Berdasarkan usia pemakainya kalindaqdaq dibagi atas tiga bagian, 
yaitu kkalindaqdaq yang digunakan dalam lingkungan orang tua, 
pemuda/remaja, dan lingkungan anak-anak. 
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3) Majas yang ditemukan dalam kalindaqdaq yaitu majas perbandingan, 
majas pertentangan, majas pertautan, dan majas peru!angan. pada 
majas perbandingan ditemukan majas perbandingan metapora dan 
perumpamaan. Dalam majas pertautan yang ditemukan adalah jenis 
majas pertautan, dan dalam majas perulangan yang ditemukan hanya 
majas perulangan repetisi. Dalam majas pertentangan ditemukan jenis 
majas hiperbola, litotes, dan ironi. 
Dalam penelitian ini tidak ditemukan jenis majas personifikasi, alle­
gore, dan antitesis. 
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STRUKryR FABEL SASTRA LISAN MANDAR 
Sabriah 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
, 
1.1 Latar Belakang 
Mengenal kebudayaan satu daerah dapat ditempuh dengan berba~ 
gai cara. Salah satu di antaranya ialah dengan mempelajari bahasa dan 
sastranya. Sastra daerah pada dasarnya mencakup sastra lisanmaupun 
tulisan.Sastra lisan dikenal sebagai salah satu warisan budaya daerah 
yang turun-temurun berkembang dalam masyarakat pendukungnya secara 
lisan, sedangkan sastra tulisan disampaikan melalui tulisan sebagai 
lanjutan dari sastra lisan.Namun, kadangkala perbedaarinya dalam 
praktik tidak jelas sebab mungkirt terjadisaling pengaruh antara ke~ 
duanya. Mungkin sudah tidak dianggap aneh jika dalam sastra tulisan 
terdapat pengaruh sastra lisan tetapi juga ada sastra tulis yang telah 
mempengaruhi sastra lisan (Rusyana, 1976:21). 
Sejak beberapa puluh tahun terakhir ini, perhatian masyarakat 
Mandar terhadap sastra daerahnya mulai berkurang. Hal ini mungkin 




dapat lagi mengikuti angan zaman. Sikap masyarakat seperti 
itu perlu dIwaspadai karena mengancam kelestarian budaya daerah 
dan pada gilirannya suatu saat nanti tidak mengenal lagi sastra budaya 
sendiri. Kurangnya pengenalan terhadap sastra daerah itu mungkin 
tampaknya tidak penting. Namun, akibatnya akan terasa dalam pembi­
naan nilai-nilai baru kebudayaan nasional yang sedang diperjuangkan 
sekarang ini. Menyelamatkan kebudayaan itu penting karen a bersama 
dengan hilangnya kebudayaan bahasa dan sastra itu hilang pulalah nilai­
nilai yang mencerminkan kekayaan jiwa, filsaf~t, watak, dan peradaban 
yang sudah terbentuk dan terbina dalam tradisi masyarakat Mandar. 
Penelitian fabel dalam sastra lisan Mandar 'ini merupakan salah 
satu upaya nyata dalam menumbuhsuburkan pembinaan dan pengem­
bangan budaya di tanah air Indonesia, dan pada gilirannya diharapkan 
berkembang menjadi bagian dad sastra dunia. 
Sastra Lisan Mandar diteliti dan dilestarikan karena ia sebagai 
bagian dari kebudayaan dan merupakan milik masyarakat daerah ber­
sangkutan yang diteruskan. dari generasi ke generasi sesuai dengan 
kebutuhan. Di samping itu, masyarakat terus berkembang sehingga 
kebutuhannya pun terus berubah pula termasuk karya sastra. 
Di atas telah dikemukakan bahwa penelitian struktur fabel dalam 
sastra lisan Mandar perlu dilakukan sebagai usaha untuk mendokumenta­
sikan sastra daerah terutama yang ada di daerah Sulawesi Selatan. Dalam 
kaitannya dengan sastra Indonesia, penelitian ini diharapkan· dapat 
inemperkaya khasanah sastra Indonesia. 
Beberapa hasil penelitian sastra Mandar selama ini dapat dicatat 
sebagai berikut. Tinjauan Puisi Mandar (Kalindaqdaq), oleh Arfah 
Adnan Djubair, 1974; Sastra Lisan Mandar, oleh H.D. Mangemba, dkk. 
1978; Kalindaqdaq Mandar dan Beberapa Temanya, oleh Suradi Yasil, 
dkk. 1982; Tolok Sebagai Salah Sam Seni Budaya Mandar,oleh Abdul 
Muthalib, dkk. 1986; Transliterasi .dan Terjemahan 0 Diadoq Dibiasa 
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(Naskah Lontarak Mandar)oleh Abdul Muthalib dkk. 1988; Puisi Kalin­
daqdaqMandar oleh Abdul Muthalib dan M. Zain Sangi, 1991; Struktur 
Sastra Lisan Mandar, oleh Abdul Muthalib, dkk. 1994 .. 
Bertolak dari hasil-hasil penelitian efi atas, perIu dilakukan peneli­
tian khusus "Struktur Fabel Sastra Lisan Mandar" sebagai lanjutan dari 
penelitian Sastra Lisan Mandar sebelumnya. 
1.2 Masalah 
Masalah yang dibahas dalain penelitian ini adalah struktur cerita 
yang meliputi alur, tokoh dan penokohan, tema dan amanat, serta latar 
peristiwa yang ada dalam cerita fabel Mandar. 
1.3 T1\iuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur cerita fabel 
sastra lisan Mandar yang dikhususkan pada alu1', tokoh dan penokohan, 
tema dan amanat, serta latar peristiwa. Hasil yang diharapkan adalah 
tersusunnya suatu naskah yang berisi unsur-unsur struktur yang terdapat . 
dalam cerita terse but. 
1.4 Kerangka Teori 
Penelitian sastra seharusnya bertolak dari interpretasi dan analisis 
karya,sastra itu sendiri (Wellek dan Warren 1989:157). Pendekatan yang 
bertolak dari dalam karya sastraitu disebut pendekatan objektif. Aanali­
sis struktur adalah bagian yang terpenting dalam merebut makna di dalam 
karya sastra itu sendiri. 
Karya sastra mempunyai. sebuah sistem yang terdiri atas se:­
perangkat unsur yang saling berhubungan. Untuk mengetahui kaitan antar 
unsur dalam sebuah' karya. sastra itu sangat tepat jib penelaahan teks 
sastra diawali dengan pendekatan struktural. Teeuw (1983:61) 
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mengupaskarya sastra atas dasar strukturnya ini ~erupakan Iangkah 
pendahuluan penelitian karya sastra. Berdasarkan pendapat itu, penelitian 
ini diharapkan dapat mengetahui struktur cedta ini, yakni struktur aIur, 
tema dan amanat,.penokohan,dan Iatar. 
Menurut Semi (1988;43) alur atau plot adalah struktur rangkaian 
kejadian dalam cerita yang disusun sebagai interrelasi fungsional yang 
sekaligus menandai urutan bagian-bagian dalam keseIuruhan fiksi. 
Dengan demikian alur dan plot merupakan kerangka utama cerita. Dalam 
pengertian ini alur merupahn suatu jalur tempat Iewatnya rentetan peris­
tiwa yang merupakan rangkaian poia tindak tanduk yang beru$aha 
memecahkan konflik di dalamnya. 
Saad (1967:125) menyatakan bahwa tema adalah persoalan pokok 
yang menjadi pikiran pengarang dan di dalamnya terbayang pandangan 
hidup daneita-cita pengarang, sedangkan amanat adalah pemeeahan 
masalah yang dapat dipandang sebagai wawasan yang diberikan oleh 
pengarang kepada pembaca meialui suatu persoalan, baik yang men yang­
kut norma kehidupan atau pandangan hid up pengarang. 
SUdjiman (1992:16) mengatakan bahwa tokohialah individu 
rekaan yang mengalami peristiwa atau beriakuandalam berbagai peristi:­
wa dalam cerita. Saad (dalam Ali, 1967: 1) mengatakan bahwa penokohan 
adalalt teknik penampilan tokoh. Penokohan juga bertugas menyiapkan 
alasan bagi tindakan tcrtentu. Bagaimana sifat-sifat itu digambarkan 
itulah masalah bagi apa yang disebut penokohan. 
Latar cerita, yaitu peristiwa-peristiwa dalarn cerita tertulah terja­
di pada suatu waktu atau dalam suatu rentang waktu tertentu da pada 
suatu tempat tertentu. Seeara sederhana dapat dikatakan bahwa segala 
keterangan, 'petunjuk, pengacauan yang berkaitan denganwaktu, ruang 
dan suasana terjadinya peristiwa dalarn suatu karya sastra membangun 
latar cerita (Sudjiman, 1992:44). 
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1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam analisis adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan objektif yaitu suatu pendekatan yang hanya tertumpah 
pada struktur brya sastra sebagai struktur mandiri, tanpa harus mengait­
kannya dengan hal-hal yang lain di luar karya sastra. Pengertian struktur 
dalam pendekatan struktur di sini tidak hanya bentuk, tetapi juga menGa­
kupi isi. Sebagaimana dikatakan Wellek sebagai berikut. "Pengertian 
struktur dimasukkan ke dalam isi dan bentuk sejauh keduanya dimasuk­
kan untuk mencapai tujuan estetik (1980:56)" 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: 
a. 	studi pustaka dari hasil penelitian yang sudah ada atau penelitian yang 
relevan dengan objek penelitian; 
b. pencatatan, tentang data-data yang berkaitan dcngan karya sastra 	 yang. 
diteliti. 
1.6 Sumber Data 
Data penelitian bersumber dari buku-buku sastra lis an Mandar 
dan cerita Rakyat Tentang Binatang (Fabel) yang diterbitkan oleh Balai 
Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Ujung Pandang, merupakan sumber 
data utama dalam penelitian ini. Buku tersebut memuat berbagai cerita 
Mandar yang ada di Sulawesi Selatan termasuk jenis cerita fabel, tetapi 
belum dianalisis lebih lanjut. 
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2. Analisis Struktur Fab~1 dalam Sastra Mandar 
2.1 Mengapa Rusa diburu Anjing 
2.1.1 Alur 
Cerita ini dimulai dengan tampilnya seekor anjing dan seekor 
rusayang berjalan-jalan mencari nafkah kepadang datar. Ketika sedang 
berjalan, banyak lirikan dan tegur sapa dari binatang~binatang betina 
yang ditujukan kepada anjing yang memiliki tanduk yang gagah. Rusa 
jantan cemburu laiu meninggalkan mereka berdua. 
Keesokan harinya, si anjing mencari sahabatnya, didapatinya 
sahabatnya duduk termenung dan berlinang air mata. Anjing yang 
memiliki kesetiaan dalam bersahabat segera menghampiri sahabatnya 
sambil menghibur agar jangan bersedihhati. Rusajantan mengadu bahwa 
pacarnya hanya mau kawin dengannya kalau ia telah mempunyai tanduk 
seperti tanduk anjing yang gagah itu. Anjing bcrsedia meminjamkan 
tanduknya untukkeperluan perkawinan sahabatnya, dengan syarat tanduk 
itu dikembalikan dengan utuh setelah berbulan madu. 
Namun, setelah berapa lama tanduk anjing belum juga dikemba­
likan oleh rusa, tahulah anjing bahwa ia telah tertipu oleh sahabatnya. 
Mulai saat itu anjing dan rusa bermusuhan. Akibat dari perbuatannya itu 
rusa jantan mengalami nasib tragis ia terjerat di hutan belantara ketika 
hendak lari dari kejaran pemburu. 
Jika diperhatikan cerita ini, dapat dikemukakan bahwa alur cedta 
berjalansederhana, susunan peristiwanya terjadi secara kronologis dan 
dramatis. Keadaan ini terlihat sejak awal hingga akhir cerita. 
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2.1.2 Tokoh dan Penokohan 
Pada cerita Mengapa Rusa diburu Anjing terdapat beberapa 
tokoh cerita, yaitu: 
a) anjing; 
b) rusa jantan; 
c) rusa betina; 
d) pemburu. 
Tokoh utama dalam cerita ini adalah anjing dan rusa jantan. 
Dikatakan tokoh utama karen a anjing dan rusa jantan memiliki keterli­
batan dan peran yang besar dalam cerita ini, mulai dari awal hingga akhir 
cerita. Rusa betina merupakan tokoh pendamping karen a peran dan 
kehadirannya dalam cerita ini sebagai pelengkap dan pemunculannya pun 
lebih singkat dari tokoh utama. Tokoh lainnya adalah pemburu yang juga 
merupakan tokoh pendamping kl;lfena pemunculannya pun sangat singkat 
yaituhanya muneul di akhir cerita . 
. a) Aojing 
Anjing adalah tokoh utama yang memiliki watak yang kompleks, 
yaitu watak jujur, selia, memiliki rasa kesetiakawanan yang tinggi, serta 
rela berkorban untuk kepentingan sahabatnya. 
Dalamcerita diuraikan sang anjing memiliki tanduk yang indah 
dan sedap dipandang mata sehinggapenampilannya tampak gagah dan 
menarik perhatian lawan jenisnya sesama binatang, terutama rusa betina. 
Sepanjang perjalanan, banyak lirikan dan tegur sapa dari. binatang-bina~ 
tang betina yang molek, yang semuanya ditujukan kepada anjing yang 
memiliki tanduk gagah itu, sedangkan rUsa tidak mendapat sapa dan 
.lirikan sarna sekali. (CRTB:122) 
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Pada cerita ini tarnpak watak anjing yang memiliki sifat luhur dan 
mulia, rela melepaskan tanduknya untuk menyenangkan hati sahabatnya, 
yaitu rusa jantan. Ia juga memiliki watak jujur dan setia serta tak ingin 
merebut kekasih sahabatnya yang telah merayunya . 
... Akhirnya, ia terpaksa meneruskan perjalanan dengan rusa betina itu, 
"Andai saja kau bukan pacar sahabatku, sudah pasti kau jadi niilikku. 
Tapi sayang, aku tak ingin berkhianat pada sahabat karibku itu", kata 
anjing padarusa betina itu. (CRTB:123) 
Dengan senyum anjing berkata, "Tenanglah sahabatku~ semua itu sudah 
diatur. Kesulitan yang kamu pikirkan itu, sejak kemarin telah kubicara-' 
kan dengan pacarmu dan aku sendiri sudah punya cara. Demi kesetiaan 
dan kebahagianmu, aku rela meminjamkan tandukku padamu untuk 
keperluan itu, dengan syarat hanya karnu pakai bersanding sampai 
berakhirnya masa bulan madu kalian. Tandukku harus kembali dengan 
utuh padaku sehabis masa bulanmadu bagi kalian berdua". (CRTB:125) 
Pada bagian lain ditampilkan penokohan anjing yang juga 
memiliki watak mudah percaya sehingga ia tertipu oleh akal bulus rusa 
jantan yang tak mau mengembalikan tanduk anjing. Oleh karena itu, 
muncullah watak lain yaitu sifat dendarn akibat tertipu pada tingkah rusa 
jantan, sehingga setiap bertemu anjing selalu memburu rusa jantan. 
Sampai selesai masa bulan madu bahkan jauh sesudahnya, tanduk anjing 
belum juga dikembalikan oleh rusa, sesuai dengan perjanjian mereka: 
Tahu dan yakinlah anjing, bahwa ia telah tertipu oleh rusa. Mulai saal 
itulah sampai sekarang anjing berseteru dengan rusa. Setiap anjing 
melihat rusa, selalu diburunya, karena tanduknya ingin diambil kembalL 
Konon, itulah sebabnya rusa selalu diburu oleh anjing sampaikini. 
(CRTB:126) 
b) Rusa Jautan 
Tokoh ini pada awalnya merupakan sahabat anjing. Akan tetapi, 
karena tokoh rusa jantan memiliki watak pencenburu melihat kelakuan 
pacarnya, yaitu rusa betina yang selalu memandang, memuji, dan 
mengagumi ketarnpanananjing yang dihiasi dengan tanduk indah dan 
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menarik, ia mulai iri dan mencari akal untuk mengelabui sahabatnya. 
Dari sifat pencemburu, timbullah sifat 'tipu muslihat' untuk 
memperdaya sang anjing dalam usaha mere but tanduk kesayangan si 
anjing. Dilakukanlah segal a tipu muslihat dengan merninjarn dan mengu­
lur-ulur waktu hingga tak mau lagi mengembalikan tanduk ajing tersebut. 
Sepanjang perjalanan, ban yak lirikan dan tegur sapa dari binatang­
binatang betina yang molek, yang semuanya ditujukan kepada anjing 
yang memiliki tanduk gagahhu, sedangkan rusa tidak mendapat sapa dan 
lirikan sarna sekali. DaTi pengalarnan yang terasa pahit bagi rusa itu, 
ialah karen a tanduknya anjing yang gagah. Ngilerlahkeinginan rusa agar 
ia mempunyai tanduk seperti anjing. Timbullah niat rusauntuk berusaha 
bagaimana cara agar ia dapat memiliki tanduk sahabatnya itu. 
Kebetulan sekali rusa betina yang memanggil itu adalah pacar sang rusa 
jantan sahabat anjing itu. Tatkala rusabetina itu tiba, iapun berbisik pada 
anjing, katanya, "Andai saja sempat kau ku sebelum aku bertemu dengan 
rusa jantan yang jadi pacarku sekarang ini, tentulah aku memilih engkau 
jadi pacarku. Alangkah gagahmu dalam pandanganku dengan tandukmu 
yang bercabang-cabang itu It. Anjing itu segera menoleh mencari saha­
batnya, tapi alangkah herannya ketika dilihatnya sahabatnya itu sudah 
tidakada, karena ia sembunyi di balik semak, mengintai dialog sahabatn­
ya dengan pacarnya itu. Mungkin ia sedang tertindih rasa cemburu sejak 
tadi. 
Selcsai perkawinan, rusa tak pernah lagi muncul menemui anjing saha­
batnya itu. Rupanya, setelah merniliki tanduk, kesetiaan dan kejujuran 
rusa seketika hHang. Tidak seperti anjing yang justru pada waktu ia . 
merniliki tanduk, ia setia dan jujur. Nanti setelah ia diperlakukan curang 
oleh rusa, baru ia bengis menuntut haknya. (CRTB:126) 
Pada bagian lain tampak pula rusa rherniliki rasa kebanggaan 
yang luar biasa terhadap tanduk hasil curiannya, tetapi ia tidak mensyu­
kuri dan membenci bentuk kakinya yang keeil, kurus, dan jelek yang 
dianggapnya merusak ketampanan dan kegagahannya saat itu. Seperti 
kutipan berikut. 
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Semenjak tanduk yang dimilikinyadengan penipuan itu, tak ada rasanya 

benda yang paling disayangi dalam hidupnya,keeualitanduk eurian yang 

gagah itu ... (CRTB:127) . 

... la bercerminke air sambil memperhatikan bayangannya dengan penuh 
·kebanggaan. Betapa tampan dan gagah bayangan dirinya. la tertegun 
memandang kegagahan tanduknya dan dipujinya tanduk itu tanpa batas. 
Tak' ada kesayangan baginya di atas dari tanduknya. Tapiseketikaia 
termangu melihat bayangan kakinya yang lurus pipih, tak punya bentuk 
yang menarik, kurus laksana tulang berbalul kuliL Sepuasnya ia meniaki 
kakinya, mengapa pulakaki yang seburuk itu melekat pada tubuhnya. 
..,yang gagah itu, pikirnya. Andai tak ada kakinya yang teramat buruk dan 
jelek itu menodai kegagahannya, sungguh sempurnalah kegagahan 
dirinya, sayang, mengapa kaki yang teramat jeleki!u mesti ada dan 
menibuat dirinya tidak sempurna dalam kegagahannya,pikirnya lebih 
lanjut. (CRTB: 127) 
Akibat watak buruk itu rusa jantan yang,telah.menipu sahabatnya 
serta memaki-maki . bentuk kakinya yang kecil, kurus, dan jelek, 
mengalami nasib tragis di akhir cerita. la terjerat padahutan belantara 
ketika tanduknya tersangkut di semak-semak sehingga memudahkan 
pemburuD1enangkap rusa jantan. 
Tengah iamenghayal di pinggir telaga itu, tiba-tibadatanglah sang 
pemburu dengan parang dan tombaknya. la segera melompat menyelii­
matkan dirilalu lari meneari persembunyian, tanpa menyadari bahwa 
yang membawanya lari. dan selamat dari maut ketika itu adaIah kakinya. 
yang baru.cbarusaja ia benci dan caci maki. Ia dikejar terus oleh pemburu 
dan karena ia sudah sangat lelah dan sesak napas ia laIu melompat masuk 
ke semak-semak dengan maksud untuk Jl!enyelamatkan diridengan jaIan . 
bersembuu:yi padasemak-belukar di seb'alilinya. MaIang baginya, tanduk 
kesayangannya tersangkur pada semak belukar liuudibelitnya habis­
habisan, membuat ia tak kuasa sarna sekaIi untuk lari menyelarnatkan 
dirinya, waIau kaki yang dibencinya masih siap dan setia untuk mengabdi 
membawanya lari 'nienghindardai bahaya maul. 
. SeD1entara ia meronta-ronta ingin lari dengan ~antuan kaki jelek 
yang telahdimakinya tapi tak kuasa brena tanduk kesayangannya lebih 
kuat berpegang pada semak belukar, dabinglah'sang'pemburu'berburu 
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sekehe.ndak hatinya pada rusa. Ta,matlah riwayatnya seketika, karena 
tanduk kesayangannya. la mati karena tanduk kesayangannya hasil peni­
. puannya ituteIah menghaHmginyamelarikan dirL (CRTB:128) 
c) RusaBetina 
Tokoh 'ini digambark:an sebagai paearyang suka membanding~ 
bandin~kan kekurangan paearnya, ru~a ja:ntan, dengan keIebihan anjing. 
yang memiliki tanduk indab dan menarik, sehingga menyebabkan rUsa 
, ,. . 
jantantertindih perasaan cemburuyang teramat sangat. . 
Setiba di pinggir hutan dekat kebun yang dituju,anjing dipanggil oleb 
seekor rusabetina yang minta agar. ia ditunggu oleb anjing karenaada 
sesuatu yang ingin disampaikan. Kebetulan sekali· rusa betina yang 
memanggil itu adatah paear sang rusa: jantan sahabat anjing itu. Tatkaia 
rusa betina itu tiba, ia pun berbisik pada anjing, katanya, "Andai saja 
sempat kau temukan sebelum aku bertemu dengan rusa jantan yang jadi 
paearku sekarang ini, tentulah aku memilih engkau jadi paearku. Alang­
. k~gagahmu dalam pandanganku dengan tandukmu yang bercabng­
eabang itu." (CRTB:123) 
Ia juga memiliki w!ltak burukdengan tnengajukan syarat yang 
berat pada rusa jantan bahwa ia tidak ma.u menikah apabila rus~ jantan 
tidak memiliki tanduk seperti yang dirniliki anjing. 
Rusa jantanitupun bangkit menjempufsababatnya laiu berkata, "Saha­
batku, persoalan tak mungkin bisa diatasikarenapersyaratannya teramat 
berat. Kemarin duIu, paearku itu datang.padaku· menyatakan, ia hanya 
mau kawin dengan aku kaIauaku mempunyai tanduk seperti tandukmu 
yang gagah itu." (CRTB:12S) . 
d) Pemburu 
Tokoh ini merupakan tokoh pelengkap yang pemunculannya 
sangat singkat. Penokohan dad tokoh ini diuraikan pada akhir ce.rita 
sebagaiorang yang senang berburubinatang, terutama rusa .. Dalam· 
berburu, tokoh ini diflerlengkapi denganperalatan tombak danparang. 
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Setelah lamamengejat buruarinya, ia berhasil memangsa rusa yang ter~' 
sangkut di semak-semak belukar. 
Tengah ia menghayal di pinggir telaga itu, tiba-tiba datanglah 
sang pemburu denganparang dan tombaknya. . ,.' 
. Sementara ia meronta-ronta ingin lari dengan bantuan kaki jelek 
yang telah dimakinya tapi tak kuasa karena tanduk kesayarigannya 
lebih kuat berpegang pada semak belukar, datanglahsang pemburu 
berburu sekehendak hatinya. pada rusa. Tamatlah riwaYllt~ya 
seketika, ... (GJ,tTB: 128) 
2.1.3 Tema 
Tenia yang terungkap dalam cerita ini adalah persahabatlin antara 
anjing dan rusa menjadi retak akibatpengkhianatan rusa. Dalam ceritajni 
diungkapkan bahwa setiap bertemu, anjing selalu mengejar rusa akibat 
rusa tersebut tidak mau mengembalikan land uk yang pernah dipinjamnya 
. pada anjing. 

Kutipan berikut ini memperjelas isi tema yang terungkap. 

Dengan senyum anjing berkata, "Tenanglah sahabtaku, semua itu sudah 
diatllr. Kesulitan yang kamu pikirkan itu, sejak kemarin telah kubicara­
kan dengan pacarmu dan aku sendiri sudah punya cara. Demi kesetiaan 
dan kebahagianmu, aku relameJninjarrtkan tandukku padamu .. untuk 
keperluan itu, dengan syarat hanya kamu pakai bersandingsampaiberak­
hirnya masa bulan madu kalian. Tandukku haruskembali dengan utuh 
padakusehabis masa bulan madu bagi kalian berdua". 
Sampai selesai masa bulan madu bahkan jauh sesudahnya, tanduk anjing 
belum juga dikembalikan oleh rusa, sesuai perjanjian mereka. Tahu. dan 
. yakiolah anjing bahwa ia telah tertipu oleh rusa. Mulai saat itulah sampai 
sebrang anjing seteru dengan rusa. Setiap anJing melihat rusa, selalu 
dibururiya, karen a tanduknya ingin diambil kembali. Konon, itulah 




Ada beberapa amanat yang dapat dipetik dari cerita ini 'yaitu: 
a. janganlah mengkhianati sahabat karenadapat membuat hubungan men­
jadi retak;.. . . 
b ..hendaknya pandai~pandailahmenghargai kekasih atau orang lain de­
:ngan segala kekurangandankelebihimnya; '. 
c. sykurilah karunia yang telah diberikan Tuhan kepada kit~ karena hal 
itu telah memberikan manfaat yang besar. 
Hal ini terungk~p dalam cerita ketika rusa jantan mernaki-maki benfuk 
kakinya yang kecil. Padahal, 'dengankakinya yang kecil dankokoh,ia 
dapatberlari cepatmenghindari sang pemburu' yangmengejarilya. 
Walaupun demikian, ia dapat tertangkap karena tanduk yang dicurinya 
. tersangkut pada semak belukar.· 
2.1.5 Latar 
I .._ . 
Dalam uraian cerita terdapat tempat sepertipadang datar, kebun, 
.kili bukit, semak. beIukar, di pirlggir telaga. Kesemua latar inidapat 
ditemukan ketika rusa dan anjing.hendafc mencari makandananjing 
'bertemurusa betina yang sangat memujinya, mengakibatkanrusa jaotan 
. • I ~ 
cemburu dan menghilang.Anjing berushlIa mencari sahabatnya dan 
berJanji akan meminjamkan tanduknya yangindahontuk dipakai pada 
had perkawinannya kelak.Namlin setelah pernikahannya rusa tidak 
mengembalikan tandukanjing itumalah ia asyik menikmatinya sambil 
dliduk di pinggir telaga.Di tempa! inipularusa dikejar oleh seorang 
pemburu, karinakelelah~ ia masuk ke sernak belukar. MaIang baginya 
taJ).duk kesayangannya tersangkut, datanglah pemburu menangkapnya;' 
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2.2 MusyawarahIkan Membuat Hukum . 
2.2.1 Alur 
Cerita ini berawalketika ikan-ikan mengusulkan kepadaraja ikan 
untuk dibuatkan hukum yang berlaku untuk umum· di seluruh laut. 
Beberapa ekor ikan yang terbilang bijakstma bertindak sebagai pelaksana. 
musyawarah. Mereka mengundang segenap ikan yang ada .di laut tanpa 
keeuali. Ikan-ikan pada berbondong-bondong menghadiri musyawarah 
itu. Setelah diperkirakan hadir semua, musyawarah dimulai. 
Pimpinan sidang yaitu ikan sunuk dan ikan tingalor mengadakan 
pengecekan dan presensi kehadiran demi menjaga jangan sampai masih 
ada yang tidak hadir yang bisa mengakibatkan tidak murninya keputusan 
yang diambil kelak karenamasih adanya hak asasiyang tidak tersalur. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan, ikan tunubujang ternyata belum hadir .. 
Pimpinan sidang mengutusbeberapa ikan untuk meneari ikan tunubujang 
miniun para utusan yang ditugaskan tidak menemukan tunubujang. 
Pimpinan sidang tidak mau melanjutkan musyawarah tanpa kehadiran 
seluruh ikan. 
Ikan Torurak, Roya, dan Sori diutus untuk mencari ikan tanubu­
jang. Keliling mereka meneari tapi yang diutus tidak menemukan ikan 
tunubojang, mereka kembali dengan tangan hampa. 
Musyawarah teraneam gagal· karena tidak ada yang sanggtip 
mencari Tunubujang. Tampillah ikan Butta! dan Leqdeang menyatakan 
diri . untuk mencoba mencarinya. Setiba di pinggir pasir, mereka me­
manggil dengan Iemah lembut disertai aneaman halus. Menderigar seruan 
itu, maka bermuneullah tunubujang dan bersedia mengikuti musyawarah. 
Melihat urutan peristiwa, maka dapat diambil kesimppIan· bahwa 
alur. yang ada pada cerita ini adalah alur terusan atau alur linear. Pema­
haman ini . eukup jelas karena pola ceritanya susul-menyusul dan 
. berkaitan satusama Iainnya. 
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Uraian penokohan dari beberapa 1okoh tersebU1 dapa1 dianalisis 
sebagai berikut. ' 
a) lkan Sunuk 
Tokoh ini diuraikan sebagai jenis ikan berbintik-bintik pada 
tubuhnya dan memiliki kehidupan di dasar laut. Penokohannya dalam 
cerita ini bertindak sebagai pemimpin sidang musyawarah antar ikan 
yang sangat bijaksana dan adil. Ia tak mau melaksanakan sidang musya­
warah sebelum seluruh warga ibn turut hadirdalarn musyawarah, 
Alasannya, karen a keputusan sidang tidaklah murni,apabila masih ada 
hak asasi yang bel urn tersalur tanpa kehadiran sekelompok warga ikan 
(ikan Tunubujang). 
Sebelum rnemasuki inti aeara, pimpinan sidang yang konon terdiri dari 
ikan sunuk (ikan bintik-bintik hidupnya didasar laut) dan ikan tingalor 
(sebangsa ikan kakap kebanyakan orang Mandar tidak memakannya) 
diadakan dulu cek dan presensi yang hadir, demi menjaga jangan sampai 
masih ada yangtidakhadir yang bisa mengakibatkantidak murninya 
keputusan yang diambil kelak karena masih adanya hak asasi yang tidak 
tersalur. Rupanya bangsa ikan sangat menghormati hak sesamanya ... 
(CRTB:135) 
... Pimpinan sidang seger a memerintahkan untuk meneari dan rnemang­
gil ikan tunubujang mengikuti. sidang untuk menyalurkan aspirasinya 
sebagai haknya yang tidak boleh diganggu gugat oleh siapapun ... 
TapiPimpiIlan sidang tak mau melanjutkan musyawarah tanpa kehadiran 
seluruh ikan, dengan alasan kita semua punya hak yang sarna, yang 
olehnya, keputusan yang bakal diarnbil tentu tidak murni karena masih 
adanya unsur yang tidakterlibat, padahaliajuga punya hak. (CRTB:13.6) 
..."'...... 
b )Ikan Tingalor 
." .. ~~ . 
Tokoh ini' digambarkan sebagai tokoh ikan yang memiliki ciri 
~sebangsa' •ikankakap di mana oranglmasyarakat Mandar tidak mema­
.">;;~a.lp,lya. Tokoh ini juga berper~ sebaBai pimpinan sidang yangseia 
sekatadengan ikan sunuk dalain mengendalikan jalannya sidang. Watsk 
yang muneul dalam penokoh.ru;lllya bersifat arif, bijaksana, dan adil dalam 
mengarnbil keputusan terhad~p pelaksanaan musyawarah ikan. 
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Sebelum memasuki inti aeara,pimpinan sidang yang konon terdiri dari 
ikan sunuk (ikan bintik-bintik hidupnya di dasar Iaut) dan ikan tingalor 
(sebangsa ikan kakap kebanyakan orang Mandar tidak memaka~nya) 
diadakan dulu cek dan presensi yang hadir, demi menjaga jangan sampai 
masih ada yang tidak hadir yang bisa mengakibatkan tidak murninya 
keputusan yang diambil kelak brena masih adanya hakasasi yang tidak 
tersalur .:. (CRTB:135) 
c) limn Tunub-uang 
. Tokoh ini dideskripsikan sebagai jenis ikan yang bentuknyakeeil 
dan tipis, serta selalu membenamkan dirinya di pasir. Dalam cerita ini, 
penokohan ikan tunubujang berperan sebagai warga ikan yang membang­
kang, . tidak mau menghadiri musyawarah antar ikan walaupun telah 
dibuJuk. Berulang kali ia diundang, diajak, dibujuk, bahkan dianeam agar 
menghadiri musyawarah antar ikan tetapi ia tetap membangkang belum 
mau menampakkan dirinya. 
Setelah diperiksa sengan teliti, ternyata masih ada jenis ikan yang belum 
hadir, yaitu ikan tunubujang (ikan yang hanya selalu membenam di pasir, 

bentuknya kedl tipis) . 

... Maka diperintahkanlah beberapa ekor ikan yang hadir untuk pergi 

menQari tunubujang . tersebuC Tak lama kemudian para utusan yang 





Tak lama kemudian diutuslah Tarurak (ikan. tcrbang bertanduk), Roya 

(sama dengan ikan Tarurak), dan Sori (ikan panjang yang bertanduk) 

untuk meneari Tunubujang. Keliling mereka meneari di mana-mana tapi 

diketemukan ikan yang dieari. Mereka sampai memanggil dengan 

anemnftrl akan menusuk· seluruh pasir dengan tanduknya yang bisa-bisa 

menembus tubuh Thnubujang yang lagi berbenam di pasir, tapi Thnubu:.. 





. Dalam ceritadiketahuijuga kalau tokoh ini memiliki sifat yang 
sukapura:..pura tidak mende.ngar apabila dirinya dipanggil, tokoh yang 
tidakrhllilmengerti akahkesusahan orang lain walaupun diperlukan. 
Karaktertokoh ini bermasabodoh dankeras kepala. Hal ini tercermin 
213 
Sebelum memasuki inti acara,pimpinan sidang yang konon terdiri dari 
ikan sunuk (ikanbintik-bintik hidupnya di dasar laut) dan ikan tingator 
(sebangsa ikan kakap kebanyakan orang Mandar tidak memakannya) 
diadakan dulu cek dan presensi yang hadir, derni menjaga jangan sampai 
masih ada yang tidak hadir yang bisa mengakibatkan tidak murninya 
keputusan yang diambil kelak karen a masih adanya hakasasi yang tidak 
tersalur ... (CRTB:135) 
c) limn, Tunubujang 
Tokoh ini dideskripsikan sebagai jenis ikan yang bentuknyakecil 
dan tipis, serta selalu membenamkan dirinya di pasir. Dalam cerita ini, 
penokohan ikan tunubujang berperan sebagai warga ikan yang membang­
kang, tidak mau menghadiri musyawarah antar ikan walaupun telah 
dibujuk. l3erulang kali ia diundang, dia)ak, dibujuk, bah)can diancam agar 
menghadiri musyawarah antar ikan tet~pr ia tetap membangkang belum 
mau menampakkan dirinya. 
Setelah diperiksa sengan teliti, ternyatamasih ada jenis ikan yang belum 
hadir, yaitu ikan tunubujang (ikan yang hanya selalu membenam di pasir, 

bentuknyakecil tipis) . 

. .. Maka dipecintahkanlah beberapa ekor ikan yang hadir untuk pergi 

menparitunubujang tersebut.· Tak lamakemudian para utusali yang 





Tak lama kemudian diutuslah Tarurak (ikan terbang bertanduk), Roya 

(sarna dengan ikan Tarurak), dan Sori (ikan panjang yang bertanduk) 

untlik mencari Tunubujang. geliling mereka mencari di mana-mana tapi 

diketemukan ikan yang dicari. Mereka sampai memanggil dengan 

ancaman akan menusuk seluruh pasir dengan tanduUYQ...-yang bisa-bisa 

menembus tubuh Tqnubujang yang lagi berbemfm di pasir, . tapi Tumibu­

jang tak juga mau '-menampak)can diri. Akhirnya, mereka pun kembali 

dengan tanganhampa. (CRTB: 136-137)­
_ .,_ D~.!W pirita diket~ui juga kalau tokoh ini merniliki sifat yang 
_;.. ~_SUkll;pu_l'a;..pura tidak rriendengar .apabila dirinya dipanggil, tokoh yang 
__ tidak -man mengertiakan kesusahan orang lain walaupun diperlukan. 
Karaktertokoh ini bermasa bodoh dan keras kepala. Hal ini tercermin 
214 

ketika kembalinya untusan peneari tanpa hasil. Padahal mereka memang­
gil-manggil Tunubujang dan mengimeamnya. ' 
d) Ikan Taruruk, lkan Roya, dan Ikan Sori 
Ketika tokoh ini merupakan ikan bertanduk panjang yang peno­
kohannya dalam cerita ini bertiiidak sebagai utusan pemimpin sidang 
musyawarah antar ikan untuk meneari ikan Tunubujang yang belum 
sempat hadir di sidang pada waktu yang telah ditetapkan. Watak yang 
muneul dariketiga tokoh ini adalah watak ang!cuh dan ~ring mengancam 
dengan kekerasan terh'adap ikan lainnya karena merasa memiliki tanduk 
yang runcing dan tajam serta gerakan lebih lineah dibanding ikan-ikan 
lainnya; Dalam' menjalankan iugasnya, mereka gagal menemukan jejak 
ikan Tunubujang yang tak mautj1enampakkan dirinya akibat keangkuhan 
dan aneaman kekerasan yang di}ontarkan ketiga ikan bertanduk panjang 
, tersebut. 
Tak lama kemudian diutuslah Tarurak (ikan terbang bertanduk), Roya 
(sama dengan ikan Tarurak), dan Sori (ikan panjang yang bertanduk) 
untuk meneari Tunubujang. Keliling mereka mencari. di mana-mana tapi 
tidak diketemukan ikan yang dicari. Mereka sampai memanggil dengan 
ancaman akan menusuk seIuruh pasir dengan tanduknya yang bisa-bisa 
menembus tubuh Thnubujang yang lagi berbenam di pasir, tapi Tunubu­
jang takjuga mau menampakkan diri. Akhirnya, mereka pun kembali 
dengan tangan hampa. 
Musyawarah terancaI!1 gagaI, karena tak ada yang sanggup meneari 
Tunubujang. ,Tampillah fkan Buttal (ikan berduri yang perutnya bisa 
dibesarkan) dan ikan Leqdeang (ikanberduri sama dengari buttal, tapi 
perutnya tidak bisa- dibesarkan seperti ButtaI] men~atakan diri untuk 
iIiencoba mencarinya, yang disanggah oleh ikan-ikan yan~ ~aI! gagal 
men~ariThnubujang dengan alasan mereka punya tanduk yangpanjang'­
dengan gerakan yang lebih kuat dan lincah tidak' dapat menemukan 
Tunubujang, apalagi Buttal dan Leqqeang yang lemah dan loyo, tentu 
sia-sia saja jadinya ... (CRTB: 137) 
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e) Ikan Buttal dan Ibn Leqdeang 
Kedua ikan ini digarnbarkan sebagai ikan berduri pada sekujur 
tubuhnya. Bedanya, ikan Buttal memiliki kemampuan untuk membe­
sarkan perutnya, sedangkan ikan Leqdeang tidak dapat membesarkan 
perutnya. Dalarn cerita ini·, penokohan kedua ini memiliki watak rendah 
hati, berjiwa sosial, dan mau mengorbankan waktu dan tenaga untuk 
mencari ikan Thnubujangyang belum hadir demimenjaga kesinarn­
bungan sidang musyawarah antar ikan yang terancarn gagal. 
Musyawarah teranqam gagal, karena tak ada yang sanggup mencari 
Thnubujang. Tarnpillah ikan Buttal (ikan berduri yang perutnya bisa 
dibesarkan) dan ikan Leqdeang (ikan berduri sarna dengan Buttal, tapi 
perutnya tidak bisa dibesarkan seperti Buttal) menyatakan diri untuk 
mencoba mancarinya, ... 
Selain itu, dalarn bagian lain juga nampak bahwa kedua ikan ini memiliki 
watak teguh dan percaya diri walaupun diejek oleh--ikimlainnya sebagai 
ikan yang lemah, loyo, dan larnban dalam bergerak. Mereka tetap berse­
dia dengan tekad membara'mencari ikan Thnubujang,. apalagi mereka 
didukung oleh pemimpiILsidang dan beberapa kelompok ikan lainnya~. 
yang pro terhadap mereka. 
Musy..awarah terancam gagal, karena tak ada yang sanggup mencari 
Thnubujang..Tampillah ikan Buttal (ikan berduri yang perutnya bisa 
dibesarkan). dan ikan Leqdeang (ikan berduri sarna dengan Buttal, tapi 
perutnya tidak bisa dibesarkan seperti Buttal) menyatakan diri untuk 
mencoba mencarinya, yang disanggah oleh ikan-ikan yang sudah gaga! 
mencari Tunubujang, apalagi Buttal dan Leqdeang yang lemah dan lQYo, 
tentu sia~asaja jafdinya. Tapi oleh pimpinan sidang dan kebanyakan 
yang hadirmenyetujui hasratButtal dan Leqdeang, jadi jugalahmereka 
pergi mencariThnubUjang. (CRTB:137) 
Dakub. menjalaiJ.kan tugasnya mencari jejak ikan Tunubujang, 
mereka menggunakan talttik bujuk rayu disertai dengan ancaman yang 
sifatnyahatilssehinggatidak membuat ikan Tunubujang tersinggung. Tak 
lama kemudiari,ibn Tunubujang Jilenarnpakkan dirinya dan bersedia 
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menghadiri sidang musyawarah antar ikan. 
Akhirnya; kedua tokoh ikan yang rendah hati ini dapat menjalan­
kan tugasnya untuk mempengaruhi ikan Tunubujang menghadiri sidang. 
Setiba mereka di pinggir pasir yang mereka sinyalir sebagai 
persembunyian Tunubujang, mereka memanggil dengan lemah lembut 
seraya berkata, "Wahai, saudaraku Tunubujang, tolong nampakkanlah 
dirimu, jangan menyiksa teman yang banyak, musyawarah tidak dimulai 
tanpa kehadiran saudara-saudara, sedang teman-teman kita sudah lama 
berkumpul. Kalau saudaraku masih juga tak mau menampakkan diri, 
terpaksa saya kembungkan perutku hingga dl!ri-duriku tegak semua, 
kemudian kugulingkan diriku di atas pasir dan bisa meneelakakan kamtl 
karena tertusuk duri saya". Mendengar seruan itu, maka beimuneullah 14 
Tunubujang dan segera pergimengikuti musyawarah. (CRTB:138) 
f) lkan Tege 
Jokoh ini-merupakan j?nis ikan keeil yang dapat membunuh ikan 
sebesar apapun dengan jalanmasuk ke perut ikan yang akan dimang­
sanya. Dalam cerita ini penokohanlkan Tege bertindak sebagai "polisi 1\ 
yang menindak dan menghukum ikan-ikan-yang melanggar peraturan 
·h~k.\lm perikanan yang telah ditetapkan dalam musyawarahantar ikan. 
Selain itu ikan Tege juga memiliki hak istime\V~:y~iiu selumh 
ikan tidak dibenarkan memakan ikan Tege. 
Kalau ada yang kelewat buas dan melanggar peraturan, diperintahkan 
Tege (ikan keeil yang bisa membunuh ikan sebesar apapun dengan jalan 
masuk ke perutnya. Ikan tersebut memang tidak dimakan sesamanya 
ikan) untuk segera memakannya sampai mati dan seluruh ikan tidak 
dibenarkan memakan Tege.(CTRB:139) 
2.2.3 Tema 
Tema yang terungkap dalam cerita ini adalah musyawarah untuk 
meneapai mufakat. Hal ini terlihat ketika kelompok ikan mengadakan 
musyawarah dalam mengambil keputusan bersama yang dijadikan sebagai 
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pedomanhukum kehidupan bangsa ikan. 
Kutipan berikut mempertegas tema yang dimaksud dalam cerita. 
Bangkitlah beberapa ekor ikan yang terbilang bijaksana untuk menempat­
kan diri sebagai pelaksana musyawarah lallf mengundang segenap ikan 
yang mendiarni lautan tanpa kecuali. Jenis deri:ri jenis ikan berbondong­
bondong menghadiri musyawarah itu, d.an setelah dirasa hadir semua, 
musyawarah pun dimulailah. 
. .. Tapi pimpinan sidang tak mau melanjutkan musyawarah tanpa keha­
diran seluruh ikan, dengan alasan kita semua punya hak yang sarna, yang 
olehnya keputusan yang bakal diambil ~entu tidak murni karena masih 
adanya unsur yang tidak terlibat, padaharlajuga punya hak. 
Musyawarah dimulailah dan setelah melalui pembahasan yang cukup 
demokratis ala ikan, lahirlah kesepaka:t~n yang merupakan. keputusan 
sebagai berikut ... . . 
2.2.4 Amanat 
Cerita ini memiliki beberapa hikmah dan amanat yang dapat 
dijadikan tehtdan, 'seperti sebagai berikut. 
a) Setiap menyelesaikan persoalan dan permasalahan yang menyangkut 
kepentingan orang banyak hendaknya dilakukan secara musyawarah 
dan mufakat;­
b) Hendaldah menghindari sifat angkuh dan.membangga-banggakan k~­
l~bih8O'4an kekuatan did sendiri~a6. kelompok karena dapat memba­
wa kerugian dan kegagalan; , 
c) Junjunglah sifat rendah hali, berjiwa sosial, dan berperangai halu;, dan 
santun dalam bergaui 80tar sesama demi terciptanya persahabatandan 
keharmonisan secara luas; 
d) JllI!ganlah bersifat membangkang karena dapat merugikan diri sendiri 
'/dan'kepentingan orang banyak;, 
'e)~~rnimpin yang baik haruslah mernilikisifat arif, adil, dan bijaksana 




Dalam cerita ini terdapat latar tempat seperti laut; dasar Iaut. 
Latar tempat ini merupakan tempat ikan melijalani. intinitasnya. Pada 
tempatini kehidupan ikan terasa rawan karena tidak adanyakepastian 
. hulcum yang berlaku, adanya kekuasaan ikan: besar memakan yang kepi! 
dan yang kuat menindas yang lemah. Dari adanya kehidupan ikan yang 
be rantakan , hidup tak ada aturan, timbullah gagasan dari 'beberapa ekor 
ikan untuk menyatakan musyawarah untuk meiletapkan kesepakatan 
hukum atau aturan-aturanyallg harus dipatuhi be'rsama. Latar waktu 
tidak banyak dipaparkan., pengarang, hanya disebutkan pada zaman 
dahulu kala dan tidak 1~ri:i~.kemudian yaitu ketika kejadian keramaiandi 
seluruh laut. 
2.3 Karena Loba dan Tamak 
2.3.1 Alur 
Kisah ini diawali dengan' ditampilkannya· satuketuarga miskin 
yaligter:diri atas suami, istri, dan seoranganaknya. Pekerjllan Lli Paellu 
adalah keluar masuk hut an untuk mencari kayu api untuk dijualdi pasar. 
. SJ:.g.t!g~aim!!na biasanya La Paellu pergi ke hutan mencari kayu, 
tiba~tiba'didapatinya seekor. ulaf naga yang sang at bes!n tertindih oleh 
kayu, dengan segala macam caraJJ.lar naga berusaha melepaskan diri dari 
ti.I1dihan kayu namun tidak berhasil. Ketika ular itu berusaha 1010s dari 
tindisan yohon itu ular naga itu melihat pak..P~el1u, laiu ill. memanggil 
pale raellu dan meminta tolong agar dapat dilepaskan dari tiridisan kayu 
itu.Paellu dapat melepaskanular itu; dan sebagaiucapfl!kt~rima kasih 
ular naga·itu mengatakan agarpak Paellu meminta apa saja yang-disukai 
dan . diperlukan pad a ular itu niscaya akan dikabulkan.Pak P·aellu 
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meminta agar diberi makanim secukupnya. 
Pada saat tiba di rumahnya terjadilah suatu keajaiban, di rumah 
Pak Paellu terdapat makanan yang cukup banyak tanpa diketahui siapa 
yang membawa Pak Paellu menceritakan sebabnya hinggamakanan itu 
ada di rumahnya. Mendengar cerita suaminya, istrinya berpesan agar 
. besok Pak Paellu kembali lagi meminta pakaian. 
Terkabulnya permintaan pertama, muncul permintaan kedua 
begitulah selanjutnya. Setelah meminta' perabot rumah tangga, istrinya 
meminta lagi rumah besar· dan mewah: Akhirnya istri Pak Pellu minta 
supaya bisa seperti istri raja .. 
. Karena tamak dan lobanya istri Pali. Faellu, ular naga tidak mau 
lagi mengabulkan permintaannya, akhirnya mereka menjadi miskin 
kembali. ' 
Memperhatikan· urutan peristiwa yang ada,~secafar pasti dapat 
dikatakan bahwa jalinan peristiwa-peristiwaserta paparan yang memben­
-_/ . 
tuk cerita susul-menyusul satu sarna Jainnya. Mulai perkenalan tokdh­
tokohnya diawal cerit~, penggambafin kehidupan tgkoh dan pemapatan 
peristiwa-peristiwadi tengahcerita hingga cerita berakhir semuanya 
berhubungan. IDti timbulnya peristiwa satu disebabkari peristiwa sebe­
lumnya. Pada cedta ini.tidaktersa adanya rumitan dan leraian, langsung 
saja cerita memasuki'selesaian. Karena itu dapat dikatakan kalau cerita 
ini mempergr:~a,kan aiuT datai.. 
2.3.2.'Tokob dan Penokohan 
Pada cerita KareIia Loba dan Tamak terdapat beberapa tokoh 
yang mendukung cerita ini, yaitu: 
a) La Paellu; 
b) Wa Wekkeru; 
c) Ular Naga; 





a) La Paellu 
La Paellu adalah lolcah ulama cerita. yang berperan sebagai 
kepala keluarga yang sangat miskin. la tinggal di perkampungan terpencil 
di tengah hutan. Pekerjaan Pak Paellu adalah sebagai tukang pembelah 
kayu bakar yang dijual di pasar. Kehidupannya miskin dan melarat 
karena hasil pekerjaannya tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok 
keluarga .. Miliknya hmiY~' selembar pakaian dan selembar sarling yang 
dipakai bertiga secara bergantian. 
Walau keadaannya sangat miskin dan menderita, Pak Paellu tetap 
memiliki watak tabah daft suka bekerja keras. Meskipun dalam keadaan 
lapar ia tetap bekerja~ k~ras memenuhi kewajibannya sebagai seorang 
kepala rumal1 tangga unttik mencari sesuap makananbuat keluarganya. 
Hal ini dapat:.djlihat~ariJ.cutipan berikut. 
... Walau demiki an , dengan-tak jemu-jeITIunya Pak Paellu masuk hutim 

. keluar hutan mengambil kayu oakar untuk dijual guna mendapatkan uang 

pembeli makanan .. Setiap Pak Paellu keluar bersama dengan anaknya 

pergi___IPengambil kayu, ada kalanya mereka makan pagi, dan ada pula 

kalanya perut mereka dalam keadaan keroncongan, namun mereka pergi 

juga ke hutan mengambil kayu bakar. (CRTB:59) 
Adanya sifat pengasih dan penolong pada did Pak Paellu, ter­
cermin dari pertemuannya dengan ular naga yang sedarigc~rhimpit kayu 
besar ketika sedang mencari kayu. Seperti terlihat pada kutipan b'er-ikut. 
Sewaktu Pak Paellu mendekat, tiba-tiba ular naga minta tolongagar~dapat 
dilepaskan dari tindisan kayu besar itu. Dengan perasaan cemas, maka 
Pak. Paellu memulai memotongkayu besar yang menindih ular naga itu 
satu demi satu dengan susah payah. Maka sehari penuh itu Pak Paellu 
tidak mengambil kayu bakar untuk dijualguna mendapatkan uang pembe­
Ii makanan. Ketika matahari hampir terbenam, barulah kayu bestir yang 
menindis ular nagaituselesai dipotong-potong oleh Pak Paellu menjadi 
serpihan yang- kecil-kecil; Tak lama kemudian ular tersebut bangkit dan 
lepaslah dari tindisan kayu yang besar, sehingga selamatlah dia dari 
ancam.an maut. (CRTB:61) . 
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Dibagian lainnya, Pak PaeHu juga digamabarkan memiliki watlik 
tidak pernah mengeluh dan selalu memenuhi keinginan istrinya. Apasaja 
yangdii~ginkan istrinya dilaksanakannya dengan sepenuh hati. 
... Besok pagidisuruh lagi suaminya pergi minta rumah yang besar dan 
, mewah yang tidakada bandingannya di daerah itu. Karena seorang suami 
yang tidak pernah mengeluh, maka berangkatlah ia ke tempat uIai" naga 
meminta apa yang dipesan oleh istrinya. VIar naga itu niengerti juga 
kedatangari Pak PaeHu itu, dan berkata, "Kembalilah ke rumahmu; 
gubukmu saya sudah ganti dengan rumah yang sangat besar dan indah! . 
(CRTB:64) 
b) Wa Wekkeru 
Tokoh ini berperan sebagai istri LIl PaeUu ya~g diawaleerita 
digambarkan sebagai tokoh yang setiamenemani suaminya walau hidup, 
dalam keadaan yangt,eramat miskin dan menderita. 
""t 
Mengenai pakaiannya, haJiya satu-satunya dan' selemhar sarung untuk 
tiga orang' yang hampir robek, serta celana dalam untuk Pak Paellu 
hanya satu lembar pula. Kalau Pak Paellu keluar mencari nafkah, maka 
istrinya tinggal saja di dalam gubriknya tanpa pakaian. (CRTB:59) 
Sifat tamak dan lobanya menyebabkan ia tidak pernah puas .lhIO 
, terhadap apa yang telah ia dapat. Ia mempunyai keinginan yang tidak 
pernah habis, ia juga tcrmasuk tipe istri~;angegois, hanya mementingkan 
keinginan sendiri tanpa melihat kemampuan dan keinginan suami. 
Karena seorang istri yang loba lagi tamak, apa saja yang timbul dalam . 
hatinya disuruhnyasuaminya pergi minta pada ular naga. Besok pagi 
disuruhlagi suami pergi minta rumah yang besar dan mewah yang tidak 
ada bandingannya di daerah itu. (CRTB:64) . 
Puncak dari sifat tamak dan loba yang· dimiliki tokoh ini nampak 
ketika ia melihat permaisuri yang penampilannya sang at anggun dan 
~antik dengan diapit oleh dayang-dayangnya. Ia pun merasa harus' juga 
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Di bagian lainnya, Pak PaeHu juga digamabarkan memiliki \vatak 
tidak pernah mengeluh dan selalu memenuhi keinginanistrinya. Apasaja 
yang diinginkan istrinya dilaksanakannya dengan sepenuh hati. 
... Besok pagidisuruh lagi suarninya pergi rninta rumah yang besar dan 
mewah yang tidak ada bandingannya di daerah i~u. Karena seorang suarni 
yang tidak pernah mengeluh, maka berangkatlah ia ke temp at ular naga 
merninta apa yang dipesan oleh istrinya. VIar naga itu niengerti juga 
kedatangan Pak PaeHu itu, dan berkata, "Kembalilahke rtimahmu; 
gubukniu saya sudah ganti dengan rumah yang sangat besar dan indah! . 
(CRTB:64) 
.-b) Wa Wekkeru 
Tokoh ini berperan sebagai istri La Paellu yang diawal· eerita 
digambarkan sebagai tokoh yang setiamenemani suarninya wafau hidflP 
dalam keadaan yangt,eramat miskin dan menderita. 
,°'1 
Mengenai pakaiannya, hanya satu-satunya dan -, selembar sarung untuk­
tiga orang· yang hampir robek, serta eelana dalam untuk Pak PaeHu 
hanya satu lembar pula. Kalau Pak PaeHu keluar mencari nafkah, maka . 
istrinya tinggal saja didalam gubuknya t.anpa pakaian. (CRTB:59) 
. . 
5ifat taniak dan lobanya menyebabkan ia tidak pernah puas .lhlO . 
. terhridap apa yimg telah ia dapat. Ia mempunyai keinginan yang tidak 
pernahhabis, ia juga termasuk tipe istri~angegois, hanya mementingkan . 
keinginan sendiri tanpa melihatkemampuan dan keinginan suarni. 
Karena seorang istri yang loba lagi tamak, apa saja yang timbul dalam . 
hatinya disuruhnyasuarninya pergi rninta pada ular naga.· Besok pagi 
disuruh lagi suarni pergi rninta rumah yang besar dan mewah yang tidak 
ada bandingannya di daerah itu. (CRTB:64) . 
Puncak dari sifat tamak dan loba yang dirniliki tokoh ini nampak 
ketika ia melihat permaisuri yang penampilannyasangat anggun dan 
. , 
~antik dengan diapit oleh dayang-dayangnya. Ia pun merasa harus juga 
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memiliki seperti apa yang ada dalam diri permaisuri itu, baik kecan­
tikan maupun keimggunan dan kemewahannya. Oisuruhnyalah lagi 
suaminya untukmemohon pada .ular naga untuk kesekian kalinya. 
Pada suatu hari, istri Pak PaeHu pergi ke pasar berbelanja dengan pa­
kaian . yang sangat indah. Ia melewati jalan di depan istanaRaja. Oili­
hatilya permaisuri Raja yang sangat anggun dan cantik diapit oleh 
dayang-dayang.Seketika itu i.t:u juga iimbul keinginannya akan menyamai 
istri rajaitu. Sekembalinya dari pasar, gerbelanja, keesokan harinya 
disuruhnya suaminya pergi lagi memiilta kepada ular naga itu seperti apa 
yang dimiliki oleh istri raja. (CRTB:64) 
c) Ular Naga 
Oi dalameerita ini, tokoh ular naga digaIftbarkan sebagai tokoh 
yang sedang berjuang membebaskan dirinya d~ri tindihan pohon kayu 
besar dengan susah payah.Namun segal a usahanya sia-sia saja. 
... Tiba-tiba didapatinya seekor ular naga yang sangat besar sedang 
dalam keadaan payah d~ sekarat dengan yang tertindih. oIeh kayu yang 
sangat besar p~la segal a macam cara telah dilakukanularnaga tersebut 
untuk melepaskan diri dari· tindisan kayu yang cukup besar itu, namun 
tetap tidak berhasil (CTRB:60) 
.;~
Watak tokoh ini lain dari tokoh sebelurnnya, ia mcmiliki watak 
yang kompleks. Layaknya manusia, ular naga ini dapat bersikap dan 
berbicara . 
... akan tetapi ular naga itu dapat juga melihat Pak PaeHu. Tiba-tiba ular 
naga itu berteriak dengan kerasnya seraya memanggil Pak Paellu agar 
mendekat. (CRTB:60) -
Pada waktu ular naga tersebut terlepas, ia berbincang dengan Pak Paellu 
mengucapkan terima kaSih atas pertolongan yang diberikan kepadanya. 
Kemudian ular naga be:rkatapada Pale Piwllu, "Tidakada yang dapat 
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kuberikan padamusebagai balas jasa atas imbalan dari budi baikmu .. 
Hanya kuharapkan padamu, mintalab apayang kau sukai dan. perluk<Ql, 
pasti aku akan memberikan segalanya apa yang kamu minta itu." 
(CRTB:61) . 
Kebaikanhati yang dimiliki ular naga, juga tampak pada kutipan 
di atas. Ia tahu berterima kasih dan membalas budi atas kebaikan orang. 
lain (pak Paellu) yang menyelamatkannya. 
Selanjutnya, tampak' pula kesaktian dan kebeoatan tdkoh ular 
naga ini yang mampu mewujudkan segal a keinginan Pak Paellu. Temya-: 
ta, tokoh ulac naga ini bukanlab ular naga biasa, ietapi merupakan ulac 
nagayang sakti dan. memiliki mujisat. Ia -dapaflllcwujudkan _pehnilltaari 
Pak Paellu beserta istrinya yang menginginkan makanari;pakaian dan 
perabot, serta rumah mewahnan indah .. 
;.. Pak Paellu kembali mengumpulkan ingatannya., laluberkatakepada 
ular naga tersebut dan minta keperluannya. Pak P~eliu memin,ta, "Beri.: 
kanlah saya makanan secukupnya! It • 
Setelab ular naga itu menderigarpermintaan Pak Paellu; ia lalu berkata, 

"Kembalilahke rumahIllubersama anakmu itu. Makanan yang kamu 

minta sudah ada dirumah sekarang!"(CRTB:62) ,r . 

... Pak Paellu.bel'kata, "istri saya minta pakaian dan segala perabot 

rumah tangga." Ular naga segera berkala, "Kembalilah kamu,apa yang . 

dimintaole .istrimusudah ada sekarang di rumahmu!" 

KembalilahPak Paellu ke rumahnya. Benarapa yang dikatakan oleh ular 





. .. Ular naga. itu mengerti juga kedatangan Pak Paellu itu, dan berkata~·· 

"Kembalilah ke rumahmu; gubukmu saya sudah ganti denganiunlah 

yang sangat besar danindah!" . 

Pada akhir cerita, terjadilah perubahan watak .pada tokob ular 
. ~ . 
naga ini· yang tadinya selalu mengabulkan permintaan Pak Paellu dan 
istrinya berubah menjadi kemarahan danmel10lak permintaan yang 
dianggap berlebihan. itu: Tokob ini menjadi.Plurka dan . tidaksenang 
dengan sifat loba dan tamak yang dimiliki istri .Pak Paellu yang ingin 
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memiliki segala hal yang ada padadiripermaisuri. 
Sekembali dari pasar berbelanja, keesokan harinya disuruhnya suaminya 
pergi lagi meminta kepada ular naga itu seperti apa yang dimiliki oleh 
istri raja. Ketika Pak Paellu tiba di hadapan ular naga, seperti biasa. ia 
selalu disambut dengan pertanyaan, "PerIu apa lagi datang ke mati?" 
Pak Paellu lalu mengemukakan permintaan istrinya sebagai berikut, "Istri 
saya meminta seperti apa· yang dimiliki oleh isiri Raja. It Spontan. ular 
naga menjawab, "Istrimu itu termasuk orang loba lagi tamak. Tidak 
mengenal dirinya, sudahdiberi ini mau itu. Saya tidak akan memberi- . 
kannya, sebab kamunanti lama-lama akan berkuasa melebihi kekuasaan. 
Raja." Dengan disertaLkemarahan)ularnaga tersebut me·ngatakan lagi, 
"Segala pemberi<ink9 YllJlg telah lalu saya tarik kembali. Pulanglah ke 
- rumah!" ..... 
Maka pulanglah Pak Paellu, dilihatnya rumahnya sudah kembali menjadi 
gubuk, dan segala sesuatunya sudah telah kembali seperti semula. Karena 
lobanya .lagi tamak, makakembalilah ia menjadi orang yang miskin 
seperti sedi!ll<:ala setelah menikmati kekayaan yang berIimpah ruah ... 
(CRTB:65) . 
Tokoh LaPaompo berperan sebagaiputr:adari La Paellu dan Wa 

Welclceru yang selalu menyertai ayahnya ke hutan untuk mencari kayu 

bakar. Keterlibatan tokon ini dalam cerita sangatlah singkat dan tidak 

memberi bobot dalamtpewarnai konflik dan lakon cerita. Ia hanYtlber­

peran sebagai tokoh pelengkap yang tidak pernah nampak berdialog pada 

cerita ini. Perhatikan kutipan berikut. 

Pada suatu perkampungan yang terpencil jauh. di pedesaan, di tengah 
hutan, tinggallah sepasang suarni istri dan, seorang anak. Aanaknya itu 
laki-Iaki yang masih keeil,_ tetapi. sering menyertai ayahnya ke tempat 
pekerjaan di hutan. Kedua orang tua tersebut itu masing-masing 
bemama: 
- Laki-Iaki oemama ~ : LA PAELLU ­
- Wanita (istrinya) : WA WAKKERU, sedang 
- Anaknya bernama : LAPAQMPO 
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Akan tetapi karena desakan ular. nagatersebut memanggil Pak PaeIlu 
dengan tidak henti-hentinya, makadenganhati yang berdebar-debar Pak 
Paellu menarik anaknya lalu mendekati ular naga yaI.lg besar itu. 
(CRTB:51) " 
d) Permaisuri 
Tokoh ini berperan sebagai istri raja yang juga merupakan figur 
y~g menyebabkan terjadinya perubahan kehidupan tragis pada pelaku 

utama cerita yaitu Pak Paellu dan istrinya. Karena keanggunan, kecan­

tikan,dan kemewahan yang ada pada perrnaisuri inilah yang mengakibat­
. kan istri Pak Paellu menjadi iri sehingga timbul sifat loba dan tamak yang . 

berlebihan untuk dapat memiliki juga segala apa'yang dimililO permai­

suri. 
. Kehadiran tokoh ini· dalam rerit"a amatlah singkat dan-terkesan 
sepintas falu, serta tak pernah terlihat dalam dialog dankonflik secara 
langsung. Walau demikian, keberadaan tokoh ini dianggappenting 
karena tOKoh itu berfungsi sebagai tokoh pemicu berubahnya kehidupan 
sosial pelaku utama cerita (keluarga Pak Paellu) yang tadinya kaya 
menjadimiskin kembali. Hal ini terlihat pada kutipan berikut. 
Pada suatu_ hari; istri Pak Paellu pergi ke pasar berbelanja dengan pa­
kaianyang sangat indah. Ia melewati jalandi depan istana Raja. Dili­
hatnyapermrilsuri raja yang sangat anggun dan cantil<: diapit oleh dayang­
dayang. Seketika ·itll juga timbul keinginannya "akanmenyamai istri raja 
itu. (CRTB:64) 
Sekembalinya dari pasar berbelanja, keesokan harinya disuruhnya 
suaminya 'pergi lagi memintakepada ular naga itu' seperti apa yang 
dimiliki oleh istriRaja. Ketika PakPaellu tioa di hadapan ular naga, . 
seperti bias~ ia selalu disamb.ut dengan pertanyaan, "PerIu apa alagi 
datang ke mari?" Pak Paellu ·lalu mengemuakan permintaan istrinya 
sebagai berikut, "Istri. saya meminta seperti apa yang dimilki oleh istri 
Raja." Spontan ular naga menjawab, "Istrimu itu termasuk orang loba 
lagi tamak. Tidak mengenal dirinya, sudah tdiberi inimau itu. Saya 
tidak akan memberikannya, sebab kamu nand lama-lama akan berkuasa 
226 

I melebihi kekuasaan Raja." Dengan disertai k;emarahan, ular naga terse­
but mengatakan Iagi, "Segalapemberianku yang 'telah hilu saya tarik 
) kembali. Pulanglah ke rumahmu!" (CRTB:65) 
Maka pulanglah Pak Paellu, dilihatnya rumahnya sudah kembali menjadi 
gubuk, dan segal a sesuatunya sudah telah kembali seperti semula. Karena 
lobanya lagi tamak, maka kembalilal1 ia menjadi orang yang miskin 
seperti sediakala setelah menikmati k;ekayaan yang berlimpah ruah. 
2.3.3 Tem~ 
Tema yang' terungkap dalam Cerita ini adalah sifat Loba dan 
Tamak membawapenderltaan. Hal ini tampak ketika keluarga La PaeHu' 
-yang te1ah berubah merijadi- keluarga kaya raya di kampung tersebut 
inempunyai istri yang memiliki sirat Ioba dan tamak. Istrlnya tidak 
pernahpuas dan seialu ingin melebihi dari orang lain, bahkan permaisuri 
raja ingin disainginya.Karena .itulah segaIa kekayaan La Paellu dan 
istrinya ditarik kembali oleh ular naga. Sejak ituberubahlah kembali 
kehidupannya menjadi orang termiskin dikampungitu hingga .akhir 
hayatnya. 
Kutipan berikut mengungkapkan tema yang tertuang d.alam rerita 
ini. 
Sekerribalinya dari pasar berbelanja, keesokan harinya disuruhnya 
suaminya pergi lagi meminta kepada ular naga itu seperti apa yang dimil­
iki oleh istri Raja. Ketika Pak PaeHu tiba di hadapan ular naga, seperti 
biasa ia seialu disambut deng~ pertanyaan, "Perlu. apa lagi datang ke' 
mari?" Pak PaeHu -laIu mengemukakan permintaan isttinya sebagai 
bedkut, "Istri sayamemintaseperti apa yang dimilki oleh istri Raja." 
Spontan war naga nienjawab, "Istrimu itu termasuk orang ~balagi 
tamak. Tidak mengenal dirinya, sudah· dibed ini mau itu. Saya tidak akan 
. memberikannya,sebab kamunanti lama-Iamaakan berku8Sa melebihi 
. kek:uasaan Raja." Dengan disertai kemarahan, u1ar naga tersebut menga­
takan lagi, "Segala pemberianku yang telah lalu saya tarik kembali. 
Pulanglah ke nim81nnul" 
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. Maka pulanglah Pak Paellu, dilihatnya rumahnya sudah kembali menjadi 
gubuk, dan segala sesuatunya sudah telah kembali seperti senlUla. Karena 
lobanya lagi tamak, makakembalilah ia menjadi orangyangmiskin seperti· 
sediakala setelah ia menjadi orang yang miskin seperti sediakala setelah 
menikrnati kekayaan yang berlimpah ruah. 
2.3.4 Amanat 
Aga beberapa amanat yang dapat dipetik dari cerita ini, yaitu: 
a) hendaklah mengikis dan membuang sifat loba dan tamak, serta iri hati 





b) sebaiknya suami jangan terlalu memanj~k:an istri dan anaknya .dalam . 

memenuhi segala hatapan dan perIl1intaan yang berlebill,an yang dapat 
 ,f' 
merugikan dan berat dalam pelaksanaan untuk memenuhinya; .... 

e) sang istri haruslah memahami kemampuan suami clalam merilenuhi se­

gala kewajibannya, baik lahir maupun batin; 

d) pupuklahsifat sabar, tawakal, dan bekerja keras d~am berusaha dan 




La!ar tcrjadinya cerita·ini meliputi latar tempat dan latar waktu. 
·.Laiaf tempat tidak dijelaskan dimana hal ini terjadi hanya dikata­

kaq di sebuah kampung, di tengah hutan, di gubuk keeil beratapkan 

alang-alang, dan dipasar; Dusun ini tempat hidup tokoh utama La PaeUu 

bersama-samaanllk istrinya. Di tempat ini pula La PaeHu melakukan 

aktivitasnya sehari-hari. Setiap barinya diapergi ke hutan. mencari kayu 






Latar waktu juga tidak dijelaskan kapan waktunya yang. disebut 

hanya kata waktu yang tidak ditentukan seperti pada suatu hari, saat 

matahari terbenam dari keesokan harinya. 

2.4Cerita Seekor Katak 
2.4.1 Alur 
Alur cerita ini diawali dengan ditampilkannya tujuh gadis ctmtik 
bersaudara, yang pulaag dari suatu teIIipat, sedang sungru banjir dan, . 
airnya meluap. Ketuju.h gadis itu kebingungan harus berbuat apa untuk . 
..--. . ·meny~berangisungai. itu. Dalam keadaan seperti itu si gadis bungsu 
. dengan be rani mengucapkan janji bersedia. dinikahimeskipun hanya. 
herupa .seekor kodok' sekalipun, jikakatak tersebut bisa menolong mere~ 
ka. Tiba-tiba meloncatlah seekor· katak· sambil "mengatakan bersedia 
menolong ketujuh gadis itu. 
,Setelah menolong. ketujuh·, gadis gadis_ cantik itu, ternyata katak 
dip~«hlyakarena tujuh gadis ilu mengingkarijanji mereka untukmenikah . 
d;~g~ katak.Malahan mereka langsung melarikan· d'iridim katak beru­
saha mengejarnya. Dalam usaha pengejarannya sang katak· selalu @enda­
pat cacian dan amarahdari orang-orang tempatnya bertanya ..Walaupun 
mendapat ancaman, hardikan, cacian dan makian sang katak pantang 
menyerah. Ia tetap berusaha mendapatkan informasi tentang tujuh gadis 
itu. Ketika tujuh gadisitu dapat ditemukan oleh katak, mereka masih tetap 
mungkir janji denagan mengajukan lagi syarat yang cUkup berat untuk 
memperdayai sangkatak jib katak tersebut ingin menikahi ketujuh gadis 
tersebut. Sang katak ditantangdengan menyuruhnya melompat ke dalam 
baskom yang berisi air mendidih. Rellcana dan strategi ketujuh gadis itu 
sia-siakarena katak yang tanpa berpikir panjang melOinpat ke daiam 
baskom berisi air panas tersebut, bukannya mati melainkan berubah 
menjadi seekorkucing besar dengan mala menyala yang menyeramkan. 
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Terbukalah semuanya mengenairahasia::siapa sebanarnya La tupang 
(Sang Katak). Ternyata ia adala)l raja dari seluruh ~ucing yang tcrkena 
kutukan Dewata menjadi katak. 
Karena kebaikan dan ketulusannya terhadap apa yang telah .dila­
kukannya, akhirnya kutukan itu terlepas juga. Sementara itu; gadis-gadis 
yang telah berbuat kesalahan dikutuk dan didoakan oleh kucing menjadi 
tikus yang hina. 
Memperhatikan.akan alur yang ada--dalam cerita dapat dikatakan 
bahwa cerita ini mempergunakan' pol-a eJur datar., Kesederhanaan pengur-, 
utan peristiwa yang tidak memperlihatkan adartYfXJompatao'-dari peristiwa 
. . - . 
satu ke peristiwa lainnya,menyeba~~an'rfiudah memahaminya. Jadi 
wajar bila dikatakan alur cerita ini .adalah datar. 
2.4.2 Tokoh dan Penokohan 
Pada cerita seckor katak terdapat beberapa tokoh cerita, yaitu: , 
a) si katak,; 
b) tujuh gadis b~:rsaudara; 
c) petimi 1;. '. 
d) petanf2; 
e) .ibu-ibu; dan 
f) gadis pengambil air. 
a) Si Katak 
Tokoh ini digambarkan sebagai tokoh sentral yang merupakan 
pelaku utama cerita karena ia secaraterus-menerus terlibat dalam peris­
tiwa cerita, mulai dari awal hingga akhir. . 
Tokoh ini diungkapkan memiliki watak cinta kasih dan suka 
menolong siapa saja yang mengalami kesusall.an sifat suka menolong 
Yfmg ada dalam diri sang katak tergambar pada ~aat ia melihat.gadis­




Pada ketika itu, tiba-tibamel~ncatlah katakke badapan gadis-gadis tadi 
sambil berkata "Apakah betul-betul katamu tadi wahaigadiscantik?" 
"Ya" jawab gadis-gadis serempak. "KalaJ,l begitu naiklah satu persatu ke 
atas punggungku yang reot ini. II J awab si katak. Demiki6l\lab para gadis 
.diantarkan ke seberang sungai 6lehsi katak ....(CTRB:72) 
Tokoh si katak juga mempunyai watakyang mudah percaya dan 
mudah diperdaya, watruc ini terlihat ketika tujuh gadis itu berjanji akan 
menikah dengannya )ika ia bisa membawanya ke. seberang sungaL. 
Namun, setelah sampai di seberang sungaike tujuh gadis tersebut lari 
meninggalkannya. 
Melihat semu.a gadis yang telah ditolongnya pada melarikan diri, maka si 
katak pun berusitharriengejarnya. Akan tetapi karena dasarnya katak, 
maka tentu saja telah ketinggalan jauhdi belakang. (CRTB:72) 
Bifat tak mudah menyerah bergitu saja, dimiliki juga si katak, ia 
mampu menghadapi cemoohan dan ejekan dengan tabah. Seperti terdapat 
pada kutipan di bawah ini. 
... N amun perIu engka'il ketabui bahwa gadis-gadis itu sudah terlalu jauh 
seh{ngga engkau pasti tidak mungkindapat menyusulnya lagi, apalagi 
dengan koki-kokimu yang kurus dan pendek. 
Tanpa memperhatikan eJekan dan cemoohandari petani,. sang· katak 
kembali pula mengejar. ke arah utara yang ditunjuk petani· tadi ... 
(CRTB:73) 
Sifat yang be rani menerima tantangan, kebenaran yang dimiliki 
dankelebihan k~tak berubah menjadi kucing, .......... ;...... kalau si 
katak bukanlah tokoh biasa. Katak adalab tokoh jelmaan kudng, yang 
setia mendampingi dewi padi, tokoh yang doanya di dengar dewata. 
"Nab, karena engkautelah berdosa kepada dewata maIu sekarang berkat 
keagungan Tuban, kudoakan semogaengkau semuanyaberubah wujud 
pula menjadi lebih bina daripada diriku sendiri. 11 Maka terJadilah keane­
han dan secara pelan-pelan gadis-gl:tdis tersebut menjelma menjadi. tujuh 
ekor tikus yang kulitnya berwarna hitam pekat. 
231 
b) TujuhGadisBersaudam 
Tokoh ini digarnbarkan sebagai gadis~gadis cantik, bersaudara 
dan hidup rukun. Kecantikannya tidak sepadan dengan sifatnya yang suka 
berbohong dan mengingkari }anji sehingga orang lainmenderita . 
... Narnun ,apa lacur setelahtiba di seberang sungai, ketujuh gadis tadi 
sepakatmeninggalkan si katak dan memungkiri janji mereka.· Melihat 
semua gadis yang telahditolongnya pada melarikan diri, maka sikatak 
punberusaha mengejarnyl'l. (CRTB: ) 
Watak tokoh ini juga digarnbarka..'lse\::)l;lg{l10rang yang lidk dan 
berwatak jahat. Sifat licik dan jahat si gadis iniqapat"dilihat pada saat 
ditemukan olehkatak di rumahIiya, mereka masih mengucapkan kata 
manis sebagai basa-basi. Seperti terlihat pada kutipan di bawah>ini. 
Ketika melihat sang katak, mereka pun secara serempak mempersilakan 
sang katak masuk kedalam rumah. Setelah mengucapkan beberapa kata­
. kata sebagai basa-basi, maka berkatalah gadis-gadis itu, "Tunggulah 
sebentar wahai kekasihku, kami. akan menyiapkan' penganan untuk 
menjamumu." ~ 
Ternyata para gadis~gadis cantik tadi hanya menyerang air sepanci besar 
dan setelah merididih disodorkannya di hadapan sang katak sambil berka­
,	ta:"Wahai . kekasih kami La Tuppa-tuppang, kami sebenarnyatidak 
mengiIlgkarijanji, apalagi menghianatipertolonganmu,akan tetapi kami 
pun illgin memberikan satu syarat lagi, bahwa kami bertujuh ini sarna 
sekali tidak keberatanuntuk menjadi istrimu sekaligus, asalkan' ~ngkau 
berani melompat ke dalarn baskom inL". (CRTB: ) 
Kelidkan yang dimiliki oleh ketujuh gadis itu membuat mereka 
mendapat kutukan,~menjadi tikus yang menjijikkan. 
c) pet ani 1 
. Tokoh .. petani 1digambarkan sebagai tokoh petanipembajak 
sawah. Sifatnya ketus dan sUka mengancam dan rnelemahkan semangat. 
Bila ia menolong tidak pernah tulus, dan menganggap orang lain sebagai 
pengganggu atau penghalang. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
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... namun petani yang merasa tergagnggudengan pertanyaan sang katak 
lalu menjawab denganketus, "sesungguhnya engkau telah mengganggu 
pekerjaanku wahai kataksiaL Enyahlah segera!' kalau tidak, makaakan 
kupecahkan kepalamu dengan bajak ini." . 
"Jangan begitu, pak" demikiansang kataksekalihigi memohon "Tolon­
glah saya ditu~jukkan, kalau memang orang-orang yang saya cari itu 
berada di sekitar sini. ""Kalau demikian; baiklah engkau ketahui, bahwa 
gadis-gadis yang engkau cari telah lewat jauh ke sebelah'utara dan saya 
yakin:engkau tak akaIi mungkin dapat menyusulnya lagi. It (CRTB:73) 
d) petarii' 2 
Petani2 adalah I~koh yangpekerjarumya mencangkulmengolah 
sawah. Tokoh ini juga memiliki watak pemarah dan suka meremehkan 
orang bahkan suka menghina sesama makhluk. Sikapnya yang tidak 
bersahabat menunjukkan bahwa tokoh iniberwatak kurang terpuji. 
, ... ' "Tahukah engkau wahoo katak yang tak tahudiri, sesungguhnya 
engkau telah mengorbankan waktu berjalan, maka pergilah engkau 
seccpatnya sebelumpacul ini memisahkan kepala dengan badanmu. It 
Mendengar hardikan itu sang katak tidak nienjadi jera melOOnkan ia pun 
menambahkan. ItTolongiah bapak m~nunjukkan ke jurusan mana Iarinya 
gadis yang sedang saya carL" Dengan kesal sang petani menunjuk ke 
utara sambil berkata "Kalau kesal sang pet ani ke utara, namun ,perIu 
engkau ketahui bahwa gadis-gadis itu sudah terlalu jauh Sehingga engkau 
pasti tidak mungkin dapat menyusul Iagi, apalagi dengan kaki-kakimu 
yang kuruspendek itu." (CRTB:73) . , , 
" ' 
Pertoiongan yang diberikan tidak setulus uc::apannya, ia suka mencaci, 
memaki, dan menghina bila ada kekurangan pada or~ng lain.' Tokoh ini 
memiliki prinsip, waktu adalah kerja. 
e) lbu-ibu 
Seperti dengan t~kohpetani i dan petani 2, tokoh ibu-ibu ini juga 
memiliki watak pemarah,' suka menghardik dan bengis. la selalu meng­
gunakan kekerasan dalam menyelesaikan masalah. 
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Penokohan dan watak dari tokoh ibu-'ibu ini dapat dilihat dari 
kutipan berikut. 
Tailpamemperhatikan ejekan dan cemoohan dari petani, sang 
katak kembali pula mengejar ke arah utara yangditunjukkan 
petani tadi, dan· tiada lama kemudian ia pun menemukan seger­
ombolan ibu yang sedang menumbuk padi secara beramai-ramai. 
Ia pun menemukan segerombolan ibu yang sed~ngmenumbuk 
padi secara beramai-ramai. Ia pun kemudian bertanya,· "Wahai 
kaum Ibu, adakah engkau melihat tujuh orang gadis yang berlalu 
melewati temp:lt ini?" Pada waktu itu, sekali lagi sang katak 
mendapat hardikan "Pergilah engkau wahai katak terkutuk, 
jangan mengganggu pekerjaan kami, sebab sebentar lagi hari 
akan berubah menjadi malam padahal pekerjaan kami ini masih 
belum terselesaikan. II . 
"Janganlah ibu-ibu menjadi marah, karena saya hanya sekedar 
bertanya, dimana gerangan larinya para gadis-gadis cantik yang 
telah kukejar sejak siang tadi?" Mendengar ocehan katak demi­
kian, maka seorang di antaraibu-ibu tadi mendekati sang katak 
dengan maksud memukulnya dengan alu penumbuk padi yang 
sedang dipegangnya. (CRTB:74) . 
f) Gadis pengambil air 
Tokoh ini disebutkan sebagai wanita yang bersifat ramah, baik 
hati, dan mau menolong orang yang memerlukan pertolongan. Hal ini 
terlihat saat sang katak menceritakan tentang peristiwa yang dialaminya. 
Setelah mendengar cerita katak tersebut, tokoh ini segera mengajak sang 
katak ke suatu rumah mewah di mana ke tujuh gadis tersebut Hnggai. 
Penokohan, danwatak dari gadis pengambil air ini dapat dilihat 
pada kutipan berikut. 
. Demiki an, maka bertemu pula ia dengan seorang wanita yang 
pulang mengambil air dari sumur. Kepada wanita itu, bertanya 
pula sang kat~. "Adakah anda melihat tujuh orang gadis 
cantik?" Mengapa engkau menanyakannya wahai katak?" "Oh 
ya, saya telah menolongnya menyeberangi sungai yang sedang 
banjir dengan perjanjian mereka bersedia menjadi istriku tanpa 
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Penokohan dan watak dad tokoh· ibu-ibu ini dapat dilihat dari 
kutipan berikut. 
Tanpamemperhatikan ejekan dan cemoohan dari petani, sang 
katak kembali pula mengejar ke arah utara yangditunjukkan 
petani tadi, dan dada lama kemudian ia pun menemukan seger­
ombolan ibu yang sedang menumbuk padi secara beramai-ramai. 
la pun menemukan segerombolan ibu yang sed~ngmenumbuk 
padi secara beramai-ramai. la pun kemudian be rtany a, "Wahai 
kaum Ibu, adakah engkau melihat tujuh orang gadis yang berlalu 
melewati temp~t ini?" Pada \Vaktu itu, sekali lagi sang katak 
. mendapat hardikan "Pergilah engkau wahai katak terkutuk, 
jangan mengganggu pekerjaan kami, sebab sebentar lagi had 
akan berubah menjadi malam padahal pekerjaan kami ini masih 
belum terselesaikan. II 
"Janganlah ibu-ibu menjadi marah, karen a saya hanya sekedar 
bertanya, dimllna gerangan larinya para gadis-gadis cantik yang 
telah kukejar sejak siang tadi?" Mendengar ocehan katak demi­
kian, maka seorang di antara ibu-ibu tadi mendekati sang katak 
dengan maksud memukulnya dengan alu penumbuk padi yang 
sedang dipegangnya. (CRTB:74) . 
f) Gadis pengambil air 
Tokoh ini disebutkan sebagai wanita yang bersifat ramah, baik 
hati, dan mau menoiong orang yang memerlukan pertolongan. Hal ini 
terlihat saat sang katak menceritakan tentang peristiwa yang dialaminya. 
Setelah mendengar cerita katak tersebut, tokoh ini segera mengajak sang 
katak ke suatu rumah mewah di mana ke tujuh gadis tersebut tinggal. 
Penokohall dan watak dad gadispengambil air ini dapat dilihat 
pada kutipan berikut. 
Demikian, maka bertemu pula ia dengan seorang wanita yang 
pulang mengambil air dad sumur. Kepada wanita itu, bertanya 
pula sang katak. "Adakah anda melihat tujuh oranggadis 
cantik?f! Mengapa engkau menanyakannya wahai katak?" "Oh 
ya, saya telah menolongnya menyeberangi sungai yang sedang 
banjir dengan perjanjian mereka bersedia menjadi istrikU tanpa 
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mas kawin. Tetapi mereka memungkiri perjanjian, dan mereka 
lalu meninggalkan diriku." "Kalau begitu, lebih baik ikuti aku, 
nanti kutunjukkan di mana rumah gadis-gadis itu. II Demikian, 
berjalanlah sang katak mengiringi sang wanita pengambil air tadi, 
sehingga tibalah keduanya di sebuah rumah yang mewah. "Itulah 
rumah yang engkau cari, wahai sang katak." (CRTB:' ) 
2.4.3 Tema 
Tema yang terungkap dalam cerita ini adalah orang yangingkar 
janji akan mendapat kutukan (akan mendapat celaka) dari orang yang 
telah dijanji. Hal ini dapat dilihat dalam cerita ketika ketujuh gadis terse­
but mengingkari janji mereka untuk menikahi sang katak yang telah 
menolong mereka menyeberangi sungai. Atas kelakuannya itu ketujuh 
gadis tersebut mendapat kutukan dari katak agar ketujuh gadis tersebut 
berubah wujud menjadi lebih hina dari pada diri sf katak . 
... Demikianlah para gadis itu diantarkan ke seberang sungai oleh 
si katak. Namun apa lacursetelah tiba di seberang sungai ketujuh 
gadis tadi sepakat meninggalkan si katakdan memungkiri janji 
mereka. Melihat semua gadis yang telah ditolongnya pada melar­
ikan diri, maka si katakpun berusaha mengejaroya. Akan tetapi 
karena dasarnya katak, maka tentu ~aja telah ketinggalan jauh di 
belakang. Meskipun begitu, sang katak tetap berusaha 
. mengejar ... 
... "Nah, karena engkau telah berdosa kepada dewata maka 
sekarang berkat keagungan Tuhan kudoakrui semoga engkau 
semuanya berubah wujud pula menjadi lebih hina daripada diriku 
sendiri." Maka terjadilah keanehan dan secara pelan-pelan gadis- . 
gadis tersebut menjelma menjadi tujuh ekor tikus yang kulitnya 
berwarna hitam pekat. 
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2.4.4 Anlanat 
Ada beberapa amanat yang dapat dipetik dari cerita ini yaitu: 
a) janganlah ingkar janji agar tidak mendapatkutukan (celaka)dari orang 
y!1ng telah dijanji; 
b) kembangkan sikap berani menegakkan dan membela keben~ran serta· 
sikap teguh, taboo, dan sabar dalam mericapai cita-citadan perjuangalJ 
hidup; 
c) janganlah bersikapkasar, pemarah, dan meremehkan antar sesama 
karena 'Orang yang meremehkan biasanya memiliki kelebihan dan 
mendapat anugerah dan rahmat Tuhan; 
d) kembangkan sikap saling menghargai dan sikap saling tolong meno~ 
long untuk menjalin persahabatan dan kesejahteraan bersama. 
2.4.5 Latar 
. Latar dalam cerita ini adalah latar tempat dan latar waktu. Latar 
tempat diceritakan di sungai yang banjir, latar sungai yang banjir meru­
pakantempat di mana awal perjumpaan antara tujuh gadis cantik dan 
katak, tujuh gadis sedang kebingungan hendak menyeberangsungai yang 
airnya sedang meluap. Menghadapi kenyataan tersebut ketujuh gadis 
. merasa putus asa. Dalam keadaan p\ltus asa maka keluarlah pernyat!ian 
dari gadis-gadis itu yang menyatakan siapa yang mampu menolong seka­
lipun ia adalah seekor katak akan sudi diperistrjkan.Maka pada ketika itu 
. . 
muncullOO seekor katak: sambilmengatakan bersedia menolongketujuh 
gadis tersebut. 
Uttar sawah, ladang, dan. sumur OOalOO tempa! katak bertanya 
pOOa orang yang dijumpaidalam pengejaiannya rnencari tujuh gadis yang. 
telah meninggalkannya. Sedangkan latar rumOOmewah adalah tempat 
tinggal ketujuh gadis cantik itu. Selain itu, rumah itu sebagai tempat 
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Puncak cerita terjadi dalam rumah itu, yaitu ketika ketujuh gadis tersebut 
menyuruh sang katak meloneat ke dalam baskom yang berisi air mend i­
dihdengan maksud setelah katak mati maka tentu saja perjanjian perka­
win an dengan sang katak akan batal dengan sendiri'nya. 
Latar waktu digambatkan pada zaman pemerintahan raja-raja di 
negeri antah berantah, ini merupakan keterangan bahwa cerita ini terJadi 
pada zaman itu.Seluruh peristiwa yang ada dalam cerita terjadi dizaman 
raja-raja memerintah. Demikian juga denganketerangan "Suatu hari 
ketika :::ungai banjir hanyalah sebagai penegas bahwa peristiwa ketika 
katak menyel!'lmatkan gadis-gadis itu terjadi di suatu hari saal sungai 
banjir dan had menjelang malam. 
2.5 Katak dengan Lembu Jantan 
2.5.1 Alur 
Cerita ini diawali dengan ditampilkannya sekelompok katak yang 
sedang bergembira atas :turunnya hujan, sehingga penuhlah air di dalam 
parit.< 
Pada suatu < malam, saat bulan purnama, seekor katak setengah 
tua, gemuk duduk di atas daun keladi sambit meniup suling. Ketika asyik 
meniup seruling, katak tua ini terkejut mendengar suara<musik lain yang. 
merdu yang seakan-a.kan mengganggunya, namun suara lain itu justru 
memperindah jalirtan nota suara suling yang ditiupliya. Ketika dapat 
mengenali suara musik kesek-kesek itu, kataktua segera mengajak kalak 
penggesek kesek-kesek itu bersenang-senang sambit bermain musik 
menikmati keindahan bulan purnama. . . . 
PaduM bunyi seruling dan kesek-kesek yang dimainkan kedua 
katak itu' menimbulkan < suara merdu,. ditambah lagi muneulnya dua 
pemain lagi. yaitu penggesek bambu dan pemukul gendang.Ramailah 
malam itu oleh permainan musik rnereka. 
Kepaduan musikyang dimainkan menjadi kaeau ketika katak 
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kurus pemukul gendang tidak men~ikuti aturan main. Kesemrawutan 
pukuhmnya menjadikan permainan kacau , akhirnya ia pun dikejar oleh . 
katak yang lebih tua karena tidak map mematuhi aturanyang ditetapkan. 
Perniainan musik pun berakhir ketika hari menjelang pagi. 
Mereka pun beristirahat, sementara yang lain menyambut pagi dengan 
senyum bersama hewan lainnya. 
Pada alur selanjutnya dipaparkan tentang dua ekor lembu jantan 
ya~g bersahabat, rukun 'dan selalu bersama. Akan tetapi persahabatan 

mereka berubah menjaci permusuhan ketika salah satu dari lembu <itu 

. mulai rakus dalam mempereoutkan makanan hingga penitnya \ gembung 

kekenyangan. Hal ini .menyebabkan kemarahan pada lembu lainnya. 

Terjadilah pertengkaran dan perkelaliian antara kedua lembu jantan itu. 
Perkelahian keduanya terhenti, ketika seek~r lembu jantan yang 
tua datang dan memberikan jalan tengah yang adil bagi kedua lembu itu. 
Peratunin dari perkelahian ini dikeluarkan oleh lembu jantan . yang tua 
dengan keputusan, barang siapa yang menan~boleh tinggal di padang 
rumput sedan~kanyang kalah harus niencari tempatdi parit. 
Keputusan yang dikelu!lrkan' oleh lembu jantan tua ini, walaupun 
dapat diterima oleh kedua lembu yang sedang berduel tersebut, namun 
keputusan ini sangat merugikan kelompok katak yang hidup di parit. 
Alur cerita ini juga berjalan secara sederhana. Hal ini terlihat 
pada awal cerita hingga akhir cedta. Susunan peristiwanya terjadi secara 
kronologis. 
2.5.2 Tokoh dan Penokohan 
Pada cerita,katak den,gan Lembu Jantan ini terdapat beberapa 
tokoh cerita, yaitu: 
a) katak tua peniup seruling; 
b) katak peniup kesek-kesek; 
c) katak kurus pemukul gendang; 
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d) kalak penggesek.bambu; 

e) katak perokok; 

f) lembu jantan yang menang; 

g) lembu jantan yang.kalah; 

h) lembu ja,ntan yang tua. 

a) KatakTua Peniup Seruling 
Tokohini digambarkan sebagai tokoh yang selalu terlibat dalam 
alur cerita. Ia merniliki eiri bertubuh gemuk dan berusia tua serta me­
miliki kebiasaan meniup seruling bersandarkan pada daun keladi. Jiwa 
sen! yang dimilikinya begitu besar, ini terbukti pada keinginannya untuk 
bermain musik dengan temannya. Seperti terlihat pada kutipan berikut . 
. Pada suatu malam hari waktu bulan purnama. memanearkan 
eahayanya yang terang benderang, seekor katak setengah tua lagi 
gemuk duduk di atas sehelai daun keladi sambil meniup seru­
lingnya ... (CRTB:99) 
... katakyang tua itu terkejut sebentar sambil tersenyum ia berka­
ta, !lAb! Engkau yang diam-diam menyempurnakan musikku!­
bagaimanakah perasaanmu kalau kita berdua bermain di sini guna 
bersenang-senang dalam terang bulan ini. "(CRTB: 100) 
Selain itu,tampak pula jiwa kepernimpinan yang adadalam diri 
katak ini. Hal ini dapat dilihat ketika katak tua tersebut sedang. asyik 
bermain'musik dengan katakpeniup kesek-kesek tiba-tiba muneul dua 
katak 1!iinnya yang ingin bergabung. Katak tua segera mengadakan 
pembagian tugas untuk merancang paduan bunyi yang merdu. Hal Inl 
. dapat dilihat pOOa kutipan berikut. 
Tiba-tiba suara lain menyahut, "Baik mufakat, tetapi jangan 
. berdua saja, hendaknya lebih ramai lagi, marilah ditambah lagi 
dua saja, jadi kita herempat! II teriak. seekor katak yang kurus. 
sambilberenang-renang di dalam air ditemani oleh seekor katak 
lainnya .. 
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Katak yang tua itu mengerutkan dahinya. la melihatke kiri dan 
ke kanan seraya berkata, "Ya, baiklah kita berempat, marilah", 
kit a atur sekalian. Mula-mula engkau, Dik menggesek kesek­
kesekan tiga kali,kemudian aku meniup serulingku tiga kali juga. 
Engkau turut memukul gendang hanya satu kali saja,lalu 
engkau meriggesek bambu, jadi semua membunyikan tiga kali, 
kecuali gendang hanya satu kali saja, mengerti?kita mulEd, 
satu ... dua ,.. tiga ... ". nKreekrek ... kreerek ... kreekrek· .. . 
"Tot... tot .. , tot "Rek ... rek·... rek ... " "Teng ... " 
(CRTB:IOO-I01) 
Watak lain yang dimiliki katak tua ini ialah watak emosional, 
watak ini terlihat pada saat dipermain oleh kejahilan dan kenakalan katak. 
pemukul gendang yang tidak mau mematuhi aturan yang ditetapkan, 
katak tUa menegurbahkan memarahi dan mengejar katak yang memban­
del· itu. Seperti terlihatpada kutipan di bawah ini. 
Ternyata pada bunyi, selanjutnya katak yang kurus sebagai 
pemuklil gendang,membunyikan gendangnya sebanyak tiga kali. 
Katak tua menegur si kurus untuk tidak mengulangi lagi kesa­
lahan tersebuL . 
Setelah dilanjutkan, pad a bunyi ketiga kalinya, tukang gendang 
itu mulai nakal tidak memperhatikan aturan dari katak tUIi, maka 
katak tua itu sangat marah. Dikejarnya tukang gendang. Namun, 
pandai pula katak kurus itu melompat dan bersilat di dalam air. 
Katak yang tua itu lebih marah, ke mana jago tukang gendang itu 
lari, ke situlah ia djkejarnya.-Lama-kelamaan tertangkaplah katak 
yang nakal itu. Tubuh dan kakinya habis digigit. Katak tua itu 
sangat marah. Bertobatlah tukang gendang itu, dengan tersedu ia 
minta maat. 
Selain watak-watak tersebut di atas, katak tua itu juga 
mempunyai sifat belas kasih yang begitu besar dan maumemikirkan 
. . 
penderitaan sesamanya. Sifat inidapat dilihat ketika ia mendengar kepu.: 
tusan lembu jantan yang mengatakan siapa yang kalah akan menempati 
parit untuk me.ncari niakan, dimanaparit tersebut merupakan tempat 
ti~ggal katak. Katak tua tersebut gelisah akan nasib bangsa katak. Hal 
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ini dapat dilihat pada kutipan ber-ikut. 
Dilihat oleh katak perkelahian kedua lembu itu, sambil ia 
menarik nafas dalam':'dalam. Tanya kawannya yang asyik mero~ 
kok, "Mengapa engkau bersusah hati wahai saudaraku? Apakah 
lagi yang engkau pikirkan?" "Ab, Dik, tengoklah, tidaklah 
engkau melihat apa yang terjadi di sebenlngmu ito. Pada pengha­
bisan pertikaian itu seluruh ,padang rumput ini akan jadi hak 
miliknya yang menang, maka ia memakan rumput yang leb/!t lagi 
muda itu sepuas-puasnya, serta yang kalah akan dibuang ke mari, 
ke tempat kita yang sempit inL Tentulah parit ini akan penuh dan 
isinya akan, habis terinjak-injak. Kemanakahkita akan berlin­
dung? Soal itulah yang menyusahkan hatiku. Dengan demikian 
kita semua akan sl.lsah! "lawab katak tua itu. (CRTB:102-103) 
b) Katak Peniup Kesek-kesek 
Katak ini digambarkan memiliki watak iseng' dan suka men­
campuri kesenangan katak lain yangsedang mendendangkan setulingnya. 
Tokohini memiliki kebiasaan memainkan musi,k kesek-kesek dengan 
bersandar pada batang kangkung. 
... Suara itu disambut oleh seekor katak di belakangnya, yang 
. mendongak pada batang kangkung. Katak tersebut tersenyum 
mend~ngar bunyi seruling sahabatnya itu, pikirnya, "Aba bagus, 
kutambah suaranya dengan suarakesek.,kesek' (sejenis biola) 
supaya sempurna bunyinya." (CRTB:99) 
Tokoh . ini juga memiliki watak periang dan ramah. Hal ini 
tampak ketika katak tua penasaran dan berusaha mencari sumber suara 
musik lain (kesek':'~esek) yang menyertai suara suara seruling katak tua 
tersebut lanpa diundang. Dengau segera tokoh ini menampakkan dirinya 
seraya tertawa terbahak-bahak. 
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Seruling mulaiditiup lagi, "Tet. ...tet.; .. " Tiba-tiba kesek-kesek 
menyahut "kfeekkrek .....kreekrek ... " Katak yang meniup se­
ruling tercengang serta meolchke kiri dan ke kanan, seakan-akan 
mencari suara yang tersembunyi itu. Pikirnya, "Siapakah geran­
gan yang berani menggangguku?" Katak yang menggesek kesek­
kesek itu segera keluar dari tempat persembunyiannya lalu terta­
wa terbahak-bahak sambi! berkata, "Ha...ha....ha! Merdu 
suaramu, kak! Marilah sekali lagi kita bermain!" 
Katak yang tua i;p terkej~t seb~ntar sambil tersenyum ia ber.kata, 
"Ah! Engkau yang dlam-dlam menyempurnakan muslkku! 
bagaimanakah perasaanmu kalau kita berdua bermain di sini guna 
bersenang-senang dalam terang bulan ini." (CRTB:99) 
c) Katak Kurus Pemukul Gendang 
Tokoh ini digambarkan sebagai katak yang ingin bergabung dan 
meramaikan permainan mus* kelompok katak yang sedang berlangsung 
di bulan purnama pada suatu parH yang meluap airnya akibat hujan. la 
memiliki tubuh yang kurus dan juga ahli bermain musik sebagai tukang 
gendang. 
Tiba-tiba suara lain -menyahut,· "Baik mufakat, tetapi jangan 
berdua saja, hendaknya lebih ramai lagi, marilah ditambah lagi 
dua saja,jadi kita berernpat!" teriak seekor katak yang kurus 
sambil berenang-renang di dalam air, ditemani oleh seekor katak 
yang kurus sambil berenang-renang· di dalam air, ditemani oleh 
seekor katak lainnya. (CRTB:100) 
. Selain itu, tokoh inimemiliki watak nakal dan suka membang­
kang aturliln yang ditetapkan oleh katak tua. la yang· ahli menabuh gen­
dang selalu memukul gendangnyatiga kali .walaupun seharusnya hanya 
Sekali. Hal ini menyebabkan tokoh tetsebut mendapat teguran, bahkan 
kemarahan, dan hukuman pisik karena selalu membandeL Pada akhirnya, 
kat~k ini mau juga bertobat dan memint~ maar pada katak tua. Hal ini 
dapatdilihat pada kutipan. berikut. 
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Ternyata pada bunyi, selanjutnya katak yang kurus sebagai 
pemukul gendang,membunyikan gendangnya sebanyak tiga kali. 
Kalak tua menegur si kurus untuk tidak menguhingi lagi kesa­
laban terse but. ' 
. Setelah dilanjutkan, pada bunyi ketiga kalinya, tukang gendang 
. itu mulainakal tidak memperhatikan aturan dar'i katak tua, maka 
katak tua itu sangat marah. Dikejarnya tukang gendang. Namun, 
andai pula kat~kurlis itu melompat dan bersilat ,di dalam air. 
Katak yang tua itu Iebih marah, kemana ja,o tukang gendang itu 
1ari, ke situlah ia dikejarnya.Lama-'kelamaan tertangkaplah katak 
yang nakal itu. Tubuh dan kakinya habis digigitnya. Tak lama 
katak tua itu dipermain-mainkan. la sangat marah. Bertobatlah 
tukanggendang itu,dengan tersedu ia ininta maaf. (CRTB:IOl) 
. d) Katak Penggesek Bambu 
Tokoh ini pemuncu1annya dalam cedta. sangat singkat. la Selalu 
bersama dengan katak kurus yang sedang berenang ingin bergabung dan 
meramaikan permainan musik yang sedang didendangkan oleh 'katak 
. peniup seru1ing dan katak pemain kesek-kesek pada suatu parit di mal am 
bulan purnama. 
tiba-tiba suara lain menyahut, "Baik mufakat, tetapl jangan ber­
dua saja, hendaknya lebih ramai lagi, marilah ditambah lagi dua 
saja, jadi kita berempat!" teriakseekorkatak yang kurus sambil 
berenang-renang di dalam air ditemani oleh seekor katak lainnya. 
Dalam cerita ini, tokoh ini memiliki peran sebagai penggesek 
bambu untuk meramaikaIi musik kelompok kodok di parit tersebut. la 
taat terhadap aturanuntuk menggesek musiknya tiga kali sesuai dengan 
perintahkatak tua. Seperti pada kutipan berikut ini. 
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Katak yang tua itu mengerutkan dahinya, ia melihat ke kiri dan 
. ke kanan seraya berkata, lIy~, baiklah kita berempat, marilah 
kita atur sekalian.Mula-mula engkau, Dik, menggesek kesek­
kesekmu tiga kali; kemudian aku meniup serulingku tiga kali 
juga. Engkau turut memukul gendang hanya satu kali saja, lalll 
engkau menggesek bambu, jadi semua membunyikan liga kali, 
kecuali gendang hanya satll kali saja, mengerti? Kita mulai, 
satu ... dua .... tiga ...... " (CRTB: 100) 
e) Katak Perokok 
Tokoh ini digambarkan sebagai tokoh pelengkap yang pemun­
culannya sangat singkat. Ia memiliki kepedulian terhadap kawannya yang 
susah. 
Dilihat oleh katak perkelahian kedua lembu itu, sambil ia 
menarik nafas daiam-dalam. Tanya kawannya yang asyik mero­
kok, "Mengapa engkau bersusah hati wahai saudara-saudaraku? 
Apakah lagi yang engkall pikirkan?" (CRTB:103) 
l) Lembu yang Menang 
Tokoh lembu jantan ini digambarkan di awal pemunculannya 
sebagai tokoh yang bersahabat karib dengan lembu jantan lainnya. 
Mereka selalu hidup rukun dan damai. Mereka memiliki kebiasaan 
makan rumput berdekat-dekatan pada tempat yang sama. 
Dua ekor lembu jantan berjalan-jalan makan rumput berdekat­
dekatan. Telah lama mereka itu bersahabat dan tidak pernah 
mereka itu berselisih, hidup kedua binatang itu sangat rukun. 
Kemana mereka . itu pergi, selalu mereka berkumpul. 
(CRTB:I02) 
Akan tetapi persahabatan mereka berubah menjadi permusuhan. 
~. 
Di dalam cerita, tokoh ini mempunyai sifat yang rakus, memen­
tingkan diri sendiri dan juga pemarah. Tokoh inimemeliki kekuatan yang 
dapat mengalahkan lembu jantan lain, iapun suka berkelahi. Seperti . ter­
244 

lihat padakutipan.berikut. (} 
Suatu saat,kedua lembu jantan itu bersama~sarria pula makan 
rumput pada suatu padang rumput. Sungguh leut daun-daun 
yang muda itu. Seekor di antara kedua lembu itu amatbanyak 
makan rumput. Melihat kenyataan itu, marahlah lembu yang lain 
dan berkata, "Wahai sahabat apakah engkau akan menghabiskan 
rumput itu semua? Tidak merasa -malukah mengisi perutmu 
paaat~padat dan suka mementingkan dirimll sendiri!" Mendengar 
perkataan berbau sindiran. itu,lembu yangdisindir tersebut 
mengangkat kepalanya. "Tak layak kamu berkata semau-maumu 
itu. Engkau tak tahu sopan santun! Tengoklah, tak mungkin 
rumput yang sebanyak itu. kumasukkan semua ke dalam perutku 
sendiri!" 
Ramailah kedua binatang itu bertengakr, mula-mula perkataan 
dijawab dengan perkataan, kemudian tinju dibalas dengan tinju, 
sepak dibalas dengan sepak. (CRTB:102-103) 
g) Lembu yang Kalab 
Tokoh ini digambarkan sebagai tokoh yang sial, yang kalah 
dalam berkelahi, tokoh yang tersingkir pada daerah yang sempit. Tokoh 
ini juga digambarkan sebagai tokoh perusak kehidupan makhluk lain, 
tokoh yang menyebabkan banyak katak terbunuh karena kekalahannya. 
Kutipan berikut menjelaskan hal itu. 
Tidak berapa lama kemudian, lembu jantan yang kurang kuat itu 
kalah. Yang kalah itu dihalau oleh yang menang ke arah parit itu. 
Melihat binatang yang besar itu datang, melompatlah katak-katak 
itu jauh-jauh dari situ sambil memanciang tubuhlembu yang 
besar yang terluka itu. Di parit itulah lembu itu akan mencari 
makan sehari-hari. Thmbuh-tumbuhan yang besar dan keeil habis 
diinjak-injak ciQllgan kakinya yang besar lagi tegap itu, ranting­
ranting yang keeil serta daun-daunnya patah, bunga-btinga yang 
keciI molek menjadi rusak can rata dengan rumputyang habis 
diinjak-injak. Habislah kesenangan kalak itul yang cerdik-cerdik 
ciapai menghindarkan diri dariknku lembu itu. Bagaimanakah 
245 
katak-katak yang lemah dan masih kecil-kecil itu? Mati 
merekaitu dalam parit. (CRTB:104) 
h) Lembu Jantan Tua 
'~Tokoh ini, diawal permunculannya sebagaipenengah yang adil 
dalam menghadapi perkelahian dna ekor lembu jantan yang memperebut­
kan bahan makanan di padang rumput.Keputusannya dapat diterimaoleh 
kedua lembu yang sedang bertengkar itu. Selain itu, tokoh ini juga 
memiliki watak yang selalumementingkan kelompoknya, tanpa memper­
dulikan kepentingan kelompok lain. Seperti terlihat pada kutipan berikut. , 
... tiba-tiba datanglah seekor lembu jantan ,yang tua, Dipilih 
olehnya jalan tengah yang adil. Kata lembu yang tua itu, "Jika 
engkau berdua hendak mengukur kekuatanmu, aku mengambil 
keputusan begini.", Barang siapa' yang menang, boleh tinggal 
tnakan n.imput kenyang-kenyang di sini, tetapi yang kalah, harus­
lah mencari tempat di parit itu. 
Keputusan yang diambil oleh lembu jantan tadi, ,didengar oleh 
kelompok katak di tepi parit. Alangkah terkejutnya mereka. 
Sekali-kali keputusan itu. tidak bijaksana, bahwa tempatnya nanti 
akan diberikan kepadalembu yang kalah. (CRTB:103) , 
2.5.3 Terna 
Tema yangterungkap dalam cerita ini adalah pertengkaran 
meriimbulkan malapetaka. Hal ini tetungkap dari alur cerita yang ada, 
yaitu diawal dan tengah eerita yang memperlihatkan kehidupan katak 
yang damai, tenang, dan penuh kegembiraan. Sementara di akhir cecita, 
terlihat kehidupan, katak yang kacau dan teraniaya sehingga harus 
mengungsLKejelasan tern a ters,ebut makinnyata terlihat pada alur cerita, 
ketika terjadi perkelahian pada kedua lembu jantan 'yang sebelumnya 
bersahabat, kemudian bermusuhan mempertahankan wilayah yang subur. ' 
246 

... Habislah kesenangan katak-katak itu! yang cerdik dapa! 
menghindarkan diri dari kuku lembu itu. Bagaimanakah katak­
katak yang lemah dan masih kecil-kecil itu? Mati· terpijaklah 
mereka di dalam parit. 
Berakhirlah riwayat musik di dalamparit itu. Demikianlah dalam 
sehari-hari berpuluh-puluh katak menemui ajalnya di situ. Setiap 
hari berduyun-duyunlah katak-katak yang masihhidup ke tepi 
padang rumput itu mengubur kawannya yang tel all mati. Sejak 
hari itu pulalah binatang itu berpindah ke tempat yang aman. 
Sekai-sekali masih terdengar suara musik di dalamair yang 
dangkal itu. (CRTB:103) 
2.5.4 Amanat 
Ada beberapa amanat yang dapat dipetik dari cerita ini,. yaitu: 
a) janganlah melakukan pertengkaran karena pertengkaran akan menim­

bulkan malapetaka, baik pada orang lain maupun pada diri sendiri; 

b) buanglah sifat egois, dan mau menang sendiri, karena dapat merugi­

orang lain dan did sendi~i; 
c) patutlah padaatasan, ataupemimpin, dan buanglah jauh-jauh sifat 
membangkang karen a dapat merugikan diri sendiri. 
2.S.S Latar 
Latar yang dipaparkan pengarang dalam cerita ini adalah Jatar 
tempat dan latar waktu. Latar temp at diceritakan di parit dan di padang 
rumput. Parit merupakan tempat sekelomok katak hidup, bermain; berse­
nan dung ria bermain musik pada malam hari, dan tempat para katak 
terbunuh karena terinjak oleh lembu jantan yangkalah. Adapun padang 
rumput merupakan tempat para lembu jantan mencari makan dan temp at 
dua lembu jantanberkelahi. 
Latar waktu tidak banyak dipaparkan pengarang, hanya disebut­
kan pada malam had waktu bulan purnama memancarkan ~ahaya yaitu 
ketika si katak bermain musik. Pada dini hari, dan sll:lng hali ketika dua 
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lembu jantan makan rumput pada. suatu padang. yang berakhir dengan· 
perkelahian antara keduanya. 
2.6 Si kambing 
2.6.1 Alur 
Cerita ini dimulai dengan ditampilkannya pasangan keluarga 
miskin yang telllh lama mendambakan anak, dan keterkabidan ke­
'(~ 
inginannya itu, serta kelahiran si anak yang seekor kambing .. 
Si kambing memiliki sikap dan kemauan yang memprihatinkan, 
"di antaranya ia suka menanduk, dan memaksa ibunya untuk memesan 
tanduk yang bagus kepada pembuatsendok. Setelah dewasa si kambing 
ingin merantau mencari pengalaman. Di kampung seberang si kambing 
masuk ke kebun kelapa milik raja dan memakan kelapa-kelapa itu. 
Pen dud uk melemparinya de~gan batu namun lemparan tersebut kembali 
mengenai orang yang melempar. Akhirnya raja memanggil si kambing 
dan ingin menjodohkan dengan putrinya. 
Keanehan si kambing terjadi setelah sebulan pernikahannya. Si 
kambing membuat rumah besar dan mewah lengkap dengan isinya. Raja 
bertambah heran sambi! bertimya masih adakah orang tuamu? kalau ada 
. bawa kemari. Si kambing pulang untuk menjemput orang tuanya. 
Pada alur cerita ini diperlihatkan pelaku yang secara J>erlahan­
lahan mengalarni perubahan. Situasiperubahan alur tidaklah terlalu dras­
tis. Akan tetapi, berlangsung sec~ra sempurna namun terkesan bergaya 
sarot balik. 
Ji~a dilihat dari jenis dan sifat cerilanya l11aka alur cerita SI 
kambing ini tergolong aiur sinis. . 
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. 2.6.2 Tokoh dan Penokohan 
Plidacerita si kambing ini terdapat beberapa tokoh yaitu: 
a.si kambing 
b. orang tua (ibn) si kambing 
c. nenek si kambing 
d. raja 
e. putri raja. 
a) Si kambing 
. Tokoh ini digambarkan sebagai tokoh utama yang menggerakkan 
jalannya cerita. Si kambing dipaparkan sebagai tokoh yang berkemauan 
keras, jujur dan penuh percaya, dan jugaberbakti pada orang tua. 
Ketika si kambing mulai besar, seperti pemuda yang lain ia ingin 
merantau. Tetapi ibunya tidak setuju, "Jangan pergi nak! ilanti 
kamu disembelih irang. It Si kambing lalu pergi menghadap 
neneknya. . Kemudian neneknya bertanya, "Engkau mau 
kemana?" Saya akan pergi merantau,· Nek" Kala si. kambing 
"orang nanti menyembelihmu" kata sang nenek Iagi. Tetapi si 
kambing menjawab, "Tidak .. " 
. . 
Sebenarnya tokoh kambing juga memiliki rasa malu dan tahu diri 
serta mempunyai keinginan untuk hidup rukun ~ukan saja pada istri dan 
keluarganya, tetapi juga pada orang lain. 
Kalau sikambing tidur, ia selalu tidur di tambing sehingga putri 
raja berkata, "ke sinilah kambing, jangan tidurdi situ". Tetapi si 
kambing menjawab,"saya maIu ke situ nantisaya berak." putri 
raja berkata lagi." Biarlah karen a ini rumahnya sendiri. ", . 
b) Orang Tua si Kambing 
. Tokoh orang tua si kambing digambarkan sebagai tokoh p()n­
damping yang pemunculannya berperan sebagai ibu yang sangat sayang' 
. . . 
dan penuh perhatian pada anaknya, sehingga apa yang diminta anaknya ia 
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berusaha untuk memenuhinya seperti terlihat pada kutipan berikut. 
... Dia lalupergi kepada ibunya minta supaya dibuatkan tanduk 
pada pembuat sendok itu. Ibunya pun pergi memesan tanduk 
kepada pembuat sendok (SLM: 165). 
Selain digambarkan sebagai seorang ibu yang sangat sayang pada 
. anaknya, ibu si kambing digambarkan juga sebagaiseorang ibu yang 
sabar, dan pasrah menerima kenyataan. Hal ini terlihat ketika ia mela­
hirkaIi seekor kambing ia tetap sabar .dan pasrah. Begitu pula ketika si 
kambing . hendak me~antauia hanya pasrah saja melepas keperg:an 
anaknya yang penuh semangat· dan tekad yang· bulat untuk pergi 
merantau. 
c) Nenek Si Kambing 
Tokoh ini digambarkan sebagai tokoh yang bijak, penuh pengcr· 
tian, serta tidak suka memaksakan kehendak, dan mematahkan semangat 
cucunya. Ia sangat sayang pada cucunya, ini terlihat saat si kambing 
hendak merantau si nenek membekalinya denagan sebuah cincin yang 
sangat sakti. Seperti terlihat pada kutipan berikut. 
Si kambing lalu pergi menghadap neneknya. Kemudian neneknya. 
bertanya, "Engkau mau ke mana?" "Saya akan pergi merimtau, 
Nek". kata si kambing. "Orang nanti akan menyembelihmu." 
kata sang nenek lagi. Tetapi si kambing menjawab "tidak." Sang 
nenekakhirnya meluluskan . sebelum berangkat sang nenek 
memberikan sebuah cindn dan berpesan, "Apa saja yang kau 
tunjuk pasti jadi". (SLM: 166). 
d) Sang Raja 
Tokoh raja digambarkan sebagai raja yang percaya akan adanya 
kekuatan. gaib yang terdapat pada dirisi kambing, sehingga ia mau 
menikahkan anaknya (putrinya) ~yang sangat cantik itu . dengan si· 
kambing. Dengan keyakinan yangkuat itu ia.percaya bahwa putrinya 
akan mendapat kebahagiaan. 
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Seseorang melapor kepada raja. katanya. "Ada seekor kambing 
mengkilat bulunya bertandukdan bagus". Makaorang-orangpun 
ramailah pergi menonton.Benar sajaapabila kambing itu dilem-" 
par maka lemparannya akan kembali mengena orang yang dilem-· 
par. Orang-orang mulai ragu dan berkata". Jangan dilempar lagi 
barangkali kambing itu· penjaga negeri. II Raja mulai tertarik 
sehingga memanggilkambingtersebut ke rumahnya dan yang 
paling mengejutk;an ialah . karena raja akan menikahkannya 
dengan anak gadisnya. (S:t,.M:166) 
. Padabagian lain secara tei-siral tokoh raja digambarkan sebagai 
seorang yang memiliki sifat yangbijak.penuh pengertian dan perhatian 
yang besar terhadap orang tua si kambing.. 
. . 
... kemudian mereka pulang, rajabertanya kepada 8i kamhing 
"Masih adakah orang tuamuJ" kalau ada marikita eaci! Berang­
katlah si kambing bersama mertuanYa. . 
e) Putri Raja 
. Putri raja digambarkam sebagai putri yang cantik yang sangat 
yakin akan apa yang direncanakan orang tuanya akan membawa kebaha­
giaan untuknya. Sifatnya. yang tidak suka tnembangkang· menyebab­
kannya menerima kambing sebagai suaminya. 
Namun~ putri raja tetap yakin katanya, "Mustahil saya akan 
dicampakkan ke temp at celaka dan hina oleh orang tuaku. BeHau 
bermaksud menarik saya ke atas, danbeliau berpikir hal itu baik 
sehingga saya akan dinibhkan." (SLM:166) 
1~6.3Tema 
Tema yang terungkap dalam cerita ini adalah tekad dan seman­
gat perjuangan hid up. Hal ini terlihat jelas dari alur ceritanya. Di awal 
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hingga akhir cedta memperlihatkan tekad dan perjuangan si kamhing 
dalam merantau, yang akhirnya\ memperoleh apa yang dicarinya . 
... Ketika si kambing mulai besar, seperti pemuda yang lain ia 
ingin merantau. Tetapi ibunya tidak setuju, "Jangan pergi nakl 
nanti kau disembelih orang". Si kambing lalupergi menghadap 
neneknya. Kemudlan neneknya bertanya, "Engkau mau 
kemana?" Saya akanpergi merantau, Nek". Kata si kambing.' 
orang nanti menyembelihmu, kata sang nenek lagi. Tetapi si 
kambing menjawab "tidak". Sang nenek akhirnya meluluskan. 
. .. Setelah cukup sebulan si kambing masuk ke hutan untuk 
mencad tempat berkebun danmembuat rumah yang sangat besar. 
Di rumah itu semua serba ada. Hanya matahari dan bulan 
(ibaratnya yang tidak ada) karen a apa saja yang ditunjuk oleh si 
kambing seinua jadi. Tanam-tanaman,buah-buahan, dan lain­
··lain. Setelah semuanya ada, si kambing pergi memanggil keluar­
ganya. 
2.6.4 Amanat 
Amana! yang dapat dipetik dad cerita ini yaitu: . 
a) Hendaklah berjuang tanpa pamri untuk mencapai hidup bahagia; 
b) Kemiskinan bukan halangan untuk meraih kebahagiaan. 
2.6.5 Latar 
Ada beberapa latal tempat yang mendukung cerita ini· yaitu, latar 
kapal, kebun kelapa, rumah besar, rumah raja. Liltar kapal adalah tempat 
atau alat yang mengantai tokoh kambing ke perantauan, latar kebun 
kelapa merupakan tempat tokoh makan kelapamilik raja. Di tempat 
inilah tokoh kambing memperlihatkan kelebihannya,yaitu apabila dilem­
par maka lemparannya akan kembali mengena orang yang melempar. 
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Latar rumah raja yaitu sebagai tempattinggal raja, sebagai tempat 
menghadapnya si kambing ketika dipanggil oleh raja. Adapun latar 
rumab besar, . adalah latar tempat yang inemperlihatkan kelebihan si 
kambing setelah menikab. 
Selain latar temp at di atas, adajuga fatar. waktu yaitu suatu hari, 
setelah eukup sebulan, tidak lama. Kesemua keteranganwaktu ini tidak­
lab rinei hanya disebutkan seperti apa adanya, tetapi tetap mendukung 
alur cerita. Sebagai misal, peristiwa masuknya kambing di kebun raja itu 
dijelaskan denganlatar waktu "suatu baei" ,peristiwa kelabiran kambing 
dijelaskan dengan latar waktu "tidak lama", dan kisah masuknya kambing 
ke hutan untuk berkebun dan membuat rumah dl;!.n. perabotannya . dijeIas­
kan oleh Iatar waktu "setelab· cukup sebulan". Jadi ketidak jelasan waktu 
yang tidak rinei itu tetap mendukung alur cerita .. 
3. Simp ulan 
Dalam masyarakat Mandar kehidupan sastra lisan masih. berlang­
sung terus dan tetap hidup di tengah-tengah. masyarakat Mandar. Karena 
sifatnya disampaiakan seeara lisan atas daya ingatan' penuturnya, maka 
untuk cerita-cerita lisantersebut mengalami perubahan-perub~haR terten­
tu, tetapi perubahan itu biasanya hanya pada hal-hal yang keeil saja, tldak 
pada inti cerita. U ntuk menjaga keaslian dan kelangsunganhidup' cerita- . 
. '. 
cerita tersebut, perlu segera diadakan pencatatan,. karen a sampai dewasa 
ini hasil yang demikian belum atau hampir tidak ada. 
Banyak bentuk sastra lisan Mandar yang masihmenjadimilik 
masyarakat, tetapi penuturnYIl sudab sangatterbatas, haikjumlabniaupun 
kemllffipuannya menyajikankembalisebagaimana aslinya. 
Pendokument~ian cerita rakyat Mandar sangat . diperlukan 
mengingat para penutur.· dan cerita rakyat yang masihdiketahui 
semakin lrunasemakin berkurang. Penelitian ini 'akan' sangat 
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membantu masyarakat pemakainya dan para peneliti bahasa dan budaya 
untuk mengetahui latar belakangkehidupan masyarakat Mandar di masa 
datang. 
Berdasarkan analisis struktur cerita yang telah dilakukan, maka 
berikut ini akan dirangkum atau disimpulkan; beberapa unsur yang 
membangun cerita-cerita fabel tersebut. 
3.1 Alur Cerita 
Alur cerita. rakyat fabel dalam penelitian ini selalu mengikuti pola 
permulaan cerita yang pada umumnya dimulai dengan II adalah sebuah ~ 
cerita/kisah", konflik cerita menuju penyelesaian, dan ierakhir berupa 
penyelesaian masalah. Mengamati konflikyang terjadi dan penyelesaian 
masalah, maka yang dial ami tokoh utama adalah: 
a. Tokoh utanla menjadi korban/dika~ahkan dan mengalami penderitaan; 
b. Tokoh utama mengalami kemenangan dankebahagiaan. 
Berbagai cobaan suka danduka rlialami oleh tokoh ,utama yang 
pada akhir cerita sampai kepada kebahagiaan atauketidakbahagiaan. 
3.2 Tokoh-tokoh Cerita 
Tokoh dalam fabel ini ditokohi oleh binatang dan manusia. 
Tokoh-tokoh yang berpenm adalah anjing, rusa, ikan, ular naga, katak, 
kerbau jantan, gadis, petani, dan permaisuri. 
3.3 Tema Cerita 
Tema-tema cerita yang ditemukan meliputi, persababatan 
berubab menjadi pemusuhan, musyawarab untuk mengambil keputusan 
bersama~ sifat loba dan tamak membawa penderitaan, orang yang ingkar 
janji akan. mendapat kutukan, pertengkaran menimbulkan malapetaka. 
Tekad dan semangat perjuangan hidup. 
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3.4 Amanat Cerita 
Arnanat-amanat yang dapat. terungkap antara lain janganlah 
menghianati sahabat karena. dapat membuathubungan menjadi retak, 
htmdaklah menyelesaikan persoalan dan permasalahan yang menyangkut 
kepentingan orang banyak secara musyawarah, hendaklah menjauhi dan 
membuang sifat. lobadan tamak serta iri hati karena dapat membawa 
malapetaka··· bagi dirisendiri, keluarga, . dan orang lain, janganlah 
memungkiri janji. yang telah disepakati karena dapat membuat hubungan 
. menjadi retak dan membawa kerugian bagi dirisenciiri, dan janganlah 
mementingkan diri sendiri .tanpamempedulikan kepentingan orang lain 
dan kelompok lainnya. 
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NILAI EDUKATIF PAPPASENG 

DALAM SASTRA BUGIS 

MlI1'1IIIIltyati 
Dalai Bahasa Ujung Pandang 
1. J,>endabuJuan 
1.1 Laiar Belakang dan M:asalab 
1.1.1 Latar Belakang 
Salah satu bentuk puisi Bugis yang hingga kini masih dihayati 
oleh masyarakat yang berlatarbelakang bahasa dan budaya Bugis adalah. 
pappaseng. Pappaseng merupakan warisan leluhur orang Bugis yang di­
turunkan dari satu generasi ke generasi. berikutnya. lsi pappaseng mengan­
dung berbagai macam petuah yangdapat dijadikan peganga:n dalam meng­
hadapi berbagai masalahkehidupan. baik kehigupanyang bersifat duniawi 
maupun yang bersifat ukhrawi (Sikki. et aL 1996). 
Pappaseng pada 8walnya ditutuikan atau diucapkan. Akan tetapi. 
setelah. masyarakat Bugis mengenaltulisan, pappaseng itu ditulis pada 
daun lontar. Seiring dengan kemsjuan peradab8n masyarakat Bugis. 
pappasengditulis di kertas (dibukukan). Hal ini dilakukan sebagai upaya 
untuk mewariskan kepada generasi muda. Dalam pappasengditemukan 
berbagaimacam pesan dan petunjuk, antara lain, petunjuk tentang tata cam 
pemerintahan yang baik,. pendidikan budi pekerti, dan ·pendidikan ke­
, agamaan. / 
Sejak berabad-abad yang 1ampau hingga sekarang warisan nenek 
moyang masyarakat Bugis ini masih tetap terpelihara, dihargai. dan dihor­
mati karena di dalamnya banyak mengandung falsafah hidup yang cukup 
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mendalam yang patut diketahui dan diamalkan. Pappaseng biasanya di­

sampaikall oleh raja atau pejabat kerajaan kepada warganya. orang tua 

kepada anak cucunya. guru a~u ulama kepada murid-muridnya atau pengi­
kutnya. kakak kepada adiknya. dan suami kepada istrinya. . 

Mengingat bahwa pappaseng itu kaya atau sarat dengan nilai edu- . 
katif maka sangat perlu untuk diangkat dan dikaji agar nilai luhur yangtet~ 
kandung di dalamnya dapat diserap oleh masyarakat. Dengan demikian,· 
nilai-nilai edukatif itu bukan hanya menjadi milik para leluhur, melainkan 
nilai itu juga dapat diwarisi oleh generasi sekarang. dan generasi menda­
tang. Dalam dunia pendiclikan, baik fonnal maupun nonfo:rm:alhasil pene­
litian tentang' nilai eduk:atif pappaseng Bugis dapat dimanfaatkansebagai 
acuan atau pegangan untuk membentuk danmembina peribadi luhur anak 
didik di dalam menyongSong era globaiisasi (Nasruddin, 1996:4-5). 
Sejalan dengan hal tersebutdi atas, jenis pappaseng Bugis yang 
merupakan salah satu warisan budaya bangsa perlumendapat perhatian.· 

kita sebagai generasi pelanjutagargenerasi mendatang dapat mengetahui 

bahwa nenek moyang kita dahulu meninggalkan salah satu warisan budaya 

yangsangat berharga. Dengan melakukan kegiatan berupa penelitian yang 

lebih· terarah dan mendalam, hal itu .merupakan salah satu upaya guria 

menyelamatkan dan melestarikan budayakita. Kegiatan tersebut tentunya 

.dimaksudkan bukan hanya untukmemperkaya sastra dan· kha.Zanah:nya. .. 

melainkan juga sebagai modal dasar "dalam mengapresiasikan sastra itu 

sendiri, khususnya sastra daerah. . 
Sepanjang pengetahuan" penulis "dan berdasarkan data yang ada, 
penelitian tentang pappaseng Bugis bam dilakukan oleh Muhammad Sikki 
et al.l995. ·Penelitian"tersebut berjudul Nllai dan ·Manfaat Pappaseng 
Sastra Bugis. lsi penelitian ini menguraikan nilai-nilai budaya yangad.a 
dalampappaseng dan manffiatnya dalammasyarakat. Upaya yang dilaku­
kan penelitian NIlai· dan Manfaat Pappaseng Sastra Bugis oleh Sikki 
et al. baru berupapenulisan naskah pappaseng baik dalamaksara lontarak 
Bugis . maupundalam a.k.sara Latin. Yang ditUlis dalam aksara lontarak 
Bugisdapat ditemukan dalam Boegb)esc:he Crestomathie (1864) karya . 
B.F. Matthes, Dua Tellu Pappasengterbitan Kantor PembinaanKebuda~ 
yaa.n Sidenreng Rappang (1971), dan beberapa naskah Lontarak Bugis 
yang lain.' Penulisan pappaseng".dalam aksara latin, antara lain, SiJasa." . 
(1976) oleh Maclunud, Pappa senna To Mac:c:ae Ri Luwuk ·sibawa 
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KaJao LaliqdongRi Bone (1986) oleh Fachrudclinet aL, 'Pappaseng 
Tomatoa (1987)oleh Mattalitti. dan Wasiat-wasiat dalam LontBrak 
Bugis (1990) oleh Budhisantoso et aL Semua tulisan tersebut bam meru­
paka:n transliterasi dalam hmuf latin disertai dengan teJ:jemahannya dalam 
bahasa Indonesia sehingga ~lum dspat memberikan infonnasi memadai 
yang diperlukan dalam pappaseng. Sebagaimana diketahui.pappaseng se­
bagai produk budaya sarat dengan nilai yang dapat dimanfaatkan dalam 
berbagai aspek kehidupan Oleh karena itu. usaha tersebut perlu dilanjut­
kan dengan penelitian tersendiri mengenai nilai edukatif pappaseng dalam 
rangkapengembangan kebudayaan nasional . 
... 1.1.2 Masalab . 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pappaseng Bugis me­
rupak:an salah satu jenis sastra lisan yang ada di Sulawesi Selatan, 
Pappaseng banyak tersebar di daerah yang masyarakatnya ber1atar bela­
kang bahasa dan budaya Bugis. Pappaseng Bugis biasanya dituturkan oleh 
raja stau pejsbat kerajaan kepadawarganya, orang tUB kepadaanakcucu­
nya, guru kepada' muridnya, dan lain-lain. Sebagai suatu karya sastra yang 
padat akan nils~ baik nilaimoral. pendidikan lllaupun budaya, pappaseng 
perludiangkatdan diberimakna dengan melihat nilai-nilai yang terungkap 
di dalamnys. 
Berkaitan dengan hal terse but, timbul masalah yaitu: 
1) apakah dalam pappaseng Bugis terdapat nilai. edukatif; dan 
2) unsur edukatif spa sajakah yang terungkap dalam pappasengBugis? 
1.2. Tujuan dan HasH yang Diharapkan 
Bertolak dari beberapa masalah yang timbul dan telah dikemuka­
kan. tujuan penelitianini adalah mengurigkapkan nilai edukatif yangter­
kandung dalam pappaseng Bugis. Kajian ni1ai edukatif pappaseng ini eli­
harapkan . dapat menainbah waW8San dan memperluas'konsepSi kits ten­
tangpappasengyang mewarnai kebudayaan Bugis. Nilai edukatifyang di­
ungkapkanini dapatditularkan.kepada generasimuda da1am membentuk 
watak yangberbudi luhur dan dalam menempa jiwe. yang berkeperibadian 
teguh. 
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Hasil yang diharapkan adalah deskripsi nilai edukatif pappaseng
dalam . sastra Bugis. . . 
1.3 Kerangka Teori 
Untuk mengungkapkan nilai edukatif pappaseng digunakan pen­
dekatan pragmatik yang dikembangkan oleh Abrams (dalam Teellw, .. 1984: 
49--53). Abrams mengsnggap bahwa karya ssstra diciptakan pengarang 
hanyalah berupa alat ataU·sarana untuk menyampaikan pendidikan (dalam 
arti luas) kepada pembaca. Jam, yang menjadi objek analisis sastra bukan­
lah karya sastra itu sendiri (objekestetik), melain.kan yang lebihpenting 
adalah tujuan-tujuan atau nilai-nilai (objek ekstraestetik) yang bersifat 
praktis (pragmatik) yangtercermin dalam karya sastra. Konsepini meman.. 
dang bahwa karya sastra yang banyak memuat nilai atau·tujuan yang ber~ 
manfaat bagi pembacadianggap sebagai karya yang baik. Berkenaan de­
ngan itulah barangkali Horatius (Teeuw, 1984:51, Wellck, 1990:25--37Y 
menyebut sastra ihi bersifat demikian, lewat karya ssstranya pengarang 
mempunyai maksud atau tujuan tertentu bagipembaca, pendengar, atau 
kepada masyarakaL Salah satu' maksud dan tujuan itu adalah agar penik­
mat Iebih beradab dan berbudaya, luas pandangannya, halus perasaannya, 
dan bagus bahaSanya (Ambo Enre, 1994:2). Tujua.n yang bermanfaat bagi 
peri1baca inilah yang dianalisis secarapragmatik dalam penelitianini. 
1.4 Metodedan Teknik 
Penelitian ini bersifat deskriptif,. yaitu melukiskan pappqsengi se­
perti adanya sesuai denghan penggunaan pappaseng itu dalammasyarakat 

Bugis. Untuk mencapai deskripsi yang falctual dan skurat, digunakantek­

nik studi pustaka dan wawancara. Studi pustaka bern:guanmenjaring data 

. tertulissebanyak-banyaknya melalui buku..,buku atau tulisan yang relevan 

dengan penelitian ini, sedangkan teknik wawancara bertujuan melengkapi 

data pustaka jika be1um meniadai.. 
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1.5 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian, ini diperoleh dati buku 
Pappaseng To Riolota (1986) oleh Arief Mattalitti, Pappasenna, To 
Maceae Ri Luwuq sibawa Kajao Laliqdong ,Ri Bone (1986) oleh 
Fachruddin AE. et al.~ Silasa (1976) oleh Andi Hasan Machmud. Ketiga 
buku tersebut merupakan sumber data utama dalam penelitian un. 
'2. Nila! EdukatifPappastmg dalam Sastra Bugis 
Pappaseng merupakan salah satu produk budaya Bugis yangrudup 
dan berkembang sejak berabad-abadyang lalu hingga. saat ini. Pappaseng 
dihidupkan seeam tunm-temurun dati generasi ke generasi, karena terkan- , 
dung bermacarn-m8Cani nilai pendidikan yang dapat dijadikan pegangan 
dalarn menghadapiberbagai masalah kerudupan, baik kerudupan yang ber­
sifat duniawi maupun yangbersifat ukhrawi. 
Nilai pendidikan yang terkandung dalarn pappaseng, antara lain, 
pendidikan budi pekerti. keagamaan, kekeluargaan, dan kemasyarakatan. 
Untuk lebih jelasnya diuraikan satu per satu berikut ini. 
2.1 Pendidikan BudiPekerti (Moral) 
2.1.1 Tolong-Menoiong . 
Dalarn kerudupan bennasyarakat hubungan ketja sarna dan tolong­
,menolong sangat dipedukan. Hal'ini,sangat menonjol di kalangan masya- '. 
rakat Bugis, Kerja sarna dan tolong-menolong diwujUdkan misaIt1ya pada 
saat menanam padi. membajak sawah. dan menuai padi. Ketika salah se­
orang dati mereka ihgin mengelola sawahnya, diundanglah sanakkeluarga 
dan tetangga untuk ikut. membantunya. Mereka yang diundang dengan 
gembira dan senang hati beramai:.ramai menuju ke sawah' 
- . 
Tolong-menolong itu tidak hanya·terbatas pads pertanian saja, te­
tapi dilak:ukBn juga dalam berbagai kegiatan, misalnya mendiJ::ikan rumah, 
membuat jalan, dan lain-lain. . 
Sikap rudup tolong-menolong tn1 dapat kita temukan dalam 
. pappaseng seperti berikut ini. 
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(1) 	 Bugis: 
Tessisampoang' uringlowa, tessisampoang pamuttu 
(Mattalitt~ 1986: 12). .. 
Terjemahan: 
~ tutup menutupkan belanga,tidak tutup-menutupkan 
Pappaseng tersebut met"l.gaj8k kita agar dalam hidup ini selalu 
tolong-menolong dan bantu-membantu dengan ikhlas. Artinya, dalam 
menolong . sesama janganlah hanya karena terpaksa, tetapi menolonglah 
dengan p<?nuh keikhlasan . 
. Sikaphidup tolong menolongdalam diri orang Bugis dapat kita 
temukan pada pappaseng berikut ini. . 
(2) 	 ~lt~ sipatoKkong, . 

malik siparappe, . 

sirui menreli tesiruino, 

ma~ilu sip~ingek,.. .' 
mamgelipl naptijQ. (Sikld, 1991:19). 
Terjemahan: 
Rebah saljp.g menegak:kan, .. 
hanyut salmg mendamparkan, . 
. tarik menarik ke atas bukan saling menarik ke bawah, . 
khilaf~t-memperingati,·· .. 
sampal sadar. 
Pappaseng inimenggambarkan bagaimana kehidupan orang Bugis 
bahwa kita harus saling membantu, tegak menegakkan. MaKsudnya, 
supaya berpijak dengan te&uh dan kokqh di atas bumi kehidupart Tolong­
menolong dari kesulitan.urusan kehidupan. Kita perlu saling mengingat­
kan. Dalam kehidupan ini tak seorang pun yang dapat rudup tanpa bantuan 
orang lain, ~usia. satu dengan manusia yang lain sal~membutuhkan. 
(3) 	 Bugis: .. 
Tessiecce/amg tige"ok,· tessicalak:eng tange. (M:attalitt~ .' 
1986:12). 
Terjemahan: 
Tidak cekik mencekik leher, ' tidak tutup menutup pintu. . 
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. Pappaseng tersebut mengingatkan kepada kita agar saling membu­
.	kakan iklan dan melapangkan hati. serta tolong-menolong dalam menca.ri 
rezeki. Ada dua hal yangtersirat dalam pappasengtersebut yangmerupa­
kan kebutUhan pokok man usia, yaitu makanan yang tenmgkap melalui 
kata leher dan penunahan· yang terungkap melalui kata ,pintu. Artinya. 
tanpa makanan orang akan mati kelaparan,' sedangkan tanpa perumahan 
orang akan terlantar. Untuk melepaskan mereka yang mengalami kesulitan 
seperti itu. hendaknya jika mampu spa salahnya. membantu saudarakita 
yang membutuhkan agar mereka dapat juga menikmati kehidupan yang 
layak. 
Tentang hal saling membutuhkan dalam kehidupan ini,disadari 
benar oleh orang-orang Bugis dahulu sehingga sifat tolong-menolong dan . 
saling membantu di kalangan mereka senarltiasa dipelihara. 
2.1.2 Kejujuran 
Kejujuran merupakan hal yang sangat penting dan harus dimiliki 
oleh setiap individu. Setiap individu yang menjadikan kej~uran sebagai 
landasan bidupnya, tidak akan menemui kesulitan di mana pun' berada. 
Dalam hal ini bukan hanya dituntut agar jujur kepada sesama melainkan 
juga pada diri. sendiri. Mengenai kejujuran ini banyak terdapat dalam 
pappaseng seperti berituini. 
(1) 	 Bugis: 
~one : Aga app ajao?,·· ongenna accae K.i" . 
Kajao : LempuKe. 
~one : Agq rnancaji sabbi lempuk e. ,
Kajao : OObi e. 
~one : Aga riangobbireng Kajao?
,Kajao . : "a. Ajak mual~.) qju ripasanre narek,­
.. '.', ,narekko tam/a iko pasanrek i.b: Ajak muala waramparang narekko· 
taniya waramparammu. . 
c.Ajak muala a.JU riwettuwali narekko 
taniya i/compettai (.Mattalitti, 1986:88) 
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TeIjemaban: 
Raja Bone ' : ~ pangkalnya kecakapan Kaiao? 
KaJao 
RaJa Bone ~ ~uJ=' menjadi saksi kejujuran? 
KaJ80 : PAnOO1latl (~
" A.-~,;· . di Ka' '? '.....RaJa Bone . ~ yang , . . ~ao.. 
KaJ80 : 8., J~ mengambtl kaY.u yang disan:­
darlca.n 	dan bukan engkau yang ine­
nyandarkan. . ', 
b.Jangm:l ~bil barang-barang 
yang bukan milikmu. ' 
c. ,J~~'bil kayu y~ ditetak:me 
ujung lnya dan liukan karnu 
mene ya. ' 
Pappaseng di atas memberi pesan kepada kita agar selalu jujur di 
mana pun berada. Pappaseng tersebut merupakan pelWUjudan dati kejujur­
an agar kebaikan dan ·kebenaran dapat diamalkan demi kepentingan ma­
sYarakat. Janganmengambil kayu yang disandarkandan bukan engkau 
yang menyandarkan artinya 'jangan mengambilsesuatu yang bukan milik­
mu'. Karena bukan engkau yang menyandarkan berarti 'itu bukan milik­
mu'. 
Kejujuran tidak boleh disepelekan di dalam kehidupan bermasya-' 
rakat. Kejujuran itu hams dipupuk dan diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari karena teIjadinya benturan-benturan di dalam k~hidupan ber­
masyarakat, antara lain, penyebabnya adalah tidak difungsikannya kejujur­
an. Sifat jujur ini sudah menjadi kewajiban setiap individu untuk menge­
tahuinya. kemudian mematuhinya mana yang menjadi haknya dan mana 
yang menjadi hak orang lain. 
(2) 	 Bugis: 
Ajak mupoloi olona tauwe (.M'attalitti,1986:25) 
, TeIjemaban: 
Janganlah memotong (mengambil) hak orang. 
Pappaseng yang sangat,singkat tersebut mengisyaratkan bahwa 
manusia ha.rus menghargai hak orang lain. Janganlahmerampashak orang 
lain, baik dalam ·bentuk materi 'maupun dalam bentuk wewenang ata\! 
tanggui1gjawab. Perbuatan yang merainpas ~ orang lain merupakan 
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tindakan yang melanggar ajaran agama dan juga nonna-norma yang ber­
laku dalam masyarakat. Setiap individu harus mampu mengendalikan diri 
terutama dalam sow. materi sebab hal inidapat menyebabkan timbulnya 
berbagai masalah. Jib masing-masing pihSk tidak mampu mengendalikan 
diri dan mengindahkan norma-norma sosial yang berlaku, lambat laun 
akan teJ.jadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
(3) Bugis: , 
Cecceng pOnTlll, c~ga tengngana, sapuripale cappakna
(Mattahtb, 1986:25--20). . 
TeIjemahan: 
Serakah awamya. mau me~ sendiri pertengahannya, 
kehilangan sarna sekaIi akhirriya. . . 
Watak. serakah mengawali keinginan untuk menang sendiri. 
Kelanjutan dati keinginannya untuk menang sendiri menghasilkan 
pertentangan-pertentangan dan menutup kemungkinan-kemungkinan yang 
baik dari pihak lain. Sejauh keserakahan bertambah sejauhitu pu1a meng­
hanyutkan kemungkinan-kemungkinan yang baik dan akan berakhir de­
ngan kehilangan sarna sekali. Apabila hati sudah penuh keserakahan maka 
tiada tempat lagi bagi· kebaikan. 
Keserakahan· terhadap . milik orang lain bukanlah ketentraman dan 
kebahagiaan yang diperoleh, melainkan hanya beban mental yang her­
kepanjangan. 
Berikut ini dapat jelas terlihat heberapa bukti dati kejujuran itu. 
(4) Bugis: . 
Sabbinna lempu/f e limai: 
a. Narekko salai nae!Jgauwi asalanna. 
b. Narekko rionroi sala naddampengengngi·tau ri pasa­
lanna. 
c. Narekko risanrekiwi dek ruwacekowang.
d. Narekko rirennuangngi deli1J1lPa cekowan,g.• .. 




Bukti dari kejujuran ada lima: 
a. Kalau bersalah ia' mengakui kesal.ahani1ya. '. 
b. Kalau ditempati bersalBh, iamemaafkari orang yang
bersalah.. . 
e. Kalau disandarin~ ia tidak mengeeewakan.
d. Kalau dip~re~~i, ia tidak ~enipu. 
e. Kalau beIJanJl, la menepatl JanJ!. 
Pappaseng eli atas memperlihat.k.an bahwa setiap individu dikata­
kan jujur apabila mempunyai kelima sifat tersebut. Pertama, pappaseng ini 
memberi pesan bahwamengakui k~alahan yang pemah diperbuatmerupa­
kan salah satu sifat jtYur. Kedua, selalu memaafkan orang lain jika berbuat 
salah kepadanya.Ia tidak pemah dendatn, tetapi selalu memaafkan kesalah­
an orang lain. Ketiga, tidak mengeeewakan. Jika diberi amanah., ia selalu ' 
bert:anggung jawab dan berusaha menjaganya. Keempat, jika dipereaya ia 
tidakmenipu. Menipu bagi orang jujur adalah suatu perbuatan yang ter­
eela. Kelima,jika berjanji, ia tidak pemah mengingkarinya. Satu kali tidak 
tidak menepati janji seterusnya tidak akan dipereaya. 
Seringkali kesalahan orang lain lebih tampak daripada kesalahan 
sendiri. Kalau seseorangsudah dapat merasakan dan mengetahui ke'salah­
an sendiri, ia sudah berdiri di awal kejujuran, setidak-tidaknya ia sudah 
jujur menilai dirinya irendiri.. 
Maaf tidak a.1om datang selama kesalahan orang lain ditinjau dati 
sudut kepentingan diri sendiri, keeualikalau menilai kesalahan itu seeara 
jujur dan· menempatkannya di atas keikhlasan, maka maaf akan datang 
dengan sendirinya. 
Hanya orangjujur dapat menyelami pentingnya nilai ariJanah yang 
diserahkan kepadanya, dan berto1ak atas pengertian itu orang jujur meng­
anggap tanggung jawabhat"US dilaksanakan. Orang jtYur menganggap 
penipuan'sebagai suatu hal yang bertentangan dengan faham 'kebenaran 
yang dianutnya serta harga dirinya. Bagi orang jujur, janji itu adalah 
jaminan barga diri yang patut ditepati. 
Pappaseng lain yang mengungkapkan tentang kejujuran dapat di­







Naiy'a riasengnge lempuk teUunrupcn ' 
a. 	 LempuJoia Puwangnge ri atanna. Naiya lempu/c1}a 
. Puwangnge ri, atanna, tennawalek i jalc gaukYnade­
, cenna atanna deceng mutosa nawalekengngi. Tenna­
suroi atanna ri tennciu1le. 
b. 	 Lempuknc:l atae ri Puwann(J. Naiya lempukna atae ri 
Puwanna, naggangkulleyangngi napajajiyangngi
P'!SSUl'Onna Puwanna .iY!l pura riSUl'owangngengngi. 
c. 	 Malaengngi akkalarudduSeng alena, bettuanna mara­
e1Jgngi~ra::;g alena. Naiya riy~engnge malaengn~
akkala. , ~g alena, macenmppa nyawamu molizi 
. 	 '!opolaifo' tauwe, ri sesena gauk madecengnge 
(Mattalitt~ 1986:90-91). , 
a. 	 Kejujuran Tuhan terhadap hambanya tidak. akan, mem­
balas ~ keburukaii. alas kebaikan hamba-Nya,
kecuali de~ kebaikan pula. Tidak.akan membebaru 
hamba-Nya hal yang ~ ~ik:ulkan. , 
b. 	 Kejujuran hamba tefhadap TUhannya, melaksanakan 
de~ses: hati kewajiban yang telah diperin-' 
tahkanb kep . ya..:..:1- dirin' . , . b'lyc. 	 ' ang oercermm p~ ya, ~m,ya mep.gam 1 per-
ban~ pada dirinyasendiri. Yq.dirilaksud ber­
cermin pada, dirinya, kalau sudah ildilas melakukan· 
sendiri barulah memperlakukan atau menyuruh orang
lain melakukannya, tempi dalam keben8ra.n. 
B~s: , , 	 . 
, N~a appongenna lemWk e duampuwangemrm: 
a. 	 Iyapa tapoadai kqd(ipik molaL , ' 
b. 	 12qpa tapegauki kadonik liwuriwi, rimunripi tauwe (Mattalitf~ 1986:91). r, 
Yeng menilKli nangkal kejujuran !Jda ,dua macam sf!ia: 
a. 	 Baru dikat8kan- kalau oersedia p'u!a melaksanakan. 
b. 	 Baru ~uat kalau sanggup melakukanJebih dahu-
P 	 Ill, kemUdian orang lain., ' " 
Kedria pappaseng tersebut pads dasarnya menggambarkan apa yang qise:.. 
but kejujuran itu. Kejujunm dapat menjelma dalam tiga hal, yaitu adil, sa­
dar alQmkewajiban dan tanggungjawab sertabercermin pads diri sendiri 
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dalam setiap tindak tanduknya., tempi dalamhal yang benar. Sebelum 
melakukan suatu tindakan kepada orang lain, terlebih dahulu melakukan 
introspeksi diri (mawas. diri). Suatu perbuatan akan dilaks8nakan' kalau 
memang sanggup melakukannya. 
(7)! . Bugis: . 
Aruwai sahbinna lmpuk eo' 
a. Napariwawoi riwawoe 
h. .Napari)'awai riyawae ' ' 
c. Napanataui atauwe . 
.d, Naparilalengngt rilalengnge 
e. Napariabeoz abeD e· , . 
f. NaPari.saliw~ngngi ri s~liwengnge 
, g.. Napanmunnwznmunne . 




Ada delapan eiri d.ari kejujuran: 

a. diataskan yang di atas~ 
b. ~~di~~ 
d', dikirikan ~~ kin,; , , 
e. di dalarn1.ain yang di aalam; 
f. di luarkan vangllZ ill luar 
g." d1 bel~yq ill belak:ang~ dan 
h di depankm yang di depan, , 
• 
Pappaseng di atas menjelaskan bahwa kejujuran itu sebenamya 
mencakup tiga hal. yaitu: Pertarna., hendaknya dalam menilai, sesuatu 
dengan sebenam.ya atau seeara,objektif. Kedua., hendaknyakita selalu me~ 
nempatkan sesuatu pada tempatnya. Artinya., tempatkanlah sesuatu menu­
rut keadaan yang sebenamya. Ketiga, selesaikanlah suatu masalah secara 
adil dan bijaksafia. . 
Kejuj:w:an merupakan landasan utama dalam menjalin hubungan 
dengan sesama manusia dan salah satu faktor yang sangat penting di dalam 
kebidupan. Tanpa kejujuran, mustahil akantecipta hubungan yang baik 
, dengan sesama manusia. Jika kejujuran au tidakdimiliki oleh setiap indi­
vid:u, ketentJ."aman pada dirinya tidak akan dirasakan. Di bawah ini ada satu 
pappaseng yang menjelaskan bahwa ada sifat yang utama yang hams di­
miliki jika m~ ketentraman. yaitu kejujuran" kebijaksanaan. 
keruk:unan. dan kesabaran. 
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(8) . Bugis: 
Eppaki asalewangeng. riwatakkalewe naompok alebbi.., 
rengn'ge iyanaritu:
a.afem1?ureng,
b. 	 asulek sanangeng, 
> 
> • • 
c. 	 assiwolonx polgii.seng,
d. 	 assabaralCeng (.Matta.Iltti. 1986:135). 
Terjemahan: 
Ada empat.ketehtraman pada dirikita yang menimbulkati 
keutamaan: ' 
a. 	 kej-qjunm'
b. 	 keblJaksanaan 
c. 	 kerukunan 
. d. kesabaran 
Keempat hal tersebu~ menimbWkan ketitamaan yang meningkat., 
kan martabat sebab kejujunm memberikan kepercaY8a:npada diri sendiri, 
memastikan tujuan hidup. menimbulkan keberanian dan mengakhiri 
keragu-raguan. Kebijaksanaan menghasilkan pertimbangan sehat dan me., 
layakkan langkah. Kerulaman meningkatkan kerja sarna dan membuahkan 
kedamaian. Ketabahan memberikan kesabaran danmembendung tindakan 
yang tidak terpuji dan berlebih-lebihan. 
Selain itu. pappaseng mengajak setiap individu agar selalu meraih . 
kecakapan dan menegakkan kejujumn. > Dengan kecakapan kita tidak akari· 
stilit melakukan pekerjaan apa saja.tetapi melakukanpeket:iaan apa saja 
hendaknya selalu dilandasi dengan· kejuju.ran. Orang jujur adalah ·orang· 
yang selalubertindakpositif, ide-ide yangdiSampaikan selalu dapat diper,;. 
caya sebab mengandung kebenaran.· Orang jujur selalu bertingkah laku 
denganketentuan-ketentuan yang berlaku, tidak berdusta, tidak mengucap­
kan bicara yang burtik .. Perhatikan pappasang berikut. 
(9) Bugis: 	 . 
Tellui appongenna<decengnge: >.' 
a 	 Lempuk, iyanaritu temm(florengngengngi majak pa­
4aniza tau, temmacinnaiengngt waramparanna pa-
donna ripancaft. . > .. >. > 
b. 	 Accae, iyanaritu nawa-nawamadecenggne ripadanna 
tau, laJ1lPeritoi sungek, padecengitoi taua tau tebbelc. 
> c. 	 Metauke ri Dewatae, iyanaritu feppoadai belle~lle, 
tennassurie ada majak ritimunna (Mattalitti, 1986: 
136). 
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Terjemahan: '\', . 
Ada tiga, sumber kebaikan.: . ' 
a. 	 KeJujuran ial~ talc meJ:lghendaki keburu1;:an sesama 
manusia, tak ~~ milik sesama makhluk. 
b. 	 Kecak:¥an ialah.PikiJan yang baik terhadap 'sesaD;l8. . 
manUS1~memanJ8qgkan '~t' serta memperbaiki 
negara dan khalavaK ram81 (raKyat). 
C. 	 Takut k~ ruhanialahtak.mqatabndusta,tak
mengucapkan blCars buruk dari mulutnya. 
, Hidup seseorang tidak. akan ada' artinya jika tidak ditujukan UIituk 
Tuhan, sesama manusia, dan diri sendiri. Kesempurnaan hidup seseorang 
jika ada keseimbangan -dan keserasian ketiganya, artinya tidak akan ada 
satu pun yang dikorbankan. ltulah perlunya keimanan,' kejujuran, dan 
kecakapan.Jika seseorangmerasa takut kepadaTuhan. niscaya tidak ak:an 
melakukan hal-hal di 'luar garis ketentuan. 
2.1.4 Menepati Janji 
Sebagaimana halnya dengan kejujuran yang merupakan landasan, 
pokokdalam menjalin hubungan dengan sesama mariusia make sifat yang 
sela1u menepati janji juga sangat penting da1~ hidup bermasyarakat., 
Menepati janji merupakan bagian dari kejujuran. Jika seseorang telah di­
landaSi dengan sifat kejujuran, ia selalu menepati janjL Ada pepatah yang 
berbunyi bahwa janji ad.alah utang. Artinya,orang yangtidak menepati 
atau ingkar janji disamakandengan orang yangberutang. Orang yang ber­
utang wajib untukmembayamya, Jadi, orang yang ingkar.janji samahal~ 
nya dengan orang yang tidak membayar utangnya. Perhatikan kutipan 
berik:ut ini. . 
(1) Bugis: 
PataJ!1PUwangengngi salangiwi tauwe 
a. 	 Tomarajae nama selrki 
b. 	 Tettangngengngi gauk ripujie' • 
c. 	 Pelatye Janci ri sininna anu pura nqjanciyan~
,d. 	 Melle purae ri sininna bicaranna enren.gnge ­
adannf,l ri makkunraiye. (Mattalitti.1986:6lS). . 
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TeIjemahan: 
Empat hal yang merus~~eseorang 
a. 9!ang besar yang k:ilcir . ~ .. 
b. Me~1.kBn perbuatan te:rpUJl 
c. Me~ semua yang periiah dijanjikan 
d. 	 'Tega hBti palam semua ucapan dan k$-katanya
. kepada wamta. 
Pappaseng tersebut memberi gambaran bahwa ada empat hal yang 
dapat merusak seseorang. Di antara keempat ~l itu terdapat pesan bahwa 
janganlah kita men.gingkari janji yang pemah diucapkan. 
Selain hal di atas juga tersirat bahwamem'Qeri dengan ikhlas me.. 
rupakan pancaran kebaikan dari seseorang sebab selain kerelaan mengu­
rangi miliknya ia pUn sanggup menciptakan kebaikan dalam dirinya. 
Orang kikif hanya memikirkan dirinya sendiridan sulit menciptakan ke-:­
baikan dalam .dirinya sehingga merasa tersiksa kalaullliliknya berk:ura.ng. 
Pappaseng lain.yang mengajarkan kepada'bta semua agar tidak 
mengingkari janji dapat diperhatikan di bawah ini. 
(2) 	 Bugis:
Tessirebbang tangngak, tessiweleyang janci (Mattalitti, , 
1986:109). 
TeIjemahan.: 
Ti~ ba~.! ~,?mbatasi 'pertimbangan, tidak ingkat. 
me~JanJ1., . 
, Supaya hubungan dengan pihak lain teIjalin lebih erat untuk men­
capai keIja sama yang lebih tinggi, diperlukan pertimbangan ..pertimbangan 
bersama, gum saling mengisi atas kekurangan masing-masing. dan keIja 
sarna akan lebih k:uat lagi bila masing-masing menepati janji. Mutiara akan ' 
lebih indah jikadi~i atau dijalUl menjadi sebuah perhiasan, seindah 
hidup bila dijalin dengan pengertiandan kerja sama yang baik. ' 
(3) 	 Bugis: 
Naia parqjaie tana, seppulo seddi uangenna.. . 
Seuaru, 	ada4da., madecengnge. MadUanna, ampe made­
cengnge. Matellunna, bicara malempu. Maeppana, jand
tenriallupaieenrengnge uluada tenriwelaie. -Malimanna, 
adektenriabata..bataie. Manenna,rapang massake. 
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Mapitunna. warik riatutuie. Maruanna. ada siturI4e ri 
~anua.Maserana.tangnga tassisalae. Mase~ . 
siakkil-sirisengnge ri lalempanua. Maseppulona seddi,
US$imellingnge ininnawa' ri simparuanna apagisa ri 
siajinna; AP.Qk. ia ritugauk mtide.cengnge en~~gnge
bicara ~ pauttamai pattaungengngi (DepcJikbUd,
1986:11). . . 
Tetjemahan: 
Adapun yq mem~negeri sebe4Js~. Per­
tams., kat8-k8ta yangbaik. Kedua,pe}:'BtlBm yang baik. Ke­
tiga. ~lan yangJujl;lf. ~ee~j~l yang talc terl~­
l@:l. serta ikrai yang talc diingkari. Kelima. 8dat yang tak· 
~. KeeIl8Ill, hukum ~aan yang kolcoh. 
Ketujuh.fi~yang terpeftham. -Kedelapan, Kemufa­
Katan '. atqalam .negeri. Kesembilan,. pertimbangan 
yang tI salIng bertentangaI:l.. ~esepu1¢l, te.nggang­
men~g rak.v8t dalam negen. TIdak Saling menuwang
eli kal~ penduduk:, apa pilla ter~ ses~a kaum ke­
rabat, sebab perbuatan yang baiklah serta peradilan yangjujur yang menyebabkati panen menjadi. ,.. '. 
Pappaseng tersebut eli atas menjelaskan bahwa ada sebelas macam 
yang clapat membesarkan negeri eli antaranya terdapat janji yang talc ter­
lupakan dan ikrar yang talc eliingkari. Artinya negeri dapat menjadi besar 
kalau manusianya jujur, tidak mengingk:ari janji dan i.krar yang pemah eli­
ucapkan. 
Selain janji yang talc terlupak:a:n, ada lagiyang sangat penting 
dalam pappaseng tersebut, yaitu 'kata-kata yang baik atau perangai yang 
bail<:, kemufakatan rakyat, dan tenggatlg' rasa terhadap sesama apabila 
dimiliki oleh setiep orang, negara. yang kita eliami akan menjadi besar 
sebaliknya, jika kesebelas·hal. tersebut tidak dimiliki oleh rakyat, negara 
akan hancur. ' 
Pappaseng lain yang memuat ajerantentangkejujuran, dan ke... 
jelekan sifat yang suka ingkar j&nji dspat ,kita lihat· berikut ini. 
(4) Bugis: 
Naiya~jae: 
a. maTtie tliro olD 
. b.lelluesekka mana 
c. mabbelle peru e. (N.Iattalitti,1986:55). 
Terjemahan: 
Empat halyangmerus~~eseorang .. . 
a. .9!ang besar yang kikir . _ ••y 
b.' Me~Jkan perbuatan terpUJl 
c. M~ semua yang perilah dijanjikan 
d. 	 .Tegs hBti ~lan:t semua ucapan dan kat,a-katanya
. kepada WaIllta. 
Pappaseng tersebut memberi gambaran bahwa ada ernpat hal yang 
dapat rnerusak seseorang. Diantara keernpat hal itu terdapat pesan bahwa 
janganlah kita rnengingkarijanji yang pemah diucapkan. 
Selain hal di- atas juga tersiratbahwa rnemb.eri dengan ikhlas me­
rupakan pancaran kebaikan dari seseorang sebabselain kerelaan inengu­
rangi miliknya ia pUn sanggup menciptakan _kebaikan dalam dirinya. 
Orang k.ikif hanya rnemikirkan dirinya sendiri dan sulit rnenciptakan ke­
baikan dalarn .dirinya sehingga merasa tersiksa kalau miliknya berkurang. 
Pappaseng lain_yangmengsjarkan kepada-kita semua agar tidak 
mengingkari -janji dapat diperhatikan di bawah ini. 
(2) 	 Bugis: . 
Tessirebbang tangngak; tessiweleyang jand (M3,ttalitti,
1986:109). 
TeIjemahan: 
Ti~ ba~.! ~~mbatasi 'pertin\bangan, . tidak .ingkar
mengingkari JanJ1.. . 
Supaya hubungan dengan pihak lain teIjalin lebih erat untuk men­
capai keIja sarna yang lebih tinggi, 4iperlukan pertirnbangan-pertimbangan 
bersarna, guna saling mengisi atas kekurangan masing-masing, dan keIja 
sarna akan lebih k:uat lagi. bila rnasing-masing menepati janji. Mutiara aka.n 
lebih indah jika di~ atau dijali1l menjadi sebuah perhiasan, seindah 
hidup bila dijalin dengan pengertian dan kerjasama yang baik. 
(3) 	 B~: . 
Naia l!arqjaie tana, seppulo seddi uangenna. -. 
Seuam, 	ada-ada madecengnge. Maduanna, ampe made­
cengn~e. Matellunna,bicara malempu. Maeppana, janci
tenriallupaieenrengnge uluada tenriwelaie. Malimanna,
adektenriabata-bataie. Manenna, rapang massak:e~ 
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Mapitunna, warik riatutuie. Maruanna, ada siturue ri 
~anua. Maserana, tangnga tassisaIae. Mase~ . 
siaklriJ.-sirisengnge ri la1einPanua. Masepprilona seddi. 
tessimellingnge ininnawa ri simparuanna apagisa ri 
siqfinna; APak.. ia ritu gauk mQdecengnge enrl!!!gng,e
bicara ~ pauttaniai pattaungengngi (Depd1.Ii':.bUd,
1986:11). 
Terjemah.an: 
Adapup. yapg me1li~ negeri sebel~~. Per­
tame, kata-laita yangbaik. Kedua.pepm,ga1 yang baik. Ke­
tiga, ~lan yangJujur. ~ee~j~l yang fak terl~­
kin, serta ik:raf yang fakdiingk8ri. Kelima, Sdat yang tak· 
~ Keenam, hukum perun1p-amaan yang ko1coh. 
KetuJuh,fi~t yang teJP.efthara.. Kedela.p8ri. 1cemufa­
Katan at dalam. ne.geri. Kes.embilan, pertimbangan " 
yang ti saling bertentangaI:l. K~u1u.h, tenggang­
~enqgang rak:v8t dalam negeri. Tidak saling menuwang
di kal~ penduduk:, apa pUla ter~ seS?ll1a kaum ke­
ra~at, sebab perbuatan yang baikla.l? ~rta peradilan yang
JUJur yang menyebabkaIi panen menJadl. .. 
Pappaseng tersebut di atas menjelaskan bahwa ada sebelas macam 
yang dapat membesarkan negeri di antaranya terdapat janji yang tak ter­
lupakandan War yang tak diingkari. Artinya negeri dapat menjadi besar 
kalau manusianya jujur, tidak mengingkari janji dan ikrar yang pemah di­
ucapkan. 
Selain janji yang tak terlupak8n. ada lagiyangsangat penting 
dalam pappasengtersebut, yaitu kata-kata yang bail<: atau perangai yang 
baik, kemufakatan mk:yat,. dan tenggatlg· rasa terhadap sesama apabila 
dimiliki oleh setiap orang. negam yang kita diami akan menjaru besar 
sebaliknya, jika kesebelas"hal tersebut tidak dimiliki oleh rakyat, negara 
akan hancur. 
Pappaseng lam yang memuat eJanmtentang kejujuran, dan ke­





b.181lue seldaz mana 

c. mabbelle peru e. (N.1attalitti, 1986:55). 
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Terjemahan: 
.. Yang menjai sumber keburukan: . 
a. 	 m~mbi1 hak oar8ng lain 
b. m~ hak: wansan 
. c. ingk8rjanji . 
Modal utama yang. membawa kebaikan bersama dalam menga­
rungi kehidupan lain adalah itikad dan perbuatan yang baik. Jika ke­
burukan'mewamai watak seseorang. timbullah pert:enta.nga.n, putuslah hu­
bungan kekeluargaan dan putus pula keIja ~a serta pudar pula perasaan 
.kemanusiaan. 	 ' .. 
(5) Bugis: 
Tellu rupanna belle-belle: 
a, 	 Belle-belle, poada ada tennaonroi iarega majjanCi
tennarypai. . 
b.. PabbeZfeng, iya engkae poddisengenna nasobbui 
iareka dek naisengngi nasengngi naisseng, linrungi
atongengf!ng. 
c. 	 Mabbelfe, mangkee ada risukkara marqja e nasaba 
sapp~a allalengeng lao riatuwongnge (Mattalitti,
1996.60). . 
, Terjemahan: 
Ada tiga macam 4usta: . . . . .; 
a. 	~me~ apa yang diucapkan atau beIJanJl 
tak ditepatl.
b. 	 Pendusta, menyemb!ll1~ sesuatu Y.BIl8 .. diketahui 
atati tidak tahu tetapl mOOgaku mengetahUl, menyem­bunvikan kebenarin. .' . 	 . . 
c. 	 Berousta, rnembuat dusta dalam kesulitan yang besar 
sebab mencm jalan tmtuk hidup. 
Berjanji kemudian tidak ditepati merupaksn salah satu macam 
dusta yang terdapat dalam pappaseng (5) di atas. Mengingkari janji meri.l­
pakan dusta k.arena antara uC&J>an dengan perbuatan tidak sesuai. 
Salah satu daribukti kejujuran adalah kalau beIjaJlji ia menepati. 
Bagi. orangjujur janji itu merupakan jaminan harga diri yang patut ditepati. 
Hal 'in! ,dapat'kita lihatpada' pappaseng, berikut ini. . 
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-(6) 	 B ':. . ~::r:hna ~ukelinoe: . . . . 
a. 	 NarekKc Salai naengauWi asalanna. . 
b. 	 Narekkck rionroistila naddampengengngi tau ripara- .lanna. 	 . .. . 
c. 	 NarekkckrisanrekiWi de~kowang. . 
d. 	 Narekkok rirennuangngi deloiapacekawang. 
e. 	 Narekkok mqjjanciWi narupfJalwi jancinna (Mattalitti.
1986:89). . 
TeIjemahan: 
Bukti dari keju~ ada lUna: .. .. 
a. 	 Kalau ~ah~a menmdru:kesalahannya.. 
b. 	 Kalau· ditempati bers81ah 18 memaafKanorang yang
bersalah. 
c. 	 Kaleu disandarinya ia tidak mengecewakan.. 
d. 	 Kaleu ~rc~~ is tidak ~enipu. . 
e. 	 Kaleu 'beI]8llJI Ie menepatiJanJ1. 
SeIsin pappaseng tersebut di etas; Me satu Iagi pappaseng yang 
sensda yang juga memasukkan tentang hal tidal< mengingkarijanji sebagai 
salah satu macamkebenaran. Perhatikan pappaieng berikut. . 
(7) 	 Bugis: 
Pat~anSe:&lempuk e. . 
a. 	 Riasalawl !pengo . 
b. 	 Magetteng taro bicaranna. 
c. 	 Temm~g~wai~~a oZona.d Tessalaze}anCl. . ttl. 1986:93). 
TeIjemahan: . 
~tmacam kebenaran: 
a. 	 Risalah is memaafkan. 
b.Tegas dalam . 
c. TIk meny yq bukan hs.knya.
d T8k me.n:gingk:ari Janjl. . 
(8) 	 Bugis: 
Pasiceppakifilamu nabatelamu. (Mattalitti, 1986:97). 
TeIjemahan: 
Selsraskan lidahmu dengan jejakmu. 
Secara tersirat pappaseng (8).mengisyaratkan·bab.wa apa yang te­
lab diucapkan h.arus ditepati. Nilai seseorang diterrtukan pula olch caranya 
, ; 
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menyelaraskan ucapan dan perbuatannya. Bertambahselaras keduanya 
bertambah'tinggi nilai sesearang. . Satu kali berdusta mw seumur bidup 
tidak akan dipercaya. 
2.2 PendidikanAgama 
. Pendidikan keagamaan sangat menanjal dalam pappaseng. Pendi­
dikan keagamaan· yang terkandung di dalamnya hanya mengetengahkan 
pendidikan agama Islam. Hal ini dapat dimengerti· karena masyarakat 
Bugis merupakan pemeluk agama Islam yang taat. Sejak dahulu orang 
Bugis sudah mempercayai adanya Tuhan sebagai pencipta slam semesta 
yang mereka sebut Puangnge. Pendidikankeagamaandalam pappaseng 
pada umumnya membahas pengertian dan keyakinan yang sebenarn.ya ten­
tang hakikat dan sifat Tuhan. pengabdiandan kewajiban maIlusia terhadap 
Tuhan. h\lbungan manusia dengan· manusia, sertaakhlak yang mulia. 
2.2.1 RUkun Islam danRukun Iman 
Dalam pendidikan agama Islam ada dua hal yang paling men- . 
dasar •. yaitu ruk:un Islam dan ruk:un Iman. Perhatikan kutipan berikut. 
(1) Bugis: 
Lima ro ri agamata
ia nawaJ1Jceng e 
rokkcng asellengen$ 
sahodQ ena selJ1.PCfJang 
. ~ariRamaltinK. _ ~ . 
'Se~ e na hajji l.M.ahlnUa, 1993:15). 
TeIjemahari: 
Ada lima ~ agama kita 
D~trs1am 
S~ dan sembahvang 
puasa di bulan R.amacD:wi 
·i.Bkat danhaji 
Pappaseng tersebut disampaikan dalam bentuk elong atau puisi. 
Pappll$~g (1) ini·menyerukan ·bahwa umatIslam harus melaksanakan 
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kelima· rukun· Islam itu. Sebagai rukun Islam yang pertama, kedudukan 
syahadat itu sangat pentingkarena syahadat adalah pangkal keislaman dan 
. ~at bertolaknya segala kebenaran. Berikut Uri dijelaskan lagi secara 
nne!. 
(2) Bugis: 
Na ::4oncinna swuga . 
sah . sernPf!)tlJ:lg ! 
menreke hajjI. t.Matm1ud, 1993: 17) 
Terjemahan: 






Pada pappaseng diatas mengingatkan kepadaumatIslam bahwa 
lamci surga adalah syahadat. sembahyang. dan naik haji. Selain rukun 
-Islam di etas dalam pappaseng. juga dijelaskan rukun Iman. Rukun Iman 
ini juga disampaikan dalam bentuk elang. . ­
(3) Bugis: 
Tatunrui-t:unrosai 
kasiwiang ripuang e . 





pengabdian k~ Tuhan 

semoga cita-citarnu terkabul 
Rukun Iman yang pertama adalBh percaya bpada Allah. Pengab­
dian merupakan salah satu bentuk kepercayaan kepada Allah. Wujud dari 
pengabdian kita kepada Allah adalahmelaksanakan segala perintah-Nya 
dan menjauhi segala ls.rangan-Nya. Di bawah ini dapat dilihat rukun Iman 
berikutnya. 
(4) Bugis: 
En~kalingai adakku.. . 

tu~Pftaitaku 




ada ri laleng Korang 
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natiwi surekmanurung . 
nawawai malaikak .. 








nasihat dalam kitab 

kata"kata dalam Quran 

dibawa~la~ suci.diantar mal' t 
disampaikan kepadaNabi. 
Pads pappaseng yang berbentuk puisi eli atas membicaraka.n·atau 
mengajarkan kepada Umat Islam tentang rukun Iman yaitu percaya adanya 
malaikat, kitab (quran), dan Rasul-"Nya. Dalam kitab (qu.ran) seperti dalam 
pappaseng tersebut berisi tentang nasihat-nssihat yang. dapat dijadikan 
pegangan dalam menempuh hidup dan kehidupan eli dunia in!:Malaikat di­
tugBsi oleh Allah menyampaikan wahyu kepada para Nabi dan Rasul, ke­
mudian Nabi dan Rasu1 inilah yang menyampaikan kepads seluruhllIl1at­
nya. 
(5) Bugis:. , 
Sininna to mat8ppek e 
pasamasa e bollxing 
rl wettu tuwomu 
Ajakmumassessekale 
n UrflP.'lWatnU bolp1}g
rl allalengemmu. (Mahmud, 1993:19). 
Tetjemahan: 
Wahai sekalian on:ana beriman 
. bnlah bekii"C . 
~ kau masih hidup 

Jangan ~menyesal
karena tidalC memb8wa bekal 
. di dalam petjalanan. 
Pappaseng di atas memperingatkan kepada semua orang yang 
beriman agar senantiasa mempersiapkan diri dalam mengbadapi hari 
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kemudian..· Untuk itu, kita diajakagar Illenyediakan bekal selagi masih 
hidup. Manusia perlu membuat sma! kebajikansebanyak-banyeknya 
mens denga.n smal kebajikan kehidupan manusia di alam akhirat menjadi 
tenteram dan bahagia. 
2.2.2 Kedudukan Sembahyang (Salat) 
Selain rukun Islam yang telsh diuraikan terdahulu, dalam 
pappaseng juga ditemukan bagaimana' kedudukan sembahyang bBgi orang 
Islam. Berikutini dapat kits lihat pappaseng yang menjelaskan kedudukan 
sembahyang. 
(1) Bugis: 
0117011114 SempajangIl6t!,. . . 
Temmaka reJmU11l2a atikku rampei 
onronna sempajangnge















maruttungngi agamana. (Salim. 1990:74). 
Terjemahan: 
Kedudukan Semba~ng
SUIl2S.Uh senang hatilCu menyampaikan . 
kedUOukan sembahyang . 
dan hal kemuliannya. .• . .' 
agar kits kist melakukannya 








Pappaseng yang disampaikan dalam bentuk puisi tersebut menga­
jarkankepads manusia· khu.s.usnya yang 1l1enganut agama Islam bahwa 
sembahyang (salat) merupakan sesuatu yang wajib dilaksanakan karena 
sembahyang itu adslah rukun Islam dan merupakan hang agama.. :aila 
seseorang muslim yang tidak melaksanakan sembahyang ini runtuhlah 
agamanya.. Sebaliknya, jika hal itu dilaksanakan, tegak dan kokohlah 
agamanya. Dapat dilihat lagi kutipan pappaseng berikut ini. 
(2) Bugis: 
Mqia(Jpu onronna' seltJpajangngeri agamae
paiJalonronna ulue n tubu . 
na ia selleng!1e e nassempajang
padai tau taUaowe ulunna 
wa ennqianna kasi tau· .' 
tettangngi sempajangnge. (Sa11111, 1990:74). 
Terjemahan: 
Adapun kedudukan sembahy dalam agama
samakedudukannya kepala subuh 
adapun orang Islam.yang tal( sembahy!lflg
sa.tl1a den&ari prang yang tangga1 kepalanya
kasihan sekah o~ ? 
yang meninggalkari sembahyang. 
Pappaseng tersebut menjelaskan kedudukan sembahyang yang di­
ibaratkan sebagai kepala pads tubuh. Jika orang Islam tidak: melaksanakan. 
Sembahyang. bagaikan orang yang tidak: mempunyai kepala. . 
Sembahyang merupakan teman ke mana saja sampai masuk ke' 
kubur. Sembahyang menemani dalam kesepian.Sembahyang pulalah yang 
m~jawBbpertanyaan malaikat Mungkar. dan· Nakir di liang kubur. Dibari 
kemudian sembahyanglah yang paling pertaina diperhitungkan. Oleh kare­
na itu. dalam pappaseng berikut dijelaskan pentingnya sembahyang (salat) 
bagi setiap., muslim. . 
(3) Bugis: 
Nalitutuitoi sellaona pegi-pegi lettuk 
gangkanna sisuTUlcwig ri li:ubouruJce 
newai siraga-raga ri asinio-sinongnna . 
naselletoi sellaOna baliwipakkutananna 
malaika mungkare nakire 
ripakuttanae. pattutu ri lalang kubburuk 
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Pappaseng yang disampaikan dslam bentuk puisi tersebut menga­
jarkan kepada manusia khususnya yang menganut agama Islam bahwa 
sembahyang (salat) mefupakan sesuatu yang wajib dilaksanakan karena 
sembahyang itu adalah rukun Islam dan merupakan tiang agama. Bila 
seseorang muslim yang tidak melaksanakan sembahyang ini runtuhlah 
agamanya. Sebaliknya, jika hal itu ~ tegak dan kokohlah . 
agamanya. Dapat dilihat lagi kutipan pappaseng berikut ini. 
(2) Bugis: 
Majappu onronna seTIJPajangnge ri agamae
pailaz onronna ulue,n tubu 
na ia. selleng.de e nassempa.. fJang 
. paddi tau tallaowe ulunna 
wa ennllJ"anna kasi tau 
tettangngi sempajangnge. (Salim, 1990:74). 
Terjemahan: 
Adapun keduduka.rl sembahyang dalam agama 
sama kedudukannya kepala pada subuh 
adapun oIang Islamyang tal( sembahyang
sat!!a prang yang tanggal kepalanya 
kasihan rang.-< 
yang ineninggalkari sembahyang. 
Pappaseng tersebut mehjelaskan kedudukan sembahyang yang di­
ibaratkan sebagai kepa1a pada tubuh. Jika orang Islam tidak melaksanakan 
Sembahyang, bagaikan orang yang tidak mempunyai kepala. 
Sembahyang merupakan ternan ke mana saja sampai masuk ke 
kubur. Sembahyang menemani dalam kesepian. Sembahyang pulalah yang 
menjawab pertanyaan malaikat Mungkar,dan.Nakir di liang kubur. Di hari 
kemudian sembahyanglah yang paling pertama diperhitungkan. Oleh kare­
na itu, dalam pappaaeng berikut dijelaskan pentingnya sembahyang (salat) 
bagi setiap"' muslim. . 
(3) Bugis: . . 
Nalitutuitoi sellaona pegi-pegi lettuk 
gangkanna sisuTUkwig ri li.ulibu1Uke 
newai siraga·raga ri asinio-sinongnna . 
naselletoi sellaOna baliwipakJcutananna
malaika mungkare nakire 




POnCokna bicara ~eppu sempajangnge
niodalakte,-;ettek bdkOng temmawan . 
ZettuJe ri aldJerak· 
qjak lolo tammatu-matu papoZei sempqjangnge
senlP.qjangnge mula rpara-1d,:a 
narekko 1iuIiiec~ seTf!PqJannQ atae' 
madeceng manettoni amaIakna . 
narekko mas~' 
marolangJl'l(mettoni amalakna. . 
rieZlau allinrungengngi ri puangnge (Salim, 1990:75). 
Terjemahan: 
Juga Il].enjaga temannya ~emana saja
sampalbers8ma mastik di kubur 
dia turut menemani kits di dalam kesepian
dia mengganti temannya menjawab pertan.yaan
MalaikatMungkar Nakir .' . 
yang diberi tugas menyidikdi dalam kubur 
Kesimpu1~ya., bahwa sembahang itu 
modal talc heka} tak basI 
~ di akh.frat· . 
j~malas melalcsanakan sembah= . \ 
-Sembahyq i):'U yang mula diperbi . . .... 

'kalau s~ dianggap sempuma sem· yang slhamba 





rusak. p'ula se1uruh amalnya

diminfa ~lindungan paaa Tuban. 

2.2.3 KeyaJdnan Kepada Tuhan 
Patut diakui bahwa orang Bugis yang sudahmendalami kebenaqm 
agamanya (Islam) tidak dapatllefgeser lagi dati keyakinannya itu meski­
pun spa yang akan terjadi. Hal .ini ditemukan dalam pappaseng ·berikut. 
(1) Bugis: . . <'. '. 
Taroi telleng _Zinoe; tellai pesonaku ri masagalae(M.attalitti. 1986:30). 
Teijemah.an: 
Biardunia teriggelam, tak akan berubahkeyakinanku 
kepadaTuhari·. . • 
Pappaseng lain yang senada deng8n pappaseng di atas dapat di· 
perhatiksn berikut ini. . 
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BT~~': riala sappok: 
a. Tauke ri Dewata 
b. Sirike riwatakkaleta 
c. Sirike ripadatta tau (11attalitti.1986:129). 
Terjemahan: 
Ti~ hal dijadikan P¥1!: 
a. Rasa tak:ut k....v.A;; Tuhan 
b. Rasa malu k~ diri sendiri 
c. Rasa malu kepada sesama manusia. 
Rasa takut kepada Tuhan membawa ketakwaan dan memperkuat 
keimanan. Rasa malu kepada diri sendiri menekan niat buruk dan memper­
halus akaibudi. Rasa malu kepada sesama manusia membendung tingkah 
lak:u buruk dan meninggikan akhlak. Dengan kata lain, di dslam masyara­
kat Bugis yang betul-:betul meyakini adanya· Tuhan ada tiga hal yang 
dijadikan fllter dalam bertingkah lak:u. Pertam~; takut kepada Tuhan. Jika 
yakin bahwa Tuhan selalu bersama kita, maka kita tidak aka.n melakukan 
hal-hal yang buruk karens Tuban Maha Mengetahui segala yang dilakukan 
manusia. Kedua; malu kepada diri sendiri. Ketiga; malu kepada sesama 
martusia. Jika merasa malu kepada diri sendiri. apalagi kepada sesama 
manusia. Kalau kedua hal tersebut dimiliki oleh seseorang maka niscayaia 
selalu berusaha berbuat baik dan selalu terkontrol apa yang akan dilaku­
kan. 
(3) Bugis: 
Ajak nasalaio tong~ sibawa nyiimeng kininnawa; 
tqJpassilaingengngi sia}inna nakamizseang, nasappareng 
aeceng, tennaelcreng maja, metau' i ri Dewata seuwae. 
(Mattalitt~ 1986: 10--11). 
Terjemahan: 
J~.m~a1kari. kebenaran'dan kebaikan hati, tidak 
membeda1can S8nak keluarga serta mqasihiilya, merigu­
sahakan kebaikan tanpa me;.....kendaki keburukannya, takutk.epada Tuban. 1"6" , . . , 
PappaSeng di etas, mengajarkan kepada manusia agar selalu 
mendasarkan tindakannya pads kebensran dan menyerukan pula untuk 
melaksanakan kebaikan. Anjuran untuk melak:sanakan kebenaran dan ke­
baikan serta mencegah kemungkaran diterapkan pada masyatakat. Selain 
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kebenaran dan kebaikan hati,dalafn pappasengterseburjuga ditegaskan 
ag8:r kita selalu membina dan menjalin hubungan kekeluargaan dan saling 
kasih mengasihi serta takut kepada Tuban. . 
(4) Bugis: 
Narekko melokc lolongengngi decenna lino, enrengngi
aherak ajak muilorengngi nasellung maseng1Jgengi engli:a
gauk tennaisseng· AIlata,!la. Ajaltto naengJiil n n~wa­
nawammu masenge1tpzgJ en~ka ada tennaengkalinga
Allataala. Ajakto ~angpgJ engka nawa-nawa tenna­
isseng Allafaala. NakkO engkO. tau muita mangkauk bawa­
ngi, mqiak nawa-nawa. nainadeceng maelo napatetteppai
ahala, Jyarega gauk madecengena enrengngo nawa-nawa 
tatuju nqpo gmik taue, naiya tialetei, nasennana onrong ri 
lino..na.Y.. Qanaro rieloreng muperekdeki n. . atimmu, enreng­
nge gauk patujue. A]J!Jk naKko· eloi Allataala patappaiwi 
. atanna, ala gtiuk maiJeceng ala gauk mqjak temmaklcullei 
tan(a nappongi sikki atie, nrengngegauke, kuae ada, gauk
madeceng nataneng ri ·atinna, gaUk madeceng tona. napo­
Zona. Gauk maja nataneng ri atinna, It,auk maja tonasa 
napobua. lyanatu naila adiInna to l!'!'!ntae rimilkkedanna 
"[yanatu atie attaronnai Allataala Nakko ja muparaddek
ri atimmu, jae tonasa ritu natarotmgngiatimmu. Nakko 
dece1Jg muparaddek ri atimmu de~ tonasa nataroang­
ngi. MaJckUaniro narieloreng ripar. eki sikki ati inade­
cengnge ri padatta tau (FachiUddin. 1986:15). ... 
TeIjemahan: 
Jika Anda men~ kebaikan di dtmia dan di akhiratiangan mencampUi-adukkan yang baik dan Y!iIlS benar. 
Jangan me~.8$ sesuatu y~g tersembunyt 1?agi Allah. 
Jangan pula terbetik. dalam pik.ii9.nmu bahwa ada perkata­
an yang tidakdidtmg?r oleh Allah. J~ pula m1iE' 
ada rencana yang tid8k diketabui .oleh Allah. Jika· u 
melihat ada orang vq berbuat sewenang-wenang. ti­
nya jabal, lantes hidupnj'? makmur, yang demiklan itu 
aaaJ.8h kutukanyan,g ~ersel~b~ rahnla~. Is ~ ditimpa
bencana, stau nanti di akhirat 18 menenma gmyaranatas 
kejahatan yq dib~ya. Jika Allah akari meflmpahkan
rahmat k~ hsmba-N}:a. hainba itu diben petunJuk un­
tuk melaKukan z..baik.)'!lllg. merupakan titian. untuk men~atkan·ke . uan hidup <U dunia. Yang seyogia­
nug kaInu harus p" dan lSkukan adalah rencana ygnahiik· dan peibu8tanbensr. Sebab jika Tuhan • 
menimpalian sesuatu~ada hamba-Nya. yang baik atau 
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yangburuk:, pastilah bersumber dati bisikan hati1 perbuat­
an. Clan uc~. Jika berbuat baik. maka kebaOOm· pula
yat}g akan clidapatnya. Jib bemiat jahst. maka kejahatan
pula yang akan diperolehnya. Hal itu sesuai d~ fatwa 
warna }1Dlg berbunyi, "hati ituadalah pen~panan
Allah." Jikikamu berprasarudaljahat, kejahatan pula y~
kau dapatkan. Jib ei1gk.au oeri>rasatud<:8 baik, mw ke­
baikan pula kamu perofeh. itula.fi. sebaonya kim dianjurkan 
agar selalu berprasangka baik terhadap sesama man usia. 
PapP4Seng di atas merupakan petunjuk: untuk meneapai kebaha­
giaan· hidup di dtmia dan di akhirat. Ada tiga hal inti yang dikemukakan, 
yaitu Tuhan itu Mahatahu, hendaknya selalu berbuat kebaikan, dan berhati 
bersih amu suei. Dengan meyakini bahwa Tuhan Mahatahu, kim selalu ter­
dorong untuk: melakukan perbuatan yang baik dan berusaha keras untuk 
menghindari perbuatan yang jahat.Apabila sifat mawas diri selalu terjaga 
dalam hati yang bersih dan suci, apa pun yangdilakukan selalu tertuju 
pads kebaikan sehingga kebahagiaan hidup di dunia dan eli akhirat 
menyertai kita. . 
Bugis: 	 . . .. .(5) 
Patampuwangengngi pade engugi patampuwangengnge: 
a. 	 Nl!P..olei deceng tenn~pasau ininnawae. . .. 
.b. MQkuttue pegau pakkasiwiang ri Allataala, paddei
upelinona, enrengnge aherakiia. 
e. 	 .JV1aggau bawangnge, ianaritu· dodangiwi orajammu 
nenna awatan~ 
d. 	 Masero pakaiyya alena, ianaritu padde assimase':' 
masengnge bettuanna masero ripaJa:itunai ri Allataala . 
risininna atunangeng matti riahera Qv.iattalitti, 1986: 
71~ . . . 
Terjemahan: 
. EmEa~ hal y~ m~nghilarurlcan.. em.~.at hal: 
a. 	 DldatangI kemuJuran tidik bers . 
b. 	 Malas mela.kuk8n ibadah k Tuhan, menghilang­
. ken kebaikan eli: dunia . dan akhirat.· . .. . 
c. 	 Berbuatsewena,ng-wenang, itulah yang menurunkan 
kebesaran dan kekuatan . . . 
d.· 	 Terlalu meng~ diri sendiri, itulali yang merWrl­
larurlcan perasaan kasih mengasibi artinya difenda.J:ika:n . 
olen Tuhan dari semua ketendahan di akhirat 
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Bagian (b) pappasengdi 8tasmenje~kan bahwa. orang malas 
melakukan ibadah kepada Tuhan tidak akan mendatangkankebaikan eli 
duniamaupun di akhlrat. Hal ini mengajarkan kepada kita sela1u beribadah 
kepada·Tuhan. Dengan kata lain, jika seseorang selalu mela.k:ukan ibadah 
paling tidak Qalam bertindak pasti sela1u terkontrol. Baile buruknya selalu 
dipertirobangkan dengan. matang.· 
2.3 Pendidikan Kem~arakatan . 
Dalam menjalani hidup dan kehidupan tidak mungkin dapat dilalui 
seorang diri. Jika hal ini 'di.sadari, pastilah' kita selalumenjalin tali sila­
tun:ahim antarasesama manusia. Seseorang tidak akan terlepas dari kehi­
dupan bermasyarakat OlehJcarena itu, sewajamya saling menghargai. satu 
sarna .lainnya. Didalarn pappaseng juga banyak ditemukan ajaran tentang 
kemasyarakatan. Berikutini clapat diuraikan secara terperinci. 
2.3.1 Hubungan Antartetangga 
. Dalam kehidupan bermasyarakat lingkunganyang paling de~ 
adalah. tetangga. Pengenalan' secara menyeluruh terhadap tetangga oleh 
warga masyarakat, bermti mencerminkan keberadaan sosial yang cukup 
berperan dalam membina. pola-pols kehidupan dalarn bermasyarakat. 
Berikut· ini dapat disimak sebuah pappaseng yang mengajarkan kepada 
manusia agar selalu menjalin hubungan antartengga. 
(1) B~: 








ri attana bajo . 
AjfJknaitai bati . 





Biar bagaimana kebaikan orang yang jauh 

ba2aimanapun talc akan sarna ' 

ke'6aikan h8.ti orang bertetangga , 
M~ bodoh masyarakat 
tidak maumen~ . 




Pappaseng tersebut yang disampaikan dalam bentuk puisi, menga~ 
jarkan kepada kita agar selalu menjalin hubungan baik dengan tetangga. 
Dalambanyak hal eli mana kesulitan mendadak menimpa seseorang. 
tetanggalah yang menjadi tumpuan harapan t-erdekat, bukan sanak keluaiga 
atau sahabat dekat yang berada eli tempat jauh. 
Dalam pappaseng lain juga ditemukan ajarari tentang bagaimana 
menjalin hubungan sesama manusia. Perhatikan pappaseng berikut ini. 
(2) Bugis: 




Lubuk hatinya sesaIna manusia kautanatni. 

HubUlfgatl antara sesama manusia akanterjalin lebih erat karena kesan 
~ yang baik dati kedua belah pihak. Kesan yang baik datangnya dati budi 
baik yang tertanam dalam lubuk hati masing-masing. Perhatikan 
pappaseng berikut ini. 
'" (3) Bugis: 
Narekkomeneloriwi atinna J'Jadammurupatau abbereang­
toi atimmu. (Mattalitti, 199'6:78) 
TeIjemahan: 
~au ~u mengharapkan hati orang lain berildmlah 
Juga. hatlmu. . . 
2~6 
. . 
.. . . 
Dalam pappaseng tet'sebut mengajar~ agar kits .selalu berhruit baik 
terbadap sesama manusia, . 
Hubungan menjadi 1calal; antara SesamB manusiakarena suat ter- , 
tutup dan kurangpengertian bersama. Hubungan tersebut dapat dilancar­
kan dengan pengertian yang penuh keikhlasan. Tanpa' keikhlasan soot 
ditemui' pengertian sebab' pengertian membutuhkan kesediaan untuk 
lllengerti. 
2.3.2 Hubungan Kekeluargaan 
'. Dalil.m pappaseng juga ditemukan nilai-nilai yang mengajarkan 
kepada manusia agar senantiasa menjalin hubungan yang haik antara . 
keluarga. Satu keluarga merupakan keiompok sosial terkecil Oleh karena 
jtu, hubungan baik harus dibina dan dijaga. Jika dalam keluarga tidak ter.;. 
jalin hubungan yang haik. kehidupan tidak akantenang. Berikut ini dapat 
dilihatpappaseng yang mengut8rak:ari tentang hubungan kekelQa.I'g88i1. 
(1) Bugis: . . ' 
Lima sabakpadecengiasseajingnge: 
a. Sianrasa-rasangnge nasiammase-masei 
b. Sipo.lf:a.ri.o-ri9 . " .. 
c.' TesslCll1.nrul1y~e nsltmaJ8e 
d. Si~e e ri gauk patuju e 
e. SiQddanipngeng pulana e: (Mattalitti. 1986:10) 
TeIjemahan: 
Lima sebab y'Bng memperbaiki hu~ kekeluargaan: 
a. Sependentaandart lCasih-mengasihi . 
b. Sama-sama bc?membim . . 
c. Rela memberik8n: harts bendadalam hatas-hatas ter­
tentu . 
. d Ingatmens!ngatkan dalam hal-hal yang benar . 
e. SelalumaSf mem8afkan . 
Sependeritaan mempererat hubungan kekeluargaan karena perasa-; 
an senaSib dan sepensnagungan mengaj8lkanbagaimana menghargai k.e­
baikan serta kebajikart bidup di dunia..' .' 
.Kegembiraan perlu dalam hidup.sekalipuri di dalam penderitaan, 
karcna .melapangkan dada dan llleluaskan paridangandap8t mempererat 
Jalinaqkek:eluargaatt 
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Sumber utama dati pertentangan ialah kesalahan-kesalahan dan 
kurangpengertian bersama. Kesalahan dapat diperkecil dengan saling 
mengingatkan ke jalan yang benar dan tidak menitikheratkan sesuatu atas 
kepentingan diri sendiri. Seisin im, saling mengingatkan akan menghindari 
dan mengakhiri kesalahan pengertian. 
(2) Bugis: " 
Iyami rimarussengmu muleppang mamminanga rimase­
maseta, tirona liliukeng, lWfikno tana teddek, mulaikni 
alemu. (Mattalitti, 1986:111) -' . 
TeIjemahsn: 
Di kala engkau dilanda topan kesulitan. engkau suruw.th 
berlabuh di kemiskinan kami, setelahtampak pwau.,
setelah me~iak bumi nan keras, lalu engkau memisah­kan diri. .'.:I 
Pappaseng di atas mensru:apkan agar seseorang selalu menjalinhubungan 
baik antarakeluarga. Di kala kesulitan sedang melanda maka keluargalah 
yang paling dahulu ditempati mengadu. Kadang-kadang orang melupakan 
hal seperti ini. Mana kala angin baik berhembus, pantaitt,yuan sudah ada 
di depan dan tempat berpijak sudah kUat, orangsering melupakan kelua.rga 
serta sahabat yang pemah menolongnya. Orang yangtidak mengingat per­
tolongan orang lain sesungguhnya ia tak pemah merasakan nikmatnya 
budi dan hikmahnya berbudi. 
2.3.3 Persatuan 
Dalam hidup bermasyarakat persatuan sangatlah penting untuk di­
bins. Dengan persatuan berbagai persoalan dapat diatasi, yang berat men­
jadi ringan dan yang sulit menjadi mudah. PersatUan kadang-kadang 
menghadapi tantangan berat terutama padasaat 'mengalami penderitaan. 
Sehubungandengan hal im, pappaseng mengimbau agar persatuan itu se­
nantiasa dipertahankan dalarn menghadapi berbagai situasi:·.Sikap persaru­
an dalam masyarakatBugis dapat d1telusurilewat pappaseng berikut ini. 
(1) Bugis: .. ' ' '.. '. 
. .Mattuluk parajo' teppettu' siranrang padapi mappettu iya




I?erjalin tali bajak talc putus berkait kecuali putus ke­
tiganya. 
Pappaseng tersebut mengajarkan kita agar--senantiasa menjalin persatuan. 
Persatuan diibaratkan sebagai tali bajak yang terbust dati OOt keroau 
dijalin tiga dan sangat kuat. Tali itu sultt diputus kecuali jalinannya diurai 









~emandeal.ng ta.lammgkhi . 
tu:lSk s 	 mg men anatl. 
Pappaseng di atas mengajarkan tentang hal-hal yang dapat mempererat 
persatuan dan kesatuan. Ada tiga hal yang menjadi pokok untuk dijadikan 
pegangan dalam hal menjalin persatuan. Pertama, berbimbing tangan. yang 
berarti yang benar. Kedua, bergandeng takaran. Takaran orang dahulu ter­
. diri atas dus bush yang diikat menjadi satu, yang berarti bersatu dada dan ­
bersusun bahu. Ketiga, tidak khianat-mengkhianat, berarti hubungan eli­
jalin atas kesadaran dan keikhlasan. Seiring dengan hal tersebut ada lagi 
pappaseng yang mengajarkan tentang persatuan. 
(3) 	 Bugis:
Naia masseuana taw, aruai uwangenna. -_ ._ 
Riaseng mattau seua. Seuani massiturui ri lalanpanua.
Madutinna. sialempurengngi. Masellunna, siale/aida t()...
ngengngi. Maeppana. siasirii. Maltmanna, ja nauru, de­
cengnauru. Maennenna, sitereng ri bulw, tessinoreng.ri 
lompok e. Maoitunna. tessicirinnaiagngi ri silasanae. Ma­
ruanna, si paitolm}gengngi ri akkuanae. Nariaserma mak;. 
hula silamPa. malIebu ittello. Ia buloe malibo ri laleng,
malibu ri ialiweng. Naia ittelloe, mapute na malibu tam- . 
pu ulau. 'Ulauwe manc'fii manuk. Milnuk e·si makkitelJo.. 
reng ittello. Aga Mia nasengngo malibu ittello de maJrdi­




Ada,delapan unsur yang menjadi kriteria ~atuan~t. 
Pertama, mereka sela sekata aaIam negen. Kedua, mereka jujur sesamanya. Ketiga, mereka salh)g berkata benar di· 
antara merek8. Keet;.npat, mereka salmg tenggang rasa. 
Kelima, dalam suka cJ.an dukamereka bersatu. Keenam, ke 
pung sema mendaki, ke lurah sarna menurun. Ketuj\Jh,
fak. enggan saling memberi menurut 'batas kewajaran. Xe­
del~an, merelai' sali:oo membenarkan menurut apa ada­
nya, Maka yq d~milQan itu diibara;tkan ba2ai b~uh se- . 
batm)g, buIat 1:i~ telur. Buluh ltu, bmOar eli dalam, 
bundir juga di·luar. Adapun telur itu, putus lagi bulat inti­
. nya itulali menjadi ayam. Ayam itu. l?gi me~ilkan 
telur, m~ y8.!l& dinainakan buat b82.8ik8n telur, tak ada 
yang mendahulumya, tidak ada Bula ill belakarumya. Per:. 
. satuan yang bundar bagaikan bUlUh, menurut TO Maccae 
.ri LUwUk,yaitunegeri menyatud~negeri, raja dengan
raja. Buluh bmdaf·di dalam dan bundar pUla di luar, Jika 
pecab akan rusaklah yang di dalam ma!lPun yang di luar. 
Persatuan semacam itulSh yang disebut. bersatu dalam 
sub dan duka. . 
Adapun persatuan yang disebut bulat bagaikan telur ialah kebulat­
an rakyat dalam negeri karena berjanjiakan bersatu dalam sub dan dub. 
Adapun telur itu putih dan bulat. Di dalamnya .terdapat inti yang bakal 
menjadi ayam.. Ayam itu lagi yangmenghasilkan tehir. Jadi, persatuan 
seperti ini nierupakan persatuan yangdilandasi dengan niat suei yang 
terdapat dalam hati yang putih dan b~rsih sehingga dapat kekal dan sbam. 
2.3.4 Musyawarah 
.Dalam kehidupanmasyarakat Bugis sejak dahulu dikenal tradisi 
musyawarah untuk mendapatkan<mufakat. Pelaksanaan musyawarah tidak' 
terbatasdalam pemecahan masalah kekelu.argaa:n. tetapi juga dalam masa­
lah kemasyarakatan yang lebih IUBS. Musyawarah dalam .1ingkungan ke­
luarga biasanya dil~menjelang pesta pemikahan dan pada waktu ' 
salah satu anggota. keluarga menghadapi musibah, misalnya kematian. 
SeIsin itu<musyawarah dapat dilakukan pula olehtokoh-tokoh masyarakat << 
,jikamenghadapi masalah yang berkaitan <dengan kepentingan umum. 
Misalnya pembangupan sarana ibadah,pendidikan, dan irigasi. Penjabaran . 




Makk:edai La Tenribali Batara Wqjo ri sappo sisenna 
Paddanrengnge iy'ateQu:

Narekko eng7«z' bicara tenrita unganna,. nadek ri ade 

marqjae, midek ri adek abiasangnge, nadek ri tuppue ' 

nade7c ri rapfJlJipge=liani riassamaturusi arumpauna 

macoa maIolo. ~ari a rnutanai nala e nawanawanna 
barakengkatnkUa eceng nabbereang Dewata seuwa e. 
Naia riassiturusi mappaolang riabbenruseng. Ianatu ri­
aseng adek assifrulUSeng.Narekkomqjai c~ nari
assiturusi naripinra. Narekko madecenrtl.·. rip'.'lkJ«Jling~
kolingngi ri pannennungengngi (palippm. 1992:21). 
Terjemahan: 

KataLa Tenri~i Batara Wajo kepada sepupu sekalinya 

~acldanieng ketlganya: .. . '. 

Jike ada sesuatumasalah yang suht diselesaikan dan tldak 
eli attn: oleh a4at besar. adat ke~iasaari,tuppu (aturan ten­
tang t!ngkat-tingkat adat); wan (adat yapg membedakan 
hal=ha1 yq patut dibedSkan dan adat bertirudcah laku) 
rappang ~spondensi), maka dimusyawarahKan rah.katl 
oleh pemerintBh bersama rakyat, tua mudahlalu ditanyai 
yang masuk akal mereka, semoga ada kebaikandianuwBh­
kan oleh Dewata tupgga!. ltulali y~ dimufakati untUk di­
taati dan dilaksanakmi Mak:a itUlalidinamakan adat her­
dasarkan persetujuan. Jike berakibat buruk, disepakati ber-· 
sarna untUk diubab,. danjika sudah baik·eliulann_WAnn daneliteruskan -.oc -.oc 
Pappaseng tersebut menggambarkan tentang masyarakat Bugis yang 
masih sangat memegang nilai-nilai musyawarah sebagai salah satu, per­
wujudan pelaksanaan pemerintah yang demokrasi. Setiap masalah yang 
muncul selalu diselesaikan berdasarkan hukum yang sudah elisepakati, se-' 
perti adat besar, adat kebiasaan, tuppu. wari, dan rapang. Apabila produk 
hukum tersebut tidak dapat memecahkan masalah baril yang muncul, maka 




Pappaseng merupakan salah satu produk atau kreasi budaya dalam' 






Nilai-nilai yang terdapat dalam pappaseng merupakan nilai-nilai 
luhur yang masih dapat dipetik: manfaatnya sekarang dan pada masa yang . 
akan datang. Darianalisis data dapat dikemukakan bahwa ada tiga gans 
besar nilai pendidikan yang ditemukan yaitu pendidikan budi pekerti, pen­
didikan agam~ dan pendidikan kemasyarakatan. Butir-butir pendidikan 
budi pekerti meliputi, tolong-menolong, kejujuran, perbuatan baik, dan 
menepati janji. . Pendidiksn agama meliput iuk:un Islam dan rukun !man, 
kedudukan sembahyang. takdir dan tawakkal, serta kebaikan. Selanjutnya. 
pendidiksn kemasyarakatan meliputi hubungan antartetangga. hubungan 
kekeluargaan., persatuan, dan musyawarah. 
Dalam menempuh kehidupan ini setiap individu hendaknya selalu 
berbuat jujur, baik, dan menepati janji. Dalam kaitannya dengan nilai-nilai 
tersebut dijelask:an bahwa setiap . individu hams percaya dan mengakui' 
adanya Tuhan, kemudian melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Setiap individu hams saling menghormati batas-batas hak 
orang lain,· mengakui kesalahan, dan tidak mengecewakan orang lain. Se­
lam hal tersebut dinasihatkan pula bahwa setiap individu hams menjaga 
lidah,hati, dan tingkah laku dari perbuatan-perbuatan tercela. 
. Selain nasihat-nasihat itu, ada pula nasihat yang khusus bagi umat 
Islam yaitu bagaimana bWlyi rukWl Islam dan rukWl !man. Sehubungan 
hal ill,setiap individu yang beragama Islam hendaknya selalu melaksana-' 
kan salat lima waktu, puasa, serta naik: haji bila mampu. 
Pengungkapan pappaseng sudah merupakan kebiasaan spontan 
bagi orang tua-tua, tokoh-tokoh adat, dan tokoh-tokoh agama. Dalam' . 
hubungan itulah, kemampuan menggunakan pappaseng merupakan uk:uran 
Wltuk berbagai.hal, antara lain, uk:uran p~nguasaa:n bahasa dan. adat­
istiadat, ukuran ketokohan dan ukuran kepantasan sebagai orang tua. Oleh 
sebab itu. pappaseng akan tetap dipakai selama orang Bugis masih tetap 
mempertahankan rulai-nilai budaya dan adat istiadatnya. 
3.2 Saran 
Pappaseng sudah .dapat . dipastikan masih banyak bertebaran'di 
tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu, perIu penelitian lebih larijut 
denganmenginventarisasi atau mendokumentasikannya. 
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. Sebagai salah satu produk budaya sekaligus sebagai sarana pem­
bentuk manusia-rnanusia yang bermoral pappaseng perlu digali lebih 
mendalam lagi agar makna. yang tetkandung di dalamnya dapat dipetik 
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